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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


Even though I'm letting you go, it doesn't mean | stop being with you. 
| still CARE about you. | still TREASURE you. | still LOVE you. 
But, now my heart issready to-see you with another one. 
The one who could care, treasure, and love you like | do 


or more than | do. 


Mine 


Gue menjatuhkan badan ke tempat tidur dan membenamkan wajah 


ke bantal. Kepala gue rasanya pusing dan otak gue kayak mau 
meledak selama beberapa saat terakhir ini. 

“ORION FEBRIAND DEVAN!!! Bukan saatnya kamu tidur, ya!” 
Suara merdu yang sangat tegas itu terdengar memenuhi kamar gue 
saat ini. “Kamu, kan, baru mulai beberapa menit yang lalu.” 

Suara tawa yang menyebalkan mengiringi omelan suara merdu 
itu. Membuat gue semakin pusing dan juga kesal. 

“Ra, seumur hidup gue kenal Rion, mana pernah dia kuat belajar 
lebih dari 10 menit.” 

“Tapi, kita, kan, udah mau ujian akhir. Masa dia masih begitu 
juga,” jawab Clara terdengar sebal. 

“Yah, palingan dia nggak lulus sekolah. Dia, kan, emang nggak mau 
tamat SMA. Katanya di SMA enak bisa main mulu,” lanjut si Cebol lagi. 

“Heh, Monyet Cebol! Kayak lo kuat belajar lama-lama aja!” sungut 
gue, melihat Anye yang duduk di lantai bersama Clara dan Bima 
dengan kesal. “Lo itu setali tiga uang sama gue.” 

“Sorry, Mesum. I’m much better than you. And smarter also,” cibir 
Anye sambil tersenyum miring. 

“Lo bisa nipu Clara dan Bima, tapi gue kagak, Cebol!” 

“Udah! Udah! Kenapa jadi bertengkar?” lerai Clara mencoba 
menghentikan perdebatan gue dan Anye. “Bim, jangan diam aja 


dong!” kata Clara meminta bantuan pada Bima yang sedang 
menekuni buku di depannya. 

Gue mendengkus geli melihat Bima dengan mode seriusnya saat 
belajar. Dia memang selalu begitu kalau sudah belajar. Sangat serius 
sampai nggak lagi memperhatikan sekitar. Makanya itu, dia selalu 
jadi juara kelas sejak dulu. Kalau nggak, nggak mungkin dia yang 
terpilih jadi siswa untuk pertukaran pelajar, yang menjadi program 
tahunan sekolah kami. 

Karena dia memang murid berprestasi. Beda banget sama gue 
yang memang selalu santai setiap waktu. 

Tapi, sayangnya, sekarang gue dipaksa harus belajar ekstra lebih 
keras karena akan menghadapi Ujian Akhir Nasional minggu depan. 
Ujian yang menentukan lulus tidaknya kami nanti dari SMA ini. Bisa 
dibayangkan dalam waktu singkat gue harus mengingat kembali 
pelajaran dari kelas 1 dulu. Nggak usah itu, pelajaran yang baru gue 
terima kemarin saja gue sudah nggak ingat, gimana yang dua tahun 
lalu? 

Semua orang di rumah gue:benar-benar khawatir dengan gue. 
Mama bahkan menyarankan gue ikut les yang langsung gue tolak 
mentah-mentah. Seorang Rion ikut bimbingan belajar? Itu tandanya 
dunia persilatan mau hancur. Mengikuti bimbingan belajar sama saja 
dengan gue mengakui kalau gue yang selalu santai ini ternyata panik 
juga menghadapi ujian dan gue nggak mau itu. Sori saja, harga diri 
gue yang dipertaruhkan. Akhirnya dengan sangat terpaksa agar 
Mama bisa tenang, gue meminta teman-teman gue untuk belajar 
bersama. 

Jadi, Mama bisa tenang karena tahu seenggaknya gue belajar. 
Bukan tidur-tiduran atau main video games seperti biasanya. 

“Apa gunanya gue jadi orang kaya kalau tetap harus belajar?! 
Kenapa si Papa nggak bayar guru atau Kepsek biar gue langsung 
dilulusin? Ngerepotin banget. Lagian juga kalau pun gue nggak lulus 
SMA, gue tetap akan bisa kerja di perusahaan bokap. Kan, gue 
pewarisnya bareng Kak Dev,” gerutu gue sambil guling-guling nggak 
jelas di tempat tidur, meratapi nasib gue. 


“Lebih baik Mama tendang saja kamu ke jalanan biar jadi gembel 
daripada bikin malu Papa kamu kayak gitu!” seru suara tegas itu dari 
ambang pintu kamar. “Ngomong kok enak banget.” 

Gue menoleh, lalu melihat Mama yang berdiri dengan tangan di 
kedua pinggangnya, menatap gue tajam seakan-akan ingin menelan 
gue bulat-bulat saat ini. 

“Tendang aja, Tan!” seru Anye, makin ngomporin Mama. 

“Cebol!” desis gue geram yang cuma dibalas dia dengan kekehan. 

“Jangan mentang-mentang orang tua kamu punya harta berlebih 
sedikit kamu jadi sombong dan malas gitu ya, Rion. Kakak-kakak 
kamu semua berjuang dengan kekuatannya sendiri untuk jadi yang 
mereka inginkan. Bukannya berpangku tangan sama orang tua kayak 
begitu. Nggak malu kamu sama teman-teman kamu?” 

“Bercanda kali, Ma,” kataku dengan santai sambil menyengir. 

“Semua juga tahu kamu nggak bercanda, Orion!” seru Mama 
dengan nada agak tinggi. “Kamu itu, kenapa bisa beda banget sih 
sama saudara-saudara kamu yang lain? Dari kecil kalau disuruh 
belajar itu kayaknya disuruh terjun ke jurang saja! Susahnya minta 
ampun. Padahal itu juga buat diri kamu sendiri. Nggak guna ganteng 
kalau bodoh! Pas kamu sudah tua dan nggak punya lagi ketampanan 
itu, apa yang mau kamu banggain?” 

“Papa aja udah tua masih ganteng,” sahutku santai. 

“Ih, anak satu ini!” sungut Mama kelihatan semakin geram sama 
gue. “Dikasih tahu orang tua kok ngeyel mulu. Nanti kalau kamu 
menyesal jangan salahin Mama ya!” 

“Belajar itu nggak asik,” kata gue, duduk di tempat tidur dan 
menggaruk kepala yang nggak gatal. 

“Belajar itu bisa dibuat asik asal kamu niatnya benar. Kalau dari 
awal saja kamu sudah mikir kayak begitu, emang akan jadi semakin 
berat. Itu teman-teman kamu saja pada semangat belajar! Kamu 
nggak malu sama pacar kamu memangnya? Dia sudah mau nemani 
kamu belajar kamunya malah tidur-tiduran.” 

Clara tersenyum manis dengan wajah meronanya. Padahal kami 
sudah pacaran setengah tahun dan dia pun sudah gue kenalkan ke 


keluarga gue sejak bulan ketiga, kenapa dia masih saja malu-malu 
kucing sama Mama? Beda banget sama si Cebol atau Bima yang sejak 
awal kagak ada urat malunya. 

“Clara, mending kamu cari cowok yang lebih pintar dan rajin 
daripada anak Tante ini. Kasihan nanti hidup kamu sengsara sama 
dia,” kata Mama memberikan masukan ngaco. 

Clara pun tertawa kecil dan melirik gue geli. 

“Jangan ngasih saran aneh-aneh ya, Ma. Nggak tahu apa susahnya 
aku buat punya pacar, ini malah disuruh ninggalin. Sama anak sendiri 
kejam banget." 

“Mama sih males kalau punya pacar kayak kamu. Cuma modal 
tampang.” 

“Hina aja terus anaknya,” sungut gue mulai kesal. “Aku juga 
belajar kali dari tadi. Tapi, kan, capek belajar mulu. Makanya ini lagi 
istirahat.” 

"Mama ngecek 15 menit yang lalu juga kamu masih tidur-tiduran. 
Kapan belajarnya?” 

“Lagian ngapain Mama) ngecekin aku tiap menit? Aku bukan anak 
SD lagi!” 

“Tapi, kelakuan kamu kayak anak SD! Kalau nggak dicek nggak 
bakalan belajar.” 

Aduh, si Mama ini mau bikin gue malu di depan Clara, ya? Kalau di 
depan Bima dan Anye sih masa bodo amat Mama mau ngehina atau 
apain gue, tapi nggak di depan Clara. Mau taruh di mana muka gue 
kalau Mama sendiri jelekin gue di depan pacar? 

“Ma!” panggil suara anggun dari belakang Mama. 

Kak Liv, sang malaikat penyelemat, akhirnya muncul dengan 
senyuman indahnya. 

Terima kasih, Tuhan. 

“Rion jadi nggak nyaman kalau dilihatin terus, Ma. Dia pasti 
belajar, kok,” kata Kak Liv sambil tersenyum malaikat. “Rion, kan, 
juga mau buat Mama dan Papa senang.” 

“Tuh! Bener kata Kak Liv,” sahutku nggak mau kalah. “Mama 
suudzon mulu sama aku. Heran!” 


“Kamu kebiasan sama orang tua nggak sopan,” sungut Mama 
menatapku galak. “Kamu belain adik kamu terus, Liv. Dia jadinya 
keenakan ada yang dukung.” 

“Aku nggak belain, Ma. Aku yakin Rion pasti berusaha yang 
terbaik buat dirinya sendiri.” 

“Maaf, Ma, kalau aku bikin Mama khawatir,” kata gue sambil 
menyengir lebar. “Tapi, tenang aja! Aku pasti lulus. Pokoknya Mama 
duduk aja dengan santai." 

“Mama jadi makin cemas karena kamu bilang gitu.” 

Gue pun terbahak melihat muka penuh kekhawatiran Mama. Gue 
tahu dia cuma mau yang terbaik untuk gue karena dia sayang gue 
sama besarnya seperti dia sayang saudara gue yang lain. Cuma 
bedanya cara Mama nunjukinnya yang agak beda, yaitu melalui 
omelannya. 

Mama menarik napas dalam dan menggelengkan kepala. “Berasa 
déja vu ngelihat kamu, Rion.” 

“Berasa lihat diri sendiri ya?” ejek gue sambil terkekeh. 

Mama waktu SMA memang begajulan)kayak gue. Walaupun nggak 
separah gue dan nggak sebodoh gue juga. 

“Tante titip anak nakal ini ya. Tolong diajari biar pintar kayak 
kalian. Kalau bisa kayak Bima,” ucap Mama ke teman-teman gue. 

“Wah, sulit, Tan, kalau kayak gitu,” sahut Bima yang akhirnya 
mengalihkan perhatiannya dari buku. “Nggak gampang jadi kayak 
aku soalnya." 

“Bim, itu pintu keluar. Silahkan angkat kaki lo dari sini!” kata gue 
dengan dingin ke dia. 

“Kenyataan emang menyakitkan, Bro.” 

“Berengsek lo!” umpat gue. 

“ORION FEBRIAND DEVAN!! Di rumah ini tidak pernah ya Mama 
izinkan ada ucapan kotor seperti itu! Kamu mau Mama cuci 
mulutnya?" seru Mama yang cukup membuat gue ngeri. 

Gue akhirnya cuma bisa tertawa bodoh sambil meringis menyesal 
menatap Mama yang murka. 

“Ngomong kayak gitu sekali lagi. Mama laundry kamu!” 


“Sip!” 

Mama kembali melihat Bima, Anye dan Clara bergantian, lalu 
tersenyum sangat manis. Beda banget dengan sebelumnya, saat 
bicara ke gue yang mengeluarkan wajah bengisnya. 

“Selamat belajar ya!” 

“Iya, Tan,” jawab mereka bertiga dengan serempak. 

“Kalian mau minum apa?” tanya Kak Liv menatap ketiga orang di 
karpet. 

Gue bisa lihat mata Bima yang berbinar melihat kakak gue itu. Gue 
sadar sejak dulu dia memang terlihat mengagumi Kak Liv. Setiap 
mereka bertemu saat Bima main ke sini, dia pasti langsung diam 
seribu bahasa dan menatap Kak Liv tanpa berkedip. Saat diajak 
bicara pun, Bima langsung gelagapan. Persis kayak ABG yang diajak 
ngobrol gebetannya. 

Eh, Bima memang masih ABG, ya? 

Tapi, wajar sih. Mengingat gimana cantiknya kakak gue itu. Rata- 
rata teman gue yang pernah ketemu Kak Liv memiliki reaksi yang 
sama dengan Bima. Terpesona sampai jadi-bego. 

“Nggak usah, Kak. Nanti kita ambil sendiri,” jawab si Anye. 

"Nggak apa-apa. Kalian, kan, lagi belajar. Aku juga lagi nggak ada 
kerjaan, kok.” Kak Liv lagi-lagi tersenyum manis yang membuat pipi 
Bima merona. 

“Jadi nggak enak ngerepotin,” jawab Clara kemudian. 

“Kalau gitu kasih air keran aja, Kak,” sahut gue asal. “Sok-sok malu 
lo semua. Cuih!” cibir gue. 

Kak Liv tertawa kecil yang membuat dia terlihat makin cantik saja. 
Dan, Bima pun makin terpesona dibuat kakak gue itu. 

“Kakak buatin sirup aja ya.” 

“Makasih, Kak,” ucap Clara dan Anye bersamaan. Sedangkan, Bima 
masih bengong kayak sapi ompong. 

Kak Liv tersenyum terakhir kalinya sebelum keluar dari kamar. 
Bima masih menatap kepergian Kak Liv hingga punggung itu 
menghilang di balik pintu. Gue pun duduk di sebelah Bima dan 
menoyor kepalanya agar dia sadar dari lamunannya itu. 


“Ngelanjorin kakak gue ya lo?” 

Bima mengusap kepalanya dan tertawa kikuk. “Kakak lo makin 
cakep aja perasaan gue. Nggak kebayang nanti yang jadi pasien dia. 
Pasti senang banget dokternya cantik begitu. Langsung sembuh gue 
yakin.” 

“Lo tuh!” seru Anye kesal sambil melempar kertas yang dia remas. 
“Kemarin pas ada cewek cantik di mall juga ngomongnya begitu. 
Memang ada cewek nggak kelihatan cantik di mata lo? Kayaknya 
mbok jualan jamu juga bakalan lo bilang cantik.” 

“Nggak ada cewek yang diciptakan Tuhan jelek. Semuanya cantik 
dengan cara mereka masing-masing,” jawab Bima tersenyum lebar. 

“Hoeks!” seru gue dan Anye bersamaan seakan mau muntah, 
karena geli mendengar gombalannya yang nggak mutu. 

Clara tertawa geli, menatap Bima dengan takjub. 

“Daripada lo ngatain gue, mending kita belajar lagi! Oke, Dek 
Rion? Apa yang nggak bisa? Tambah-tambahan? Itu kecil buat Kakak 
yang cerdas. Sini Kakak ajarin!” 

Gue nggak lagi menjawab: dan hanya melihat dia tajam yang 
membuat Bima tertawa puas. 

“Rion, lo udah nentuin mau kuliah dimana?” tanya Anye tiba-tiba 
saat kami sedang berkutat dengan soal Bahasa Indonesia beberapa 
menit kemudian. 

Gue menumpukan tangan di atas meja dan menggosok-gosok dagu 
sambil berpikir. “Emang lo udah?” 

Anye menggeleng dengan senyuman lebar. Gue pun mendecakkan 
lidah dan menyentil dahinya. 

“Ngapain nanya kalau gitu?” 

“Mana tahu lo udah tahu, jadi gue bisa dapat ide kalau lo udah 
nemu duluan.” Bibirnya mengerucut dan tangannya bergerak 
mengusap-usap dahinya yang gue sentil. 

“Anye, lo sama gue aja!” sahut Bima tersenyum lebar. 

“Emang lo mau ambil jurusan apa?” tanya gue penasaran. 

“Kedokteran,” jawab dia penuh percaya diri dan senyum 
mengembang lebar. 


Kami bertiga terdiam melihat dia dengan nggak percaya, sebelum 
tertawa kencang bersamaan. 

“Apa yang lucu?” tanya dia terlihat nggak suka. 

“Lo mau jadi dokter? Dokter apaan? Dokter jiwa?” tanya gue 
masih tertawa geli. 

“Dokter bedah plastik! Nanti kalau lo mau operasi muka jelek lo 
itu, gue bantuin. Gue bakal operasiin pake plastik ember. Mau?” 
sungut dia. “Memangnya aneh banget gue pengin jadi dokter?” tanya 
dia kayaknya ingin tahu. 

“Lo jadi dokter bukan karena mau ngejar Kak Liv kan?” tanya 
Anye curiga. 

Bima kemudian menepuk puncak kepala Anye dengan penggaris 
panjang dan mendelik. “Gue nggak serendah itu! Untuk urusan masa 
depan, gue nggak akan nentuin cuma karena gue pengin deket sama 
orang lain.” 

Kami bertiga menghentikan tawa dan mencoba untuk menanggapi 
Bima serius. Kayaknya dia memang serius mau jadi dokter, bukan 
cuma iseng-iseng berhadiah. 

"Kasian pasien lo kalau dapat dokter yang hobinya ngelawak. Yang 
ada dia lagi serius curhat soal penyakitnya, lo malah tanggepin 
dengan candaan,” ledek gue. 

“Gue tahu tempat buat bercanda,” jawab Bima, mendelik. 

“Bukannya dulu lo mau jadi Arsitek, ya? Kenapa ganti?” tanya gue 
saat mengingat cerita Bima di kelas satu dulu. Saat itu, dia terlihat 
sangat  menggebu-gebu menceritakan keinginannya untuk 
membangun gedung pencakar langit yang tertinggi di Asia. Sampai 
beberapa detik yang lalu, gue pikir masih itulah impiannya. 

Bima tersenyum lebar menatap kami bergantian. “Sebenarnya 
waktu gue pertukaran pelajar, ada kejadian yang bikin gue mutusin 
pengin jadi dokter.” 

Kami bertiga nggak bersuara lagi, membiarkan Bima untuk 
bercerita. Jarang-jarang soalnya dia ngomong seserius ini. 

“Waktu itu gue lagi jalan mau ke sekolah. Tiba-tiba ada 
pengindara sepeda ketabrak mobil tepat di dekat gue. Gue berusaha 


nolong dia semampu gue. Kan, ceritanya gue sering tuh nonton serial 
dokter. Gue coba menahan pendarahan itu orang selagi nunggu 
bantuan datang. Kebetulan saat itu sepi banget karena memang 
bukan jalan utama, jadi nggak ada yang bisa bantuin gue. Orang yang 
lewat malah cuma bisa diam nggak berani bantuin apa-apa.” 

“Saat ambulans datang, gue lega banget. Paramedisnya bilang, 
seandainya gue nggak ngasih pertolongan pertama, itu pengindara 
sepeda bakalan mati kehabisan darah. Saat tahu bantuan yang gue 
lakukan bisa menyelamatkan nyawa orang, ada perasaan senang, 
bangga, dan haru yang gue rasakan. Rasa yang nggak pernah gue 
alami sebelumnya. Gue ngerasa berguna sebagai seorang manusia. 
Sejak saat itulah gue mutusin untuk jadi dokter. Gue pengin nolong 
orang banyak, pengin ngerasain lagi rasa bahagia itu." 

Kami bertiga mendengarkan dengan serius cerita Bima. Ternyata 
ada kejadian seperti itu yang membuat Bima menentukan impiannya 
untuk masa depan dia nanti. Pantesan saja, dia semakin rajin belajar 
sekarang. Karena dia ingin mengejar ketinggalan dan berusaha 
menggapai impian dia itu; 

Sedangkan gue? Gue saja nggak tahu gue mau jadi apa nantinya. 
Boro-boro mau berusaha menggapai impian. Besok mau makan apa 
di sekolah saja nggak pernah gue pikirin. Pokoknya, jalani hari saja 
semau gue. Nggak perlu banyak mikir. 

Masa depan? Urusan belakangan. 

“Kamu pasti bisa jadi dokter yang baik! Aku yakin,” ucap Clara 
sambil tersenyum hangat pada Bima. 

Gue bisa lihat binar kekaguman di mata Clara terhadap Bima. 
Yang membuat gue merasa kecil karena gue memang nggak ada apa- 
apanya dibandingkan sahabat gue yang satu itu. Pencapaian Bima 
jauh lebih banyak dari gue. Meskipun dia terlihat seperti cowok yang 
konyol dan cuek, sebenarnya dia itu sangat baik menjalani hidupnya. 

Dia nggak pernah terlibat perkelahian, selalu mendapatkan nilai 
bagus, disukai guru dan teman, dan juga memiliki kepribadian baik. 
Seandainya saja dia nggak mengikuti pertukaran pelajar, dia pasti 


yang bakal jadi ketua OSIS di periode kemarin. Karena dia memang 
calon kuat yang diajukan banyak orang. 

Gue kemudian melirik Anye yang sedang mengerjakan soal Fisika 
selagi mendengarkan cerita konyol Bima lainnya saat berada di luar 
negri sana. 

Kalau si Anye ini pinter terselubung. Dia sama sekali nggak bodoh, 
dia memang cuma fokus sama pelajaran yang menurut dia 
menunjang saat dia akan ngambil jurusan astronomi nanti. Jurusan 
yang selalu dia idam-idamkan sejak kami masih SD. Dia jago bahasa 
inggris, matematika, dan fisika. Dia lemah di Biologi dan Kimia karena 
katanya nggak penting untuk kuliah nanti. Intinya, Anye sekalipun 
punya impian sejak dulu. 

Sedangkan Clara, dia pintar menggambar. Dia ingin jadi arsitek 
atau designer grafis. Dia memang kreatif banget kalau sudah soal 
gambar-menggambar. Dia juga termasuk pintar di kelas. Semester 
kemarin saja dia bisa masuk 10 besar. Padahal gue pikir dia termasuk 
yang biasa saja karena gue jarang lihat dia belajar. 

Terus apa kabarnya gue? Sampai kapan gue mau hidup nggak jelas 
tujuannya begini? Ini yang jadi beban pikiran gue belakangan ini. Gue 
mau melanjutkan ke mana setamat SMA? Gue mau ambil jurusan apa? 
Gue minat di bidang apa? 

Di keluarga gue, semuanya adalah pebisnis handal. Kakek, Eyang, 
Papa, Om, Kak Dev, semuanya pimpinan tinggi di perusahaannya 
masing-masing dengan pencapaian yang sangat banyak. Kakak gue 
yang bahkan baru bekerja setahun saja sudah jadi Senior Supervisor 
saat ini karena kehebatan dia. Gue juga pengin kayak mereka, tapi 
gimana caranya dengan otak gue yang pas-pasan ini? 

Haaahhhhhh. Jadi anak SMA terus memang lebih enak. Nggak 
perlu memikirkan hal seperti ini. Tapi, soon or later, gue harus 
menghadapi yang namanya dunia orang dewasa. Mau gue siap 
ataupun nggak. 

Semoga saja saat waktunya datang, gue siap being a grown up. 
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“Yakin kamu nggak mau aku antar?" tanya gue sekian kalinya ke 


Clara. Cewek gue itu cuma senyum lebar dan kemudian 
menggelengkan kepalanya. 

“Iya, aku nggak papa. Kan ada Bima.” 

Gue melirik ke Bima yang tersenyum lebar seperti orang bodoh. 
“Aku malah makin nggak tenang.” 

“Yaelah, Bro!! Kagak bakalan gue apa-apain cewek lo! Percaya 
sama gue!” ucap Bima, menepuk bahu gue kencang sambil tertawa 
bodoh. 

“Awas aja kalau cewek gue kehilangan sehelai aja rambutnya, gue 
cincang lo terus tebarin di sungai Ciliwung!” 

“Lah, kalau si Clara rambutnya rontok emangnya salah gue?” 
protes Bima yang membuat Clara tertawa kecil. 

“Kamu nggak usah lebay gitu ah! Aku nggak apa-apa,” ucap Clara 
lembut, memegang lengan gue dan meremas pelan. “Aku kabari kalau 
sudah sampai di rumah.” 

“Di jalan juga.” 

“Oke,” jawab dia, kembali tersenyum geli. 

Gue pun menepuk kepala Clara pelan. “Kalau nih cecunguk 
macem-macem, kamu bilang ke aku!” kata gue mendelik ke Bima. 

“Iya, Rion,” jawab Clara yang kayaknya sedikit gemas. 

Gue bukannya posesif atau gimana, tapi siapa yang nggak was-was 
kalau pacarnya cuma berduaan sama cowok yang nggak bisa lihat 
cewek cantik sedikit macam Bima. Memang sih nggak bakalan diapa- 
apain tapi minimal si Bima pasti ngelancarin jurus gombalannya itu. 
Siapa yang tahu si Clara bisa termakan rayuan cemen ini laki atau 
nggak? 

Lihat saja si Anye. Dia yang cuek bebek saja mulai kena rayuan 
gombal si bocah raksasa ini. 

Clara kemudian mendekatkan wajahnya ke telinga gue dan 
berbisik pelan, seperti nggak pengin Bima mendengarnya. Bima yang 
sadar kalau dia mengganggu, membalikkan badannya dan sibuk 
melihati jalanan di luar rumah. 
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“Kamu mau lanjut belajar lagi sama Arianna?” tanya Clara pelan 
dan terdengar sedikit cemas. 

Gue pun mengerutkan dahi dan mendengkus geli. “Kirain ada 
apaan sampai kamu mau bisik-bisik.” Gue mengacak rambutnya dan 
menyengir lebar. “Dia kali yang belajar lagi. Aku udah nggak nafsu.” 

“Belajar di kamar kamu?” 

“Mungkin,” jawab gue sambil mengendikkan bahu. “Kalau 
kemalaman dia kayaknya menginap seperti biasa.” 

“Nginap?” Clara menggigit bibirnya tampak cemas. 

“Kenapa?” tanya gue bingung saat melihat wajahnya yang 
memucat. “Kamu mau nginap juga?” tawar gue sambil tersenyum 
miring. “Segitu sayangnya.” 

Clara mendelik, lalu menjewer kuping gue dengan kejam. 

“Aduh, ampun ampun, Ra. Aku bercanda.” 

Clara melepaskan jewerannya dan bersungut sebal. “Kamu hati- 
hati.” 

Gue pun tertawa kencang dan menepuk kepala Clara. “Yang ada 
aku yang bilang begitu keikamu. Aku'kan cuma di rumah. Emangnya 
apa yang bakalan terjadi?” 

“Mana tahu,” gumamnya pelan. 

“Udahlah! Nggak usah cemas berlebih begitu. Kamu berangkat, 
gih! Nanti ketinggalan travel.” 

Clara mengangguk dengan ekpresi masam masih terlihat jelas di 
wajahnya. Gue pun memegang pipinya dan mengecup dahinya 
dengan lembut selama beberapa saat. 

“Hati-hati.” 

Clara tersenyum dengan wajah merona dan memeluk gue sekilas. 
Bima melirik kami berdua dengan wajah antara geli dan juga iri. 

“Mupeng? Makanya cari pacar!” seru gue saat Bima masih juga 
menatap tanpa berkedip. 

“Tenang, Bro. Bentar lagi juga gue punya pacar,” jawab dia dengan 
senyum lebar. 

“Ya ya. Gue tunggu deh pengumumannya.” 
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“Yuk, Ra! Kelamaan di sini yang ada si Rion nggak bakalan 
ngelepasin lo nantinya.” Bima lalu berjalan meninggalkan halaman 
rumah gue menuju mobilnya yang terparkir di luar. “Pergi dulu, Bro!” 
kata Bima sambil melambaikan tangannya sebelum memasuki mobil. 

“Bye, Rion!” kata Clara tersenyum manis ke gue. 

“Bye!” Gue menunggu di depan pagar sampai mobil Bima 
menghilang di tikungan jalan. Setelah itu, gue masuk rumah kembali. 

Gue langsung menuju kamar gue dimana Anye masih betah 
mengerjakan soal-soal dengan tekun. Clara dan Bima izin pulang 
duluan karena ada urusan. Bima yang harus menjemput orang tuanya 
yang datang dari Bandung di pool travel dan Clara yang mau pulang 
ke Bandung sebelum UAN berlangsung. Katanya dia mau minta doa 
sama orang tuanya. Biar ujiannya lancar. 

Gue sudah menawarkan untuk mengatar Clara, tapi katanya lebih 
baik bareng Bima sekalian. Karena Bima juga mau ke sana. Jadi hemat 
ongkos dibandingkan gue mengantarkan dia. Padahal gue sendiri 
nggak masalah, tapi Clara nolak mentah-mentah. Katanya boros. 

Akhirnya dengan berat hati; gue harus. merelakan dia pergi sama 
Bima. 

Saat gue membuka pintu kamar, Anye sedang tiduran di karpet 
sambil memainkan hapenya. Jangan bilang dia sudah chatting sama 
Bima lagi? Padahal belum ada 10 menit sejak mereka berdua terakhir 
bertemu. 

“Bima?” tanya gue langsung sambil duduk di karpet dengan kaki 
terjulur ke depan. 

Anye membalikkan badannya hingga menelungkup di atas karpet 
dan menumpukan badan depannya dengan kedua siku. 

“Bukan. Ngapain gue chat sama dia? Baru juga ketemu.” 

“Kirain.” 

“Lagi nanya Runi, di rumah lagi ada siapa?” jelas Anye sambil 
mengetik kembali di hapenya. 

“Kenapa emangnya?” 

“Nggak apa-apa” jawab dia pelan. 

“Nggak capek lo ngehindarin bokap lo terus?” 
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“Yang bilang ngehindarin siapa?” sungut Anye sambil mendelik ke 
gue. “Gue cuma nanya ada orang nggak di rumah. Soalnya gue malas 
pulang kalau di rumah kosong.” 

“Lo mau ngibulin gue?” tanya gue gemas. Sudah tahu dia nggak 
akan bisa bohongin gue, masih mau usaha juga. 

Anye mendecakkan lidah dan menatap gue tajam. “Gue bukannya 
males berdua sama dia, cuma gue bingung aja,” jawab Anye akhirnya 
jujur. 

“Kenapa?” 

Anye terdiam dan memutar-mutar hape di tangannya nggak jelas. 
“Bingung mau ngomong apa.” 

“Lo udah mulai ngomong sama bokap lo?” tanya gue cukup 
terkejut. 

Setahu gue Anye masih berusaha menghindari Papanya. Gue 
nggak tahu kalau ternyata Anye sudah mulai bicara dengan Papanya 
itu. Apa gue segitu ketinggalan berita soal Anye karena belakangan 
ini gue memang lebih sering dengan Clara? 

“Ya nggak banyak. Cuma kadang-kadang.” 

“Terus kenapa lo bingung? Itu kan bokap lo! Masa nggak ada yang 
bisa diomongin?! Lo kayak lagi di PDKT-in cowok aja” 

“Lo pikir gampang bersikap biasa aja ke orang yang dulu lo 
benci?” sahut Anye terlihat kesal. “Gue masih suka canggung. 
Walaupun dia berusaha untuk banyak bertanya soal keseharian gue, 
gue pasti cuma jawab pendek-pendek. Rasanya aneh aja ngomong 
panjang lebar sama dia setelah sekian lama.” 

“Dicobalah, Nye! Dia kan bokap lo.” 

“Iya, gue tahu! Lo nggak perlu ngomong juga gue tahu! Tapi, setiap 
lihat dia, bawaannya gue sakit hati. Makanya gue nggak bisa bersikap 
normal begitu aja. Meskipun gue berusaha sebisa mungkin untuk 
nggak bersikap dingin lagi ke dia, tapi tetap aja gue nggak bisa 
nganggep dia kayak Papa yang dulu. Dia masih terasa asing buat gue.” 

Gue pun menghela napas dan merebahkan diri di karpet. Menatap 
langit-langit kamar yang berhiaskan bintang boongan. Anye 
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merebahkan badannya juga di sebelah gue dan mengikuti apa yang 
sedang gue lakukan saat ini, memandangi langit-langit kamar. 

“Gue pengin lihat bintang dari dekat,” kata Anye tanpa 
mengalihkan matanya dari langit-langit kamar gue. “Gue pengin 
ambil jurusan Astronomi di Bandung, tapi gimana Mama sama 
Seruni?” 

“Mereka baik-baik aja! Kan, ada Papa lo.” 

“Karena ada dia makanya gue cemas.” Anye menghela napasnya 
dan kemudian menolehkan kepala melihat gue. “Katanya, orang yang 
udah pernah selingkuh punya kemungkinan besar untuk mengulangi 
lagi. Menurut lo benar atau nggak?” 

“Gue belum pernah selingkuh jadi gue nggak tahu. Tapi, gue rasa 
nggak semua orang begitu.” 

“Menurut lo, dia bakalan ngulangi hal yang sama?” 

Gue pun menoleh menatap Anye dan mendapati sorot cemas di 
dalam matanya itu. Gue sadar belakangan ini dia sedang mengalami 
dilema mengenai pilihan perguruan tingginya. Dia pengin banget ke 
Bandung, tapi dia nggak tega; meninggalkan Mama dan Seruni. 
Akhirnya dia bingung sendiri harus melakukan apa. Memilih 
impiannya atau keluarga. 

“Gue nggak tau, Nye. Tapi, melihat sikap bokap lo selama ini, 
gimana dia sayang nyokap lo, Seruni dan juga lo. Gue punya 
keyakinan kalau dia nggak akan mengulangi lagi. Dia udah sadar akan 
kesalahannya dulu dan ingin menebus apa yang udah dia perbuat. 
Gue pun sangat berharap kalau bokap lo emang udah tobat.” 

Anye kembali mengalihkan pandangannya ke langit-langit dan 
terdiam beberapa saat. 

“Kalau gue ke Bandung, lo sedih nggak?” 

“Ha?” 

“Ya, kan lo kayaknya mau kuliah di sini. Kalau gue ke Bandung 
gimana?" 

“Nggak gimana-gimana,” jawab gue sambil mengendikkan bahu. 
“Bandung-Jakarta dekat. Kalau gue kangen lo, gue tinggal ke sana. 
Lagian lo juga bakalan ke Jakarta, kan? Lihat nyokap dan adek lo?” 
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“Gitu ya?” kata Anye terdengar sedikit kecewa. “Jangan-jangan gue 
ke Amerika bertahun-tahun juga lo nggak bakalan sedih ya?” 

“Itu bedalah!” seru gue sambil menoyor pelan kepalanya. 
“Bandung sama Amrik di samain.” 

“Tapi, kalau Clara yang ke Bandung, lo pasti nggak rela!” sungut 
Anye, menatap gue kembali. “Iya kan?” 

“Dia emang mau kuliah ke Bandung kok,” jawab gue santai. “Kami 
udah bicarain masalah ini minggu lalu. Gue kaget juga, karena gue 
pikir dia bakalan lanjutin di sini. Tapi katanya dia mau balik lagi ke 
Bandung karena kasihan sama orang tuanya. Dia kan anak tunggal.” 

“Terus lo?” 

“Ya, mau gimana lagi? Mana bisa gue paksa dia tetap di sini kalau 
dia emang mau sama orang tuanya. Gue bukan pacar yang seposesif 
itu.” 

“Lo udah berubah ya?” gumam Anye. 

“Maksudnya apa?” 

"Nggak jadi.” 

“Dasar!” 

“Tapi, emangnya lo udah tahu mau lanjutin ke mana?” 

“Itu dia, kayaknya gue pengin ke Bandung juga deh,” jawab gue 
sambil menyengir. 

Anye pun melihat gue malas dan kemudian menendang tulang 
kering gue. “Kalau gitu ngapain dari tadi lo sok nggak masalah jauh 
sama Clara?! Dasar cowok bego!” 

“Ya kan lo nggak nanya, Cebol!!!” sungut gue mengusap kaki yang 
nyeri. 

“Emangnya di Bandung mau ambil jurusan apa?” 

“Apa yang dapat aja!” 

“Gue juga gitu aja kali ya? Cari di Jakarta apa yang dapet aja,” kata 
dia terdengar pasrah. 

“Lo serius mau ngelepasin impian lo itu? Itu udah jadi cita-cita lo 
sejak kita masih ngempeng. Serius lo mau nyerah gitu aja?” 

Anye mengangguk pelan dengan ekspresi yang begitu sedih. 
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“Wow, gue nggak nyangka lo bakalan jadi secemen ini, Nyet?” cibir 
gue begitu saja. “Rasa takut buat lo jadi dengan mudah melepaskan 
segala sesuatu yang lo cintai." 

“Lo bisa ngomong gitu karena lo nggak tau apa yang gue rasain. Lo 
nggak tau gimana takutnya gue kalau kejadian kemarin terulang 
kembali. Kalau gue pergi, siapa yang akan menopang Mama dan 
Seruni saat dia meninggalkan kami lagi? Kita nggak akan pernah tahu 
apa yang sebenarnya ada di pikiran lelaki itu. Bisa saja, semua ini 
hanya sementara.” 

Gue pun duduk dan bersandar pada pinggir tempat tidur sambil 
menatap Anye yang masih berbaring dan balas menatap gue dengan 
mata yang mulai berkaca. 

“Lo selalu melihat segala sesuatunya dari sisi buruknya. Lo takut 
melakukan apapun karena lo udah mikir yang jeleknya duluan. Lo 
bukan lagi Anyelir Arianna yang berani seperti dulu. Sekarang lo 
begitu lemah dan mudah menyerah.” 

Anye pun mendudukkan diri di hadapan gue, lalu menatap gue 
kesal. Gue tahu saat ini dia tersinggung dengan ucapan gue, tapi dia 
memang harus mendengar semua ini. Mau sampai kapan dia 
tenggelam dalam kesedihan dan traumanya itu? Sudah saatnya untuk 
dia menghadapi ketakutannya bukannya terus menerus melarikan 
diri. 

Kami nggak akan menjadi semakin muda setiap harinya. Nggak 
lama lagi, kami akan beranjak dewasa. Karena itu, dia harus mulai 
bisa bersikap dewasa dan berhenti ketakutan seperti ini. 

“Mudah buat lo ngomong begitu, tapi gue yang jalanin. Gue yang 
ngerasain. Gue juga pengin bahagia. Gue pengin menikmati masa 
muda gue. Tapi, gue nggak bisa!” serunya dengan wajah merah 
menahan emosi. “Gue nggak kayak lo yang bisa begitu mudah move 
on, cibir dia setelah itu. 

“Lo tau nggak, sebenarnya bukan Papa lo, Mama lo, gue ataupun 
orang lain yang bikin lo nggak bahagia. Tapi, itu karena diri lo sendiri. 
Karena lo membiarkan otak lo mengatakan kalau hidup lo tidaklah 
bahagia. Kalau lo nggak akan pernah bahagia. Padahal, seandainya 
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saja lo mau melihat segala sesuatunya dari sudut pandang sebaliknya, 
hidup lo jauh lebih bahagia dari kebanyakan orang.” 

“Meskipun tidak berlebih, lo masih diberikan rezeki, tempat 
berteduh dan kesempatan untuk belajar. Lo juga dikaruniai Tuhan 
dengan otak yang cerdas. Lo punya orang-orang yang selalu sayang 
sama lo. Mama lo, Seruni, gue. Semuanya ada buat lo. Tapi, lo nggak 
mau melihatnya. Lo terus mengatakan pada diri lo, kalau lo nggak 
akan pernah bahagia! Lo yang buat diri lo sendiri nggak bahagia, 
Nye.” 

Anye menghela napasnya dengan berat dan menundukkan kepala. 
Gue pun mengusap puncak kepalanya seperti biasa yang gue lakukan 
saat dia down seperti ini. Dia nggak menangis, Anye hanya sedang 
begitu bingung saat ini. 

“Kekuatan pikiran itu hebat banget, Nye. Saat lo berpikir nggak 
bisa, maka lo bener-bener nggak akan bisa. Tapi, saat lo berpikir lo 
mampu, maka lo akan bisa mewujudkannya. Jadi, lo harus positive 
thinking mulai dari sekarang. Kayak gue nih!” 

Anye mendengkus pelan tetap nggak mengangkat wajahnya untuk 
menatap gue. “Lo jadi sok dewasa sekarang. Lagian lo bukannya 
positive thinking, tapi dasarnya aja narsis!” 

“Lo itu dikasih tahu malah ngejek!” Gue pun menepuk pelan 
puncak kepalanya. 

Dia perlahan mengangkat kepalanya dan menatap gue. 

“Makasih, Rion,” lirihnya. “Kalau nggak ada lo, mungkin udah dari 
lama gue bunuh diri," katanya tersenyum masam 

“Jangan ngomong kayak begitu!” hardik gue yang membuatnya 
terkejut. "Bunuh diri hanyalah tindakan orang pengecut dan nggak 
memiliki iman. Hanya orang tolol yang melakukan hal seperti itu.” 

Dia tersenyum tipis dan mengangguk sebelum terdiam kembali, 
menatap gue cukup lama yang membuat gue jengah. 

“Apa?” tanya gue pada akhirnya karena dia nggak juga bersuara. 

“Nggak apa-apa,” jawabnya sambil memalingkan wajah dan 
melihat ke tumpukan buku di sebelah kirinya. 

“Nggak jelas lo!” seru gue, menggelengkan kepala. 
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Gue pun mengeluarkan hape dari saku celana dan melihat pesan 
yang baru saja masuk. Ternyata dari Clara yang mengabari kalau dia 
baru saja berangkat dengan mobil travel ke Bandung. Gue pun 
membalas pesannya itu sambil tersenyum geli karena kata-kata 
balasan gue yang menjijikkan. Pasti Clara akan membalasnya dengan 
omelan. Tapi, gue memang sengaja, karena gue suka melihat dia 
ngomel-ngomel. 

Saat gue mengetik pesan, gue lihat Anye mengambil buku di 
sebelahnya dan memperhatikan judul sampulnya sebelum membuka 
asal tiap halamannya. 

“Mau belajar lagi? Hebat banget!” cibir gue melihat dia yang 
kembali membaca buku. 

Dia cuma mendengkus sambil melanjutkan baca. Akhirnya gue 
pun membiarkan saja dia melakukan hobi barunya, belajar, dan 
kembali sibuk ber-chatting ria dengan Clara. Awalnya Anye masih 
membaca buku di tangannya, tapi lama kelamaan gue melihat Anye 
hanya melamun sambil memandangi halaman buku tersebut. 

“Nye!” panggil gue yang nggak dia dengar sama sekali. Gue pun 
meraih tangannya dan menggenggam lembut. Tindakan gue yang 
membuatnya mengangkat kepala untuk menatap gue. “Udah jangan 
cemas gitu! Semua akan baik-baik aja! Jangan terlalu dipikirin. Seperti 
yang gue bilang sejak dulu, everything's gonna be alright. You'll be just 
fine.” 

“I know.” Dia tersenyum kecil. 

“Pada waktunya, kita berdua pasti bisa menemukan apa yang 
harus kita lakukan selanjutnya. Jangan menyerah dan terus 
berusaha!" 

Anye tertawa kecil, menatap gue dengan senyum miringnya. 
“Harusnya gue yang ngomong kayak gitu sama lo yang nggak tau mau 
jadi apa nantinya.” 

Gue pun terkekeh pelan dan mengangguk. “Iya. Semoga aja gue 
bisa secepatnya tahu apa yang gue inginkan. Lo juga. Jadi jangan 
cemberut terus gitu. Lo jadi makin jelek soalnya,” ejek gue sambil 
mengacak rambutnya. 
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Anye nggak mengatakan apapun setelah itu dan hanya menatap 
gue dalam diam. Saat gue mau membuka mulut untuk bicara, barulah 
gue menyadari arti dari tatapannya. Sadar akan apa yang sedang dia 
pikirkan saat ini, tetapi begitu sulit untuk dia katakan ke gue sejak 
tadi. 

Anye dan gengsinya yang selangit. 

Gue pun menarik tangannya dan meraih pinggangnya agar dia 
mendekat ke gue. Dia terpekik kaget saat gue membawa dia ke 
dekapan gue. 

“Lo tuh kalau minta dipeluk, ngomong aja! Emangnya lo pikir gue 
ngerti kalau lo cuma ngelihatin kayak gitu?” ucap gue sambil tertawa 
kecil. 

“Gue nggak minta dipeluk ya!” sungut dia, berusaha melepaskan 
diri dari dekapan gue. Tapi, gue merangkul pinggangnya erat hingga 
dia nggak bisa ke mana-mana. 

“Tapi, muka lo bilang itu semua.” 

“Kalau Clara lihat, habis lo dikebiri. Main peluk cewek lain aja!” 
gerutu dia. 

“Yaelah, lo mah nggak dihitung cewek, Nyet!” kata gue sambil 
tertawa geli. “Lo, kan, monyet cebol.” 

“Sialan!” desisnya. 

“Udah lo diam aja. Gue juga cuma meluk lo, bukan mau ngapa- 
ngapain. Biasanya juga lo anteng kalau udah gue peluk. Pelukan gue, 
kan, emang selalu bisa menjinakkan sikap liar lo. Adawww. Sakit, 
Cebol!!” protes gue saat Anye mencubit kecil pinggang gue yang 
terasa sangat perih. 

Dia cuma terkekeh pelan terdengar begitu puas. “Narsis.” 

“Barbar!” 

“Mesum!” 

“Manja!!” 

Pada akhirnya dia pun menyandarkan kepalanya di bahu gue dan 
mengubah posisinya senyaman mungkin di dalam dekapan gue. 
Menyenderkan tubuh kecilnya ke gue dan nggak lagi mengatakan apa 
pun atau mencoba menjauhkan diri. Kedua lengannya mengalung di 
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tubuh gue dan memeluk gue dengan erat. Seakan gue adalah boneka 
besar yang begitu empuk baginya. 

Nggak lama kemudian, cuma suara dengkuran halusnya yang 
terdengar. Saat gue menunduk menatapnya, wajah damainya saat 
tidur membuat gue tersenyum geli. Dia selalu tertidur saat gue peluk. 

Gue pun menundukkan kepala dan mengecup dahinya lembut. 
“Sleep tight, Princess.” 


x 


Ucapan tiba-tiba kakak tertua gue pagi ini, sukses membuat gue 


tersedak nasi goreng yang sedang gue kunyah. Gue nggak salah 
dengar, kan, ini? Apa dia lagi bercanda? But, hell no! Kakak gue yang 
satu ini paling anti bercanda. 

“Ikut Kak Dev ke pabrik?! Mau ngapain?” seru gue. 

Kak Dev mengunyah sarapannya dengan santai, lalu 
menganggukkan kepalanya. “Kebetulan hari Sabtu, kamu tidak ada 
pekerjaan, kan?” Dia menatap gue dengan sorot meremehkan. Gue 
yakin, ini pertanyaan retorika. Karena di otak Kak Devan, selalu 
terpatri gue yang nggak pernah ada kegiatan berarti. Menurutnya, 
gue cuma suka membuang-buang waktu untuk hal yang nggak 
bermanfaat. 

Sial. 

“Sekedar mengingatkan aja. Senin aku ujian akhir. So, no thanks. I 
have lots of things to do,” jawab gue pada akhirnya sambil 
mendengkus jengah. 

Memangnya dia saja yang sibuk? 

“Percuma belajar di menit-menit terakhir. Saat sudah mendekati 
hari ujian, tidak perlu lagi memaksakan otak untuk menyerap semua 
hal. Lebih baik kamu rileks dulu biar tidak stres nantinya,” ujar Kak 
Dev dengan santainya. 

“Aku nggak sepinter Kakak yang nggak perlu belajar mendekati 
hari ujian! Di menit terakhir pun, kalau bisa aku HARUS belajar,” 
jawab gue dengan penuh emosi. 
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Kakak gue ini memang paling bisa bikin orang esmoni, eh, emosi 
di pagi hari. Kalau nggak begitu, mules-mules kali dia seharian. 

“Dari kemarin ngapain aja, Bang?” cibir Dee dengan 
menyebalkannya. “Pacaran mulu, sih.” 

“Anak kecil diam aja! Gue lihat nanti pas lo ujian akhir,” geram gue 
yang bikin dia menelan ludah ngeri. 

“Tapi, Devan ada benarnya, Rion. Sesekali pergi ke pabrik dengan 
Devan. Lihat apa saja yang dikerjakan di sana,” kata Papa dengan 
senyuman hangatnya. “Siapa tahu menemukan sesuatu yang menarik 
perhatian kamu.” 

“Mbak-mbak cantik yang jadi buruh pabrik,” ejek Dee yang 
langsung gue kasih toyoran di kepalanya. 

“Pa! Bang Rion noyor aku!” rajuk Dee dengan menjijikannya. 

“Rion, jangan begitu sama adek kamu!” 

Siapa suruh jadi adek nggak ada sopan-sopannya? 

“Malas ah! Aku mau tidur,” jawab gue sambil memakan kembali 
nasi goreng di piring. 

“Mending kamu ke pabrik:daripada tidur terus, Rion. Toh, kamu 
nggak belajar juga,” tambah Mama ikut-ikutan. 

“Di pabrik banyak yang menarik loh, Rion. Kakak pernah ke sana 
dan keliling pabrik. Semuanya seru-seru.” Kali ini Kak Liv yang ikut 
mendukung ide gila Kak Dev. 

“Cobalah sekali! Setelah itu terserah kamu mau ke sana lagi atau 
nggak,” kata Kak Dev saat dia sudah menyelesaikan makannya. 

“Tapi, aku belum mandi.” 

“Kakak tunggu.” 

“Oke,” jawab gue malas-malasan sambil mempercepat sarapan. 


* 


ARIANNA 


Saat aku berjalan menyusuri lorong menuju kelas, aku melihat 


seseorang berlari dari kejauhan. Tidak perlu melihat dengan jelas 
pun aku tahu itu siapa. Saat dia sudah berada di depanku, senyuman 
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lebar terpampang jelas di wajahnya. Meskipun napasnya memburu, 
tapi itu tidak membuatnya berhenti tersenyum. 

Kenapa ini anak? Dapat lotre, ya? 

“Kenap-Rion!!! Apaan sih lo meluk-meluk???” seruku kaget saat 
dia memelukku begitu saja di depan puluhan pasang mata di lorong 
ini. 

“Akhirnya gue dapat, Nyet!!” serunya terdengar begitu bahagia 
sambil melepaskan pelukan. 

Aku melihat dia dengan dahi berkerut dan kemudian melengos 
pergi. Rion pun berjalan menyusulku sambil memanggil-manggil 
tanpa henti yang membuatku mulai kesal. 

“Nyet, Nyet! Lo nggak mau denger gue dapat apaan?” tanyanya 
menyejajarkan langkahnya di sampingku. 

Aku cuma diam sambil mengangkat bahu tidak peduli. Paling 
dapat duit atau mobil baru. Apa lagi coba? 

“Wey, gue lagi ngomong serius lo malah nyuekin!!” protesnya 
sambil menoyor kepalaku. 

“Duh! Apaan sih??? Pagi-pagi udah bikin pusing aja. Lo tahu, kan, 
gue kalau pagi pusing karena darah rendah? Jadi, back off and just 
leave!" sungutku sambil melihat dia dengan tatapan membunuh. 

Rion diam sebentar, lalu merangkulkan tangannya di bahuku 
dengan santai. Tidak mempan memang marah pada lelaki satu ini. 
Apa yang aku bilang cuma masuk telinga kanan keluar telinga kiri. 

“Jadi, gue sudah mendapatkan hidayah.” 

“Alhamdulillah!!!” seruku dengan penuh syukur. “Akhirnya Tuhan 
memberikan petunjuk pada hamba-Nya yang kerjaannya maksiat 
mulu.” 

Rion dengan kejamnya menyentil dahiku yang terasa lumayan 
perih. “Lo yang harusnya dapat hidayah! Dasar, Monyet Cebol!” 

Aku mencibir sambil mendelik kesal. 

“Jadi, gue akhirnya tahu gue mau jadi apa waktu besar nanti.” 

“Emangnya lo masih kecil sekarang?” 

“Lo dengerin gue dulu kenapa sih, Bol!” serunya memiting leherku 
seperti biasanya. “Jadi, hari Sabtu kemarin gue ikut Kak Dev ke 
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pabrik. Terus gue keliling deh tuh ngelihat semua proses yang ada di 
sana. Gimana mobil dirakit dan sebagainya. Ngelihat pengetesan 
mesin mobil. Modifikasi bentuk dan jeroaannya mobil. Sumpah, itu 
adalah hal paling menarik yang pernah gue lihat, Nyet. Sejak itu gue 
jadi terus kebayang soal mesin-mesin yang bekerja untuk 
menciptakan suatu benda. Mesin untuk menggerakkan kendaraan 
ataupun suatu alat. Mesin yang selama ini mendukung hidup kita 
sehari-hari.” 

“Jadi, lo memutuskan jadi montir?” kataku sambil mendengkus 
geli. “Aduhhhh!! Sakit, kamprett!!!!” teriakku saat dia menggigit bahu 
kiriku. “Lo bisa nggak sekolahin itu gigi? Dari dulu sudah gue bilang 
jang-hmmmmpppppphh.” 

Mulutku dibekap begitu saja sama si Mesum tanpa memedulikan 
aku yang sudah megap-megap mencari udara. 

“Gue memutuskan akan jadi seorang Mechanical Engineer. Keren 
nggak tuh?” katanya sambil melepaskan bekapan di mulutku dan 
tersenyum lebar. 

“Lo jadi sarjana mesin? Yang ada pesawat berjatuhan, mobil 
tabrakan, kereta berantakan!” 

Rion tiba-tiba berhenti melangkah dan terdiam melihatku. Dia 
kemudian memegang dadanya dan memasang wajah kesakitan. 
“Sakit, Nyet, saat lo meragukan kecerdasan gue yang maha keren ini.” 

"Maha KERE baru cocok buat lo!” 

“Ah, apa pun ucapan lo, gue nggak akan gentar. Gue akan menjadi 
seorang ahli mesin yang dikenal dunia. Just wait for it!” 

“Ya, ya, ya. Good luck for you, then,” cibirku. 

“And the good news for you, we'll be in the same university for the 
next 4-5 years. Isn't it cool?’ katanya tersenyum memamerkan gigi 
putihnya yang rapi. 

“Yakin banget lo bakalan diterima di kampus bergengsi itu? 
Melihat nilai dan tingkat ‘kerajinan’ lo saat ini, hanya mukjizat yang 
bisa bikin lo tembus tes di sana. Belum lagi jurusan yang lo pilih 
termasuk top 10 di kampus itu. Nggak usah muluk-muluk. Pilih yang 
sesuai kemampuan lo. Jurusan yang lo mau nggak cuma ada di 
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kampus itu. Pilih yang menurut lo, sanggup lo tembus. Daripada 
kecewa,” kataku dengan jujur. 

Rion hanya diam menatapku. Dari matanya aku bisa menangkap 
kekecewaan. Apa omonganku keterlaluan? 

“Rion?” 

Dia menghela napas berat yang membuat aku merasa bersalah. 
Aku bukan bermaksud menghina kecerdasannya, hanya saja aku 
tidak mau dia kecewa. 

“Gue nggak ngerti kenapa gue yang sangat optimis ini bisa punya 
sahabat sangat pesimis macam lo, Nye,” katanya menggelengkan 
kepala. “Emangnya aura optimis gue nggak nular ya, ke lo? Apa perlu 
gue nempel begini biar lo bisa merasakan sedikit keoptimisan gue?” 
katanya sambil menarikku semakin menempel padanya. 

Padahal kami di lorong sekolah. Banyak murid bahkan guru yang 
melihat kami dan dia sama sekali tidak berusaha menjaga sikapnya 
ini. Memangnya Rion tidak berpikir ya, kalau Clara bisa saja melihat 
dia menempel kayak bekicot begini ke aku? Apa tidak bakalan 
cemburu si Clara? 

“Terserah lo aja. Yang waras ngalah,” kataku dengan pasrah. 

Percuma berdebat, yang ada aku yang capek. 

“Nah, gitu dong! Lo siap-siap ya sekampus sama gue yang populer 
ini. Jangan sampai minder nanti kalau gue banyak penggemar." 

“Terserah!” 

“Terus jangan juga sok nggak kenal karena nggak enak gue 
populer, lo biasa aja. Gue nggak akan bedain sikap gue ke lo kok mau 
gimana juga." 

“Hemmmm.” 

“Lo pasti bangga banget punya sahabat macam gue. Yang sudah 
tampan, cerdas, calon orang hebat pula.” 

“Astaga!” geramku tidak kuat lagi mendengar ocehannya yang 
mirip burung itu. “Lo sarapan apa sih? Bawel amat pagi ini!!” 

Rion terkekeh puas melihat kekesalanku. Tangannya kembali 
merangkul bahuku. Sehingga kami berjalan berdempetan bagaikan 
anak kembar siam saat ini. 
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“Rion, bisa nggak sih nggak usah begini segala!” protesku karena 
jengah dengan sikap Rion yang dengan santai merangkulku di depan 
orang-orang. 

Sejak dulu, aku paling benci kalau dia sudah mulai mengumbar 
kedekatan kami seperti ini. Memeluk, merangkul, bahkan mengecup 
entah itu pipi ataupun dahi, di tempat umum. Meskipun aku sudah 
protes ribuan kali sampai mulut berbusa, dia tidak pernah peduli. 
Katanya dengan santai, yang tidak suka itu cuma orang sirik. 

Dulu sih bisa dia ngomong begitu. Tapi sekarang? Dia kan sudah 
punya Clara. 

Belakangan ini aku sering menyadari tatapan cemas Clara tiap kali 
Rion menyentuh bagian apa pun itu di tubuhku. Seperti ada rasa 
takut dan sedih dari sorot matanya saat Rion dengan santainya 
memeluk atau memitingku. Namun, rupanya lelaki ini sama sekali 
tidak menyadarinya. Dia masih saja melakukan itu di saat Clara ada di 
sekitar kami berdua. 

Aku mengerti sekali perasaan Clara. Dia pasti merasa tidak 
nyaman melihat pacarnya memeluk, perempuan lain, apalagi itu aku 
yang notabene mantan Rion. Pasti ada perasaan takut akan 
kedekatanku dan Rion. 

Sayangnya, si Cecunguk satu ini tidak pernah sadar. 

“Rion, lepas!!” teriakku saat dia malah makin merangkulku dengan 
erat meskipun aku sudah meronta sejak tadi. 

“Lo kenapa jual mahal sama gue? Biasanya juga santai aja!” 
katanya tersenyum miring yang membuat aku ingin mencakar muka 
belagunya itu. “Biasanya juga sampai ketiduran pas gue peluk. Lo 
suka kan sebenarnya?!" 

“Orion Febriand!” seruku sambil melotot melihat dia. Harus ya, dia 
ngomong begitu di sini? Kalau ada yang dengar, mereka pasti berpikir 
macam-macam. 

Dia masih memasang smirk andalannya tanpa memedulikan 
protesanku. Saat aku melihat ke depan, aku lihat Clara yang berjalan 
keluar dari dalam kelas. Begitu dia melihat aku dan Rion, muka cemas 
itu pun kembali muncul. 
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Wajah Rion langsung berubah sumringah saat melihat Clara. 
Rangkulannya di bahuku pun dilepaskan begitu saja dan dia berjalan 
menghampiri Clara yang terdiam tidak jauh di depan kami dengan 
senyum kaku. 

“Clara!” serunya terdengar begitu bahagia seakan mereka sudah 
beratusan tahun tidak bertemu. 

Clara berusaha keras tersenyum manis kepada Rion, menutupi 
ekspresi suram sebelumnya dan tiba-tiba dia memekik kaget ketika 
Rion memeluknya sambil tertawa dan kemudian mengecup dahi 
Clara sekilas yang membuat beberapa siswi yang duduk di dekat 
mereka terkesiap kaget. 

Ini anak asal nyosor saja! 

“Kangen ya, Ra? Sampe nyariin,” katanya dengan cengiran lebar 
bodohnya. 

“Rion, lepasin, ah! Kamu kebiasaan deh!” protes Clara mencoba 
lepas dari cengkraman si Mesum. 

Aku pun melangkah memasuki kelas, tidak tertarik melihat 
mereka lebih lama lagi. Selain geli, aku juga belum atau mungkin 
tidak akan pernah terbiasa melihat kemesraan mereka itu. Jadi, lebih 
baik segera melangkah pergi daripada harus olahraga jantung di pagi 
hari. 


* 


Aku membuka pintu rumah dan melangkah masuk dengan lelah. 


Hari kedua ujian dan tenagaku sudah mulai habis terkuras. Padahal 
yang aku kerjakan seharian cuma duduk dan mengerjakan soal. Tapi, 
ternyata energi yang dikeluarkan sama besarnya dengan aku bermain 
basket selama setengah hari. 

“Assalamualaikum,” seruku sambil melangkah ke ruang keluarga. 

Aku bisa mendengar suara seseorang memasak atau melakukan 
apa pun itu di dapur yang berada di sebelah ruang keluarga. 

“Waalaikumsalam,” jawab suara berat itu yang membuatku 
menghentikan langkah mendadak. 
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Lelaki itu berdiri di depan kompor sambil mengaduk isi wajan. 
Kenapa dia ada di rumah saat jam kerja? 

“Pas banget kamu datang. Ini Papa baru selesai masak,” katanya 
dengan senyum lebar sambil menatapku. 

“Hem.” Aku hanya bergumam tidak jelas sambil duduk di sofa dan 
melepaskan sepatu. Melihat kanan kiri, berharap ada Mama ataupun 
Runi di dalam rumah. Namun, rupanya aku harus menelan 
kekecewaan karena tidak ada sedikit pun tanda-tanda kehadiran 
mereka di rumah saat ini. 

Jadi, hanya aku dan lelaki itu. 

Aku sudah akan berjalan ke kamar saat dia meletakkan sepiring 
ayam kecap yang baunya sangat mengundang selera. Membuatku 
tanpa sadar melihat ke piring tersebut dan berhenti melangkah. 

Aku bener-bener lapar karena tidak makan sejak pagi akibat buru- 
buru ke sekolah. Akibatnya, saat mencium aroma makanan itu, 
perutku pun langsung bergejolak minta diisi. 

“Kamu ganti baju dulu! Setelah itu kita makan. Mama lagi ke 
rumah Tante Rina dan Runi masih les, Kita makan siang berdua saja,” 
kata lelaki itu, duduk di ujung meja. “Papa tungguin.” 

Aku melirik dia dan akhirnya berbalik badan menuju kamar. 
Mengganti baju, cuci muka, dan cuci tangan dengan kecepatan kilat. 
Perutku yang tidak berhenti berbunyi sangat tidak bisa diajak 
kompromi saat ini. Jadi, lebih cepat aku makan, akan lebih baik. 

Saat aku keluar kamar dan berjalan menuju meja makan, lelaki itu 
sedang membaca koran di tempatnya tadi. Ketika aku menarik kursi 
dan duduk di tempat yang cukup jauh darinya, dia melipat korannya 
dan menatapku sambil tersenyum. 

Aku berusaha tidak melihatnya dan mengambil nasi juga lauk, lalu 
mendekatkannya ke lelaki itu agar dia mengambilnya terlebih dahulu. 

“Kamu duluan. Kayaknya sudah laper banget Papa lihat,” tolaknya. 
Dia kemudian mengambil piringku yang bisa dijangkau dengan 
mudah karena tangan panjangnya, lalu menyendokkan nasi dan lauk 
sebelum menyerahkannya kepadaku. 

“Makasih,” kataku begitu pelan. 
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“Gimana ujian kamu tadi? Lancar?” tanyanya sambil mengambil 
makanan untuk dirinya sendiri di saat aku sudah mulai menyantap 
makanan. 

“Hem, lumayan,” jawabku singkat. 

Seperti yang pernah aku bilang ke Rion sebelumnya, aku masih 
belum bisa berbicara dengan normal padanya meskipun saat ini 
kebencianku terhadapnya sudah tidak sebesar dulu. Ada rasa 
canggung yang aku rasakan saat harus bicara padanya dengan santai, 
meskipun dia bersikap sangat normal kepadaku. 

“Semoga hasilnya nanti memuaskan ya. Kamu kan sudah belajar 
giat selama ini,” sambungnya lagi sambil tersenyum hangat. 

Aku cuma bisa tersenyum tipis dan mengangguk. “Amin.” 

Berikutnya, kami kembali sibuk makan tanpa ada yang bersuara. 
Sesekali aku melirik dia dari ujung mata karena penasaran. Namun, 
dia tidak pernah menyadarinya dan tetap makan dengan tenangnya. 

“Enak?” tanyanya saat melihat aku yang menyuapkan satu sendok 
terakhir di piring. “Tambah lagi saja. Masih banyak ayamnya. Nanti 
sore Papa masak lagi yanglain buat makan malam.” 

“Ehm. Iya.” 

Dia yang sudah menyelesaikan terlebih dulu makannya, akhirnya 
cuma menatapku makan sambil tersenyum. Kalau bukan karena aku 
sangat kelaparan, tidak akan mungkin aku menambah lagi yang 
membuat waktuku bersamanya semakin panjang. Untuk menutupi 
kecanggunganku, aku menyibukkan diri dengan makanan tanpa 
mengangkat kepalaku sama sekali. 

"Jadi, kamu sudah memutuskan akan melanjutkan ke mana?” Aku 
menggeleng pelan masih dengan kepala menunduk. “Kamu masih 
tertarik mengambil jurusan astronomi di Bandung?” 

Aku tidak menjawab. Jauh di dalam hati, aku merasakan sesuatu 
yang hangat melingkupi. Dia ternyata masih ingat dengan cita-citaku. 
Padahal aku pikir, dia sudah tidak lagi mengingat hal tersebut. 

“Memangnya nggak apa-apa?” tanyaku sedikit cemas. 

Sebenarnya, Mama kurang setuju dengan pilihanku karena 
menurutnya tidak menjanjikan masa depan yang jelas. Di Indonesia, 


29 


ilmu tersebut sangat sedikit diaplikasikan ataupun dikembangkan. 
Sehingga Mama takut aku tidak bisa mendapatkan pekerjaan yang 
layak nantinya. 

Itulah alasan kedua kenapa aku masih ragu untuk melanjutkan ke 
jurusan tersebut, selain kekhawatiranku meninggalkan Mama dan 
Seruni pada lelaki ini. 

“Nggak apa-apa gimana, maksudnya?” tanyanya lagi dengan dahi 
berkerut. 

“Nggak apa-apa kalau aku kuliah di sana? Astronomi kan ... hmm 
... kata Mama nggak menjanjikan pekerjaan yang bagus.” 

“Mama kamu benar,” katanya sambil menyandarkan punggung ke 
kursi. “Banyak yang ambil kuliah berdasarkan pada prospek kerja di 
masa depan. Agar dapat kerja yang bonafide atau pun lebih kepada 
kebanggaan karena memilih jurusan yang diminati banyak orang. 
Papa juga pernah mengalaminya.” 

Ya. Aku tahu sekali cerita ini. Dia yang sangat mencintai bidang 
seni terpaksa meninggalkan minat itu selamanya karena paksaan 
Kakek. Hal ini juga yang membuat-dia(selama kuliah terkenal akan 
kemalasan dan kenakalannya. Sebagai pelarian karena terpaksa 
melakukan hal yang tidak dia inginkan. Tapi, karena itu juga Papa 
bisa mengenal Mama. Karena Mama kuliah di tempat yang sama 
dengannya. 

“Belajar sesuatu yang tidak disukai sangatlah berat. Melakukan 
sesuatu karena keterpaksaan, mau apa pun itu, tidak akan pernah 
memberikan kebahagiaan dan juga kepuasan. Yang ada hanyalah rasa 
benci dan juga muak. Dan, Papa tidak mau kamu mengalaminya." 

Dia tersenyum simpul menatapku dengan hangat. 

“Pilihlah apa yang sesuai dengan keinginanmu. Mendengarkan 
pendapat orang lain memang tidak salah, tapi jangan sampai kamu 
lebih mendengarkan mereka dibandingkan apa yang hatimu katakan. 
Kamu bukan lagi anak kecil yang harus selalu Papa atau Mama dikte. 
Kamu sudah beranjak dewasa. Kamu sudah bisa memutuskan ingin 
apa dengan hidupmu." 
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Lagi-lagi rasa hangat itu terasa di dadaku. Tenggorokanku terasa 
kering mendadak hingga tidak mampu lagi mengeluarkan suara. 
Mataku akhirnya dengan yakin menatap dia yang masih tersenyum 
padaku. “Ka-kalau aku salah milih?” tanyaku dengan suara yang 
mendadak serak. “Kalau nantinya aku gagal, gimana?” 

“Tidak masalah. Kamu bisa mencoba lagi setelah itu. Kalau gagal 
lagi, ya coba lagi. Terus begitu. Intinya kamu nggak boleh pantang 
menyerah. Pada saatnya, kesuksesan pasti bisa kamu raih selama 
kamu mau bekerja keras.” 

“Kalau nantinya aku jadi pengangguran?” 

Papa tertawa kecil mendengarku. “Mencoba juga belum, kamu 
sudah berpikiran buruk terlebih dulu. Pikiran-pikiran seperti itu yang 
nantinya akan membuat kamu gagal. Kamu harus yakin pada dirimu. 
Yakin pada kemampuanmu. Karena Papa yakin denganmu, Arianna. 
Kamu pasti akan menjadi seorang astronomer yang sukses karena 
kegigihanmu.” 

“Tapi, aku nggak sepintar yang lain. Aku nggak pernah masuk 10 
besar,” kataku mengeluarkan begitu (Saja rasa gundah yang bahkan 
tidak pernah aku katakan pada Rion sekalipun. “Dibandingkan yang 
lain, aku sama sekali tidak memiliki bakat.” 

“Menjadi pintar bukanlah masalah bakat atau bawaan. Itu semua 
adalah hasil dari kerja keras kita. Dan, kamu sudah berusaha untuk 
itu sejak dulu. Saat SD saja kamu sudah bisa menghapal begitu 
banyak nama bintang, galaksi, komet, dan lainnya yang berhubungan 
dengan benda langit. Kamu belajar matematika dan fisika jauh lebih 
tekun dan selalu mendapatkan nilai yang sangat memuaskan. 
Kemampuan bahasa Inggrismu pun sejak SD sudah jauh melampaui 
anak seusia kamu bahkan melampaui Mama dan Papa. Kamu 
menyiapkan semuanya jauh sebelum anak-anak lain tahu ingin 
menjadi apa saat mereka besar. Kamu sudah merencanakan 
semuanya dengan matang karena kamu sangat mencintai bidang itu.” 

“Semua itu sudah lebih dari cukup. Karena bukan hanya pintar 
yang penting, tapi juga keinginan kita untuk belajar. Itu jauh lebih 
penting untuk menjadi sukses di kemudian harinya.” 
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Tanpa sadar ujung-ujung bibirku tertarik ke atas dan membentuk 
sebuah senyuman. 

Senyuman yang paling tulus dari dalam hatiku yang aku berikan 
pada lelaki di hadapanku ini untuk pertama kalinya dalam bertahun- 
tahun. 

“Papa dan Mama akan selalu mendoakan kebahagiaan kamu dan 
tidak akan pernah berhenti untuk memberikanmu dukungan. Jadi, 
jangan pernah merasa sendiri, ada keluargamu yang siap membantu.” 

Aku pun mengangguk pelan bersamaan dengan beberapa tetes air 
mata yang mengalir dari kedua mata. Aku terlalu bahagia dan juga 
lega hingga tidak lagi bisa menahan air mata ini. 

“Makasih,” ucapku lirih sambil menahan isak tangis. 

“Sama-sama, Sayang,” balasnya sambil menyunggingkan senyum 
penuh kebahagiaan. 


x 
CLARA 


Saat bel tanda ujian berakhir berbunyi. Semua murid di kelasku 


yang masih tersisa dengan cepat membawa kertas ujian ke depan dan 
memberikan ke guru pengawas. Termasuk aku. Aku mengambil tas 
dan berjalan keluar kelas dengan perasaan lebih ringan. Kuhirup 
udara segar dan mengembuskannya dengan pelan. 

Satu tahap setidaknya sudah terlewati. 

"AKHIRNYA SELESAI!!!!” seru Rion di belakangku dengan lantang 
yang membuat beberapa murid di sekitar melihatnya sambil tertawa. 

Aku tertawa kecil dan menggelengkan kepala melihat dia yang 
sangat kegirangan. “Kamu malu-maluin aja,” ledekku. 

“Gue cuma senang karena ujian udah kelar,” jawab Rion, 
tersenyum lebar 

Tiba-tiba saja, kedua tangannya terulur dan menarik tubuhku 
begitu saja ke dekapannya. Aku pun meronta berusaha melepaskan 
diri karena ini sangat memalukan. Dia selalu saja memelukku di mana 
saja tanpa peduli keadaan sekitar. Kebiasaannya yang selalu 
membuatku merasa sangat tidak nyaman. 


32 


“Rion! Masih ada guru!” desisku melihat ke dalam kelas di mana 
guru pengawas-yang untungnya-sedang menghitung kertas ujian, 
sehingga tidak melihat apa yang Rion lakukan saat ini. 

“Biarin aja!” jawabnya cuek, masih mendekap tubuhku erat. 

Aku pun hanya bisa pasrah dan menikmati kehangatan 
dekapannya. Walaupun aku malu, tapi aku pun tidak bisa 
membohongi diriku kalau aku sangat menyukai pelukannya ini. 
Pelukannya selalu membuatku merasa nyaman, aman, dan dicintai. 

Suara dehaman kencang terdengar dari belakang kami. Saat aku 
menoleh, Bima dan Arianna melihat kami dengan kepala menggeleng 
dan dahi berkerut karena geli. 

“Emangnya sudah pasti lulus? Udah senang aja,” cibir Arianna. 

“Itu urusan belakangan! Yang penting ujian kelar dulu,” jawab 
Rion dengan santai. 

“Dasar ngaco!” desis Arianna. 

“Rion! Aku tidak bisa napas!” keluhku ketika merasakan dekapan 
Rion yang semakin mengencang. 

Rion pun melonggarkan) pelukannya, tapi tidak melepaskan 
rangkulan tangannya di pinggangku. 

“Jalan-jalan yuk, abis ini! Mumpung libur!” usul Rion terlihat 
begitu bersemangat. 

“Belajar dulu kali. Masih ada ujian masuk universitas,” sahut 
Arianna dengan jutek seperti biasa. “Katanya mau keterima di teknik 
mesin, kalau lo santai begini mana mungkin." 

“Ah, lo menghancurkan kebahagiaan gue aja, Nyet!” seru Rion 
sambil mencubit pipi Arianna dengan gemas yang langsung ditepis 
Arianna sambil melebarkan matanya dengan kesal. “Istirahat 
beberapa hari kan nggak masalah. Biar nggak stres.” 

“Belajar juga baru berapa minggu udah ngomongin stres,” gumam 
Arianna sambil memutar kedua bola matanya jengah. “Malu sama 
orang yang belajar dari kapan tahun!” 

“Lo tuh protes mulu!” seru Rion melepaskan rangkulannya di 
pinggangku dan menghampiri Arianna. 
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Aku sudah hapal sekali apa yang akan dilakukan Rion berikutnya, 
dan benar saja, lengan kanan Rion dengan mudahnya mengalung di 
leher Arianna dan dia pun memiting gadis itu dengan santai. Tubuh 
mereka menempel dengan lekat tanpa ada rasa canggung sekalipun. 

Nyeri yang belakangan ini kurasakan saat melihat pemandangan 
seperti ini, muncul kembali. Aku menarik napas dalam dan mencoba 
menenangkan hatiku. Aku sendiri tidak mengerti apa yang terjadi 
dengan diriku saat ini. Padahal dulu aku tidak merasakan sakit, 
cemas, dan takut seperti ini melihat kedekatan mereka, tapi sudah 
hampir dua bulan ini aku selalu saja merasa begitu cemburu apabila 
Rion terlalu dekat bahkan bersentuhan seperti ini dengan Arianna. 

Ada rasa tidak rela melihat Rion memeluk perempuan selain aku. 
Apalagi perempuan itu adalah orang yang sampai beberapa waktu 
lalu masih dia cintai. Bagaimana kalau Rion sampai sekarang pun 
masih mencintai Arianna? Terkadang, pikiran-pikiran aneh melintas 
di benakku saat melihat keduanya. Apa saja yang mereka lakukan 
saat pacaran dulu? Seintim apa keduanya? 

Aku tahu tidak seharusnya aku berpikir seperti ini. Semua terjadi 
saat Rion belum mengenalku. Semuanya terjadi karena mereka 
memang dulu sepasang kekasih dan itu adalah hal yang sangat 
normal. Tapi, aku tidak bisa berhenti memikirkan semuanya. Aku 
benci dengan diriku yang diliputi ketakutan dan kecemasan seperti 
ini. 

Semakin besar rasa cintaku untuk Rion, semakin besar pula rasa 
cemburu ini. 

“Woy, Sob, lo mau bunuh anak orang jangan di sini? Sana..., di 
balik semak!” ejek Bima, terkekeh. 

“Ide bagus!” jawab Rion yang semakin tidak ingin melepaskan 
Arianna dari pelukannya, meskipun Arianna sudah meronta sejak 
tadi. 

“Rion!!” seru Arianna terlihat begitu kesal. 

Bima masih tertawa melihat Rion yang masih berdebat dengan 
Arianna. Aku pun hanya bisa menghela napas mencoba meringankan 
beban di hatiku saat ini. Mungkin ada baiknya aku mencuci mukaku 
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agar segala macam energi negatif yang kurasakan saat ini bisa hilang. 
Tidak seharusnya aku merasakan ketidaksukaan seperti ini terhadap 
sahabat kekasihku sendiri. 

“Rion, aku ke toilet dulu, ya!” kataku yang membuat dia berhenti 
tertawa dengan Bima. 

“Mau aku temani?” tanya Rion dengan senyum miringnya. 

“Mesum!” desisku yang membuat dia tertawa kencang. 

“Hati-hati ya, Ay!” katanya sambil mengedipkan mata sebelah. 

“Ay??” seru Bima dengan mata melebar dan tidak lama dia 
tertawa terbahak-bahak hingga memegangi perutnya. “Anjirrr, gue 
nggak nyangka lo se-cheesy itu, Sob!” 

Aku pun berbalik badan dan berjalan meninggalkan mereka yang 
mulai kembali berbicara dengan heboh. 

Aku berjalan menuju toilet yang ada di bagian belakang sekolah, 
karena aku tahu bagaimana ramainya toilet depan saat baru bubar 
ujian seperti ini. Dan, seperti perkiraanku, toilet di belakang tidak 
banyak di datangi murid lain. Hanya ada dua orang siswi yang sedang 
memakai bedak di depan cermin besar. 

Aku memilih masuk ke bilik paling ujung. Aku butuh waktu untuk 
menenangkan diri saat ini dan bilik paling ujung adalah tempat yang 
tepat. Aku duduk di kloset yang tertutup dan mulai mengatur 
napasku. Beberapa saat kemudian kudengar kedua perempuan tadi 
keluar dari kamar mandi. 

Baguslah. Aku bisa lebih tenang sendirian saat ini. 

Namun, ketenangan itu tidak lama karena beberapa saat 
kemudian aku mendengar pintu kamar mandi terbuka bersamaan 
dengan suara beberapa siswi yang sibuk berbicara. 

“Kemarin gimana lo date sama si Ben? Ngapain aja kalian?” tanya 
seorang perempuan yang suaranya langsung kukenali sebagai 
primadona sekolah yang waktu itu melabrak aku di hutan bersama 
dua temannya, Elena. 

Terdengar decakan lidah dari salah satu temannya. “So so. Tapi, 
seenggaknya masih mending dari pada date gue sebelumnya. Yang 
belum apa-apa udah langsung nyosor aja kayak bebek. Iyuh.” 
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Aku pun mendengar ucapannya itu sambil menggelengkan kepala. 
Bagi mereka yang terkenal populer di sekolah, berganti pasangan tiap 
minggunya bukanlah hal yang aneh. Berbeda denganku dan gadis- 
gadis normal lain, yang bahkan untuk mendapatkan perhatian dari 
satu orang yang kami sukai saja butuh banyak usaha dan 
pengorbanan. 

“Cowok di sekolah ini payah. Emang sih banyak yang ganteng, tapi 
soal 'begituan' sama sekali nggak asyik. Cuma Rion aja yang emang 
muka dan skill-nya seimbang,” sahut Elena. 

Mendengar nama itu disebut, rasa nyeri pun terasa kembali di 
dadaku. Meskipun saat ini Rion bukanlah lelaki seperti itu lagi, tapi 
mendengar pengakuan perempuan lain mengenai 'kehebatan' Rion 
dulu, tetap saja membuatku sakit hati. 

Karena lelaki yang kucintai, pernah menyentuh wanita selain 
diriku. Menyentuh wanita lain begitu intim yang bahkan tidak pernah 
dia lakukan kepadaku sekalipun. 

“Rion emang paling oke. Gue akui,” tambah salah satu temannya 
lagi dengan suara yang mendesah aneh, seakan dia sedang 
membayangkan Rion sedang menyentuhnya saat ini dan itu 
membuatku jijik. “Sampai sekarang pun, gue masih suka kebayang 
ciuman dia. Hot menggelora gimana gitu.” 

“Lebay lo!” sahut kedua temannya yang lain. 

Aku menarik napas dalam-dalam mencoba tidak mengacuhkan 
semua omongan mereka. Rion bukan lagi lelaki seperti itu. Rion 
hanya mencintaiku. Ya, hanya aku. Itu hanyalah masa lalunya saja. 

“Kira-kira dia sama si Clara udah sejauh mana, ya? Mengingat itu 
cewek polos bin kampung begitu.” 

Terdengar suara tawa Elena yang melengking dan begitu 
menyebalkan. “Nggak sampai mana-mana lah. Dalam mimpi terindah 
itu cewek sekali pun, dia nggak akan pernah disentuh Rion! Mana 
mau Rion nyentuh cewek kayak anak kecil gitu. Cewek sok suci dan 
naif. Ck, cewek sialan yang bikin gue kehilangan cowok satu-satunya 
yang gue sukai,” geram Elena pada kalimat terakhir yang 
diucapkannya. “Gue pengin banget jambak rambut dan nampar muka 
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songongnya itu setiap kali ngelihat dia manja-manja sama Rion. Dasar 
perek!!” 

Tanganku terkepal kuat mendengar sebutan kurang ajar Elena itu 
kepadaku. Bukan salahku Rion menyukaiku. Tidak ada yang bisa 
menyalahkan cinta, karena cinta bisa tumbuh sewaktu-waktu pada 
siapa pun dan untuk siapa pun itu. 

“Iya juga sih. Mana mungkin Clara yang alim itu bisa bikin Rion 
bergairah. Meskipun dia punya aset di bagian dadanya, tapi tetap aja 
dia kayak anak kecil.” 

Ketiganya kemudian tertawa bagaikan nenek sihir. Aku menghela 
napas berkali-kali untuk menenangkan hati dan pikiranku. Aku tidak 
boleh terbawa emosi mendengar mereka yang hanya iri padaku 
karena aku berhasil membuat Rion jatuh cinta padaku, di saat mereka 
tidak mampu melakukannya. 

Pada akhirnya, akulah yang memiliki Rion. 

“Kira-kira Clara itu tahu nggak sih siapa cewek pertamanya, 
Rion?” 

“Kalau tahu mana mungkin idia bisa biasa aja di dekat tuh cewek. 
Palingan Rion nggak ngasih tahu,” sahut Elena. “Cewek baik kayak dia 
juga mana mungkin sanggup menerima kenyataan seberat itu.” Elena 
kemudian tertawa begitu puas. “Kasihan banget itu perek. Dia nggak 
tahu kelakuan pacarnya zaman dulu. Yah, tapi risiko dia pacaran 
sama cowok yang sudah pernah nyobain banyak cewek.” 

Aku sudah sedikit lagi ingin menghajar wajah cantik, tapi berhati 
busuk milik gadis itu. Berani-beraninya dia menghina Rion seperti 
itu. Mereka juga yang membuat Rion menjadi lelaki berengsek dulu. 
Kalau bukan mereka yang menggoda dan mengganggu Rion, tidak 
mungkin Rion seperti itu. Aku yakin. 

“Rion juga jadi buas gitu kan karena patah hati. Waktu dulu dia 
sama si Arianna, mana pernah dia ngelirik cewek selain si jutek itu. 
Sejak mereka putus makanya Rion jadi mencari pelampiasan ke 
cewek lain. Namanya juga cowok. Butuh pelepasan,” ucap salah satu 
cewek itu sambil terkekeh senang. “Tapi, malah bagus. Jadi, gue 
sempet ngerasain enaknya ‘main’ sama dia.” 
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“Tapi, yang bikin gue bingung, kenapa Rion masih bisa sahabatan 
sama Arianna setelah putus, ya? Kesannya kayak nggak ada apa-apa 
gitu sebelumnya. Padahal dulu Rion kayanya benci banget sama 
Arianna setelah putus. Eh, tiba-tiba kelas 2 pas mereka sekelas jadi 
baikan sendiri. Malah nempel lagi kayak sebelumnya. Ajaib banget. 
Peluk-pelukan dan segala macam sentuhan. Emangnya nggak risih? 
Atau jangan-jangan malah menikmati?” 

“Yah, siapa yang tahu sih apa hubungan mereka sebenarnya. Bisa 
aja mereka itu friend with benefits,” ucap Elena yang membuat 
jantungku berdegup kencang. 

Aku memejamkan mata dan kedua tanganku saling menggenggam 
satu sama lain untuk memberikan kekuatan. Aku tidak boleh percaya 
begitu saja dengan ucapan perempuan-perempuan itu. Mereka hanya 
mengutarakan opini bukan fakta. 

Rion dan Arianna tidak mungkin berhubungan sejauh itu. 

“Kalau cuma buat sex mah nggak butuh yang namanya ikatan atau 
cinta. Sama siapa juga bisa." 

“Lah emang mereka begituan?” tanya seorang siswi terkejut. 

Rion dan Arianna tidak mungkin melakukannya. Please, bilang 
kalau hubungan mereka tidak sejauh itu, doaku dalam hati sambil 
memejamkan mata. 

“Ke mana aja lo? Arianna itu cewek pertama si Rion ya, otomatis 
cewek pertama dia juga buat having sex!” seru Elena dengan lantang. 
“Dasar beloon!” 

Jantungku terasa berhenti seketika. Tanganku bergetar semakin 
hebat dan napasku perlahan terasa begitu berat. Aku menyentuh 
dadaku dan merasakan perih di sana. 

“Tahu dari mana lo? Sok tahu!” 

“Heh, lo pikir si Rion bisa sejago itu karena bakat? Ya, kagak lah! 
Itu karena dia udah sering ‘main’ sebelumnya. Berhubung dulu dia 
cuma sama si Arianna, berarti udah pasti mainnya sama itu cewek. 
Lagian, gue sering lihat hickey di leher Rion zaman mereka masih 
pacaran. Si jutek itu nafsuan juga ternyata. Tapi, lagaknya sok suci 
dan nggak butuh cowok. Jual mahal pas dideketin cowok-cowok. 
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Padahal tujuan mereka deketin dia juga karena tahu itu cewek bisa 
dipake.” 

“Jahat abis lo!” 

“Biarin. Dia juga cewek nggak bener kok. Rion jadi brengsek kan 
juga salah dia.” 

Aku pun menutup kedua telingaku dengan tangan rapat-rapat. 
Aku tidak mau lagi mendengar kenyataan menyakitkan dari mereka 
semua. Itu masa lalu. Aku tahu. Tapi, tetap saja aku tidak sanggup 
mendengarnya. Aku tidak mau mendengarnya. 

Aku memejamkan mata dan mengatupkan rahang kuat-kuat 
menahan isak tangis yang akan keluar. Meskipun suara mereka mulai 
samar terdengar karena begitu kuatnya aku menekan kedua telapak 
tanganku untuk menutupi telingaku, tapi tetap saja aku masih bisa 
mendengarnya. Aku masih bisa mendengar dengan jelas apa yang 
mereka ucapkan. 

“Jangan-jangan mereka putus gara-gara si jutek hamil terus 
aborsi. Siapa yang tahu?” 

Air mataku pun mengalir tanpa bisa kuhentikan. Tanganku tidak 
lagi menutup telingaku. Semua tidak lagi perlu karena aku bahkan 
sudah tidak bisa mendengar dengan jelas ucapan mereka setelah itu. 

Aku tidak tahu bagaimana caranya, tapi tiba-tiba saja aku sudah 
berjalan balik ke tempat Rion dan yang lain dengan langkah gontai. 
Wajahku merah dan sembab, air mataku masih mengalir sesekali. 
Kepalaku terasa begitu pusing dan napasku masih begitu sesak. 

Dari kejauhan aku melihat Rion yang masih bercanda dengan 
Arianna dan Bima. Ketiganya tertawa tanpa beban di saat aku begitu 
hancur saat ini. Mataku kemudian hanya fokus pada Rion dan 
Arianna yang kembali berdebat. Namun, kemudian kulihat senyum 
bahagia Arianna yang mengatakan sesuatu sambil menatap Rion 
dengan lembut. 

Rion membelalakkan matanya dan tersenyum lebar. Tatapan 
matanya menyorotkan kebahagiaan yang begitu besar kepada 
Arianna. Detik berikutnya, Rion menarik Arianna ke dalam 
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pelukannya dan memeluk tubuh wanita yang pernah atau mungkin 
masih dicintainya itu dengan begitu bahagianya. 

Tidak peduli meskipun banyak yang melihat mereka ataupun 
kenyataan kalau dirinya sudah memiliki kekasih. Rion tetap memeluk 
Arianna dengan begitu erat tanpa ada jarak di antara mereka. 
Membuat sakit di dadaku pun bertambah ratusan kali. 

Bayangan-bayangan aneh pun mulai bermunculan di hadapanku. 
Seakan aku bisa melihat apa yang terjadi di masa lalu, potongan- 
potongan gambar itu mulai terlihat. Saat mereka berpelukan, saat 
mereka berciuman, saat mereka bermesraan. Membayangkan saat 
tubuh keduanya menempel begitu lekat tanpa ada sehelai kain pun 
yang menghalangi. 

Aku merasakan mual mendadak. Tubuhku bergetar dan aku 
semakin sulit bernapas. 

Bayang-bayang itu menghilang saat aku memejamkan mata 
dengan rapat dan berusaha mengusir semuanya dengan meng- 
gelengkan kepala kencang. Tapi, ketika mataku terbuka dan melihat 
senyuman bahagia Arianna Saat ini didalam dekapan Rion, rasa mual 
dan nyeri itu semakin menjadi. 

Aku benci melihat senyuman itu di wajahnya. Aku benci melihat 
perempuan yang sudah menghancurkan hidup Rion masih bisa 
merasakan kasih sayang lelaki itu hingga sekarang. Dia tidak berhak. 
Sejak dia menyakiti hati Rion, dia tidak lagi berhak atas Rion. Dia 
tidak seharusnya berada di sekitar kekasihku setelah apa yang dia 
perbuat. 

“Rion!!!” teriakku tanpa sadar saat aku sudah berada dekat 
dengannya. Rion menoleh padaku dengan senyumannya yang lebar, 
tapi tidak lama senyuman itu menghilang saat melihat wajahku yang 
menahan kemarahan. 

“Clara, lo kenapa?” tanya Rion melepaskan pelukannya pada 
Arianna dan mencoba mendekatiku. 

Namun, dengan cepat tanganku melayang dan menampar pipinya 
dengan kencang yang membuat mata Arianna dan Bima terbelalak 
melihat tindakanku itu. 
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“Aku benci kamu!!” teriakku dengan air mata mengalir deras 
sambil menatap dia yang terkejut. Aku marah padanya yang masih 
juga bisa bersikap baik pada Arianna dan juga sikapnya yang tidak 
memikirkan perasaanku selama ini. 

Kenapa dia bisa dengan santainya memeluk mantan pacarnya di 
depanku? 

“Clara, apa—” 

“Jangan sentuh wanita lain.” Aku terisak kencang tidak sanggup 
melanjutkan ucapanku lagi. “Jangan sentuh wanita selain aku. Siapa 
pun itu,” lirihku sambil menunduk dan menutupi wajahku dengan 
kedua tangan. 

Aku menangis kencang tidak peduli meskipun menjadi tontonan 
gratis di sekolah saat ini. Aku terus menangis mengeluarkan sakit di 
dalam hatiku. Aku tidak tahu sejak kapan aku jadi begitu posesif 
seperti ini. Tapi, aku tidak mau Rion menyentuh wanita selain diriku. 
Apalagi Arianna. 

Dia cuma milikku seorang. Dia bukan lagi milik Arianna. 

“Clara, kita bicara di tempat lain,” ujar Rion sambil membawaku 
menjauh dari keramaian. 

Rion membawaku ke dalam kelas kosong dan menutup pintunya 
rapat. Aku masih menangis sambil duduk di bangku terdepan yang 
ada. Kepalaku tertunduk dan kedua tanganku menutup wajahku yang 
terasa begitu panas. 

“Clara, ada apa?” tanya Rion dengan lembut sambil berjongkok di 
hadapanku. “Kenapa lo tiba-tiba begini?” Dari nada suaranya aku tahu 
dia begitu cemas padaku saat ini. 

Aku pun menurunkan kedua tanganku dan menatap dia yang 
berada didepanku. Sesekali isakan keluar dari mulutku tanpa bisa 
kutahan. Aku menggigit bibir bawahku dan menarik napas dalam 
sebelum mulai berbicara. Aku harus mengatakan padanya. 

“Kamu sayang aku?” tanyaku yang membuat dahinya berkerut. 

“Ya. Gue sayang lo. Lo belum percaya selama ini?” tanyanya 
terlihat tidak senang karena aku meragukan perasaannya. 
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“Kalau begitu aku minta satu hal sama kamu.” Aku menarik napas 
dalam dan meyakinkan diriku kalau apa yang kupilih ini adalah yang 
terbaik untuk kami. Untuk hubungan kami ke depannya. “Kalau kamu 
memang sayang aku, jauhi Arianna." 

Matanya pun melebar saat mendengar permintaanku itu. “Jauhi 
Anye? Kenapa?" 

“Jujur sama aku, Rion. Kamu masih cinta dia, kan? Meskipun 
sudah setengah tahun kita bersama, aku masih bisa melihat jelas 
perasaan kamu itu untuk dia. Iya, kan?” 

Rion berdiri dari hadapanku dan menghela napasnya kasar. “Dia 
sahabat gue. Gue nggak mungkin menjauhi Anye begitu aja. Gue udah 
janji sama dia akan selalu ada di sisinya, Ra.” 

“Tapi, kamu juga berjanji ke aku untuk ngelupain dia dan hanya 
melihat aku aja. Gimana bisa kamu melakukannya kalau kamu masih 
aja dekat dengan Arianna? Kamu nggak akan pernah bisa melupakan 
dia sampai kapan pun, Rion.” 

Rion menggeram pelan dan mengacak rambutnya frustrasi. 
“Kenapa tiba-tiba lo begini? Selama ini gue nggak pernah dengar 
sekalipun keberatan lo soal Anye. Kenapa sekarang tiba-tiba lo minta 
gue menjauhi dia? Ada apa sebenarnya?” 

“Aku selama ini diam karena aku nggak tega padamu dan dia. Aku 
memendam perasaanku demi kamu. Tapi, aku nggak bisa lagi terus 
berpura-pura kalau aku baik-baik saja. Tiap kali melihat kedekatan 
kalian berdua, aku ngerasain sakit di sini,” kataku sambil menunjuk 
dadaku yang begitu nyeri saat ini. “Aku mencoba untuk mengerti 
kondisi kalian, tapi aku nggak bisa lagi, Rion.” 

Air mataku kembali mengalir dari kedua mataku. 

“Aku selalu dihantui perasaan cemas dan takut. Aku takut, kamu 
kembali ke Arianna. Aku takut kamu akan ninggalin aku karena kamu 
nggak bisa ngelupain dia,” lirihku di sela isakan tangis. “Aku sayang 
banget sama kamu dan aku nggak mau kehilangan kamu.” 

Ya, aku memang egois. Namun, saat kita mencintai seseorang, kita 
pasti akan berubah menjadi orang yang egois. Karena aku tidak mau 
kehilangan lelaki yang aku cintai untuk kedua kalinya. Karena itu, aku 
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tidak akan pernah membiarkan wanita manapun mendekatinya. 
Meskipun itu sahabatnya. 

Kurasakan kedua lengannya merengkuh tubuhku yang bergetar. 
Dia menarikku ke dalam dekapannya yang hangat. Aku bisa 
merasakan debaran jantungnya yang lebih cepat dari biasa karena 
telingaku yang menempel di dada bidangnya saat ini. 

“Maafin gue,” bisiknya di telingaku dengan lirih. “Maaf, karena gue 
nggak sadar udah nyakitin lo selama ini. Maafin gue, Clara.” Aku 
membalas pelukannya dan menenggelamkan wajahku di dadanya. 

Pelukannya di tubuhku semakin mengetat. Tangannya mengusap 
lembut punggung dan kepalaku. Aku masih belum bisa menghentikan 
tangisku sampai akhirnya aku mendengar kalimat yang sangat 
kuharapkan dari mulutnya. 

“Kalau memang itu bisa buat lo tenang, gue akan jauhin Anye.” 


x 
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ARIANNA 


Aku memandangi tulisan yang ada di buku tanpa mengerti satu pun 


kata yang tertulis di sana. Bukan karena tulisan ini dalam bahasa lain 
yang tidak aku pahami, hanya saja pikiranku sedang tidak bisa 
memroses sama sekali setiap kata yang ada. Meskipun sudah 
membacanya berulang kali sejak tadi, aku sama sekali tidak bisa 
memahaminya. 

Akhirnya, aku pun menutup sampul buku sambil menghela napas 
lelah. 

Berjalan pelan ke tempat tidur dan menghempaskan badanku 
yang lemas ke atasnya. Aku menutup mata dan mencoba beristirahat. 
Mungkin dengan tidur, aku bisa merasa lebih baik saat bangun nanti. 
Bisa jadi aku seperti ini karena kelelahan belajar selama ini. Belajar 
untuk ujian masuk universitas yang akan diadakan seminggu lagi. 

Aku membolak-balikkan badan ke sana sini mencari posisi yang 
enak, tapi tetap tidak menemukannya. Aku masih tidak juga bisa 
terlelap meskipun sudah setengah jam berbaring. Menyerah karena 
tidak juga bisa tidur, akhirnya aku kembali duduk dan mencoba 
mengerjakan soal. Biasanya soal Biologi sukses membuatku terlelap 
cuma dengan membaca pertanyaannya. 

Namun, sudah pun mengerjakan 10 soal, mataku tidak juga terasa 
berat. Aku malah semakin frustasi karena Biologi adalah pelajaran 
yang begitu aku benci sehingga membuatku cukup stres 
mengerjakannya. Namun, mau tidk mau harus aku pelajari demi lulus 
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ujian universitas dan di terima di jurusan yang sudah aku idamkan 
sejak dulu. 

Astronomi. 

Akhirnya, aku pun menetapkan keputusan dan memilih mengikuti 
kata hati untuk menjadi seorang Astronomer. Meskipun Mama 
awalnya menentang, tapi berkat ucapan lelaki itu Mama akhirnya 
setuju dan membiarkan aku memilih sendiri jurusan kuliahku. 

Keinginanku untuk tetap memilih jurusan Astronomi akhirnya 
aku katakan ke Rion setelah kami menyelesaikan ujian akhir. Seperti 
yang aku duga sebelumnya, dia sangat senang saat tahu aku 
meneruskan untuk mewujudkan impianku sejak kecil itu. Dan, seperti 
yang aku bisa duga lagi, Rion langsung memelukku begitu saja karena 
dia terlalu bahagia. 

Dia bahagia karena tahu aku mulai berjuang kembali. Dia bahagia 
karena aku bisa mengatasi ketakutanku. Dia berbahagia untukku. 

Namun, yang nggak pernah aku duga adalah Clara yang tiba-tiba 
menampar Rion dan mengutarakan keberatan dia dengan sikap Rion 
yang dengan mudah menyentuh wanita lain. Padahal, cuma aku yang 
dia sentuh selama ini. Rion tidak pernah bersikap sembarang kepada 
cewek selain aku. Meskipun dia senang bermain cewek, tapi dia tidak 
akan pernah memeluk mereka begitu saja. 

Jadi, ucapan Clara itu sudah sangat jelas ditujukan untukku. Dia 
tidak mau Rion menyentuhku dengan begitu santai seperti biasanya. 

Saat itulah semua dugaanku selama ini terbukti. Kalau ternyata 
selama ini Clara tidak pernah senang saat Rion menyentuhku. 
Namun, dengan begitu sabarnya dia selalu menahannya hingga 
akhirnya hari itu pertahanan dia hancur sudah. Ucapan Clara hari itu 
menyadarkanku akan posisiku saat ini bagi Rion. Tidak seharusnya 
aku membiarkan Rion memeluk atau apapun itu. Tidak seharusnya 
aku terus berada di sisinya dan membuat cewek yang jadi pacarnya 
merasa tidak nyaman seperti itu. 

Aku seharusnya jaga jarak dengan Rion. 

Namun, sebelum aku melakukannya, Rion sudah melakukannya 
terlebih dahulu. Dia tidak lagi pernah memiting, mencubit, memukul, 
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mengacak rambut, ataupun sekedar mencolek apalagi memelukku 
sejak itu. Dia tidak lagi pernah menyentuhku. Bukan hanya itu, kami 
pun sudah jarang jalan berdua atau sekedar mengobrol tidak jelas 
lewat telepon seperti sebelumnya. 

Rion benar-benar menjauh dariku saat ini. 

Setelah ujian berakhir, kami jadi jarang ke sekolah kecuali saat 
ada Bimbingan Alumni yang hanya tiga kali seminggu. Sisanya, kami 
diberikan waktu belajar di rumah ataupun mengikuti les di luar. 
Sehingga kemungkinan aku bertemu Rion menjadi semakin sedikit. 
Belum lagi saat di sekolah Rion selalu bersama Clara. Aku bahkan 
lupa kapan kali terakhir kami mengobrol hanya berdua dengan 
santai. 

Dengan kondisi saat ini, kami hanya bisa mengobrol saat ada Clara 
dan Bima atau tidak sama sekali. 

Aku mengerti alasan Rion menjaga jaraknya denganku, dia cuma 
ingin menjaga perasaan kekasihnya itu. Namun, tetap saja aku 
kecewa dengan sikapnya. Bukannya aku cemburu karena Rion tidak 
lagi mengutamakanku, hanya saja aku pikir dia setidaknya masih mau 
memikirkan perasaanku juga. 

Apa perlu dia sampai menghindariku seperti itu? Dia kan bisa 
menjaga perasaan Clara dengan mengurangi melakukan skinship dan 
semacamnya. Membuat batasan diantara kami berdua. Namun, yang 
dia lakukan adalah benar-benar menjauhiku seakan aku ini 
musuhnya atau apa pun itu. 

Apa dia melupakan persahabatan kami selama 17 tahun ini? 

Namun, tetap saja aku tidak bisa benci atau pun marah sama Rion. 
Dia seperti itu karena dia cinta Clara. Aku pun mempunyai andil 
dalam hubungan mereka. Tanpa doronganku, Rion tidak akan 
mungkin nembak Clara. Aku juga sudah memberikan restu pada 
keduanya. Jadi rasanya munafik saja kalau aku protes pada Rion saat 
ini. 

Aku tidak mau menjadi benalu dalam hubungan keduanya. Jadi 
yang bisa aku lakukan saat ini hanyalah sabar dan pasrah. Karena aku 
yakin, apapun yang terjadi, Rion akan tetap menjagaku. Dia akan 
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tetap melindungiku dan siap sedia membantuku. Meskipun dia hanya 
bisa melakukannya dari jauh. 

Itulah yang aku coba yakini belakangan ini. Agar aku tidak terlalu 
sedih dan juga sakit hati. Tapi tetap saja, aku kangen Rion. Aku 
merasa sangat kehilangan sosok yang biasanya selalu ada di sisiku 
itu. Aku kehilangan sahabat konyol dan menyebalkan, tapi selalu bisa 
diandalkan. Aku kehilangan teman berdebat dan bertengkar. 

Aku kehilangan separuh jiwaku. 

Aku menatap layar ponsel gue dan melihat nomor telepon Rion di 
kontak telepon. Kali terakhir kami bertemu adalah 4 hari yang lalu. 
Kali terakhir kami mengobrol adalah seminggu yang lalu. Kali 
terakhir kami bicara dari hati ke hati adalah dua minggu yang lalu. 

Tanpa aku sadari tanganku pun menekan nomor Rion dan telepon 
pun tersambung. Dengan penuh antisipasi, aku menempelkan hape 
ke telinga dan menunggu jawaban di sana. Namun, sampai nada 
panggil ketiga tidak juga ada jawaban. Saat aku akan memutuskan 
sambungan, akhirnya terdengar suara di seberang. 

“Halo?” ucap seseorang yang langsung membuatku menghela 
napas kecewa. 

Bukan Rion. 

“Kak Dev, ya?” 

“Kamu hapal suara Kakak ya?” 

“Berwibawa soalnya. Kalau Rion, kan, kayak anak kecil,” jelasku 
sambil terkekeh pelan. 

Kak Dev pun tertawa di seberang. “Kamu cari Rion?” 

“Hemmmm, yaaa aku sih nelepon ke hape Rion, tapi kayaknya 
pengin nyari Dee,” ucapku sambil tertawa geli. 

Pertanyaan Kak Dev agak ajaib. 

Kak Dev terkekeh pelan yang terdengar begitu merdu. “Rion tadi 
pergi dengan pacarnya. Ponselnya tertinggal di meja tamu." 

“Oh!” gumamku tidak bisa menyembunyikan kekecewaan. 
“Malam-malam masih aja kelayapan ya?” 

“Katanya tadi mau mencari tempat lain untuk belajar. Mencari 
suasana baru." 
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Aku mendecakkan lidah tidak yakin. “Gayanya si Rion mau belajar. 
Bohong banget itu.” 

“Kakak juga bilang seperti itu. Kakak tahu dia cuma mau cari 
tempat pacaran." 

Aku pun bergumam pelan. 

“Ada apa? Kamu tidak apa-apa, kan?” 

Aku pun mendengkus geli. “Kenapa kakak selalu nanya begitu? 
Kesannya aku kenapa-napa terus.” 

“Kamu terdengar tidak bersemangat.” 

“Capek belajar, Kak. Pusing. Pengin muntah lihat buku. Rasanya 
pengin aku bakar semua buku pelajaran ini,’ gerutuku tidak bisa 
menahan kepenatan karena belajar yang aku rasakan saat ini. 

Terdengar Kak Dev yang tertawa kecil di seberang. “Istirahat saja 
dulu. Jangan dipaksakan! Keluar kamar atau rumah. Jalan sebentar di 
luar dan hirup udara segar. Belajar itu tidak bisa dipaksakan. Yang 
ada kamu jadi tidak bisa menyerap apa yang kamu pelajari. Nanti 
kalau sudah tidak capek dan jenuh, baru belajar lagi.” 

“Iya, Kak.” 

“Kenapa tidak belajar di sini dengan Rion? Setidaknya kamu tidak 
akan merasa suntuk kalau belajar dengan temanmu. Apalagi kalau itu 
Rion.” 

"Iya nggak suntuk, tapi nggak belajar juga. Yang ada kita berdua 
main atau ngobrol," jawabku sambil terkekeh. Karena memang itulah 
yang selalu aku dan Rion lakukan sejak dulu. Mana pernah kami 
betah belajar saat berdua. “Lagipula tumben Kakak nanyain. Kak Dev 
kangen?” tanyaku menggodanya. 

Aku tidak pernah merasa sungkan dengan Kak Devan sejak dulu. 
Karena sejak kecil, Mama sering menitipkanku di rumah Tante Demi 
dan saat itu Kak Dev-lah yang bertugas menjagaku dan Rion. Jadi, dia 
sudah seperti Kakak kandungku sendiri. Yang tegas dan galak, tapi 
juga penuh perhatian dan kasih sayang. 

“Hanya bertanya. Kakak sudah lama tidak melihat kamu. Padahal 
pacarnya Rion hampir setiap hari belajar bersama dia di sini. Padahal 
dulu kalian sering belajar bersama." 
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“Nggak enak ganggu orang pacaran,” jawabku dengan tawa yang 
dipaksakan. Aku tidak mungkin jujur pada kak Dev mengenai apa 
yang terjadi sebenarnya diantara kami bertiga. Aku tidak mau 
membuat dia cemas. 

“Mereka belajar, bukan pacaran. Lagi pula kamu sahabat Rion.' 
Aku cuma bisa bergumam tidak jelas. Bingung mau bilang apa lagi. 
“Atau pacar Rion tidak suka kamu?” tanya Kak Dev yang sangat tepat 
sasaran. 

Memang itulah yang terjadi saat ini. Aku merasa kalau Clara jadi 
bersikap dingin kepadaku. Sering aku melihat dia melirik kepadaku 
dengan penuh antisipasi. Seakan-akan aku ini musuh yang siap 
menerjang dia sewaktu-waktu. Aku sendiri tidak mengerti apa yang 
sebenarnya terjadi. Namun, melihat sikap Clara yang seperti itu 
membuatku jadi sungkan terlalu dekat dengannya. 

Aku tidak mau membuat dia tidak nyaman. Jadi, lebih baik aku 
saja yang menjauh. Selama ini pun aku terbiasa sendiri. Oke, tidak 
sendiri. Karena aku masih punya bocah raksasa yang selalu 
mengintiliku ke mana pun:: Bima (setidaknya membuatku tidak 
merasakan kesepian saat aku jauh dari Rion. 

Namun, tetap saja, tidak ada yang bisa menggantikan Rion. Rasa 
hampa itu tetap saja ada selama dia tidak ada. 

“Kak Dev su'udzon aja!" ledekku berusaha menanggapinya dengan 
canda. Agar Kak Dev tidak mengetahui apa yang sedang aku rasa saat 
ini. "Nggaklah, Kak. Aku aja yang lagi males ramai-ramai. Pengin 
sendirian aja.” 

“Oh, gitu.” Kak Dev terdengar tidak yakin. 

Aku memang kurang pintar berbohong. Jadi, sebelum Kak Dev 
bertanya lebih jauh, lebih baik aku mengakhiri pembicaraan ini. Demi 
kebaikanku dan juga Rion tentunya. 

“Aku mau belajar lagi, ya, Kak. Salam buat Om, Tante, Kak Liv, dan 
Dee. Kangen juga sama mereka semua. Kapan-kapan aku main ke 
sana.” 

"Kapan-kapan? Kenapa terdengarnya seperti kamu tidak akan lagi 
ke sini." 


r 
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"Ih, sensi banget sih, Kak. Iya nanti habis selesai aku ujian, aku ke 
sana. Oke?" Aku tertawa kecil saat mendengar Kak Dev yang juga 
tertawa di seberang. 

“Oke. Semoga sukses belajar dan ujiannya nanti. Semoga kamu 
diterima di jurusan yang kamu impikan. Kakak akan senang sekali 
memiliki adik seorang ahli astronomi apalagi kalau kamu bisa bekerja 
di NASA.” 

“AMIN YA ALLAH!!!" seruku dengan kencang. 

Tuhan, tolong dengarkan doa kakakku yang ganteng ini. 

"Makasih ya, Kak. Kalau Kak Dev yang doain kayaknya akan 
langsung dikabulkan.” 

Kak Devan kembali tertawa sebelum mengakhiri sambungan 
telepon kami. Aku kemudian meletakkan hape di atas meja, lalu 
menghela napas kembali untuk menenangkan diri. 

Aku menatap fotoku dan Rion yang ada di pigura di atas meja dan 
juga puluhan atau bahkan ratusan foto kami yang aku tempel di 
dinding di atas meja belajar. Foto yang selalu aku pandangi saat 
sedang belajar, yang memberikanku, semangat dan juga sebagai obat 
penghilang rindu. 

Seperti yang saat ini aku rasakan. Rasa rinduku yang terlalu besar 
untuk dia membuatku mulai kacau. 

Terakhir kalinya kami seperti ini adalah saat kami putus dan tidak 
pernah lagi bicara dengan satu sama lain selama hampir setahun. 
Hari ke harinya aku lalui dengan penuh penderitaan. Aku cuma bisa 
melihat dia dari jauh tanpa bisa berbicara atau pun mendekatinya. 
Dan, saat ini keadaannya tidak jauh berbeda. 

Cuma bisa melihat dia dan pacarnya yang berbahagia dari 
kejauhan. 

Kalau pacaran saja sudah begini, aku tidak bisa membayangkan 
saat dia menikah nanti. Mungkin aku akan benar-benar dilupakan. 
Rion akan fokus ke istri dan anaknya dan melupakanku. 
Membayangkannya saja sudah membuat hati dan pikiranku tambah 
sakit. Bagaimana nanti saat waktunya datang? 

Mungkin sudah waktunya buatku membiasakan diri tanpa dia. 
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“Dasar Rion bodoh!” 


x 


“Mau pulang?” tanya gue sambil merangkul tubuh Clara, yang 


gemetar karena dinginnya udara. Gue pun mengusap lengannya 
untuk memberikan rasa hangat. 

Clara kemudian menggelengkan kepalanya, lalu tersenyum 
simpul. “Masih mau di sini.” 

Sejak siang tadi, kami berada di rumah lama keluarga gue untuk 
mencari suasana baru untuk belajar. Bosan belajar di rumah ataupun 
di tempat umum lain, akhirnya kami memilih rumah yang berada di 
pinggir pantai ini dengan suasananya yang tenang dan juga nyaman, 
untuk belajar. 

Setelah lelah belajar, kami pun menikmati pemandangan malam 
hari yang indah dari teras rumah, 

“Gue cari selimut dulu di dalam,” ucap gue yang kemudian masuk 
ke dalam rumah. 

Gue naik ke lantai dua dan masuk ke dalam kamarnya yang sudah 
bertahun-tahun nggak ditempati, kecuali saat gue sekeluarga 
menghabiskan waktu liburan di rumah ini yang belakangan sangat 
jarang dilakukan karena kesibukan kami masing-masing. 

Gue memerhatikan kondisi kamar yang masih sama seperti dulu. 
Orang yang dipekerjakan untuk membersihkan seluruh rumah setiap 
harinya, melakukan pekerjaannya dengan baik. Nggak ada debu 
sedikit pun hingga di sudut ruangan dan semua barang tertata 
dengan rapi. Seakan masih ada orang yang menempati kamar ini. 

Gue kemudian melangkah menuju lemari, lalu mencari selimut 
tebal. Ketika menemukan selimut tersebut, gue pun menariknya dari 
tumpukan dan di saat bersamaan secarik kertas terjatuh ke lantai. 
Gue menunduk dan mengambil kertas tersebut. 

Saat melihat kertas itu dari dekat, gue mendadak terpaku. Gue 
kemudian melangkah mendekati tempat tidur, lalu duduk 
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dipinggirnya dengan mata masih menatap tanpa berkedip pada 
kertas di tangan gue saat ini. Warna kertas itu bahkan sudah mulai 
menguning karena terlalu lama tersimpan di dalam lemari. Gue 
membaca tulisan di dalamnya, meskipun sesungguhnya, gue masih 
mengingat jelas apa isinya. 


Happy Sweet Sixteen, My Prince. 


1 hope you have the happiest birthday ever. | wish that you are blessed 
with happiness, health, joy, wisdom, maturity, and lots of love. May this year be 
One Of the best times of your life. 

You are the light, the joy, and the love of my life. 

Who holds my hand firm but gentle, who listens to me day or night and lets 
me Know everything is going to be all right, who always be there to protect me 
from anything that Could hurt me. 

Thank you for loving me. Thank you for always be there in my worst and 
darkest time. Thank you for being so patient with me. Thank you for 
everything that you have done for. me: 

Words Cannot express how big my [ove for you. J love you so much from 
the deepest Of my heart. | love you so much that | Could not Contain this 
feeling anymore. | love you so much that sometimes it hurts me. 

1 loved you yesterday. 

1 love you still. 

I always have. 

1 always will. 

Hope this love lasts forever and we could live happily ever after just like 
the prince and the princess in the fairytales. 

You are mine and J am all yours, My Prince. 


-Your Princess- 


Gue memejamkan mata dan menghela napas berat. Gue melipat 
kembali kertas tersebut, lalu mengusap wajah perlahan. Kertas 
dengan pesan yang dulu sangat berharga itu nggak mampu gue 
simpan sejak perpisahan kami. Bahkan hingga sekarang pun, hanya 
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sakit yang gue rasakan ketika membaca kembali kata demi kata 
dalam kertas tersebut. Karena dengan membacanya, mengingatkan 
gue akan kejadian-kejadian buruk yang terjadi setelahnya. 

Saat itu, gue nggak menyadari kalau kebahagiaan yang gue 
rasakan di hari yang nggak pernah bisa gue lupakan itu, hanya 
bertahan sesaat. Karena setelahnya, semua kebahagiaan itu terenggut 
dari kami dan hanya kepedihan dan kesakitan yang kami rasakan. 

Doa dan harapan yang tertulis dan dipanjatkan, nggak terwujud 
dalam hidup gue. Hubungan kami harus kandas dan berakhir. 

Gue berdiri dan berjalan ke arah meja belajar lama gue. Gue 
kemudian menatap untuk kali terakhir kertas tersebut, lalu 
tersenyum tipis. 

“The past is the past,” gumam gue sebelum memasukkan kertas 
tersebut ke dalam laci meja belajar. 

Gue mengambil selimut di atas tempat tidur dan berjalan keluar 
kamar. Menghampiri gadis yang akan gue jaga dengan sepenuh jiwa 
gue. Gue nggak bisa kembali ke masa lalu dan mengubah apa yang 
telah terjadi, yang bisa gue lakukan adalah menatap masa depan dan 
nggak mengulangi kesalahan yang sama untuk kedua kalinya. 


* 


“Assalamualaikum,” ucap gue sambil masuk ke dalam rumah yang 


sudah gelap. Gue pulang terlalu larut sehingga penghuni rumah 
sepertinya sudah terlelap saat ini. Gue pun berjalan dengan cepat 
menuju tangga untuk naik ke lantai dua di mana kamar gue berada. 
Gue merasa sangat lelah dan nggak sabar untuk merebahkan badan di 
atas tempat tidur gue yang empuk. 

Saat baru menaiki tiga anak tangga, tiba-tiba gue merasakan 
pergerakan yang membuat gue menoleh ke belakang, mencari tahu 
apa yang baru saja lewat. 

“Huwaaaa!!!” teriak gue terkejut saat melihat sesosok tubuh tegap 
besar berwarna hitam berada di ujung tangga bawah. “Astaga!! 
Ngapain, Kak Dev di situ? Mau bikin aku kena serangan jantung, ya?” 
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sungut gue sambil mengelus dada dan menghela napas lega saat 
menyadari Kak Dev-lah sosok yang gue rasakan keberadaannya tadi. 

Kak Dev menatap gue tanpa merasa berdosa. “Kamu dari tadi 
Kakak panggil nggak nengok. Makanya Kakak datangi." 

“Kapan manggilnya? Perasaan nggak ada yang manggil?” tanya 
gue menggaruk kepala yang nggak gatal. “Emangnya ada apa?” 

Kak Dev kemudian mengulurkan sesuatu di tangan kanannya ke 
gue. Saat melihat barang di tangan Kak Dev, gue pun berseru senang. 
“Ini dia hape gue! Dicari juga dari tadi!” Gue pun mengambil hape di 
tangan Kak Dev. “Makasih, Kak.” Gue tersenyum tipis pada Kak Dev 
dan bersiap menaiki tangga kembali. 

“Tadi, Arianna nelepon,” kata Kak Dev yang membuat langkah gue 
terhenti. Gue menoleh menatap Kak Dev yang masih menatap gue 
dengan ekspresi datar. 

Anye nelepon? Ada apa? 

Mengingat bagaimana sikap gue ke Anye belakangan ini, gue 
cukup kaget mengetahui kalau Anye masih mau menelepon gue. 
Karena selama ini gue berpikir Anye marah sama gue. Dari tatapan 
Anye setiap kali kami bertemu, kekecewaan dan kemarahan begitu 
kentara terlihat. 

Dan, gue sadar, Anye sangat berhak untuk merasakan hal itu ke 
gue. “Dia kenapa?" tanya gue berusaha untuk terdengar santai. 

“Tidak bilang.” 

“Oh,” lirih gue, nggak bisa menutupi kekecewaan. Sedikit harapan 
gue, Anye menelepon karena merindukan gue. Tapi, gue sadar hal itu 
nggak mungkin. Daripada rindu, lebih besar kemungkinan Anye ingin 
mengebiri gue saat ini. “Ya, udah.” 

Gue kembali berbalik badan ingin melanjutkan langkah. 

“Kalian bertengkar?” tanya Kak Dev yang membuat langkah gue 
berhenti meskipun gue nggak berbalik badan untuk melihatnya. 
“Kalian seperti saling menghindar.” Gue memutuskan untuk 
melanjutkan langkah dan berusaha untuk nggak menanggapi ucapan 
Kak Dev. 

“Kalian masih berteman?” 
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“Tentu saja,” jawab gue saat sudah berada di ujung atas tangga. 

“Lalu kenapa kalian seperti sepasang kekasih yang bubar di 
tengah jalan?” 

Gue menatap Devan yang masih di berdiri tegak di ujung bawah 
tangga dengan tatapan tajamnya. Gue heran kenapa tiba-tiba Kak Dev 
bicara begitu? Apa sekentara itu sikap kami berdua hingga Kak Dev 
sadar? 

“Nggak ada apa-apa. Cuma lagi sibuk aja untuk persiapan ujian,” 
jawab gue setengah berbohong. 

Gue nggak mungkin mengatakan ‘iya’, karena itu sama saja dengan 
mencari masalah. Kak Dev pasti menginterogasi gue habis-habisan. 
Anye sudah seperti adik kesayangan Kak Dev. Makanya apa pun itu 
yang berhubungan dengan Anye, Kak Dev nggak akan pernah tinggal 
diam. 

“Hmm. Tapi, tidak seperti itu kelihatannya.” 

“Terserah aja. Aku nggak minta Kak Dev buat percaya,” kata gue 
dengan santai. 

“Atau, karena sekarang kamu'sudah punya pacar? Jadinya Arianna 
tidak lagi berarti untuk kamu? Padahal dulu Kakak ingat sekali janji 
kamu ke dia saat Om Doni pergi. Kamu bilang akan selalu ada di 
sisinya. Mau seperti apapun itu." 

Tangan gue mengepal menahan emosi saat Kak Dev mengungkit 
masalah tersebut. Masalah yang belakangan ini menghantui gue dan 
membuat gue merasa begitu bersalah. “Aku nggak pernah lupa janji 
itu dan nggak ada hubungannya dengan kenyataan aku punya pacar!" 
seru gue dengan geraman tertahan. 

“Kamu mungkin tidak lupa, tapi bukan berarti kamu menepatinya. 
Lihat saja sekarang, kamu lebih mementingkan gadis yang bahkan 
belum ada setahun kamu kenal dibandingkan dia yang selalu 
bersama denganmu sejak kalian masih bayi." 

“Bukan berarti aku nggak peduli sama Anye. Anye cewek mandiri 
dan tegar. Dia bisa hidup tanpa aku sekalipun. Lagi pula sudah ada 
lelaki lain yang bisa menggantikan posisi aku saat ini. Jadi, nggak 
salah kan kalau aku lebih memerhatikan cewek yang aku cintai?" 
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“Benarkah?” tanya Kak Dev dengan ekspresi meremehkan. “Cewek 
yang kamu cintai, ya?” 

“Kak Dev nggak tahu apa-apa mengenai aku, Anye, dan juga Clara. 
Jadi, nggak usah ikut campur! Kakak bahkan belum pernah jatuh 
cinta. Jadi nggak usah sok tahu!” kata gue dengan geram. 

Meskipun ucapan gue sudah terhitung kasar dan nggak sopan ke 
Kak Dev, tapi ekspresi Kak Dev tidak terlihat berubah sedikit pun. 
Kak Dev masih begitu tenang seakan gue nggak mengucapkan apa 
pun. 

“Jadi, kamu lebih ngerti? Kamu lebih paham dengan diri kamu dan 
kedua gadis itu?” Kak Dev tersenyum tipis menatap gue. “Kalau 
memang begitu, Kakak minta maaf. Mungkin karena Kakak hanya 
orang luar jadi Kakak nggak bisa mengerti dengan baik. Kakak hanya 
bisa memerhatikan kalian dari kejauhan dan apa yang Kakak lihat 
adalah kalian menyiksa diri kalian sendiri. Yah, tapi mungkin itu 
hanya pemikiran Kakak. Kamu kan lebih tahu,” kata Kak Dev dengan 
begitu tenang, tapi penuh dengan penekanan. 

Kak Dev kemudian “berbalik “badan dan kupikir dia akan 
melangkah pergi, tapi dia terdiam, lalu kembali menatap gue. 

“Hanya sekedar nasihat Kakak untuk kamu. Jangan memberikan 
janji pada siapa pun kalau kamu memang tidak bisa menepatinya. 
Karena seorang pria sejati tidak akan melanggar janji yang telah 
diucapkannya.” 

Setelah mengatakan itu dengan begitu datar dan tanpa emosi, Kak 
Dev akhirnya melangkah pergi menuju ruang kerjanya. Gue pun 
masuk ke dalam kamar dan menghempaskan tubuh ke atas tempat 
tidur dengan kesal. Gue menutup mata dengan lengan dan 
menggeram kencang menahan amarah. 

Gue kesal pada Kak Dev yang sok tahu, tapi gue juga sadar apa 
yang Kak Dev bilang adalah benar. Gue terlalu banyak memberikan 
janji selama ini. Ke Anye dan juga Clara. Janji-janji yang sampai 
sekarang nggak ada yang bisa gue tepati. Janji-janji yang dengan 
mudah gue ucapkan tanpa berusaha untuk mewujudkannya. 
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Kak Dev benar, gue adalah lelaki berengsek yang cuma bisa 
mengumbar janji. 

Gue mengambil hape tadi dan melihat nomor terakhir yang ada 
di recent call. Anye benar-benar menelepon gue. Gue memandangi 
nomor tersebut sambil berpikir keras. Apa yang harus gue bilang ke 
Anye? Bagaimana caranya gue menjelaskan ke Anye alasan gue 
menghindar belakangan ini? Gue benar-benar bingung. 

Gue melempar hape itu ke ujung tempat tidur dan mengerang 
kesal sambil mengacak rambut. 

Gue nggak pernah menyangka akan berada di kondisi seperti ini. 
Harus memilih di antara kekasih dan gadis yang menjadi sahabat gue 
seumur hidup. Apa seorang lelaki nggak bisa bersahabat dengan 
perempuan tanpa ada perasaan di antara keduanya? Apa memang 
saat akhirnya gue jatuh cinta dengan perempuan lain, persahabatan 
itu harus berakhir? 

Kenapa gue nggak bisa memiliki pacar dan juga sahabat sekaligus? 
Kenapa gue harus memilih di antara keduanya? 
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“Kosmetik?” 


“Dia nggak suka dandan.” 

“Aksesoris?” 

“Dia orangnya simpel aja. Nggak suka heboh gitu.” 

“Cokelat dan bunga?” 

“Lo kira kita mau Valentine!” jawab Bima sambil tergelak. 

Arianna mendecak kesal dan mendelik pada Bima. “Gimana kalau 
golok? Buat mutilasi lo!” serunya kesal. 

“Jangan dong! Nanti berkurang cowok tampan di dunia ini kalau 
gue dimutilasi,” sahut Bima tersenyum bangga. “Yang kayak gue 
malah harus dilestarikan.” 

“Ck, dilestarikan. Memangnya lo orang utan?!” gerutu Arianna 
yang membuat Bima kembali tertawa. “Terus apa dong? Dress?” 

“Aduh, gue nggak ngerti gede dadanya.” 
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“Dasar bego!! 
tertawa geli. 

Sejak tadi, Bima dan Arianna sudah berputar-putar mengelilingi 
mall sepulang sekolah. Bima-dengan sedikit memaksa—meminta 
Arianna menemaninya mencari hadiah ulang tahun untuk teman 
yang tidak mau disebutkan namanya. 

Namun, meskipun sudah berputar-putar selama dua jam, tidak 
ada satupun yang sesuai dengan keinginan Bima. 

Karena lelah, Arianna memutuskan untuk duduk terlebih dahulu 
di food court sambil memikirkan apa yang akan mereka cari. 
Daripada berputar-putar tanpa tujuan yang hanya akan 
menghabiskan waktu dan energi. 

“Gue beli minum dulu deh, Nye. Lo mau apa?” 

“Terserah!” 

Tidak lama, Bima pun datang dengan membawa dua buah gelas 
minuman dingin. Begitu nampan berisi gelas tersebut diletakkan di 
atas meja, Arianna langsung mengambil salah satu gelas dan 
meneguk minuman di dalamnya dengan cepat. 

“Pelan-pelan, Neng! Lo kayak baru keluar gua gitu,” ledek Bima. 

“Salah siapa gue kehausan gara-gara muter nggak jelas?!” sungut 
Arianna yang kemudian meletakkan gelas yang tinggal setengah 
isinya di atas meja. “Lo mau beli apa sih sebenarnya?” 

“Kalau gue tahu, gue nggak akan minta tolong, Anyeee.” 

“Ya, lo nggak jelas. Semuanya nggak mau! Terus gue harus kasih 
masukan apa lagi?” 

“Kan lo belum nyebutin yang lain.” 

“Hadeh! Capek banget punya temen kayak lo,” sungut Arianna 
sebelum kembali meneguk minumannya. “Udah gini aja. Ini buat kado 
ulang tahun ke berapa?" 

“Tujuh belas.” 

“Aaahhh, adek kelas nih ya!” goda Arianna yang tersenyum senang 
karena berhasil membuat Bima sedikit demi sedikit membuka jati 
diri perempuan tersebut. 

“Bisa ya, bisa tidak!” jawab Bima dengan senyum penuh arti. 


seru Arianna sambil menoyor kepala Bima yang 
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“Dia orangnya kayak apa?” 

“Wah, nggak bisa, Nye. Lo sama aja nyuruh gue ngebuka identitas 
cewek itu. Lo bantuin gue dulu baru gue kasih tahu!" 

“Gue bukan mau nyari tau. Ini biar gampang milih kadonya. Kalau 
gue tahu dia kayak apa, gue jadi bisa mikirin apa yang dia suka.” 

“Oh, ya, ya. Lo kadang pinter juga,” kata Bima mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 

“Jadi?” 

“Dia orangnya sederhana. Nggak suka penampilan berlebihan. Dia 
juga bukan tipe cewek yang suka barang bermerek atau yang lagi hits. 
Bisa dibilang dia feminim. Suka pakai rok gitu. Apalagi ya? Ah! Dia 
suka warna peach. Hampir semua bajunya warna itu. Dia juga suka 
gambar dan senang dengerin musik.” 

Arianna diam mendengarkan penjelasan Bima yang 
memperlihatkan bagaimana dekatnya hubungan keduanya. 
Sepertinya, perempuan ini bukanlah orang yang baru dikenal. 
Melainkan orang yang sudah lama ada dalam kehidupan Bima. 

“Sori, bukan maksud gue)pengin tahu, tapi apa ini cewek bakalan 
jadi pacar lo? Kalau iya ada beberapa barang yang bisa lo kasih. Tapi, 
kalau bukan, beda lagi.” 

Bima tersenyum tipis dan menggeleng. “Dia bukan cewek gue, tapi 
dia cewek yang gue sayang sejak dulu hingga sekarang.” 

“Oh.” 

“Jadi, apa yang menurut lo cocok?” 

“Puisi?” 

“Puisi?” Bima tertawa kencang mendengar masukan aneh 
Arianna. “Lo kira gue Shakespeare?” 

“Bukannya itu yang tepat ya, buat ngutarain perasaan lo ke dia?” 
jawab Arianna terlihat serius. “Selama ini lo mendam apa yang lo rasa 
dan cuma bisa lihat dia dari kejauhan. Sebentar lagi kita lulus, apa lo 
mau mengakhiri masa SMA tanpa pernah jujur sama dia?" 

“Gue sayang dia bukan seperti itu. Dia udah kayak adik gue.” 

Arianna mendengkus geli dan tersenyum miring. “Lo nggak akan 
seniat ini kalau dia memang cuma adek lo. Lo nggak akan sepusing ini 
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mencari apa yang bisa bikin dia senang kalau memang dia cuma lo 
anggap begitu." 

Bima menyesap minumnya tanpa melihat ke Arianna. “Bukan 
karena itu makanya gue seniat ini. Tapi, karena gue punya dosa besar 
sama dia makanya gue mau buat dia senang. Gue nggak pernah ada 
maksud mau nembak dia atau apapun itu.” 

“Karena dia udah punya pacar?” tembak Arianna langsung. Dia 
sendiri gambling menebak perempuan yang dimaksud Bima sejak 
tadi. Ini semua pure asumsinya melihat gelagat Bima selama ini. 
Tinggal tunggu Bima mengiyakan atau tetap kukuh menutupi jati diri 
gadis itu. Namun, Arianna memiliki firasat kalau gadis yang dia 
pikirkan adalah gadis yang sama dengan yang dibicarakan Bima. 

Bima menatap Arianna terkejut. Dia tidak menyangka Arianna 
bisa mengetahui siapa yang dia maksud dengan begitu cepat. Padahal 
dia yakin tidak terlalu membuka identitas gadis itu. Atau dia salah? 

“Gue bukannya hebat menebak, tapi gue memang selalu 
memperhatikan. Gue tahu kok siapa yang selalu lo lihat dari 
kejauhan. Siapa yang selalu bikin lo tersenyum sendiri saat dekat 
sama dia. Siapa yang bikin lo bahagia cuma karena melihat dia 
tersenyum dan tertawa." 

“Sekentara itu, ya?” tanya Bima tersenyum masam. 

“Lo dulu nyakitin dia, tapi kemudian menyesali semuanya. Tapi, 
saat lo mau memperbaiki hubungan kalian, semua sudah terlambat. 
Cowok lain sudah menggantikan posisi lo di hatinya. Akhirnya lo 
hanya bisa mendam perasaan ke dia.” 

Bima tertawa lepas dan kemudian mengangguk. “Tebakan lo kali 
ini cukup tepat. Hanya satu yang salah. Gue nggak punya perasaan 
seperti yang lo bilang itu.” 

“Yakin?” tanya Arianna meremehkan. 

“Meskipun gue pengin, tapi gue nggak bisa. Gue nggak bisa lihat 
dia lebih daripada gue lihat adik gue sendiri. Gue sayang dia, tapi gue 
nggak bisa mencintai dia. Seandainya aja gue bisa mencintai dia, 
mungkin keadaannya nggak akan seperti ini. Lo dan Rion, nggak akan 
seperti ini,” kata Bima sambil menatap Arianna penuh penyesalan. 
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“Kenapa lo jadi merasa bersalah begitu?” dengus Arianna sambil 
bersedekap. “Cinta itu nggak pernah bisa diduga. Datang sesuka hati 
dan pergi pun sesuka hati. Meskipun nggak ada Clara, bisa aja ada 
cewek lain yang bisa membuat Rion jatuh cinta. Mungkin aja jodoh lo 
sama gue. Siapa yang tahu!” kata Arianna dengan santai. “Manusia 
boleh berkehendak, tapi Tuhan yang menentukan." 

Bima tertawa kencang yang membuat Arianna begitu terkejut. 
Bahkan orang-orang di sekitar mereka pun melihat dengan 
penasaran pada keduanya. 

“Lo ketawa bisa pelan nggak sih? Bikin gue malu aja!” seru 
Arianna menatap Bima berapi-api. “Sadar diri suara lo itu kenceng!” 

“Sori, gue cuma bahagia aja. Lo mulai berubah sekarang.” 

“Hah?” 

“Lo memang cewek hebat, Nye. Sesuai dengan casing-nya.” 

Arianna mengerutkan dahi dan menggelengkan kepala. “Aneh lo!” 

“Oke, initinya ya, gue mau ngasih Clara kado, murni karena 
kebiasaan gue setiap kali dia ulang tahun. Bukan karena gue 
mengharapkan sesuatu ataupun karena gue punya perasaan sama 
dia. Oke, gue punya perasaan ke dia, tapi itu cuma sayang ke sahabat. 
Nggak lebih, nggak kurang.” 

Arianna meneguk habis minumannya dan kemudian menghela 
napas. “Oke,” gumamnya pelan. “Lagian kalian temenan dari dulu, ya? 
Gue nggak nyangka. Pantesan kayaknya kalian seperti bisa ngertiin 
satu sama lain." 

“Sori, gue nggak pernah cerita. Gue cuma nggak mau Clara jadi 
susah karena gue." 

“Rion tahu kalau kalian berdua itu sahabatan?” 

“Ya, dia tahu, entah darimana.” 

“Dia itu peka. Lo nggak akan bisa nyembunyiin apa pun dari dia,” 
kata Arianna dengan begitu yakin. 

“Duuh, yang ngertiin Rion banget,” ejek Bima tersenyum lebar. 
“Bikin gue cemburu aja, Neng Anye. Mau juga dong Aa’ dingertiin.” 

Arianna pun melihat Bima malas. “Diam lo!” desis Arianna. 

Bima terkekeh puas. “Yuk. Kita cari lagi!” 
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“Emang lo udah tahu mau beli apa?” tanya Arianna mengikuti 
Bima yang sudah berdiri terlebih dahulu. 

“Belum!” jawabnya sambil menyengir. “Jalan aja lihat-lihat, siapa 
tahu dapat ide." 

“Hhh ... dasar ngaco!” 

“Ah!” seru Bima menjentikkan jarinya. “Gue tahu kita harus jalan 
ke mana!” seru Bima bersemangat. 

“Ke mana?” 

Bima mengusap dagunya sambil memerhatikan Arianna dari atas 
ke bawah. “Hmm, lo memang nggak segede dia sih. Tapi, pasti bisalah 
nebak ukurannya.” 

“Lo mau beliin baju?” tanya Arianna dengan dahi berkerut. 

“Bukan,” jawab Bima tersenyum lebar. “Gue mau beliin 
dia underwear. Ngomong-ngomong, bra lo ukuran berapa, Nye? Cup A 
ya? Apa A minus? Tapi, kayanya nggak ada. Jangan-jangan lo pakai 
miniset, ya?” 

“Mati aja lo sana!!” seru Arianna sambil menendang tulang kering 
Bima dan kemudian berjalan (meninggalkan pemuda yang sedang 
merintih kesakitan itu. “Sakit jiwa!” 


* 


“Udah? Udah puas?” tanya Arianna saat melihat wajah bahagia 


Bima. Setelah perjuangan mereka selama 3 jam berputar-putar mall, 
akhirnya Bima menemukan apa yang dia inginkan sebagai kado. 
Hadiah yang sangat simpel, tapi memakan waktu banyak untuk 
menentukannya. Itu pun setelah perdebatan tanpa akhir Arianna dan 
Bima sedari tadi. Bima yang kekeuh ingin membelikan piyama tidur 
yang cukup seksi untuk Clara dan Arianna yang memilih piyama imut 
dengan warna favorit Clara. 

Namun, pada akhirnya tidak keduanya yang dipilih. Melainkan 
alat-alat lukis yang memang dibutuhkan Clara yang menyenangi 
kegiatan tersebut. 
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“Gue bisa tidur nyenyak malam ini,” jawab Bima tersenyum lebar. 
“Makasih ya, Nye. Nggak sia-sia gue punya teman kayak lo. Akhirnya 
lo ada gunanya juga." 

“Lo yang nggak guna jadi teman!” balas Arianna dingin. 

“Oke, sebagai rasa terima kasih gue ke lo yang sudah berbaik hati 
menemani gue. Gue akan kasih lo hadiah,” kata Bima terdengar serius 
dengan ucapannya. 

“Nggak perlu. Pada akhirnya lo sendiri yang tahu mau ngasih apa 
ke Clara.” 

“Tapi, tanpa lo, gue nggak mungkin dapat itu hadiah. Seperti kata 
orang, di balik kesuksesan lelaki, pasti ada seorang wanita hebat di 
belakangnya. Pas banget kan! Lo kan dari tadi berdiri di belakang gue, 
Nye,’ katanya sambil tergelak geli. 

Arianna hanya mampu mendecakkan lidah menatap Bima yang 
tertawa bodoh sendiri. Dia yang melucu, dia pula yang tertawa. 

“Oke, gue tau hadiah apa yang tepat buat lo!” katanya yakin. 

“Hm.” Arianna hanya membalasnya dengan dehaman tidak peduli. 

“Lingerie merah jaring-jaring yang tadi kita lihat. Itu cocok banget 
buat lo! Bayangin lo yang dominan make itu. Beugh, pemain bokep 
BDSM pun lewat sama lo!” 

Arianna pun langsung menendang kaki Bima dengan kencang 
yang membuat Bima kembali tersungkur ke lantai untuk ke sekian 
kalinya sejak tadi. Setiap ucapan bodoh dan mesum Bima, selalu 
dihadiahi Arianna dengan tendangan ataupun pukulan. Karena dia 
sadar, omelan saja tidak akan cukup untuk membuat lelaki usil itu 
berhenti mengatakan hal aneh. 

“Sakit jiwa lo!” seru Arianna sungguh-sungguh. 

“Tuh kan bener kata gue. Lo itu cocok banget jadi tipe dominan. 
Setiap kali lo nendang gue, Nye, rasanya itu enak banget. Gue jadiiii..., 
arrrrr. Pengin dikasari lo,” ucap Bima dengan muka mesum yang 
membuat kaki Arianna sudah bersiap menendang lelaki itu lagi. 

“Bima, bego!!!” 

“Ngapain lo berdua?” tanya suara berat yang membuat keduanya 
menoleh. Rion dan Clara menatap keduanya yang dalam posisi begitu 
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aneh dengan dahi mengernyit. Kapan lagi mereka menemukan 
seorang lelaki yang terduduk di lantai dengan seorang perempuan 
yang siap menginjaknya di dalam sebuah mall. 

“Bikin film?” tanya Rion sambil mendengkus geli. 

“Iya nih. Lagi bikin film BDSM!” jawab Bima terkekeh senang. 

Namun, tawanya itu menghilang saat dia bergerak dengan cepat 
menghindari kaki Arianna yang siap menyepak dirinya yang berada 
di lantai. “Weits! Nggak kena!” seru Bima sambil berdiri dan 
tersenyum penuh kemenangan. “Dunia sempit amat kayaknya atau 
mall di Jakarta cuma ada satu doang, makanya gue ketemu kalian di 
sini.” 

“Kebetulan aja.” Clara tersenyum tipis. “Kalian berdua?” 

“Iyalah berdua. Ceritanya kan kami lagi kencan. Tadi aja kami 
lihat-lihat lingerie buat Anye. Nemu yang jaring adaaawwww!!” teriak 
Bima kencang saat Arianna menjewer telinganya yang sudah lebar 
itu. 

Bima menatap Arianna dengan mata melebar yang dibalas dengan 
pelototan galak Arianna. “Mulut lo tuh!'geram Arianna tidak bisa lagi 
menahan kekesalannya pada Bima. 

"Kenapa? Mulut gue harum?” 

"Kalau bunuh orang utan nggak dilarang pemerintah, sudah dari 
lama gue mutilasi lo!” seru Arianna yang membuat Bima tertawa 
kencang. 

Seharian membuat gadis itu kesal sungguh menyenangkan 
untuknya. Bima pun mengacak rambut Arianna dengan gemas. 
Tangan Bima dengan santai mengusap kepala Arianna tanpa 
menyadari sepasang mata memerhatikan perlakuan Bima terhadap 
Arianna dengan penuh kerinduan. 

“Kalian sudah mau pulang atau baru datang?” tanya Bima kembali 
menatap Rion dan Clara. 

“Mau makan,” jawab Rion singkat. 

“Barengan aja gimana? Kita juga belum makan. Iya nggak, Nye?” 
tanya Bima sambil mengalungkan tangannya di bahu Arianna dengan 
santai. 
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“Belum makan untuk yang kelima kalinya maksud lo?” ucap 
Arianna takjub dengan daya tampung perut Bima. Padahal baru 
sejam yang lalu mereka makan malam, tapi rupanya Bima sudah 
kelaparan lagi. “Ini apa sih tangan lo?!” protes Arianna menepis 
tangan Bima di bahunya. 

“Pelit!” desis Bima. “Gimana? Atau kalian mau berduaan aja, ya?” 
ledek Bima dengan senyuman lebarnya. 

“Kami kebetulan mau nonton dulu,” ujar Clara yang menjawab 
tiba-tiba. 

Rion menatapnya bingung. Karena tujuan mereka ke mall malam 
ini sama sekali bukan untuk menonton, melainkan hanya ingin makan 
dan mencari buku yang diinginkan Clara. Namun, Rion pun mengerti 
alasan kekasihnya itu berbohong. Dia masih juga merasa tidak 
nyaman dengan kehadiran Arianna. 

“Iya, lain kali aja deh,” sambung Rion sambil tersenyum tipis. 

Jawaban Rion yang mendukungnya itu membuat Clara tersenyum 
lega sedangkan Arianna memalingkan wajahnya yang menunjukkan 
kekecewaan besar. Dia) Sadar Rion) berbohong. Arianna bisa 
melihatnya dengan jelas. Keduanya sengaja mengatakan itu karena 
mereka tidak ingin bersama dengan dirinya. Bahkan, untuk makan 
berempat saja, Rion tidak mau lagi. Apa memang sudah tidak 
mungkin untuk keduanya kembali menjadi sahabat seperti 
sebelumnya? 

“Bim, gue ke toilet dulu ya,” lirih Arianna pada Bima. 

Saat ini, dia benar-benar tidak ingin melihat Rion ataupun Clara. 
Apalagi setelah penolakan keduanya yang secara tidak langsung 
ditujukan padanya, cukup membuatnya terpukul. Bukannya dia 
berharap banyak pada Rion, tapi setidaknya dia berharap Rion masih 
mau menganggapnya. Namun, rupanya apa yang dia harapkan tidak 
terwujud dan itu benar-benar membuatnya sakit hati. Yang dia 
inginkan sekarang adalah menenangkan diri dan menjauh dari kedua 
orang yang belakangan ini membuatnya sedih dan kecewa. 
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Tanpa mendengar jawaban dari Bima, Arianna pergi 
meninggalkan ketiganya. Dia bahkan tidak merasa butuh untuk pamit 
pada Rion dan Clara. 

Rion menatap kepergian sahabatnya itu dengan dada yang sesak 
dan penyesalan yang begitu besar. Rion sadar dengan kesedihan dan 
kekecewaan Arianna terhadap dirinya. Rion yakin Arianna begitu 
sakit hati dengan sikapnya ini. Namun, saat ini hanya ini yang bisa dia 
lakukan untuk menjaga perasaan Clara. Karena dia tidak ingin 
membuat kekasihnya itu terus bersedih dan juga khawatir. 

Selama Clara masih merasa tidak tenang dengan adanya Arianna, 
dia harus menjaga jarak dulu. Meskipun melakukan hal itu 
merupakan siksaan yang sangat berat untuknya dan dia sendiri tidak 
tahu sampai kapan dirinya bisa bertahan dalam kondisi seperti ini 
dengan Arianna. 

Bima yang memperhatikan ketiganya dalam diam, mulai bisa 
membaca situasi yang ada. Arianna tidak pernah mengatakan apa 
pun selama ini. Bahkan setelah kejadian “Clara meminta Rion tidak 
menyentuh wanita lain”, Arianna tidak bercerita apa pun. Dan, Bima 
pun berpikir tidak ada masalah dengan mereka, meskipun Bima bisa 
merasakan kecanggungan yang terjadi di antara ketiganya setelah itu. 

Rion dan Clara tidak lagi menghabiskan waktu bersama dirinya 
dan Arianna seperti biasa. Mereka beralasan karena ingin fokus 
mempersiapkan ujian masuk universitas. Awalnya Bima pun tidak 
mempermasalahkannya, karena dia pun sedang sibuk dengan hal 
yang sama. 

Namun, kejadian barusan membuatnya sadar, kalau sesuatu telah 
terjadi di antara ketiganya. Sesuatu yang membuat hubungan 
pertemanan mereka menjadi sangat aneh dan tidak nyaman. Tidak 
seperti sebelumnya. 

“Ra, dompet gue ketinggalan di mobil. Gue ambil dulu, ya. Lo sama 
Bima aja,” ucap Rion yang baru menyadari dompetnya tidak ada saat 
merogoh kantung celana jeansnya. 

Clara mengangguk dan membiarkan Rion pergi. Meninggalkan 
dirinya dan Bima berdua. 
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“Duduk di situ yuk! Capek berdiri,” ajak Bima menunjuk sebuah 
bangku panjang yang disediakan bagi pengunjung mall tidak jauh dari 
mereka. “Gimana jadinya pilihan kuliah kamu? Selain di Bandung, 
milih di mana lagi?” tanya Bima berusaha membuka percakapan. 

“Pilihan keduaku tetap di Bandung. Yang ketiga baru Jakarta,” 
jawab Clara tersenyum tipis. “Tapi, kayaknya kalau aku nggak dapat 
negeri di Bandung, aku cari swasta aja. Aku nggak mungkin jauh dari 
Ayah dan Bunda. Kasihan mereka.” 

“Ayah dan Bunda atau Rion?” goda Bima yang membuat pipi Clara 
memerah. “Anye juga katanya mau masuk kampus yang sama dengan 
kamu dan Rion, kan? Asyik banget, ya. Aku sendiri di Jakarta,” jelas 
Bima sambil melirik untuk melihat ekpresi Clara. 

Seperti yang dia duga, raut wajah Clara terlihat muram begitu 
Bima menyebutkan nama itu. “Biar pun sama, tapi kan kami beda 
jurusan. Belum tentu sering ketemu.” 

“Oh, iya juga sih,” jawab Bima sambil mengusap dagunya. “Kalau 
kamu dan Rion kan pacaran. Pasti tetap ketemuan ya. Eh, tapi Rion 
kan juga sohiban sama Arianna. Mereka juga pasti bakalan sering 
ketemu. Namanya juga temen. Apalagi mereka dekat banget kayak 
perangko sama amplop.” Bima terkekeh menunggu reaksi Clara. 

Wajah masam Clara semakin terlihat jelas. “Rion pasti sibuk 
banget. Untuk ketemu aku aja mungkin sulit. Pasti waktu dia terbatas 
untuk ketemuan dengan Arianna atau yang lain. Kuliah kan beda 
dengan sekolah. Waktu luangnya nggak sebanyak sekarang.” 

“Kalau buat sahabat apa sih yang nggak?” kata Bima dengan 
santai. “Selama ini juga Rion selalu yang paling pertama datang kalau 
ada apa-apa dengan Anye. Dan, aku rasa hal itu nggak akan berubah 
meskipun dia sudah kuliah,” sambung Bima sambil tersenyum penuh 
arti. 

“Dulu mungkin. Sekarang, bagi Rion, aku adalah prioritasnya,” 
jelas Clara terdengar tidak lagi bisa menahan kekesalannya. “Bukan 
lagi sahabatnya.” 
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Bima menoleh menatap Clara dan tersenyum miring. “Wow, 
belum jadi istri aja kamu sudah begitu posesifnya, gimana nanti? 
Mungkin Rion nggak bakalan boleh keluar rumah kali, ya?” ejeknya. 

“Aku begini karena aku sayang Rion. Cewek mana yang tahan 
melihat pacarnya dengan cewek lain?” 

“Cewek lain? Yang kita omongin sekarang Anye, bukan cewek 
nggak jelas. Anye itu sahabat Rion. Jauh sebelum aku apalagi kamu 
muncul dalam hidup dia, Arianna sudah ada duluan.” 

Clara menarik napasnya berusaha menekan keinginannya untuk 
berteriak pada Bima saat ini. “Aku nggak berharap kamu ngerti apa 
yang aku rasakan, Bim. Tapi, setidaknya, tolong jangan 
menggangguku ataupun Rion. Biarkan kami menjalani hubungan ini 
sesuai dengan keinginan kami,” mohon Clara mencoba membuat 
Bima mau mengerti. 

“Ra, tapi bukan begini caranya. Kamu nggak perlu minta Rion 
untuk jauhin Anye. Ada cara lain yang bisa kamu lakukan. Bicarakan 
dengan kepala dingin sama Rion.” 

“Kamu bisa bilang begitu) karena kamu nggak ada di posisiku. 
Kamu nggak akan memiliki kesabaran sebesar yang aku miliki selama 
ini. Melihat pacar kamu sangat dekat dengan sahabat ceweknya. 
Melihat mereka yang sering saling bersentuhan dan perhatian Rion 
pada Arianna yang melebihi perhatiannya padaku, kekasihnya. Belum 
lagi kenyataan kalau dia juga mantan pacarnya, apa kamu bakal diam 
aja? Apa kamu masih bisa bersabar?" 

“Nggak, tentu aja.” 

“See?” 

“Tapi, tetap aja, aku nggak akan minta dia menjauhi sahabat 
sehidup sematinya. Posisikan diri kamu di tempat Anye saat ini. Apa 
kamu nggak sakit hati?” 

“Percuma ngomong sama kamu!” seru Clara habis kesabaran. 
“Kamu selalu membela dia. Sebenarnya kamu sahabat dia atau aku?” 

“Dia cewek baik. Dia juga nggak pernah berusaha menghalangi 
hubungan kamu dan Rion. Kenapa kamu nggak suka dia? Secara tiba- 
tiba pula. Ada apa sebenarnya?" 
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“Udahlah, Bim! Aku nggak mau bahas ini lagi. Kamu nggak perlu 
mencampuri urusan kami!" sentak Clara. 

“Dan, membiarkan kamu menghancurkan mereka?” Bima 
tersenyum miring. 

“Jadi, lebih baik untuk kamu kalau aku yang hancur?” teriak Clara 
dengan wajah memerah menahan tangis. “Lebih baik untuk kamu 
kalau aku tersakiti?" 

Bima menghela napas panjang. “Rion memilihmu bukan? Apa itu 
nggak cukup untuk kamu? Anye—” 

“Berhenti menyebut nama itu. Kenapa kalian berdua selalu saja 
memikirkan dia? Apa yang dia kasih untuk kalian sehingga kalian 
selalu membela dia mati-matian?” Tiba-tiba saja senyum sinis Clara 
muncul. “Jangan-jangan dia pun menyodorkan tubuhnya untukmu ya, 
Bim? Makanya kamu seperti ini?” 

“CLARA!!” seru Bima dengan mata melebar karena terkejut. 
“Ngomong apa kamu?!” 

"Kalau nggak, kenapa kamu juga sama seperti Rion? Begitu terikat 
dengan dia? Begitu memikirkan dia? Bukannya karena itu? Karena 
kalian.” 

“Cukup!! Aku nggak pernah nyangka kamu punya pikiran seperti 
itu soal Anye!” seru Bima emosi. “Dia gadis baik-baik. Bukan gadis 
murahan yang dengan mudah menyerahkan tubuhnya. Apa yang 
sebenarnya ada di otakmu itu? Bisa-bisanya kamu berpikiran jahat 
mengenai dia." 

“Bima, dengerin aku—' 

“Nggak, kamu yang dengerin aku!” kata Bima dengan tegas. “Aku 
nggak pernah nyangka kamu akan jadi cewek sepicik ini. Karena 
merasa insecure kamu menjauhkan dua sahabat yang begitu 
tergantung satu sama lainnya dan kamu pun berpikir yang bukan- 
bukan soal Anye. Menuduh dia sembarangan. Dari semua cewek, aku 
berharap kamu adalah cewek terakhir yang akan bersikap begitu 
egois seperti itu, Clara.” 

“Apa salah aku menjauhkan Rion dari orang yang menyakiti dia? 
Apa aku salah ingin menjaga perasaan Rion? Bukannya kamu sendiri 
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dulu benci dengan Arianna? Benci dengan apa yang dia lakukan ke 
Rion. Apa kamu lupa?" 

“Itu saat aku nggak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Lagi pula, 
apa benar kamu bermaksud menjaga perasaan Rion? Bukannya yang 
kamu jaga adalah perasaan kamu sendiri? Bukannya kamu yang takut 
kalau Rion akan kembali ke Arianna lagi? Makanya kamu menjauhkan 
mereka?” 

“Rion nggak akan kembali ke Arianna. Dia bilang akan melupakan 
Arianna.” 

“Kalau memang kamu yakin, terus kenapa kamu takut dengan 
keberadaan Arianna??” 

“Aku-” 

“Kamu memanfaatkan perasaan Rion yang tulus ke kamu untuk 
membuat dia mengikuti kemauan kamu. Karena dia cinta kamu, dia 
akhirnya menuruti keinginan kamu meskipun dengan itu dia harus 
menderita. Apa kamu nggak kasihan dengan, Rion? Kamu licik banget, 
Ra. Aku nggak pernah nyangka kamu bisa seperti ini.” 

Meskipun Bima tidak ada sangkut pautnya dalam masalah ini, tapi 
dia sangat kecewa dengan apa yang gadis ini lakukan. Memisahkan 
dua orang sahabat dan membuat keduanya menderita demi 
kebahagiaan dirinya sendiri. Clara yang dia ingat, bukanlah gadis 
yang egois seperti ini. Clara yang dia ingat adalah gadis yang selalu 
memikirkan orang lain terlebih dulu dibandingkan dirinya sendiri. 

Namun, kenapa dia berubah seperti ini? 

Muka Clara semakin memerah dan matanya mulai memanas. 
Dadanya terasa nyeri mendengar setiap ucapan Bima yang benar 
adanya. Clara takut Rion akan meninggalkannya demi Arianna. Clara 
sama sekali tidak bisa membayangkan apa yang akan terjadi pada 
dirinya kali ini apabila Rion meninggalkannya seperti dulu Bima 
meninggalkannya. 

Clara tidak tahu apakah dia masih sanggup untuk bangkit kembali 
untuk kedua kalinya. Karena itu, apa pun yang terjadi, Clara akan 
memastikan cinta Rion hanya untuknya. Meskipun dia sadar caranya 
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salah, tapi dia harus menjauhkan Arianna dari Rion. Agar dia tidak 
kehilangan lelaki yang dia cintai. 

Clara pun berdiri dengan tiba-tiba dan menatap Bima tajam. “Kali 
ini, aku nggak akan diam aja melihat lelaki yang aku cintai direbut 
wanita lain. Dulu, mungkin aku masih begitu bodoh. Aku pasrah saja 
saat kamu memilih wanita lain dibandingkan aku. Tapi, kali ini nggak. 
Aku akan berjuang demi hubunganku dan Rion.” 

Clara menarik napasnya sebelum melanjutkan ucapannya yang 
penuh emosi. “Walaupun aku harus berubah menjadi wanita yang 
jahat dan licik, aku nggak peduli. Asal Rion tetap jadi milikku, aku 
akan melakukan apa pun juga. Jadi, jangan ganggu kami! Aku nggak 
butuh sahabat yang mendukung musuhku.” 

“Musuh? Jadi, sekarang kamu menganggap Anye musuh?” seru 
Bima yang kemudian berdiri dengan tegak di hadapan Clara. “Dia 
nggak pernah mengganggu kamu dan Rion. Dia yang mendorong Rion 
untuk mengutarakan perasaannya ke kamu. Dia juga yang menjaga 
jarak sejak awal demi kalian berdua. Dia mendoakan kebahagiaan 
kalian berdua. Sekarang kamu'anggap'dia musuh?” 

Bima bertepuk tangan dengan gerakan lambat dan tertawa penuh 
ketakjuban. 

“Selamat. Kamu sudah jadi cewek culas beneran, Ra!” cibir Bima 
dengan senyum miring menghiasi wajahnya. “Cinta bikin kamu sakit 
jiwa,” desis Bima mendekatkan dirinya ke Clara. “Kamu nggak bisa 
lagi bedain mana yang benar dan yang nggak. Cinta kamu pada Rion, 
membuat kamu menjadi cewek yang begitu aku benci.” 

Tangan Clara pun melayang dan menampar pipi Bima dengan 
kencang. Napasnya memburu dan wajahnya merah padam. Dia begitu 
marah mendengar ucapan Bima yang sangat menyakitkan itu. 
Padahal dia berharap Bima mau mendukungnya. Bima mau mengerti 
kondisinya. Namun, sebaliknya, Bima memilih untuk membantu 
Arianna dan menyakiti hatinya. Untuk kedua kalinya. 

“Apa kamu pikir dengan menamparku, aku akan diam aja ngelihat 
kamu ngehancurin dua teman aku?” tanya Bima dengan senyum 
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sinisnya. “Nggak, Ra. Aku nggak akan tinggal diam. Rion nggak pantas 
kamu dapetin. Dia terlalu baik buat cewek egois kayak kamu.” 

Sekali lagi tamparan mendarat di pipi Bima. Namun, Bima masih 
bergeming di tempatnya. Sakit di pipinya tidak sebanding dengan 
kekecewaan yang dia rasakan terhadap gadis yang dia sayangi ini. Dia 
tidak pernah menyangka kalau gadis yang dia kenal sejak kecil, yang 
begitu baik dan polos, ternyata berubah menjadi sangat egois karena 
rasa cemburu. Meskipun, Bima sendiri tidak menampik kenyataan 
kalau dirinya juga berkontribusi terhadap perubahan Clara itu. 

“Arianna jauh lebih baik untuk Rion daripada kamu dan sampai 
kapan pun, kamu nggak akan pernah bisa menggantikan posisi 
Arianna di hati Rion kalau kamu tetap bersikap seperti ini,’ desis 
Bima yang membuat mata Clara melebar. “Karena yang dia cintai dari 
kamu adalah kebaikan kamu dan juga pengertian kamu. Tapi, 
sekarang aku nggak bisa lihat itu sama sekali di kamu. Jadi, bersiap 
saja kalau suatu saat Rion muak padamu dan meninggalkan kamu.” 

Tangan Clara sudah akan melayang lagi menampar wajah Bima, 
tapi kemudian terhenti saat mendengar) namanya dipanggil dengan 
seruan terkejut. 

“Clara!” 

Clara menurunkan tangannya dan mulai menangis. Air mata yang 
berusaha dia tahan sejak tadi akhirnya mengalir saat melihat Rion 
ada di hadapannya. 

“Lo kenapa?” tanya Rion berjalan cepat mendekati Clara. 

Clara berhambur ke pelukan Rion dan menangis pilu. 
Mengeluarkan sakit di hatinya karena perbuatan orang yang 
dikiranya selama ini sahabat, tetapi melakukan hal sebaliknya dari 
yang seharusnya seorang sahabat lakukan. Bima adalah orang 
terakhir yang Clara harapkan akan menentang keinginannya itu dan 
dia begitu terkejut saat Bima dengan tegas mengatakan kalau dirinya 
membenci Clara. 

“Bima, lo apain cewek gue?” tuduh Rion menatap Bima tajam. 

“Gue? Yang ada cewek lo ngapain gue!” seru Bima mengusap 
pipinya yang terasa nyeri. “Nggak lihat lo, pipi gue merah?” 
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“Clara nggak mungkin nampar lo, kalau lo nggak berbuat kurang 
ajar.” 

“Ya, ya, ya. Belain aja terus cewek lo. Bagi lo sekarang kan nggak 
penting lagi gue ataupun Anye. Dunia lo sekarang berputar di sekitar 
Clara. Iya, nggak?” sindir Bima sambil tersenyum sinis. “Jadi, daripada 
gue capek membela diri gue, mending gue cabut aja.” 

Rion mengerutkan dahinya tidak mengerti sama sekali dengan 
apa yang terjadi di antara Bima dan Clara. Tangannya masih 
mengusap lembut punggung Clara yang belum berhenti menangis 
sejak tadi. Bima mendecakkan lidah melihat Clara dan kemudian 
melangkah melewati keduanya tanpa mengatakan apa pun juga. 

Bima kecewa pada Clara, tapi dia lebih kecewa lagi pada Rion. 
Seandainya saja dari awal Rion tidak membawa Clara dalam masalah 
dirinya dan Arianna, pasti tidak akan jadi seperti ini. 

“Bima!” seru Arianna sambil menepuk bahu Bima yang berdiri di 
depan pintu keluar mall. 

Bima menoleh dan tersenyum tipis. Mata Arianna pun langsung 
menangkap lebam di pipi kiri Bima yang sebelumnya tidak ada. 

“Itu muka lo, kenapa?” 

“Nggak penting.” 

“Hah?” 

“Udah, jangan hah heh aja. Pulang yuk!” sewot Bima sambil 
berjalan duluan menuju pintu. 

Arianna pun menyusul Bima dan berjalan di sisinya. “Loh, 
belanjaan tadi mana? Yang kado buat Clara?” 

Bima tersenyum masam melihat Arianna. “Udah gue buang.” 

“Dibuang??? Lo gila, ya? Setelah seharian kita nyari malah lo 
buang!" protes Arianna. 

“Nanti gue beliin buat lo deh. Sebagai tanda terima kasih nemenin 
gue nyari.” 

“Bukan masalah itu! Pertanyaannya kenapa lo buang?” 

“Nggak usah banyak nanya!” jawab Bima sedikit ketus. 

Dia tidak ingin Arianna semakin cemas saat ini. Sudah cukup dia 
dipusingkan dengan masalahnya dan Rion, Arianna tidak perlu tahu 
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mengenai pertengkarannya dengan Clara. Karena Bima yakin, 
Arianna akan merasa bersalah karena menjadi penyebab 
pertengkaran keduanya. 

“Hah?” seru Arianna masih tidak mengerti. 

Bima tertawa kecil melihat wajah bingung Arianna dan kemudian 
merangkul bahu gadis itu. “Udah nggak usah kayak orang beloon. 
Pulang, yuk! Gue capek banget.” 

“Tapi.” 

“Jangan banyak ngomong. Nanti gue cium!” ancam Bima sambil 
mendekatkan wajahnya ke Arianna. 

Arianna mendengkus jengah dan mendorong wajah Bima agar 
menjauh sambil menggerutu. Bima tertawa gemas dan mengacak 
rambut Arianna. 

Dalam hatinya dia berjanji, apabila Rion memang tidak bisa 
menjaga Arianna, mulai saat ini dialah yang akan melakukannya. 
Mungkin tidak sebagai lelaki yang memiliki perasaan cinta terhadap 
gadis itu, tapi sebagai seorang lelaki yang ingin melindungi saudara 
perempuannya. Melindunginya dari,rasa sakit yang diberikan orang 
di sekelilingnya. 


* 
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Happy Birthday, Clara!” ucap Rion sambil mengecup dahi 


kekasihnya dengan lembut. Clara tersenyum bahagia dan memeluk 
tubuh Rion di hadapannya. 

Hari ini adalah ulang tahunnya yang ke-17, walaupun Clara hanya 
merayakan berdua dengan Rion di rumah kontrakannya, tapi Clara 
sangat bahagia. Bisa bersama dengan orang yang dia cintai di hari di 
mana umurnya bertambah satu tahun lagi. 

Berbagai kejutan diberikan; oleh)(kKekasihnya itu sejak detik 
pertama dia berusia 17 tahun. Rion muncul di rumahnya tengah 
malam dengan sebuah kue cokelat kesukaannya. Menyanyikan 
selamat ulang tahun untuknya yang membuat hatinya begitu 
berbunga. 

Itu kali pertama seseorang memberikan surprise untuk dirinya. 
Seumur hidupnya, tidak pernah sekalipun Clara menyangka ada yang 
akan merayakan ulang tahunnya dengan cara begitu romantis seperti 
itu. Seharian mereka menghabiskan waktu bersama melakukan 
segala macam. Berjalan-jalan menyusuri Kota Tua, bermain ice 
skating di mana Clara harus merelakan dirinya terjatuh berulang kali 
karena belum pernah mencoba sebelumnya, masak makan malam 
berdua di rumah kontrakannya yang pada akhirnya hanya berakhir 
dengan kekacauan-Rion benar-benar tidak berbakat berada di 
dapur-namun tetap saja rasa masakan mereka begitu lezat. 

Bagi Clara, ulang tahun kali ini adalah yang paling indah dan 
berkesan. Yang tidak akan pernah dia lupakan sampai kapan pun. 
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Rion melepaskan pelukannya dan mengecup sekilas bibir merah 
Clara. Pipi Clara pun semakin merona. Meskipun ini bukanlah 
kecupan pertamanya, tetapi degup jantungnya tetap saja tidak bisa 
tenang setiap kali merasakannya. 

“Makasih ya, Rion. Makasih karena kamu udah mau membuka hati 
kamu buat aku. Makasih karena udah mau mencintai aku yang sama 
sekali nggak pantas buat kamu—” 

“Gue yang nggak pantas untuk lo, Ra,” potong Rion langsung. “Lo 
terlalu baik buat gue yang bejat ini. Maaf, karena masa lalu gue buat 
lo cemas dan juga sakit hati. Tapi, gue janji, gue nggak akan jadi lelaki 
seperti itu lagi. Untuk lo, gue akan jadi lelaki yang lebih baik.” 

Air mata Clara kembali mengalir untuk kesekian kalinya hari ini, 
saat mendengar ucapan Rion. Clara mengulurkan tangannya dan 
mengalungkan keduanya di leher Rion. Memeluk erat lelaki yang kini 
memenuhi hati dan pikirannya. Memeluk erat lelaki yang berhasil 
membuatnya kembali mempercayai cinta. 

Rion membalas pelukannya sambil mengecup puncak kepala Clara 
dan juga pipinya yang sembab joleh(ain mata. Bukannya tangis itu 
mereda, suara isakannya terdengar semakin kencang. 

Clara masih memeluk Rion erat tanpa keinginan untuk 
melepaskannya. Berada dalam pelukan Rion membuatnya percaya 
kalau semua ini adalah kenyataan. Bukan mimpi indah di mana saat 
dia terbangun semua kebahagiaan ini akan berakhir begitu saja. Rion 
adalah miliknya dan dia pun adalah milik Rion. 

Clara memejamkan matanya dan menarik napas dalam. 
Menguatkan hatinya. Sekarang adalah waktu yang tepat. Saat semua 
sudah berjalan dengan lancar. Sebelum ada hal lain yang bisa 
menghancurkan hubungan keduanya sewaktu-waktu. 

Clara menjauhkan dirinya dari Rion dan kemudian menatap wajah 
kekasihnya yang masih menyunggingkan senyuman. Tangannya 
perlahan mengusap pipi Rion yang membuat kedua mata Rion 
terpejam, menikmati sentuhan lembut tangan Clara. Perlahan, Clara 
mendekatkan wajahnya ke Rion. Merasakan embusan hangat napas 
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Rion di wajahnya, sebelum akhirnya menyatukan bibirnya dengan 
bibir Rion. 

Clara menekan bibirnya pada bibir Rion dan melumat kedua 
bibirnya bergantian. Rion merengkuh pinggang Clara dan 
menariknya mendekat. Posisi mereka yang duduk bersebelahan di 
sofa membuat Rion akhirnya mengangkat Clara ke pangkuannya, 
untuk mempermudah pagutan mesra itu. Clara pun duduk 
dipangkuannya, tanpa memutuskan ciuman mesra mereka. 

Kedua tangan Clara berpindah dari kedua pipi Rion, melingkari 
lehernya. Sedangkan tangan Rion memegangi kedua sisi pinggang 
Clara. Meremas pelan dan semakin kuat saat pagutan mereka 
semakin memanas. 

Detik berlalu menjadi menit, tetapi keduanya masih begitu 
terhanyut dengan kenikmatan yang dihasilkan dari ciuman penuh 
kelembutan dan juga hasrat itu. Meskipun bibir keduanya mulai 
terasa kebas, tapi tidak satupun dari mereka yang berusaha 
menghentikannya. Keduanya belum rela untuk melepaskan satu sama 
lain. 

“Agh!” erangan Clara terdengar saat Rion menggigit dengan gemas 
bibir bawah Clara. 

Pikiran Rion sudah mulai tidak fokus. Pandangannya pun 
mengabut. Melihat wajah merah Clara yang terlihat begitu bergairah 
dan mendengar desahannya yang menggoda, membuat hasratnya 
tidak lagi bisa dia kendalikan. Rion sadar dia harus menghentikan 
semuanya sebelum terlambat. Sebelum dia tidak lagi mampu 
menahan keinginannya untuk memiliki Clara sepenuhnya. 

“Arghh!” rintih Rion saat Clara bergerak di pangkuannya dan 
menyebabkan sesuatu yang ditahannya di bawah sana merasakan 
gesekan yang menimbulkan nyeri hingga pinggangnya. “Jangan 
bergerak begitu, Clara! You're killing me!” desis Rion terpaksa 
menghentikan pagutan mereka. 

Napas Rion tercekat ketika melihat mata Clara yang mengabut 
dipenuhi gairah. Caranya menatap Rion berbeda dengan biasanya. 
Tatapannya kali ini menyiratkan bagaimana dia menginginkan Rion 
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saat ini. Rion menundukkan kepalanya dan menarik napas dalam. 
Berusaha mengenyahkan pikiran kotor dari kepalanya. Menyurutkan 
hasratnya yang menggebu. Dia tidak akan melakukannya. Tidak lagi. 

“Rion!” panggil Clara dengan suara yang serak sarat akan gairah. 

Rion mengangkat kepalanya dan menatap Clara yang tersenyum 
lembut. Dia kembali mengusap pipi kiri Rion dengan penuh perasaan 
dan kemudian mengecup pipi dan sudut bibirnya. Clara 
menempelkan dahinya pada Rion dan memejamkan matanya. 

“I love you, Rion and that's why, it’s okay,” bisiknya yang membuat 
jantung Rion semakin cepat berdegup. “Because I’m yours.” 

Kepala Rion pun langsung terasa nyeri mendengar kalimat itu. 
Kalimat yang juga pernah diucapkan gadis yang dia cintai beberapa 
tahun yang lalu. Kalimat yang membuat pertahanannya runtuh 
seketika saat itu. Kalimat yang membuat dia melakukan hal yang 
disesalinya hingga sekarang. 

Rion memejamkan mata dan mengatur napasnya. Kilasan demi 
kilasan kejadian di hari itu kembali hadir dalam ingatannya. Malam 
yang dia habiskan bersama dengan gadis)yang dia cintai di saat ulang 
tahunnya. Malam yang menjadi puncak kehancuran cintanya. 


“Hadiah terakhir yang paling spesial untuk seseorang yang sangat 
spesial.” 

“Masih ada lagi?” 

“Tentu aja! Aku nyiapin 16 kado yang berbeda untuk ulang tahun 
kamu.” 

‘It’s too much, Princess.” 

“Nothing is too much for my loved one.” 

“So what is it?” 

“Hadiah terakhir buat kamu kali ini nggak akan bisa dibeli dengan 
uang atau apa pun di dunia ini. Hanya ada satu di dunia dan hanya 
untuk kamu.” 

“Apa?” 

“Aku.” 

“Huh?” 
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“Me. I’m giving you all of me. My heart and my body. It’s all yours.” 

“Jangan bercanda!” 

“Aku nggak bercanda. Aku serius. Sangat serius. Jadikan aku 
milikmu sepenuhnya. Jadikan aku yang pertama dan yang terakhir. 
Karena aku mencintaimu dan selamanya akan begitu. You are mine 
and I’m yours.” 


“Rion!” panggil Clara yang membawa Rion kembali ke masa kini. 

Rion menatap Clara dengan napas terengah yang membuat Clara 
cemas. Rion tiba-tiba terlihat begitu ketakutan hingga wajahnya 
memucat dan keringat dingin membasahi dahinya. Clara pun 
menyeka keringat itu dengan tangannya. 

“Maaf, Clara. Gue nggak bisa,” lirih Rion yang membuat gerakan 
tangan Clara berhenti. Rion kemudian menurunkan Clara dari 
pangkuannya dan mengusap wajahnya yang lembab oleh keringat 
dingin. 

Mendengar jawaban Rion, Clara merasakan seperti ada pisau 
tajam yang menghujam dadanya. Padahal dia sudah memberanikan 
diri untuk mengatakan hal itu, tapi yang dia terima adalah penolakan 
dari Rion. Rion bahkan terlihat begitu terganggu dengan 
permintaannya. 

“Kenapa?” tanya Clara dengan suara begitu pelan. “Karena kamu 
belum bisa mencintaiku?" 

“Bukan itu. Gue sayang lo, tapi gue benar-benar nggak bisa 
melakukannya." 

Dia sadar penolakannya melukai harga diri Clara. Namun, ini yang 
terbaik untuk mereka. 

Dulu, dia melakukan kesalahan besar itu dengan Arianna. Dengan 
naifnya mereka berpikir penyatuan itu dapat menghilangkan semua 
keraguan dan ketakutan yang mereka rasakan. Menguatkan ikatan 
dan menjaga perasaan yang mereka miliki. Melindungi hubungan 
mereka yang semakin goyah. 

Namun, apa yang terjadi setelahnya adalah kebalikannya. Ikatan 
itu menjadi semakin lemah. Cinta itu menjadi semakin rapuh. 
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Kecemburuan, kekecewaan, keraguan, dan ketakutan mendominasi 
hubungan keduanya. Mereka tidak lagi mempercayai satu sama lain. 
Mereka tidak lagi bisa bertahan dengan satu sama lain. 

Penyatuan itu mencerai-beraikan keduanya. Hingga akhirnya 
perpisahan pun terjadi. 

Karena itu, meskipun dia harus mengecewakan Clara, dia harus 
menolaknya. Rion tidak ingin Clara membencinya dan kemudian 
meninggalkannya. Rion tidak ingin itu terjadi lagi. Cukup sekali dia 
merasakannya. 

“Kamu nggak benar-benar cinta aku,” lirih Clara dengan mata yang 
memancarkan sakit hati begitu besar. 

Rion menghela napasnya berat saat Clara menatapnya dengan 
sendu. Dia begitu terluka saat ini. Dia terluka karena penolakannya. 
Padahal Rion melakukannya untuk kebaikan keduanya. 

“Clara—” 

“Kamu belum bisa melupakan, Arianna, kan? Karena itu?” tuduh 
Clara sambil menahan tangisnya hingga wajahnya memerah. 

“Oh, God!” erang Rion frustrasi.“‘Gue sayang lo, berapa kali gue 
harus bilang supaya lo percaya?” 

“Then, prove it! Show me if you're really love me!” seru Clara yang 
tidak lagi bisa menahan air matanya lebih lama. Dia menyeka air 
matanya dengan kasar dan menatap Rion tajam. “Buat aku percaya 
kalau kamu memang sudah melupakan, Arianna!" 

Bunyi ponsel Rion yang tiba-tiba, mengejutkan keduanya. Rion 
pun mengambil ponsel yang ada di sebelahnya dan melihat nama 
Arianna di sana. Clara yang menunduk untuk menutupi tangisnya 
tidak bisa melihat siapa yang meneleponnya, tetapi dia sangat 
berharap Rion tidak akan menjawabnya. Namun, pada akhirnya Rion 
menjawab telepon itu bahkan tanpa mengatakan apa pun kepada 
Clara. 

“Halo.” 
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“Hmm, gue lagi sama Clara.” 
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“Sekarang?” 
“Kenapa tiba-tiba banget? Mama nggak ngomong apa-apa pagi 
tadi.” 
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“Oh iya, gue memang keluar dari malam.” 

“Clara ulang tahun.” 

Clara yang mendengarkan percakapan itu masih tidak mengetahui 
siapa yang menelepon di seberang. Dia berpikir keluarga Rion yang 
menelepon, sangat wajar mengingat Rion bersama dengannya sejak 
tengah malam tadi. Pasti mereka mencari ke mana gerangan Rion. 

Clara terus menatap Rion berharap dia menyelesaikan 
panggilannya dengan cepat. Namun, Rion sama sekali tidak 
menatapnya dan memilih menatap ke kejauhan yang membuatnya 
semakin geram. Rion seakan sengaja menghindari tatapannya saat 
ini. Dari percakapan Rion, Clara menyadari kalau orang tersebut akan 
menyuruh Rion ke tempatnya dan besar kemungkinan, Rion akan 
menyanggupinya. 

“Hhhh, ya udah. Gue ke sana,” jawab Rion sedikit kesal, tapi juga 
senang yang bisa ditangkap Clara. 

Rasa sesak yang Clara rasakan semakin menyiksa saat menyadari 
Rion sepertinya begitu lega karena akan meninggalkan dirinya. Apa 
segitu tidak maunya Rion bersamanya saat ini? Setelah Clara 
mengutarakan keinginannya, Rion langsung menghindarinya begitu 
saja. 

“Iyaaaa. Lo bawel banget sih, Bol!” seru Rion tersenyum samar. 

Pandangan Clara pun menggelap begitu mendengar panggilan itu. 
Ternyata yang menelepon Rion saat ini adalah Arianna dan Rion 
terlihat begitu senang, belum lagi dia memutuskan untuk datang ke 
tempat Arianna berada saat ini dan meninggalkannya di sini. Rion 
memilih bersama dengan gadis yang pernah menjadi pacarnya 
dibandingkan menghabiskan malam ini dengannya. Malam yang Clara 
pikir akan menjadi malam paling berarti bagi dirinya dan juga Rion. 
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Tidak. Dia tidak akan pernah membiarkan Rion pergi ke tempat 
Arianna, dengan alasan apa pun itu. 

“Sejam lagi.” 

“Emang lo kira gue naik helli bisa secepat itu sampe. Udah, lo 
tunggu aja di situ. Pokoknya gue datang." 

“Iya, iya. Setengah jam! Puas lo?” 

Clara tiba-tiba saja menarik wajah Rion dan menekan bibirnya 
pada bibir Rion, yang menyebabkan Rion mengerang kaget. Clara 
melumat bibir atas dan bawah Rion bergantian dengan kasar. 
Membuat Rion yang masih memegang ponsel di telinganya 
mengerang kencang karena kesakitan saat Clara mengigit kencang 
bibir bawahnya. 

Ponsel yang belum sempat Rion matikan sambungannya terjatuh 
ke sofa saat kedua tangannya berusaha mendorong bahu Clara dan 
berusaha menghentikan perbuatan Clara saat ini. Namun, Clara masih 
bertahan dan tetap mengecup bibir) Rion yang belum juga mau 
membalasnya. Kedua lengannya mengalung di leher Rion untuk 
memastikan dirinya tidak akan bisa dijauhkan. 

“Clara, apa yang—" ucap Rion saat Clara melepaskan pagutannya. 
Namun, belum selesai dia berbicara, Rion kembali mengerang keras 
saat Clara dengan berani mengusap gundukan di celana jeansnya 
yang kembali membesar akibat perbuatan Clara barusan. “Ugghh, 
Clara. Stop it!” desis Rion ketika merasakan usapan Clara yang 
membuat gundukan itu semakin mengeras. 

Mata Clara, yang mengabut akan hasrat dan juga amarah, 
menatapnya tanpa berkedip. “Kalau memang kamu sayang aku, 
buktikan, Rion. Buat aku percaya. Hilangkan keraguanku. Miliki aku 
malam ini, Rion,” ucapnya terdengar sendu dan bergairah di saat 
yang bersamaan. 

Rion menggeram tertahan sambil memejamkan matanya saat 
tangan Clara bergerak naik turun sambil meremas miliknya dari luar 
celana. Gerakan yang membuat hasratnya semakin bergejolak. 
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Tinggal tunggu saatnya sebelum akhirnya Rion menggila karena 
gairah. 

Clara mendekatkan bibirnya ke leher Rion dan mengecup kecil- 
kecil yang begitu menggoda leher kokoh itu. Di saat bibirnya sibuk 
menyentuh setiap inchi leher dan rahang Rion, tangan kanannya 
masih bergerak tanpa henti bahkan semakin cepat. Sedangkan, 
tangan kirinya sudah masuk ke dalam kaos Rion dan mengusap 
lembut perut keras dan rata itu sambil terus bergerak pelan menuju 
dada Rion. Lenguhan penuh penderitaan Rion terdengar saat Clara 
mengisap lehernya hingga menimbulkan bekas kemerahan di saat 
tangannya memainkan putingnya hingga menegang. 

Saat akhirnya Rion membuka matanya, kabut gairah itu pun 
terlihat jelas di sana. Senyuman puas Clara menghiasi wajahnya. Dia 
tahu, Rion tidak akan lagi menolaknya. Rion tidak akan bisa lagi 
menahan dirinya. Kali ini, Rion akan menjadi miliknya dan dirinya 
akan menjadi milik Rion seutuhnya. 

Memang dia bukan yang pertama, tapi Clara akan memastikan 
kalau dirinya adalah yang terakhir. 

“Make me yours, Rion. Make me the one.” 


* 


“Kamu sudah nelepon, Rion?” tanya Sandra untuk keseribu kalinya 


pada Arianna saat mereka berada di dalam mobil. 

Arianna memutar bola mata jengah dan menjawab dengan sedikit 
malas. “Belum.” 

“Kok belum juga? Kata Tante Demi, kan kamu disuruh nelepon 
dia,” seru Sandra melihat Arianna dengan heran. 

“Mama aja yang nelepon.” 

“Kenapa sih kamu? Biasanya juga teleponan terus,” gerutu Sandra. 

Arianna cuma diam sambil membuang pandangan keluar jendela. 
Saat ini Arianna, Sandra, Runi, dan Doni dalam perjalanan menuju 
restoran. Mereka akan mengadakan syukuran atas kenaikan jabatan 
Doni dari Assistant Manager menjadi Manager di tempat kerjanya. 
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Karena itu, Sandra mengundang keluarga teman-teman dekatnya 
untuk makan-makan bersama. 

Alasan Sandra mengundang teman-temannya, selain sebagai 
perayaan juga sebagai ucapan terima kasih Sandra pada sahabat- 
sahabatnya yang sudah membantu di saat tersulitnya. Sandra belum 
pernah mengucapkannya secara formal dan saat ini adalah waktu 
yang paling tepat. Selain itu, Sandra juga ingin mendekatkan kembali 
Doni dengan sahabat-sahabatnya yang sempat memusuhi akibat 
perbuatan Doni di masa lalu. 

Acara itu sangat mendadak dan tercetus begitu saja kemarin 
malam saat mereka mengobrol di meja makan. Ketiga sahabat Sandra 
tentu saja dengan senang hati menyanggupi ajakan itu. Mereka juga 
sudah lama tidak berkumpul bersama. 

Namun, masalahnya, Demi lupa memberitahukan Rion mengenai 
acara itu. Sehingga Demi menyuruh Arianna untuk menghubungi 
Rion yang sejak pagi sudah menghilang dari rumah entah ke mana. 
Arianna menebak Rion sedang bersama Clara. 

Mengingat hubungan merekajsaat'ini) Arianna pun bingung untuk 
menelepon Rion. Belum tentu Rion mau datang. Karena saat ini, Rion 
sedang menghindari dirinya. Apalagi kalau sekarang Rion sedang 
bersama Clara, hal itu semakin tidak mungkin. Karena itu, sejak tadi 
Arianna belum menghubungi Rion. Kalau nantinya akan ditolak, lebih 
baik tidak usah bertanya sama sekali. 

Jadi, Arianna tidak perlu sakit hati untuk ke sekian kalinya. 

Tidak lama kemudian, mereka sampai di restoran yang sudah di 
pesan Sandra. Parkiran yang begitu padat membuat Doni terpaksa 
memarkirkan mobilnya di seberang jalan. Di saat Doni, Sandra, dan 
Runi sudah turun dari mobil, Arianna masih diam di dalam sambil 
menatap ponselnya. 

Telepon Rion atau nggak, batinnya. 

“Kamu ngapain? Ayo cepat!” tegur Sandra mengetuk jendela 
sambil berseru kencang. 

Arianna pun keluar dari mobil masih sambil menatap ponsel di 
tangan. Kondisi jalanan yang akan mereka seberangi tidaklah ramai. 
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Sehingga dengan mudah mereka menyeberang tanpa perlu tukang 
parkir membantu. Pada saat sampai di seberang, akhirnya Arianna 
pun memutuskan untuk menelepon Rion. 

Bagaimana pun Rion adalah sahabatnya. Meskipun Rion menjauh, 
Arianna tidak akan melakukan hal yang sama. Arianna tahu Rion 
punya alasan kuat untuk melakukannya dan Arianna akan 
menghargainya. 

“Halo.” Suara Rion terdengar menjawab di seberang. 

Mendengar suaranya saja Arianna sudah sangat bahagia. 

“Di mana, lo?” tanya Arianna berusaha menetralkan suara agar 
terdengar normal. Meskipun saat ini dia begitu senang karena Rion 
mau menjawab teleponnya. 

“Hmm, gue lagi sama Clara.” 

“Oh!” Seperti yang Arianna duga. “Lo bisa ke restoran langganan 
keluarga kita nggak? Mama ngundang lo sama keluarga buat 
ngerayain kenaikan jabatan Papa. Kami udah sampai duluan." 

“Sekarang?” 

“Nggak. Tahun depan!” seru ‘Arianna Sebal. “Ya, sekaranglah!” 

“Kenapa tiba-tiba banget? Mama nggak ada ngomong apa-apa pagi 
tadi.” 

“Katanya lo udah nggak ada pas Tante Demi bangun. Malamnya 
Tante lupa bilang karena udah tidur duluan. Lagian lo tumben banget 
pagi-pagi udah ngilang.” 

“Oh iya, gue emang keluar dari malam.” 

“Ngapain dari malam keluar? Clubbing? Masih zaman?” 

“Clara ulang tahun.” 

“Owh. Titip salam buat dia. Wish her the best!” ucap Arianna bukan 
berusaha untuk terdengar baik. Dia memang ingin Clara 
bahagia. Clara deserves that. “Terus lo bisa datang, nggak? Kalau Clara 
ulang tahun mana mungkin lo bisa tinggalin, ya. Tapi, Mama ngotot 
banget nyuruh lo datang. Karena dia mau berterima kasih sama lo 
yang sudah jagain gue selama ini. Lebay abis. Padahal yang ada lo 
ngerecokin doang daripada bantuin.” Tanpa sadar Arianna sudah 
bicara panjang lebar karena begitu rindu pada Rion. Padahal biasanya 
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dia selalu irit bicara. “Jadinya gimana? Lo bisa datang atau gimana? 
Biar gue kasih tahu Mama dan Tante Demi, nih. Dari tadi ribut banget 
nyuruh gue nelepon lo.” 

“Hhhh, ya udah. Gue ke sana.” 

“Idih! Nggak ikhlas banget kedengarannya. Kalau lo nggak mau 
nggak usah! Gue nggak maksa juga,” sungut Arianna pura-pura marah 
meskipun saat ini sebenarnya dia sangat bahagia. “Jadi, lo datang 
beneran nih? Serius?” tanya Arianna tidak lagi bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya. Walaupun sebentar, setidaknya dia bisa mengobrol 
dengan Rion malam ini. 

“Iyaaaa. Lo bawel banget sih, Bol!” 

“Berapa lama nyampe sini? 

“Sejam lagi.” 

“Idih! Keburu bubarlaaah! Nggak bisa 5 menit sampe gitu?” 

"Emang lo kira gue naik helli bisa secepat itu sampe. Udah, lo 
tunggu aja di situ. Pokoknya gue datang.” 

“Sejam kelamaan, Rioooon.” 

“Iya, iya. Setengah jam!)\Puas lo?” 

Arianna tertawa geli mendengar suara Rion yang diliputi 
kekesalan. Bahkan omelan yang biasanya bikin Arianna sebal, saat 
ini malah membuatnya sangat bahagia. Dia ternyata terlalu 
merindukan Rion. 

Suara Rion tiba-tiba tidak lagi terdengar, yang hanya bisa Arianna 
tangkap saat ini adalah suara geraman tertahan. Arianna pun 
menempelkan ponsel ke telinga lebih dekat untuk mendengar lebih 
jelas. 

“Arianna!” panggil Sandra yang membuat Arianna menoleh. 
“Tolong ambilin hape Mama! Tadi ketinggalan di bagian tengah.” 

Arianna pun mengambil kunci mobil dari tangan Sandra dan 
berbalik badan untuk kembali ke mobil. Hape masih menempel 
dengan lekat di telinganya. Sayup Arianna mendengar suara seperti 
erangan dan desahan. Tubuhnya merinding dan jantungnya berdegup 
semakin kencang. 
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“Clara, apa yang—” Suara Rion terdengar meskipun tidak begitu 
jelas. Dia seperti terkejut akan sesuatu yang Clara lakukan. “Ugghh, 
Clara. Stop it!” Kali ini Arianna yakin, itu adalah erangan Rion yang 
terdengar begitu tersiksa. 

Arianna memejamkan mata dan menarik napas dalam. Hanya satu 
yang bisa membuat Rion mengeluarkan suara serak seperti itu, yaitu 
saat dia sedang merasakan gairah yang tertahan. Kaki Arianna 
melangkah menyeberangi jalan tanpa sedikitpun menjauhkan ponsel 
dari telinga. Tidak seharusnya dia mencuri dengar, tapi dia tidak bisa 
menghentikan apa yang sedang dialakukan saat ini. 

Meskipun Arianna sadar itu hanya akan menyakitinya, tapi dia 
tetap ingin mendengarnya. 

“Kalau memang kamu sayang aku, buktikan Rion. Buat aku 
percaya. Hilangkan keraguanku. Miliki aku malam ini, Rion.” Suara 
serak Clara yang pelan membuat tubuh Arianna semakin menggigil. 

Suara Clara terdengar begitu berbeda dari biasanya. Clara yang 
biasanya terdengar sangat innocent saat ini berbicara dengan penuh 
gairah. Desahannya begitu menggoda yang pastinya akan membuat 
lelaki manapun yang mendengarnya kehilangan akal. 

Tidak lama, lenguhan Rion yang penuh hasrat kembali terdengar. 
Yang menyebabkan badan Arianna bergetar hebat. Langkah kakinya 
pun semakin memelan. 

"Make me yours, Rion. Make me the one.” 

Langkah Arianna pun berhenti seketika dan ponsel yang dia 
pegang terjatuh dari genggaman tangan. Tubuhnya kaku, tidak bisa 
digerakkan. Sebutir, dua butir, dan banyak lagi butiran air mata 
mengalir dari kedua matanya yang membulat. 

Sayup, Arianna mendengar suara teriakan. Teriakan yang tidak 
bisa dia tangkap. Matanya terpejam saat cahaya terang menerpa 
wajahnya. 

Namun, yang saat ini ada di pikiran Arianna, hanyalah kalimat tadi 
yang terus terngiang. Suara desahan dan juga erangan yang tidak 
kunjung berhenti. Arianna mendengarnya berulang-ulang bagaikan 
kaset yang rusak. 
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Tiba-tiba, Arianna merasakan badannya terhempas. Dia tidak bisa 
merasakan sakit atau apa pun itu. Seluruh tubuhnya mati rasa. 
Hatinya pun mati rasa. Perlahan, kesadarannya menghilang sampai 
akhirnya kegelapan itu menyelimuti. 


x 
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Rion bergerak dengan cepat di atas tubuh Clara. Erangan kencang 


Clara semakin menyemangatinya untuk bergerak. Bergerak 
memberikan kepuasan pada gadis di bawahnya dan juga untuk 
dirinya. Peluh keduanya sudah membasahi tubuh polos mereka. Kamar 
yang tidak dilengkapi AC, hanya kipas angin, membuat tubuh mereka 
begitu basah. 

Tetesan-tetesan keringat Rion bahkan berjatuhan mengenai tubuh 
polos Clara. Tapi, bagi Clara’ itu..sama: sekali tidak menjijikkan, 
sebaliknya, Rion terlihat semakin menggairahkan di matanya. 

“Rion!” desah Clara saat Rion menghujam dalam dan juga jauh 
pada intinya. Clara menarik Rion hingga dia menunduk. Menghujani 
wajah Rion dengan ciuman-ciuman menuntutnya. Geraman Rion 
terdengar begitu indah di telinganya. Geraman yang keluar karena 
kenikmatan yang dia berikan. Clara pun memeluk tubuh Rion erat-erat 
dan sesekali mencakar punggung Rion dengan kuku tajamnya. 
Teriakan kencang yang kemudian ditahannya terdengar ketika Rion 
menghujamnya semakin dalam menyentuh titik tersensitifnya. 
Membuat Clara semakin gila karena gairah. 

Pertahanan keduanya sudah di ambang batas. Tubuh mereka 
menegang. Erangan dan rintihan semakin terdengar kencang. Tangan 
Clara meremas seprai di sisi tubuhnya dan matanya memejam erat. 

‘I love you, Clara.” 
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ARIANNA 


Mataku terbuka lebar dan air mata mengalir dari keduanya. 


Napasku memburu dan isak tangis lolos dari mulutku yang terasa 
kering. Kenapa aku bermimpi seperti itu? Kenapa hanya mimpi saja 
bisa menyakitiku hingga seperti ini? Jantungku bahkan masih 
berdebar kencang hingga sekarang. 

Mimpi buruk itu terasa begitu nyata. 

Aku menarik napas dalam dan mencoba melihat ke sekeliling. 
Pada ruangan asing dengan bau menyengat. Terdapat tirai di 
sekeliling tempat tidur. Suara-suara orang berbicara terdengar di 
balik sana. Suara mesin, langkah kaki, dan ucapan orang yang aku 
yakini dokter membuat aku tahu di mana aku saat ini. Sepertinya aku 
ada di UGD. 

Saat aku mencoba mendudukkan diri di tempat tidur, tirai tiba- 
tiba terbuka dan wajah Tante Demi muncul di sana. Senyumnya 
merekah dan matanya yang  memerah-seperti habis 
menangis-memperlihatkan binar kelegaan. 

“Kamu sudah sadar, Arianna?” tanya Tante Demi berjalan 
mendekatiku dan berdiri di sebelahku. 

Bukan hanya Tante Demi, ada Kak Liv dan Runi mengikuti di 
belakangnya. Runi langsung berlari ke arahku dan memelukku erat 
sambil menangis pilu. Badannya bergetar hebat dan pelukannya 
terasa menyakitkan. 

“Runi, badan Kakak sakit,” kataku mendorong pelan tubuhnya. 

Runi melepaskan pelukannya masih sambil terisak. “Untung 
Kakak nggak kenapa-napa,” lirihnya disela tangisan. “Aku kira—” 

“Kenapa? Kamu kira Kakak mati?” dengusku sambil mengusap 
puncak kepalanya. 

Ucapan yang aku maksudkan hanya sebagai candaan malah 
membuatnya menangis semakin kencang. “Udah, Runi! Malu sama 
Tante Demi dan Kak Liv,” kataku mengusap punggungnya. 

Seorang dokter kemudian berjalan ke arahku dan tersenyum. 
“Boleh saya periksa dulu?” 
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Aku pun mengangguk dan membiarkan dia memeriksa kondisiku 
saat ini. Aku sendiri tidak bisa mengingat dengan jelas penyebab 
kenapa aku bisa ada di UGD, tapi melihat luka-luka yang ada di 
sekujur tubuh, aku rasa aku mengalami kecelakaan. 

“Gimana, Dok?” tanya Tante Demi setelah dokter itu selesai 
memeriksa. 

“Semuanya baik. Hanya luka luar saja. Saya akan memberikan 
obat untuk lukanya, setelah itu dia bisa pulang.” 

“Terima kasih.” 

Dokter itu kemudian meninggalkan kami. Kulihat Runi yang masih 
juga menangis tanpa henti. Memangnya dia tidak dengar ya, kalau 
saat ini kondisiku baik-baik aja? Kenapa dia masih juga menangis? 

“Kamu kenapa sih, Run? Udah ah! Dasar cengeng!” seruku sambil 
menepuk pelan puncak kepalanya. Aku menatap Tante Demi dan Kak 
Liv bergantian. Rasanya ada yang aneh. Ke mana kedua orangtuaku? 

“Tante, Mama mana?” tanyaku pada akhirnya. 

“Mama kamu ada di luar,” jawab Tante Demi sambil tersenyum 
hangat. “Kamu istirahat aja) dulu! Nanti) baru kita pulang,” katanya 
sambil mengusap kepalaku. 

“Langsung pulang aja. Aku nggak suka di sini,” kataku jujur. 

Aku melihat Tante Demi yang masih mengusap kepalaku dengan 
lembut tanpa banyak bicara dan hanya diam melihatku. Ini sangat 
aneh mengingat Tante Demi biasanya tidak pernah berhenti 
berbicara. Kak Liv pun hanya diam memandangku dengan tatapan 
yang aneh. Runi masih juga menangis sambil bersandar di bahuku. 

“Ada apa?” tanyaku pada mereka. “Kayaknya ada yang aneh.” 

“Kamu istirahat aja! Nggak usah mikir berat dulu, Arianna!” ucap 
Kak Liv pada akhirnya. “Mungkin sebentar lagi Rion sampai. Nanti 
biar dia yang antar kamu pulang." 

Jantungku berdetak aneh saat mendengar nama itu. 

Kejadian sebelumnya yang sempat aku lupakan perlahan mulai 
bisa kuingat. Aku menelepon Rion, lalu mendengar suara-suara 
seperti desahan dan erangan, dan akhirnya ucapan Clara ke Rion. 
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Setelah itu yang aku ingat hanya tubuhku terdorong dan semua gelap. 
Hingga akhirnya aku terbangun di tempat ini. 

Napasku mendadak terasa sesak. Aku mencengkram baju di dada 
dan menarik napas dalam. Memejamkan mata untuk mengusir 
bayangan aneh yang muncul. Seperti kilasan-kilasan yang terjadi, 
tetapi tidak bisa aku ingat dengan jelas. 

Saat aku terdorong, aku merasakan sesuatu melingkupi tubuhku. 
Ada yang memeluk dan melindungiku. Sebelum aku kehilangan 
kesadaran aku melihat wajah itu. Wajah orang yang aku sayangi, 
tetapi berusaha aku ingkari. Wajah yang saat itu terlihat kesakitan, 
tetapi menatapku dengan penuh kelegaan. 

Papa. 

“Papa, mana?” tanyaku dengan jantung berdebar lebih kencang 
dari sebelumnya. Ekspresi Tante Demi dan Kak Liv berubah sendu. 
Saat aku menatap Runi, dia menangis semakin kencang. “Papa di 
mana, Runi?” tanyaku mencengkram bahunya dan membuat dia 
menatapku. 

Runi masih terisak tidak mau menjawab ataupun menatapku. 

“RUNI!! Papa di mana???!!!” teriakku tidak lagi bisa menahan 
emosi dan rasa takut. Air mataku mengalir satu persatu. Isak tangisku 
mulai terdengar dan aku pun membekap mulutku untuk 
meredamnya. 

Jangan bilang.... 

“Papa kritis, Kak.” 


* 


Gue berlari dengan kencang memasuki rumah sakit. Kepala gue 
bergerak ke kanan kiri dengan cepat, mencari petunjuk yang bisa 
memberikan info tempat yang saat ini gue cari. Saat seorang suster 
lewat, gue pun langsung mencengkram lengannya yang membuat dia 
begitu terkejut. 

“Di mana ruang operasi?” tanya gue dengan napas terengah. 
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Suster yang masih kebingungan itu kemudian menunjuk dengan 
jarinya. “Lantai dua.” 

Tanpa mengucapkan apa pun lagi, gue berlari menuju lift. Saat gue 
melihat lift masih berada di lantai atas, gue pun langsung mencari 
tangga yang ternyata tidak berada jauh dari posisi gue saat ini. Gue 
memilih menggunakan tangga dan melompati setiap dua anak tangga 
agar bisa cepat sampai di atas. 

Melewati dua lantai, akhirnya gue sampai di lantai 2. Gue melihat 
ke kanan kiri kembali mencari petunjuk lain. Saat itulah gue melihat 
sekumpulan orang yang berdiri dan juga duduk di ujung lorong 
sebelah kanan gue. Gue berlari dengan cepat dan mengenali semua 
wajah itu. 

“Anye! Gimana dia?” seru gue dengan cukup lantang yang 
membuat mereka semua menoleh menatap gue. “Dia baik-baik aja, 
kan?” tanya gue penuh harap. 

Kak Dev berjalan mendekati gue. “Jangan berteriak! Ini di rumah 
sakit!” tegurnya dengan dingin. 

Masih sempat-sempatnya diaimenceramahi gue di saat seperti ini. 
Apa dia nggak bisa melihat kepanikan gue saat ini? Bukan saatnya dia 
bersikap sok cool. Jantung gue sudah berdetak begitu kencang sejak 
tadi dan ini benar-benar menyesakkan. Rasa takut akan membunuh 
gue perlahan kalau gue nggak mengetahui kondisi Anye secepatnya. 

Beberapa saat lalu, gue menerima telepon dari Kak Liv yang 
mengatakan kalau Anye ditabrak mobil. Gue bahkan nggak bisa 
mengeluarkan suara untuk menjawab semua ucapan Kak Liv dan 
hanya bisa diam terpaku di tempat. Untuk bernapas pun gue nggak 
sanggup dan seperti ada palu besar yang memukul-mukul dada gue 
saat itu. Dan, saat akhirnya kesadaran gue kembali, tanpa 
mengatakan apa pun lagi pada Kak Liv yang terus bertanya, gue 
langsung memutuskan sambungan telepon dan bergegas ke sini. 

Saking paniknya gue bahkan nggak menjawab saat Clara bertanya 
apa yang membuat gue ketakutan. Gue meninggalkan dia yang terus 
memanggil nama gue sambil terisak. Bahkan tangisannya pun nggak 
mampu membuat gue berbalik badan dan menenangkannya. 
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Yang ada dipikiran gue hanya Anye. 

“Nggak usah banyak omong! Anye gimana?” geram gue menatap 
Kak Dev tajam. 

Dia menghela napasnya dan bersedekap. “Dari mana saja kamu? 
Kenapa sulit sekali menghubungimu?” 

“Damn it! Ini bukan waktunya untuk bertanya begitu, Kak!!” seru 
gue begitu emosi. 

Kak Dev menggelengkan kepalanya dan kemudian bergerak 
menyamping melihat ke belakangnya. Menunjuk dengan dagunya ke 
kejauhan. “Dia baik-baik aja, physically. But mentally, I don’t think so.” 

Rasa lega langsung gue rasakan saat melihat dia yang terduduk di 
bangku paling ujung dalam kondisi baik-baik saja. Gue 
mengembuskan napas panjang dan menyenderkan tubuh ke dinding. 
Beban berat itu langsung terlepas dari tubuh gue saat ini. Gue nggak 
tahu apa yang akan terjadi dengan diri gue kalau sampai Anye benar 
kenapa-napa. 

Tapi, siapa yang Kak Liv bilang sedang dioperasi? 

“Om Doni melindungi (Arianna saat(mobil menabraknya. Di saat 
Arianna baik-baik saja, Om Doni mengalami luka parah di bagian 
kepala karena terbentur jalan. Saat ini, dia sedang dioperasi,” ucap 
Kak Dev yang menjawab pertanyaanku. “Kondisinya kritis karena ada 
pendarahan di otak.” 

“Om Doni?” ucap gue nggak percaya. “Kenapa Anye ketabrak?” 

“Dia sedang menyeberang.” Kak Dev menghela napas sejenak. 
“Tante Sandra bilang, Arianna sedang menelepon saat menyeberang.” 

Jantung gue mencelos tiba-tiba. Anye menelepon? Apa kejadian itu 
terjadi saat kami sedang berteleponan? 

“Katanya Arianna tiba-tiba saja berhenti melangkah dan 
menjatuhkan ponselnya. Dia hanya diam di tengah jalan meskipun 
semua orang memanggilnya karena ada mobil berkecepatan tinggi 
yang menuju ke arahnya. Akhirnya Om Doni berlari menyelamatkan 
dia." 


“Telepon,” gumam gue lirih. 
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Gue terduduk lemas di kursi dan menundukkan kepala, 
menumpukan kedua tangan gue di paha dan mengusap wajah gue 
berulang kali. 

“Kenapa?” tanya Kak Dev yang nggak gue hiraukan. 

“Kenapa Anye tiba-tiba berhenti?” tanya gue pelan dengan kepala 
menunduk. 

“Tidak tahu. Tante Sandra bilang Arianna terlihat begitu terkejut 
akan sesuatu. Sepertinya dia mendapatkan berita yang sangat buruk 
dari orang yang sedang meneleponnya.” 

“Sial,” geram gue sambil menjambak rambut dengan frustrasi. 

Semua karena gue. Sambungan telepon tadi pasti nggak terputus. 
Anye mendengar semuanya. Dia mendengar apa yang gue dan Clara 
ucapkan dan lakukan. Tangan gue bergetar hebat karena rasa 
bersalah yang begitu besar. Gue menarik napas dalam-dalam 
menenangkan emosi yang berkecamuk. 

Gue menoleh menatap Anye yang masih juga diam dengan 
pandangan ke depan. “Dia kenapa?” 

“Begitu tahu keadaan Om Doni, dia langsung terdiam seperti itu. 
Tante Sandra, Runi, Mama, Kakak, dan yang lain sudah berusaha 
mengajaknya bicara. Tapi, dia tidak sedikit pun merespons. Tidak 
berbicara ataupun menangis. Hanya diam." 

Gue bangkit dari kursi dan berjalan menghampiri dia. Gue melihat 
Tante Sandra yang menangis pelan di antara kedua sahabatnya, Tante 
Rina dan Tante Nata, yang mencoba memberikan kekuatan. Runi 
berada dalam dekapan Kak Liv sambil menangis lirih. Keduanya 
terlihat begitu terpukul. 

Gue berdiri di depan Anye. Dia sama sekali nggak bereaksi dan 
hanya menatap kosong ke depan. Di dahinya terdapat perban yang 
menutupi lukanya. Tangan kanan dan kirinya dipenuhi luka-luka 
baret. Celana jeansnya robek di bagian lutut kanan, memperlihatkan 
besarnya luka terbuka yang sudah diobati. 

Melihat semua itu dada gue terasa begitu nyeri. Seumur hidupnya, 
Anye sangat jarang sekali terluka apalagi sampai seperti ini. Karena 
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gue selalu menjaganya. Gue selalu melindungi dia dari apa pun yang 
bisa menyakitinya. 

Mengingat dia hampir meregang nyawa membuat badan gue 
bergetar. Tangan gue sejak tadi belum bisa berhenti bergetar karena 
rasa takut. Meskipun pada akhirnya dia selamat, tapi sebagai 
gantinya, orang yang dia sayangi yang harus berjuang untuk tetap 
hidup. 

Semua, karena gue nggak bisa menepati janji gue untuk selalu 
menjaganya, akhirnya dia terluka. Terluka di hati dan juga tubuhnya. 

“Anye.” 

Gue berjongkok di depannya dan menatap matanya yang kosong 
tanpa emosi apa pun. Di saat seharusnya dia menangis, dia hanya 
diam. Bukan karena dia kuat, tapi karena saat ini Anye sudah putus 
asa. Dia terlalu syok. Dia begitu terpukul. 

Perlahan gue menggapai kedua tangannya dan kemudian 
menggenggamnya. Menggenggam jari-jari kurusnya dengan erat. 
Berusaha menghantarkan kehangatan pada tangannya yang sangat 
dingin bagaikan es. Anye masih bergeming. Dia seperti nggak bisa 
merasakan sama sekali sentuhan gue. 

Suara langkah kaki yang berlari membuat gue menoleh. Bima dan 
Clara datang dengan wajah pucat dan cemas. Gue melihat Kak Devan 
berbicara dengan keduanya, sepertinya mencoba menjelaskan apa 
yang terjadi. Keduanya melihat ke arah gue dan Anye dari kejauhan. 

Gue nggak berusaha memanggil mereka atau melihat keduanya 
lebih lama. Yang terpenting sekarang adalah Anye. Gue nggak bisa 
membiarkan dia diam terus. Kalau dibiarkan, Anye bisa hilang akal 
dan menjadi gila. Dia pasti menyalahkan dirinya atas apa yang terjadi 
pada Papanya. Dia merasa bertanggung jawab karena membuat 
Papanya mengalami kondisi buruk seperti ini. 

“Anye!” panggil gue lagi. Gue sangat berharap dia bisa mendengar 
suara gue. Gue tahu, gue sudah banyak memberikan dia rasa sakit, 
tapi gue tahu, bagi dia, gue adalah orang yang paling berharga 
dihidupnya. Orang yang akan tetap dia sayangi meskipun banyak hal 
terjadi. 
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Gue mengecup telapak tangannya yang ada digenggaman gue 
dengan lembut. Jarinya bergerak pelan memberikan reaksi. 

“Anyelir Arianna, ini gue, Rion.” 

Meskipun jarinya perlahan membalas genggaman gue, tapi 
matanya masih menatap di satu titik di depannya. Tubuhnya bereaksi 
lebih dulu dibandingkan otaknya. 

Gue pun mengulurkan tangan dan mengusap pelan pipinya. 
“Princess, it's me.” 

Bola mata itu perlahan bergerak. Kelopak matanya menutup 
sejenak sebelum akhirnya terbuka. Mata itu akhirnya menampakkan 
emosi yang gue tunggu. Kehampaan itu menghilang bergantikan 
dengan penyesalan dan kesedihan yang begitu besar. Perlahan kedua 
mata itu menatap gue. 

“Rion,” lirihnya dengan suara serak. 

“Its okay, Princess. Everything’s gonna be okay. You'll be 
alright,” ucap gue padanya. 

Kata-kata itulah yang selalu gue sampaikan padanya di saat dia 
mengalami hari buruk ataupun kejadian)yang nggak menyenangkan. 
Kata-kata penenang baginya di kala dia hilang semangat ataupun 
bersedih. Kata-kata singkat yang bisa menggantikan ribuan kata 
lainnya yang sejak kecil selalu gue ucapkan, dan selalu berhasil 
membuatnya menjadi lebih kuat. 

Air matanya pun mengalir dan genggamannya di tangan gue 
menguat. Dia menundukkan kepala dan menangis pilu. Tangisan yang 
membuat dada gue terasa begitu sakit. Sejak dulu, gue nggak pernah 
sanggup melihat dia menangis. Karena tangisannya itu adalah bukti 
kalau gue gagal menjaganya. 

Dan, saat ini, gue memang gagal menjaganya. 

Gue pun duduk di sebelahnya dan memeluk tubuhnya yang 
bergetar kencang. Tangisannya terdengar memenuhi lorong rumah 
sakit. Dia mencengkram erat baju di punggung gue dan 
menenggelamkan wajahnya di dada gue. Air matanya yang mengalir 
deras membasahi kaos gue. Badannya bergetar hebat meskipun gue 
sudah mendekapnya erat. 
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Gue menguatkan pelukan dan tanpa sadar air mata pun mengalir. 

Semenjak gue dewasa, pantang untuk gue menangis. Gue benci 
menangis karena air mata memperlihatkan kelemahan gue dan gue 
nggak mau terlihat lemah sebagai lelaki. Menangis, menurut gue, 
hanya untuk perempuan. Lelaki memiliki caranya sendiri untuk 
mengeluarkan kesedihannya dan itu bukan dengan menangis. 

Tapi, semua prinsip gue itu runtuh karena satu orang. Satu orang 
yang membuat gue menangis tiga kali dalam hidup gue. Gue 
menangis karena terlalu bahagia setelah penyatuan cinta kami, 
kemudian gue kembali menangis karena perpisahan kami, dan 
sekarang saat gue gagal menjaga dia, gue nggak lagi bisa menahan air 
mata penyesalan dan kesedihan ini. 

“Tm sorry, Princess. Pm really sorry.” 
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Bima memberikan perhatian .penuh kepada jalanan di depan. 


Meskipun ini sudah hampir tengah malam, tapi kondisi jalan masih 
begitu ramai. Mungkin karena ini adalah malam minggu. Sehingga 
masih banyak orang-orang di luar rumah mencari hiburan. 

Saat mobil berhenti di antrian lampu merah, Bima melirik gadis di 
sebelahnya. Gadis yang sejak tadi hanya diam menatap keluar melalu 
jendela di sebelahnya. 

Tidak perlu bertanya, Bima sudah tahu apa yang dipikirkan dan 
dirasakan gadis yang dikenalnya sejak kecil itu. Lagi pula Bima tidak 
ingin banyak bertanya. Saat ini Clara tidak membutuhkan orang yang 
memberikannya banyak pertanyaan mengenai apa yang dia rasakan. 
Saat ini yang dibutuhkan Clara hanyalah ketenangan. 

Clara menarik napasnya yang berat untuk kesekian kalinya dan 
memejamkan matanya yang lelah. Lelah menangisi lelaki yang dia 
cintai. Seharusnya malam ini adalah malam yang indah. Hari ulang 
tahunnya bahkan belum berakhir, tapi bukannya bahagia yang dia 
rasakan, tetapi kekecewaan besar. Ada rasa hampa yang terasa. 
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Seperti sesuatu yang tadinya memenuhi dadanya, menghilang begitu 
saja. Meninggalkan ruang kosong di sana. 

Semua karena kenyataan yang baru saja diterimanya. Kenyataan 
kalau Rion tidak akan pernah bisa sepenuhnya memberikan 
perhatian pada dirinya. Mau seperti apa pun dia mencoba, bagi Rion, 
sahabatnya akan tetap menjadi nomor satu. 

Kejadian hari ini menunjukkannya dengan jelas. 

Setelah menerima telepon tadi, Rion pergi begitu saja tanpa 
menjelaskan apa pun. Meskipun dirinya terus bertanya dan 
mengejarnya, Rion tidak  memedulikannya. Rion pergi 
meninggalkannya dengan berbagai macam pertanyaan yang muncul 
di benaknya. 

Dia bahkan sempat berpikir Rion pergi karena menyesal. 
Menyesali apa yang terjadi diantara keduanya. Menyesali memiliki 
hubungan dengan dirinya yang ternyata begitu egois dan juga posesif. 
Clara takut Rion membencinya setelah kejadian tadi. 

Di saat dia masih diliputi ketakutan, Bima meneleponnya dan 
mengatakan kalau Arianna mengalami kecelakaan. Saat itu rasa lega 
didapatkannya. Rion pergi bukan karena benci padanya, tapi karena 
sahabatnya mengalami musibah. 

Dia pun terus berpikiran positif pada kekasihnya itu. Sampai 
akhirnya dia melihat dengan mata kepalanya sendiri bagaimana Rion 
memperlakukan Arianna. Bagaimana besarnya rasa sayang 
kekasihnya itu pada sahabatnya. 

Rion memang mencintai dirinya. Dia bisa melihat itu semua setiap 
kali Rion menatapnya. Namun, Rion pun mencintai Arianna. Cinta 
yang tidak pernah bisa hilang meskipun dia berusaha kubur sedalam- 
dalamnya. Cinta itu masih ada di hatinya. 

Rion mencintai keduanya. Hatinya tidak bisa memilih salah satu 
diantara kedua wanita itu. 

Hati wanita mana yang tidak sakit dan hancur mengetahui hal itu? 
Mengetahui cinta kekasihnya terbagi dua. Mengetahui kekasihnya 
tidak akan bisa memberikan cinta yang dia miliki sepenuhnya hanya 
pada dirinya sendiri. Menetapkan hatinya hanya pada satu wanita. 
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Apa ada wanita yang rela membagi cinta kekasihnya dengan 
wanita lain? Mungkin ada, tapi itu bukan dirinya. 

“Kita sudah sampai.” Ucapan Bima menyadarkan Clara dari 
lamunannya. 

Clara menatap Bima yang tersenyum tipis padanya dan 
mengangguk pelan. Dia melepaskan sabuk pengamannya dan 
membuka pintu mobil. Bima keluar dari mobil terlebih dulu dan 
memutari mobilnya untuk membuka lebar pintu mobil untuk Clara. 

Clara keluar dari mobil dan mencoba untuk memberikan senyum 
rasa terima kasihnya kepada Bima. Namun, dia tidak bisa. Bibirnya 
tidak mampu menyunggingkan senyum sekecil apa pun saat ini. 
Bibirnya terlalu kaku untuk digerakkan. 

“Terima kasih,” lirih Clara begitu pelan. 

Bima menatap gadis yang menjadi sahabatnya itu dengan sedih. 
Padahal Clara adalah gadis yang baik. Sejak dulu dia tidak pernah 
bersikap buruk pada siapa pun. Meskipun dia pendiam, tapi tidak 
sedikit yang menyukainya. Karena dia begitu baik dan juga penuh 
kasih sayang. Dia tipe gadis yang mudah untuk dicintai. 

Namun, entah kenapa nasibnya dalam percintaan begitu buruk. 
Dia selalu saja disakiti oleh lelaki yang dia sayangi dengan tulus. Di 
saat dia mengharapkan kebahagiaan dari orang yang dia cinta, hanya 
kesedihan dan sakit yang pada akhirnya dia dapatkan. Dulu dirinya 
yang memberikan sakit itu dan sekarang Rion, kekasihnya yang dia 
pikir bisa memberikan kebahagiaan yang selama ini dia cari. 

Karena cuma orang yang dicintai yang bisa menyakiti sangat 
dalam. 

Clara diam tertunduk di depan Bima. Dia tidak mampu 
mengucapkan apa pun. Meskipun dia ingin sekali mencurahkan isi 
hatinya, tapi dia teringat akan kejadian beberapa waktu lalu. Bima 
membencinya. Bima tidak menyukainya karena keegoisannya. 
Sehingga dia sadar dia tidak lagi bisa menjadikan Bima tempat untuk 
berbagi, meskipun dia sangat membutuhkannya saat ini. 


BUKUMOKU 
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Bima mengulurkan tangannya dan menepuk pelan puncak kepala 
Clara yang hanya setinggi dadanya. Kemudian, mengusap lembut 
rambutnya seperti yang biasa dia lakukan dulu. 

“Aku memang benci sikap egois kamu. Tapi, bukan berarti aku 
membencimu. Hanya karena satu sifat burukmu tidak akan 
membuatku lupa akan semua sifat baikmu yang lain, Ra. Kamu tetap 
sahabatku. Sampai kapan pun itu. Maafin aku,” ucap Bima pada 
akhirnya. 

Bima tidak akan pernah bisa membenci Clara. Karena dia 
mengerti, semua keegoisannya itu adalah karena dia ingin menjaga 
cintanya. Dia hanya ingin mempertahankan kebahagiaannya. Clara 
hanya ingin dicintai oleh orang yang dia cintai. 

Air mata Clara pun meluruh. Pertahanannya runtuh seketika. Dia 
menekap mulutnya dan menangis pilu. Mengeluarkan semua sakit 
hati yang dia rasakan. Mengeluarkan semua kesedihan yang 
menyiksanya. Di depan sahabatnya. Di depan lelaki yang mengerti 
penderitaannya. 

Sekali lagi dia dikecewakan karena( cinta. Sekali lagi dia disakiti 
karena cinta. Seharusnya pengalaman sebelumnya membuatnya lebih 
berhati-hati dalam jatuh cinta. Seharusnya dia belajar dari apa yang 
pernah dilaluinya dan bisa menjaga dirinya. 

But, you can't control love. 

Clara tidak bisa mengatur hatinya. Dia tidak bisa menolak cinta 
itu. Cinta itu muncul begitu saja tanpa dia inginkan. Cinta itu tumbuh 
perlahan dan terus membesar di hatinya meskipun dia 
mengingkarinya. Dia jatuh cinta pada Rion dan dia tidak bisa 
membohongi dirinya. Dia menginginkan lelaki itu. Dia mengharapkan 
cinta lelaki itu. 

Clara tidak menyesal jatuh cinta pada Rion. Yang dia sesali adalah 
dia tidak bisa membuat Rion mencintainya balik sepenuhnya. 


* 
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i d 


RION 


Gue menatap punggung itu dari kejauhan. Dia melihat melalui 


jendela yang ada di pintu ruangan ICU, memastikan kondisi papanya 
di dalam sana. Sejak tadi, itulah yang terus dia lakukan. Duduk 
sebentar dan kemudian memandanginya lagi. Melakukan hal tersebut 
berulang kali selama beberapa jam ini. 

Dan, gue cuma bisa melihatnya dari jauh. 

Gue belum berani mendekatinya. Selama ini, selalu ada orang lain 
bersama kami. Sehingga gue bisa menyembunyikan kecanggungan 
gue dengan dia. Tapi, sekarang hanya ada kami berdua. Nggak ada 
orang lain yang bisa mencairkan suasana. Nggak ada orang lain yang 
bisa menutupi apa yang kami berdua rasakan terhadap satu sama 
lain. 

Meskipun kemarin dia menangis di pelukan gue, tapi setelah itu 
nggak banyak interaksi yang kami lakukan. Dia lebih sering 
menyendiri atau bersama dengan ibu dan adiknya. Gue pun nggak 
berani memaksakan diri ada di sampingnya. Setelah perbuatan gue, 
gue nggak pantas lagi ada di sisinya. Walaupun yang gue inginkan 
saat ini adalah berada di sana. 

Berada di sisinya di saat terburuknya. 

Gue sendiri nggak tahu dia marah atau nggak ke gue. Mengingat 
gue penyebab papanya tertabrak mobil, seharusnya dan sewajarnya, 
dia menyalahkan gue untuk semua ini. Tapi, dia nggak mengatakan 
apa pun dan itu makin membuat gue merasa bersalah. 
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Akhirnya, gue pun duduk di kursi yang nggak jauh dari ruangan 
ICU. Rasanya terlalu banyak yang gue pikirkan hingga membuat 
kepala ini begitu berat hanya untuk sekadar diangkat. Semua 
kejadian ini menyadarkan gue akan apa yang tengah terjadi di antara 
gue, Clara dan Anye. Hubungan kami begitu rumit saat ini dan gue 
nggak tahu harus melakukan apa. 

“Hei!” Panggilan itu membuat gue tersentak dan mengangkat 
kepala untuk melihat pemilik suara yang sangat gue kenal. “Kenapa 
duduk jauh begini?” tanyanya sambil duduk di sebelah gue dengan 
santainya. 

Gue terdiam mengamati ekpresi wajahnya yang tampak begitu 
tenang. Dia nggak marah ke gue saat ini? Kenapa dia bisa menyapa 
gue dengan begitu santainya? 

“Kenapa?” tanyanya bingung melihat gue yang diam menatapnya. 

Gue pun menggeleng dan kembali menatap ke depan. “Gimana 
Papa lo?” 

“Stabil, tapi masih harus dipantau terus,” jawabnya lesu. 

Gue menatap wajahnya yang sayu dan pucat. Sudah dua hari ini 
dia berada di rumah sakit menunggui papanya. Selama dua hari itu 
juga dia nggak pernah bisa beristirahat dengan benar. Meskipun 
semua orang sudah menyuruhnya untuk pulang sebentar, dia nggak 
mau. Dia bilang ingin menunggui Papanya hingga sadar. 

“Nye, maaf gue nggak bisa nepatin janji gue,” kata gue pada 
akhirnya. Kata-kata yang ingin gue ucapkan sejak beberapa waktu 
lalu akhirnya terucap juga. Permintaan maaf kepada Anye untuk 
semua sikap pengecut dan nggak tegas gue selama ini. “Karena itu 
juga lo jadi terluka. Karena gue nggak bisa jaga lo.” 

“Lo bukan bodyguard gue yang harus selalu ada 24 jam di sisi gue. 
Lo punya orang lain yang lebih penting untuk lo jaga. Gue memang 
sahabat lo, tapi bukan berarti lo berkewajiban menjaga gue terus.” 

“Tapi, gue sudah janji dan lagi-lagi gue nggak bisa menepatinya.” 

“Lo nggak salah.” Dia menoleh dan tersenyum tipis. “Lo 
melakukan apa yang memang harus lo lakukan.” 
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Gue menatap dia yang kembali mengalihkan pandangannya ke 
depan. Menatap kosong dinding di hadapannya. Gue menyandarkan 
punggung gue ke dinding dan mengembuskan napas berat. 

“Jangan stres gitu!” katanya, menatap gue dengan senyum gelinya. 
“Gue nggak apa-apa kok.” 

Gue tersenyum masam balas menatapnya. Mencari kejujuran di 
dalam matanya. Tapi, yang gue temukan saat ini hanyalah ketenangan 
dan kedamaian. Atau, dia benar-benar sudah putus asa? 

“Lo nggak marah sama gue?” 

Dia menatap gue dengan dahi berkerut. “Kenapa gue harus 
marah?” 

“Seandainya malam itu” 

“Oke, lo nggak perlu ngejelasin,” katanya dengan cepat memotong 
ucapan gue. “Nggak ada alasan untuk gue marah sama lo. Gue yang 
salah. Gue yang harusnya sadar diri. Seandainya malam itu gue nggak 
mengikuti hati gue yang masih nggak rela ngelepasin lo, semua nggak 
akan terjadi. Nggak seharusnya gue merasa tersakiti oleh apa yang lo 
dan Clara lakukan. Kalian sepasang (kekasih. Apa pun yang kalian 
lakukan bersama adalah hak kalian berdua.” 

“Tapi, tetap aja, ini semua salah gue, Nye.” 

“Rion, sejak awal ini semua terjadi karena keegoisan gue. Gue 
yang nyia-nyiain lo jadi ini sudah risiko yang harus gue tanggung. Gue 
harus siap lihat lo sama cewek lain. Gue nggak punya hak untuk 
marah dan sakit hati. Karena gue udah melepaskan hak itu sejak 
lama, sejak gue memutuskan untuk mengakhiri hubungan kita.” 

Gue terdiam merenungi ucapannya. Terus terang, ini adalah 
pertama kalinya kami membahas mengenai masa lalu setelah 
perpisahan kami. Selama ini kami selalu menghindari topik itu dan 
menganggap nggak ada yang pernah terjadi. 

Karena itu gue cukup kaget mendengar Anye bisa dengan tenang 
membicarakannya. 

“Gue kira gue sudah cukup dewasa untuk menentukan jalan hidup 
gue, jatuh cinta sama cewek yang menarik hati gue. Tapi, pada 
akhirnya gue menghancurkan semuanya. Bukan hanya hidup gue, 
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tapi lo dan Clara. Ternyata gue memang cuma anak kecil yang belum 
bisa berpikir dewasa dan bijaksana. Anak kecil yang cuma bisa bikin 
nangis cewek yang gue sayang.” 

Anye menghela napasnya sambil menyandarkan tubuhnya ke 
dinding. “Sadar nggak sih lo, kisah hidup kita itu terlalu berat untuk 
anak SMA?” 

Gue tertawa masam dan mengangguk. “Yah, gue rasa.” 

“Di saat anak-anak seumuran kita menganggap cinta hanya 
sebagai bumbu kehidupan, kita menganggapnya seperti perkara 
hidup dan mati.” 

“Anak kecil dilarang bercinta.” 

Anye menatap gue dan mendengkus. “Masih juga lo mesum!” 

“Bukan 'bercinta' yang itu. Otak lo yang kotor!” 

Anye tertawa pelan, lalu tersenyum simpul. “Seharusnya kita jadi 
dewasa ya, setelah melalui semuanya? Tapi, tetap aja, kita masih 
kekanak-kanakan. Yang menentukan segala sesuatunya hanya 
mengandalkan hati bukan logika.” 

“Nggak setiap saat lo bisa menggunakan logika saat berhubungan 
dengan cinta. Mau sedewasa apa pun lo, tetap hati yang akan 
berperan penting di sana. Hati yang akan memberitahukan lo apa 
yang dia inginkan. Apa yang membuat dia nyaman. Apa yang dia 
dambakan.” 

Anye tersenyum kembali dan mengangguk. “Your heart knows 
things that your mind can't explain.” 

Anye menarik napas dalam. Bukan jenis tarikan napas karena 
sesak ataupun emosi. Tapi, lebih kepada tarikan napas lega karena 
sesuatu yang membuatnya bahagia. Dia kemudian menoleh menatap 
gue masih dengan senyumnya yang nggak pernah pudar. 

“Kejadian kemarin membuat mata gue terbuka lebar. Gue sadar 
kalau gue harus bangkit dari keterpurukan gue. Gue harus 
menghilangkan semua dendam, sakit, iri, dengki, dan lainnya kalau 
gue memang mau bahagia. Karena selama ini, itu semua yang buat 
gue nggak bisa benar-benar menerima apa yang sudah jadi takdir 
gue. Apa yang sudah terjadi dan nggak bisa diulang kembali.” 
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Dia kemudian tersenyum hangat. Matanya memancarkan 
ketenangan dan kelegaan. Seakan beban berat yang selama ini 
dipikulnya sudah terlepas dan dia merasa jauh lebih ringan. Binar di 
matanya mengingatkan gue akan dirinya dulu sebelum kejadian itu 
terjadi. 

“Lo tahu? Setelah sekian lama akhirnya gue bisa ikhlas,” kata-kata 
itu diucapkannya dengan tatapan tulus dan penuh kejujuran. “Gue 
bisa memaafkan Papa, meskipun gue belum bisa mengucapkannya 
langsung ke dia. Gue bisa menerima semua yang sudah terjadi selama 
ini, mengenai keluarga gue, lo, dan semuanya. Dan, setelah bisa 
menerima semuanya, gue yakin kalau gue akan baik-baik aja setelah 
ini.” 

Gue menatap wajahnya lekat untuk mencari kebohongan sekecil 
apa pun di sana. Gue nggak mau Anye terpaksa menguatkan dirinya 
demi gue. Sudah cukup selama ini dia berusaha tegar. Gue nggak 
ingin membebaninya lagi. Tapi, gue nggak menemukan keraguan itu 
sedikit pun. Seperti yang dia bilang, yang gue temukan hanyalah 
keikhlasan dan kelegaan di matanya: 

“Lo nggak memaksakan diri, kan?” 

Anye mengangguk yakin dan tersenyum. “Gue punya banyak 
orang yang selalu ada di sisi gue. Gue punya keluarga gue, gue punya 
teman-teman yang baik, gue juga punya lo. Gue pasti baik-baik aja.” 

Gue pun tersenyum mendengarnya. “Good to hear that.” 

“Karena itu, pergilah!” ucapnya yang membuat gue terkejut. “Gue 
tahu apa yang buat lo resah sejak kemarin. Gue tahu di mana pikiran 
lo berada saat ini. Kepada siapa pikiran lo tertuju. Jadi, sebelum lo 
berubah jadi gila, pergi dan temui dia. Jelaskan semuanya. Luruskan 
semua salah paham yang ada.” 

Gue tertawa pahit dan mengusap wajah dengan kedua tangan. Di 
saat seperti ini pun Anye tetap bisa mengerti apa yang sedang gue 
rasakan. Apa yang sedang gue cemaskan. Setelah segala sesuatu yang 
terjadi di antara kami, dia tetap orang yang paling bisa mengerti gue. 

“Anye, gue bener-bener minta maaf.” 


106 


“Masih bahas itu juga. Biar lo senang, iya, gue maafin!” sungutnya 
sambil tertawa. 

“Are you gonna be alright?” 

“Yap!” 

“Promise me, you will take care of yourself when I’m gone!” 

“I will” 

Gue pun berdiri dan menepuk pelan puncak kepalanya. “Gue pergi 
dulu.” 

“Jangan buat dia nangis lagi!” katanya sambil tersenyum lebar. 

Gue hanya bisa tersenyum tipis mendengar ucapannya. Karena 
Saat ini, gue nggak ingin membuat janji apa pun kepada siapa pun. 
Gue nggak ingin mengecewakan siapa pun lagi dengan janji manis 
yang gue berikan. Biarkan waktu yang menjawab semua. Biarkan 
semua berjalan dengan semestinya. Karena kita nggak akan pernah 
tahu apa yang akan terjadi berikutnya. 


x 


Setelah beberapa saat gue mengetuk pintu, akhirnya pintu itu 


terbuka dan wajah cantik itu pun muncul di baliknya. Hati gue nyeri 
melihat bagaimana pucatnya dia saat ini. Matanya bengkak dengan 
lingkaran hitam di sekitarnya. Hidungnya merah pertanda dia habis 
menangis. Di matanya, nggak terlihat binar kebahagiaan yang biasa 
gue lihat saat bertemu dengannya. 

Saat ini hanya ada kekosongan dan juga luka besar di sana. 

“Hai!” sapa gue terdengar begitu aneh. “Boleh gue masuk?” 

Clara membuka pintu lebar dan mempersilakan gue masuk ke 
dalam rumah kontrakannya. Clara kemudian berjalan di depan gue 
setelah dia memastikan pintu tertutup rapat. Dia membawa gue ke 
ruang TV dan kemudian memberikan tanda ke gue agar duduk di sofa 
yang ada di sana. 

Dia duduk di sebelah gue dengan memberikan jarak di antara 
kami. Hal yang aneh mengingat dia selalu duduk rapat dengan gue 
biasanya. Tapi, gue mengerti alasannya. Dia marah ke gue saat ini. 
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“Lo udah makan?” tanya gue saat menyadari wajahnya yang 
begitu tirus. Padahal baru dua hari gue nggak melihat dia, dia terlihat 
jauh lebih kurus. 

“Kamu mau ngomong apa?” tanyanya langsung. 

Gue terkejut mendengar ucapannya yang begitu ketus, tapi 
akhirnya gue hanya bisa tersenyum pahit menyadari dia seperti ini 
karena kesalahan gue juga. “Maafin gue.” 

“Untuk apa?” 

“Untuk semuanya.” Gue menarik napas dalam mencoba mengatur 
apa yang harus gue katakan kepadanya saat ini. “Untuk semua sakit 
yang gue berikan ke lo. Untuk semua air mata yang mengalir karena 
gue. Gue minta maaf. Maaf, karena gue nggak bisa menjaga perasaan 
lo.” 

Clara hanya diam menatap gue. 

“Gue tahu gue egois.” 

“Iya, kamu memang egois,” ucapnya lirih. “Kamu nyakitin aku. 
Kamu nyakitin Arianna. Apa kamu sadar karena keegoisan kamu, 
kami berdua menderita?” 

Gue menatap dia yang balas menatap gue tajam dengan matanya 
yang berkaca-kaca. Air mata mengalir dari kedua mata bengkaknya. 
Saat gue ingin menghapus bulir bening itu, Clara mundur 
menghindari tangan gue. Dia menghapus cepat air matanya dan 
menatap gue kembali dengan tajam. 

“Aku memang cinta kamu, tapi bukan berarti aku mau kamu sakiti 
terus seperti ini. Aku mau kamu memilih! Aku atau Arianna. Pilih 
salah satu di antara kami berdua! Karena aku nggak mau harus 
membagi cinta kamu dengan wanita lain. Aku nggak sedermawan itu. 
Aku bukan wanita yang memiliki kesabaran seluas samudra. Kalau 
kamu memang nggak bisa melepaskan Arianna, maka lepaskan aku. 
Mungkin, bukan dengan kamu aku bisa mendapatkan kebahagiaan.” 

Mendengar permintaan Clara, terus terang gue nggak tahu harus 
bagaimana. Gue sayang Clara. Dia bisa membuat gue melupakan sakit 
hati itu. Dia dengan semua kelembutan dan pengertiannya, mau 
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menerima gue yang brengsek ini. Dia mau berjuang demi gue selama 
ini. 

Tapi, gue nggak bisa membiarkan Anye. Dia butuh gue. Dia butuh 
sahabatnya. 

“Silakan kamu berpikir, Rion! Hanya kamu yang tau jawaban dari 
itu semua. Siapa yang kamu inginkan sebenarnya. Dan, selama kamu 
belum bisa menetapkan hati kamu untuk siapa, jangan temui aku! 
Jangan hubungi aku! Jangan buat aku berharap lebih kalau pada 
akhirnya kamu cuma akan menyakiti aku!” 


x 


Gue lihat Bima turun dari mobil dan menggeleng saat melihat gue 


yang duduk di kap Jeep sambil merokok dan menatap pemandangan 
di bawah sana. Bukit ini menjadi tempat pelarian gue sejak dulu 
apabila ada sesuatu yang mengganjal hati. Tempat ini yang selalu gue 
kunjungi saat harus berpikir tenang dalam mengambil keputusan 
hidup. 

Gue menelepon Bima dan memintanya datang. Gue butuh teman. 
Gue sedang nggak ingin sendirian dan sebagai sahabat, gue tahu Bima 
akan selalu ada untuk gue. 

“Sob!” panggil Bima yang membuat gue menoleh sebentar dan 
tersenyum tipis. 

Bima ikut duduk di atas kap Jeep dan memandang lembah di 
bawah bukit yang terdapat rumah-rumah penduduk sekitar. Udara 
yang sejuk memberikan kenyamanan untuk kami saat ini. 

“Udah lama gue nggak lihat lo ngerokok,” ujar Bima saat gue 
mengisap dalam batang rokok di mulut. “Gue tahu lo pusing, tapi 
jangan karena itu lo milih untuk mempersingkat umur lo.” 

Gue tertawa masam sambil mengeluarkan asap dari mulut. 
“Daripada gue main cewek,” kata gue terdengar getir. “Ini lebih baik.” 

Bima mendecakkan lidah dan tertawa hambar. “Mana mungkin lo 
masih kepikiran untuk main cewek saat seperti ini. Kepala lo aja 
sudah penuh dengan dua cewek itu.” 
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“Hm.” Lagi-lagi senyum masam gue terbentuk di bibir. 

“Papanya Anye gimana?” 

“Belum sadar, tapi keadaannya sudah membaik.” 

“Baguslah. Semoga dia cepat sembuh. Gue kan pengin ketemu 
Papa mertua,” ucap Bima sambil menyengir lebar. “Mau tahu seperti 
apa Papa dari cewek yang juteknya minta ampun itu." 

Gue tersenyum pahit dan membuang puntung rokok yang sudah 
mati ke tanah. Gue nggak akan menyampah, karena gue akan 
memungutnya sebelum meninggalkan tempat ini. 

“Lo serius sama Anye?” tanya gue tanpa mengalihkan pandangan 
dari pemandangan di depan. “Lo cinta dia, Bim?” 

“Kenapa memangnya?” 

“Pastikan dulu perasaan lo sebelum memutuskan lo mencintai 
seorang wanita atau nggak. Jangan kayak gue yang akhirnya pusing 
sendiri.” 

Sudah seminggu sejak pembicaraan gue dengan Clara waktu itu. 
Tapi, sampai sekarang, gue masih belum tau apa yang harus gue 
lakukan. Gue belum tahu siapa yang harus gue pilih. Gue masih nggak 
bisa mengambil keputusan apa pun dan itu membuat gue begitu 
tertekan dan juga frustrasi. 

Sampai kapan gue harus merasakan kegundahan ini? 

“Bim, bisa lo pukul gue?” tanya gue yang membuat Bima menoleh 
cepat. “Pukul gue yang kencang. Sekuat tenaga lo,” mohon gue dengan 
serius. 

“Dalam rangka?” tanya Bima mendengkus geli. “Jangan minta 
aneh-aneh! Lo tahu kan gue nggak kalah kuat dari lo. Lagi pula gue 
nggak punya alasan apa pun untuk mukul lo. Lo memang nyakitin 
hati Clara, tapi gue nggak bisa melakukan apa pun mengenai hal itu. 
Masalah kalian bertiga terlalu rumit.” 

“Apa lo bakal mukul gue kalau gue bilang gue sudah mengambil 
hak suami Clara?” ucap gue menatap tepat ke dalam mata Bima. 

Pupil Bima terlihat membesar. Kulihat tangannya mengepal 
kencang di sisi tubuhnya. “Maksud lo?” tanyanya yang terdengar 
bagaikan geraman. 
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“Gue udah melakukan ‘itu’ dengan Clara. Gue mengambil 
keperawanan dia di hari ulang tahunnya kemarin. Gue yang menjadi 
lelaki pertama untuk Clara.” 

Bugh. 

Tinju Bima tiba-tiba meluncur ke wajah gue tanpa bisa gue 
elakkan lagi. Gue tersungkur ke tanah dengan darah yang gue rasakan 
mengalir dari sudut bibir. Bima berdiri di depan gue dengan napas 
terengah dan muka memerah. Bima kemudian berjongkok dan 
memukul wajah dan tubuh gue kembali. Sekali. Dua kali. Hingga tidak 
lagi terhitung. 

Bima begitu marah pada gue yang berani-beraninya mengotori 
gadis yang dia sayangi itu. Ya, gue tahu Bima adalah sahabat Clara. 
Clara sendiri yang menceritakannya. Gue bahkan tahu Bima dulu 
adalah tunangan Clara. 

“Brengsek lo!!! Nggak cukup lo nyakitin dia?? Sekarang lo juga 
melakukan perbuatan nista itu sama dia?!! Sejauh mana lo mau 
menghancurkan Clara, ha? Sampai mana, Rion?” raung Bima sambil 
mencengkram kerah gue. 

Gue meringis kesakitan dan membuka perlahan mata gue yang 
bengkak akibat pukulan Bima. 

“Apa yang salah? Kami pacaran,” desis gue susah payah karena 
bibir gue bengkak akibat pukulan Bima. “Atau, lo cemburu?" 

“Bajingan!!!” raung Bima kembali memukul wajah gue yang masih 
dihiasi seringai licik. 

Bima berhenti memukul dan mengambil napas setelah beberapa 
saat. Dia menatap gue yang tersenyum pahit sambil merintih. Yang 
gue balas dengan sorot mata putus asa yang gue yakin terlihat begitu 
jelas. 

“Lo bohong sama gue,” desis Bima dengan suara yang lebih pelan. 
“Lo nggak melakukannya? Kalian nggak melakukannya, iya kan?” 
cecar Bima melepaskan kerah baju gue dan membiarkan gue jatuh 
terlentang di atas tanah. 

Bima pun ikut menjatuhkan pantatnya di tanah dan duduk sambil 
menenangkan diri. Gue terbatuk beberapa kali sambil merintih 
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memegang rusuk yang nyeri. Gue berulang kali menarik napas dalam 
saat merasakan sakit. 

“Dasar bego! Kenapa lo bohong?” 

“Gue butuh rasa sakit di tubuh gue, Bim. Gue butuh itu buat 
ngalihin sakit di hati gue,” lirih gue. “Gue butuh pengalihan.” 

“Dasar tolol! Gue hampir aja bunuh lo! Bodoh!” geram Bima. 

Gue tertawa miris dan kemudian meringis saat merasakan nyeri 
di wajah. “Tapi, malam itu kami memang hampir melakukannya.” 

Bima diam mendengarkan gue yang berbicara dengan mata yang 
terpejam menahan sakit. 

“Tapi, beruntung akal sehat gue masih ada. Gue menolak dia. Gue 
nggak bisa melakukannya dengan dia karena gue takut. Gue nggak 
mau kejadian yang sama dengan Anye terulang kembali. Gue nggak 
mau kehilangan Clara. Lagi pula gue ingin menjaganya. Gue nggak 
mau mengotori dia. Cukup gue yang kotor.” 

Gue menarik napas dalam sambil memegang dada yang terus 
menerus nyeri belakangan ini. 

“Dan, gue sadar, Clara nggak sepenuhnya ingin melakukan itu. Dia 
begitu karena panik. Dia takut dan akhirnya memilih jalan itu untuk 
memastikan gue nggak akan meninggalkan dia. Karena gue, Clara 
menjadi begitu. Gue membuat gadis baik-baik itu jadi begitu putus 
asa sehingga menggunakan segala cara untuk menjaga 
kebahagiaannya. Gue gagal menjadi pacar yang baik untuknya. Gue 
gagal memberikan dia kebahagiaan.” 

“Mungkin belum saatnya.” Gue menatap Bima menunggu apa yang 
ingin dia katakan. “Belum saatnya buat lo jatuh cinta kembali.” 

Gue menghela napas dan menatap langit biru di atas. Melihat 
awan-awan putih yang bergerak pelan. “Ya, mungkin belum saatnya.” 

Bunyi hape gue, yang menandakan ada pesan masuk, terdengar. 
Gue mengeluarkan hape dari saku celana dan membaca pesan di 
dalamnya. Bibir gue nggak lama menyunggingkan senyuman lega. 

“Papanya Anye udah sadar.” 
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ARIANNA 


Aku melihat dokter yang memeriksa kondisi Papa dari kejauhan. 


Entah kenapa aku tidak berani untuk mendekatinya. Aku merasa 
sangat berdosa karena membuat orangtuaku mengalami hal buruk 
seperti ini. Setelah selesai dan mengatakan kondisi Papa baik, Mama 
dan Runi langsung menyerbu Papa dan memeluknya erat. Menangis 
sesenggukkan sambil mengucapkan rasa syukur pada Tuhan. 

Aku hanya mampu melihat ketiganya sambil menggigiti bibir 
bawahku. Mataku sudah memanas dan aku ingin sekali menangis, 
tapi kutahan. Aku pun ingin memeluknya, tapi aku bingung. Setelah 
semua penolakanku selama ini, apa Papa mau memaafkan aku? 

“Ari-anna,” desis Papa dengan pelan. 

Mama melepaskan pelukannya di tubuh Papa dan menatapnya 
mencoba mendengarkan apa yang ingin Papa katakan. Walaupun 
samar, aku yakin Papa menyebut namaku. 

“Apa, Pa?” tanya Mama. 

“Arianna,” lirih Papa lagi. Tubuhku pun menegang mendengar dia 
menyebut namaku kembali. “Dia baik?” tanya Papa dengan suara 
serak. “Arianna baik-baik aja?” 

Mataku semakin memanas dan air mata sudah mengumpul di 
sudut mata saat mendengar kecemasan di nada suaranya. Padahal dia 
baru sadar dari komanya, tapi yang pertama dia tanyakan adalah aku. 

“Arianna baik. Dia tidak apa-apa,” jawab Mama mengusap air 
matanya dan kemudian menatapku. Memberikan tanda agar aku 
mendekat. Dengan ragu, aku melangkahkan kaki dan mendekati Papa 
yang matanya mulai bisa menangkap keberadaanku. Senyuman lega 
tersungging di bibir keringnya. Wajahnya yang pucat tampak sedikit 
berseri karena bahagia melihat aku ada di hadapannya. 

“Syukurlah. Syukurlah kamu tidak apa-apa,” ucap Papa tersenyum 
dengan air mata mengalir dari sudut matanya. “Syukurlah kamu tidak 
terluka, Arianna.” 

Air mataku pun mengalir deras dan aku berlari menghampirinya. 
Memeluk tubuhnya yang dipenuhi luka dan menangis di bahunya. 
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“Maafin aku, Pa. Maafin aku,” ucapku di antara tangisan lega dan 
haru. “Aku sayang banget sama Papa. Maafin aku, Pa.” 

Papa mengalungkan tangannya yang diperban di punggungku. Dia 
memelukku dengan erat seperti tidak ingin melepaskan. Wajahku 
yang menempel di pipinya, bisa merasakan air mata yang mengalir 
dari matanya. Terdengar suara isakan pelan Papa saat pada akhirnya 
aku mengucapkan tiga kata yang sudah begitu dia rindukan selama 
ini. 

Mengucapkan tiga kata yang selalu ingin dia dengar dari aku, anak 
yang dia sayangi. 

“Papa juga sayang kamu, Arianna. Terima kasih. Terima kasih 
sudah mau memaafkan Papa,” katanya dengan suara parau yang 
membuat tangisanku semakin kencang. 

“Aku yang harusnya bilang terima kasih. Terima kasih karena 
sudah membawaku ke dunia ini dan terima kasih sudah menyayangi 
dan melindungiku hingga saat ini.” 

Dan, terima kasih Tuhan, karena Engkau mengembalikan dia ke 
kami. Keluarganya yang sebenarnya: 
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CLARA 


“Masuk aja. Nggak apa-apa,” ucap Bima yang berdiri di belakangku. 
Aku menoleh dan melihat dia yang tersenyum hangat. Dari Bima aku 
tahu Papa Arianna sudah sadar. Dari Bima juga aku mendapatkan 
keberanian untuk menemui Arianna. Beberapa hari merenungi 
semuanya, aku sadar aku melakukan kesalahan besar. Karena 
keegoisanku, aku menyakiti hati wanita baik sepertinya. 

Karena itu, aku ingin meminta maaf padanya. 

“Dia nggak akan membunuhmu, tenang saja” ucap Bima 
tersenyum usil yang membuat perasaan takutku sedikit memudar. 
“Aku tunggu di luar.” 
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Aku pun mengangguk dan kemudian membuka pintu kamar rawat 
itu perlahan. Arianna masih belum menyadari keberadaanku. Dia 
masih diam memandangi wajah Papanya yang sedang tidur. 

“Permisi!” sapaku pelan yang membuat dia menolehkan kepala. 

Awalnya dia tampak kaget, hingga akhirnya dia tersenyum lembut 
padaku. Dia beranjak dari kursi dan menghampiriku. “Hai, Clara.” 

“Aku nggak ganggu, kan?” tanyaku pelan sambil melihat Papanya 
yang masih terlelap. 

“Nggak kok.” 

Aku tersenyum tipis, menyodorkan parsel berisi sekeranjang 
buah-buahan padanya. “Untuk Papa kamu.” 

“Makasih, ya,” katanya tersenyum lebar. Duduk yuk!” Arianna 
meletakkan parsel tadi di atas meja yang terdapat makanan lainnya 
dan kemudian mempersilakan aku duduk di sofa yang berada di 
ujung ruangan. 

“Papa kamu gimana?” 

“Udah baik kondisinya. Cuma masih perlu di observasi dulu 
beberapa hari ini. Tapi) katanya, kalau semua udah oke. Bisa 
secepatnya pulang,” jawabnya terlihat begitu senang dan juga lega. 

“Maaf, aku baru bisa datang.” 

“Santai aja. Lo pasti lagi sibuk mau ujian, kan?” 

“Arianna, ada yang mau aku bicarakan sama kamu,” kataku sambil 
menghimpun keberanian. “Maafin aku, Arianna. Aku udah egois 
selama ini. Aku yang minta Rion jauhin kamu. Aku memonopoli dia 
padahal dia juga sahabat kamu. Aku sangat menyesal sudah bersikap 
begitu egois ke kamu.” 

Arianna menatapku dengan dahi berkerut. “Kenapa minta maaf?” 
tanyanya sambil tertawa. “Kalian nggak melakukan kesalahan apa 
pun. Wajar kalau lo mau memonopoli Rion, dia kan pacar lo, Ra.” 

“Tapi, aku udah keterlaluan. Aku juga nganggap kamu orang yang 
mengganggu hubungan kami. Aku berpikiran buruk mengenai kamu. 
Padahal selama ini yang kamu lakukan adalah mendukungku dan 
Rion. Tapi, aku malah menjadikan kamu sasaran ketidaktenanganku 
akan perasaan Rion.” 
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“Clara, gue nggak akan mencoba membela Rion. Dia memang salah 
karena nggak bisa memilih dan juga nggak tegas. Tapi, gue yakin 
banget, dia itu sayang sama lo.” 

“Tapi, aku nggak bisa buat dia mencintai aku sepenuhnya. Dia 
masih bingung dengan perasaannya ke kamu. Aku tahu kamu pun 
sadar, Rion masih mencintai kamu.” 

Arianna tersenyum lembut melihatku. “Gue bahagia saat lihat 
Rion berbahagia dengan lo, Ra. Itu udah cukup buat gue. Maaf, karena 
terkadang gue merasakan kecemburuan atau ketidakrelaan pada 
hubungan kalian berdua. Tapi, perlahan, rasa itu pasti menghilang 
seiring dengan waktu. Suatu hari, gue pasti bisa bilang gue 
berbahagia untuk kalian dari lubuk hati gue yang paling dalam." 

Aku terdiam mendengarkan ketulusan di setiap ucapannya 
padaku. Dia merelakan cintanya untukku. Arianna merelakan lelaki 
yang dia cintai untuk bersamaku. Padahal kalau dia mau, dia bisa 
merebut Rion dengan mudah dariku. Kalau dia mau, dia bisa 
menyingkirkan aku begitu saja. Namun, Arianna tidak melakukannya, 
sebaliknya dia membiarkan Rion memilihku dibandingkan dirinya. 

Terbuat dari apa hati wanita ini sebenarnya? Kenapa dia bisa 
begitu berlapang dada melepaskan cinta yang sudah ada di hatinya 
sejak dulu. Kenapa kamu bisa begitu baik, Arianna? 

“Jadi, jangan cemas, ya! Dan, percaya sama Rion!” katanya sambil 
tersenyum lebar. Dia bahkan tidak terlihat sedih sedikit pun. 

“Terima kasih, Arianna.” Hanya itu yang akhirnya bisa aku 
ucapkan padanya. Setelah semua prasangka burukku terhadapnya, 
pada akhirnya dialah yang memberikan ketenangan padaku. 
Memberikan kesempatan padaku dan juga Rion. 

Pintu tiba-tiba terbuka dan kepala Bima muncul di celah kecil 
tersebut. Melihat kesekeliling ruangan sebelum akhirnya menemukan 
kami berdua yang duduk di sofa. Dengan senyuman lebarnya yang 
konyol seperti biasa, dia berbicara dengan pelan. 

“Udah? Gue udah boleh nongol nggak nih?” 

Aku pun tersenyum geli melihatnya. Arianna berdiri dan 
menghampiri Bima sambil menahan tawanya yang akan keluar. 
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“Cowok beloon!!” desisnya saat Bima masuk ke dalam ruangan. 
“Calon dokter, tapi begini,” ejek Arianna yang membuat Bima 
meleletkan lidah padanya. 

Aku bisa melihat tawa dan senyum Arianna yang tidak dibuat- 
buat. Dia benar-benar sudah mengikhlaskan cintanya dan dia terlihat 
dipenuhi kebahagiaan saat ini. Aku tidak lagi melihat aura suram 
pada dirinya yang seperti selama ini aku lihat. Sepertinya, dia sudah 
mendapatkan penyelesaian dari semua masalahnya. 

Sekarang, tinggal aku dan Rion. Apa yang akan kami lakukan 
selanjutnya? 
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Suasana di dalam ballroom hotel malam ini begitu meriah. Prom 


Night untuk siswa kelas 3 yang sudah menyelesaikan masa 
belajarnya di sekolah, diadakan dengan cukup mewah. Ada DJ yang 
memeriahkan acara diselingi dengan penampilan dari adik kelas yang 
membawakan berbagai jenis pertunjukkan. Semua menikmati acara 
terakhir yang nantinya akan kami kenang sebelum melanjutkan 
langkah ke jenjang berikutnya. 

Gue menggeram jengah sambil menarik dasi kupu-kupu gue untuk 
kesekian kalinya. Rasanya begitu nggak nyaman menggunakan dasi 
yang terasa mencekik leher ini hanya agar penampilan gue malam ini 
terlihat sempurna. Padahal, tanpa ini pun, gue sudah sempurna. 

“Berhenti menarik dasimu!” tegur Clara menarik tangan gue yang 
masih berupaya melonggarkan dasi di leher. “Nanti rusak.” 

“Ini nggak enak banget,” keluh gue sebal. 

Akhirnya gue pun menyerah berusaha melepaskan dasi terkutuk 
itu dan menghela napas sambil memasukkan kedua tangan ke dalam 
saku celana. Kembali berusaha menikmati pertunjukkan band di atas 
panggung yang sedang membawakan lagu dengan tempo cepat. 
Beberapa siswa dan siswi tampak berdansa di depan panggung 
mengikuti irama musik. 
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“Sob!” seru Bima sambil menepuk bahu gue kencang. 

Muncul darimana lelaki sinting ini? 

“Sakit, bego!!!” geram gue melihat Bima kesal. 

Bima terkekeh puas dan kemudian melirik Clara yang berdiri di 
samping gue. “Wow, ada bidadari dari langit nih,” goda Bima 
tersenyum lebar. “Kamu cantik malam ini, Ra,” ucap Bima jujur yang 
membuat Clara tersenyum simpul. 

“Makasih.” 

“Ngapain lo godain cewek orang?” seru gue sambil mendorong 
Bima menjauh. “Mentang-mentang nggak punya pasangan!” 

“Ck, bagi dua kita. Threesome gitu?” goda Bima tersenyum usil. 

“Sana threesome sama bekantan!!” seru gue tersenyum sinis. 
“Anye memang repot banget? Kirain jadi datang.” 

“Nggak bisa. Papanya aja baru keluar rumah sakit. Dia pasti mau 
jagain Papanya. Lo tahu sendiri dia sekarang nempelin Papanya 
mulu.” 

Gue tersenyum lega. “Baguslah. Dia pengin membayar semua 
waktu yang terbuang selama ini dengan Papanya. Biar dia puas dulu. 
Karena habis ini kan dia harus ke Bandung.” 

“Udah yakin aja lo, dia lulus.” 

“Pasti lulus.” 

Suara musik yang mengalun pelan dan lampu ruangan yang 
meredup membuat kami bertiga mengalihkan perhatian ke bagian 
tengah ruangan. Beberapa pasangan sudah berada di sana dan 
berdansa pelan mengikuti alunan musik. 

“Shall we?” tanya gue sambil mengulurkan tangan dan 
memperlihatkan telapak tangan gue pada Clara. Clara pun tersenyum 
dan menyambut tangan gue. Gue menggenggam tangan Clara dan 
melirik Bima yang masih berdiri di dekat kami. “Jangan mupeng!” 
ejek gue tersenyum miring. 

“Gih, sana!” 

Gue pun tertawa melihat muka kesal Bima dan membawa Clara ke 
area dansa. Tangan kanan gue menggenggam tangan Clara sedangkan 
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tangan kiri gue merangkul pinggang ramping Clara, di saat tangan 
kanan Clara bertumpu di bahu gue. 

Kami bergerak pelan mengikuti musik yang mengalun indah. Kami 
saling bertatapan tanpa pernah mengalihkan sejenak pun. Senyuman 
menghiasi bibir kami berdua. 

“Lo cantik banget,” puji gue mengagumi gadis cantik yang ada di 
depan gue saat ini. 

“Kamu juga sangat tampan dan terlihat lebih dewasa,” balas Clara 
dengan pipi memerah. 

“Gue memang selalu tampan,” jawab gue sambil tersenyum miring 
seperti biasa. 

Clara pun tertawa mendengar ucapan gue. Setelah itu, tidak ada 
lagi kata-kata yang terucap dari bibir kami berdua. Kami diam 
menikmati kebersamaan. Menikmati kedekatan kami malam ini. 
Menikmati waktu-waktu yang masih kami miliki. 

Clara perlahan mendekatkan diri ke gue dan memeluk tubuh gue. 
Masih sambil mempertahankan gerakan pelan kami yang mengikuti 
alunan musik, Clara menempelkan wajahnya di dada gue dan 
memeluk erat pinggang gue. Tangan gue pun menyilang di punggung 
Clara dan menariknya semakin rapat ke gue. Mengelus lembut 
punggung yang tidak tertutup dress dan menghantarkan kehangatan 
ke tubuh mungil yang perlahan bergetar pelan dalam pelukan gue. 

Membuat gue kembali merasakan perasaan bersalah itu. 

“Aku cinta kamu, Rion,” lirih Clara tiba-tiba yang membuat gue 
memejamkan mata. “Aku sayang banget sama kamu,” lanjut Clara lagi 
dengan suara yang mulai serak. 

“Gue juga sayang lo, Ra,” ucap gue sambil mengecup puncak 
kepala Clara. “Gue beneran sayang sama lo.” 

Gue merasakan basah pada kemeja gue. Basah dari air mata Clara 
yang mengalir. Gue bisa mendengar isakan Clara, tapi dengan cepat 
Clara menutupinya dengan cara menenggelamkan wajahnya di dada 
gue. Akhirnya, gue pun memeluk Clara semakin erat mencoba 
menenangkan dia. 

Menenangkan gadis yang telah gue sakiti karena kebodohan gue. 
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Perlahan Clara menjauhkan diri dari gue dan mengangkat 
kepalanya menatap gue. Mata yang tadi masih dipenuhi kebahagiaan, 
saat ini berubah dipenuhi kesedihan. 

Dan, gue pun sadar, waktunya sudah tiba. 

“Terima kasih untuk semuanya. Terima kasih untuk semua 
kebahagiaan yang kamu berikan ke aku. Terima kasih untuk semua 
kasih sayang kamu. Terima kasih karena telah memilihku. Darimu 
aku belajar banyak mengenai kesabaran. Darimu aku belajar untuk 
memaafkan dan melupakan. Darimu aku belajar arti cinta yang 
sebenarnya,” ucap Clara sambil tersenyum meskipun air mata masih 
mengalir dari kedua matanya. 

Gue menatap Clara yang berusaha sekuat tenaganya 
mengendalikan diri saat ini, dengan sendu. 

“Selama ini aku mencintaimu dengan begitu egois. Aku terobsesi 
memiliki kamu karena aku pernah merasakan ditinggalkan. Aku 
menyakiti kamu karena aku nggak ingin disakiti. Aku memonopolimu 
karena aku nggak mau berbagi. Cintaku untuk kamu, membuatmu 
menderita. Aku nggak bisa) membuatmu: bahagia. Aku nggak bisa 
menyembuhkan luka di hatimu.” 

“Clara.” 

Jari-jari mungil Clara menutup bibir gue untuk menghalangi gue 
berbicara. Clara tersenyum lembut meskipun matanya mengalirkan 
air mata kesedihan yang begitu menyiksa gue. 

“Jangan salahkan diri kamu! Ini bukan karena kamu. Ini karena 
aku. Ini keinginanku." 

Gue pun menangkup jari-jari yang masih menutup bibir gue dan 
mengecupnya lembut. Air mata Clara semakin deras mengalir. 
Badannya bergetar hebat meskipun dia masih dalam dekapan gue. 

Clara menarik napas panjang dan membuka mulutnya, berusaha 
mengeluarkan suara yang sepertinya begitu sulit dihasilkan. Matanya 
memejam dan air matanya mengalir saat akhirnya dia bisa 
mengucapkan kalimat itu. 

“Tm sorry, but we're over.” 


x 
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Tm Okay 


Ruang VIP restoran yang dipesan malam itu ramai dengan gelak 


tawa dan juga celotehan para tamunya. Semuanya menikmati acara 
kumpul bersama yang sebelumnya sempat tertunda karena adanya 
musibah. Malam ini, akhirnya perayaan sederhana itu pun bisa 
dilakukan. Merayakan kebahagiaan yang mereka rasakan bersama 
dengan keluarga dan juga para sahabat. 

Bukan hanya merayakan kenaikan jabatan Doni dan juga 
kesembuhannya, tetapi juga merayakan keberhasilan anak sulungnya 
lulus di perguruan tinggi negri unggulan dan masuk di jurusan yang 
sudah dia idamkan sejak dulu. 

Semua terlihat senang untuk satu sama lainnya. Semuanya 
bersyukur untuk keberhasilan orang yang mereka sayangi. Malam ini 
adalah malam yang dipenuhi dengan kebahagiaan. Bukan hanya 
untuk kedua orang tadi, tapi juga untuk yang lainnya. 

“Jadi lo udah siap ngelepas anak gadis lo ke luar kota, Don?” tanya 
Rina sambil tersenyum penuh arti. “Mengingat jiwa protektif lo sama 
cewek-cewek di rumah. Jangan-jangan lo ikut ke Bandung lagi.” 

Doni tertawa sambil mengusap dagunya dan melirik Arianna yang 
duduk tidak jauh darinya. 

“Gue juga maunya gitu, tapi dia protes. Katanya dia udah gede, 
nggak perlu dijagain terus.” 

“Anak jaman sekarang penginnya cepet gede ya. Nggak tahu aja 
mereka gimana nggak enaknya jadi orang dewasa,” sahut Nata 
melirik ke kedua anak lelakinya yang sudah beranjak dewasa. 
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“Lo aja, Nat, yang nggak mau dewasa,” ejek Melly yang hapal sekali 
dengan kelakuan sahabatnya yang urakan sejak kuliah itu. “Hebat 
Yossi bisa betah punya istri begajulan kayak lo. Sama kaya Revan 
yang betah punya istri preman kayak Demi." 

“Heh, heh, ini apa nama gue disebut-sebut?!” protes Demi yang 
membuat mereka tertawa. “Arianna, percaya deh sama Tante, Papa 
kamu ini pasti tiap minggu ke Bandung. Lihat aja nanti,” kata Demi 
tersenyum mengejek Doni. “Jaman dia deketin Mama kamu aja begitu. 
Kerja di Jogya, tapi tiap minggu ngapelin ke Jakarta. Gajinya abis buat 
mondar mandir doang.” 

“Kayaknya sih gitu, Tan. Papa katanya sampai mau beli apartemen 
di Bandung,” ucap Arianna terkekeh geli. “Papa lebay. Dikiranya aku 
anak SD.” 

“Itu namanya cinta orang tua, Sayang. Papa kan mau ngecek 
kondisi kamu di sana. Makan nggak? Tidur nggak? Jadi mahasiswa itu 
nggak gampang loh. Apalagi kalau jauh dari orang tua,” ucap Doni 
tersenyum hangat. 

"Iya sih. Tapi, kapan aku) mandirinya?" gerutu Arianna meskipun 
dalam hatinya dia begitu senang mendengar perhatian Papanya yang 
sangat besar padanya. Apalagi setelah segala sesuatu yang terjadi 
sebelumnya. Membuat dia merasa begitu disayangi dengan perhatian 
sekecil apapun dari Papanya. 

“Percuma Arianna, terima nasib aja kamu diintilin Papa kamu,” 
ejek Demi lagi. “Iya nggak, Don?” 

“Demi, lo yang pacaran cuma dua bulan mana ngerti perjuangan 
orang pacaran lama,” ejek Doni tidak mau kalah sambil tersenyum 
miring. “Bedalah rasanya.” 

“Kurang ajar!” desis Demi yang langsung mendapatkan pelototan 
dari suaminya, Revan. 

“Banyak anak kecil di sini, jangan asal ngomong,” bisiknya yang 
tetap saja terdengar yang lain, yang akhirnya membuat para orang 
tua itu tertawa geli melihat muka masam Demi yang diomelin Revan. 

Setiap berkumpul, memang selalu Demi yang jadi sasaran ledekan 
mereka semua. Karena sampai sekarang pun cuma dia yang tingkah 
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lakunya masih begitu ajaib seperti jaman mudanya. Tubuhnya 
memang menua, tapi sifat dan sikapnya tidak kunjung dewasa. 

“Terus Rion diterima dimana?” tanya Rina yang langsung 
membuat Arianna yang sedang makan menghentikan kegiatannya 
dan melirik sahabatnya. 

“Nggak dimana-mana, Tan,” jawabnya sambil tersenyum. 

“Loh? Maksudnya?” 

“Ujian kemarin nggak lulus. Sekarang belum tahu mau coba 
kemana,” jawabnya Rion lagi dengan santai. 

Arianna tersenyum simpul melihat senyuman Rion. Rion memang 
gagal di ujian masuk kemarin. Tidak usah Rion, dirinya sendiri sangat 
terkejut mengetahui hal ini. Padahal Rion sudah belajar begitu giat 
demi ujian tersebut. Tapi, takdir rupanya berkata lain. Dia tidak di 
terima di pilihan pertama universitasnya. 

Meskipun sempat kecewa, tapi Arianna tahu saat ini Rion sudah 
bisa menerima semuanya. Dengan dukungan dari orang-orang di 
sekitarnya, keluarga dan teman, Rion sudah mendapatkan kembali 
semangatnya. Jadi, mendapatkan pertanyaan seperti ini pun tidak 
akan membuatnya merasa minder ataupun sedih. 

Karena sahabatnya adalah lelaki yang tegar dan juga pantang 
menyerah. 

Mendengar jawaban Rion, Rina pun terkejut. Dia tidak menyangka 
anak sahabatnya yang lain tidak seberuntung yang satunya. Meskipun 
dia tahu seperti apa Rion, tapi dia tidak menyangka remaja itu bisa 
tidak lulus ujian. Mengingat kedua orang tuanya yang memiliki 
kepintaran di atas rata-rata dan juga kakak tertuanya yang terhitung 
jenius. 

“Kegagalan bukan akhir segalanya kok,” ucap Rina sambil 
tersenyum hangat. “Tetap semangat! Anak muda harus terus 
berjuang. Iya nggak, Demi?” 

“Pastinya! Anak gue ini luarnya aja begajulan, tapi calon orang 
sukses ini,” ucap Demi sambil tersenyum bangga melihat Rion. 
“Meskipun terlihat mengkhawatirkan, tapi gue yakin dia pasti akan 
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berhasil mencapai cita-citanya nanti. Karena dia anak yang memiliki 
semangat dan kepercayaan diri tinggi. Persis kayak Bapaknya.” 

Rion pun tersenyum penuh rasa terima kasih pada Mamanya yang 
mau mengerti. Meskipun dia gagal, tapi tidak ada satu pun orang di 
keluarganya yang menyalahkan dirinya. Mereka semua 
menyemangati Rion bahkan memberikan pujian atas kerja kerasnya 
selama ini, meskipun terhitung singkat. Namun, itu sudah cukup 
untuk Rion kembali bersemangat. Karena itu, dia tidak terlalu sedih 
ataupun kecewa dengan ketidaklulusannya. 

Karena Tuhan pasti punya rencana lain untuk dia. 

Anak-anak pun kembali mendengarkan cerita dan candaan para 
orang tua sambil tertawa dan terkadang tersenyum malu. Semua 
wibawa dan kedewasaan yang selama ini mereka tunjukkan di depan 
anak-anak, jadi hilang begitu saja saat mereka sedang berkumpul 
dengan teman-temannya. Mereka semua jadi bersikap seperti remaja 
yang sedang bernostalgila. 

"Nanti kalau kita tua gitu juga kali ya? Bikin malu anak dengan aib 
kita,” bisik Arianna pada Rion'sambil.terkekeh geli. “Terutama lo!” 

“Sori, aja. Lo kali yang banyak aib. Kenangan SMA gue kan keren- 
keren semua.” Rion tersenyum miring, penuh kebanggaan. 

Arianna pun menatap Rion geli. “Kasihan gue sama anak lo nanti. 
Bapaknya over pede!” 

“Bodo! Yang penting ganteng,” jawab Rion yang kemudian tertawa 

“Kalian berdua itu selalu akrab ya?” tanya Melly pada Rion dan 
Arianna yang membuat keduanya langsung berhenti bertengkar. 
“Kayaknya kalian bakalan besanan nih,” ucap Melly tersenyum penuh 
arti pada Demi dan Sandra. 

“Mau emangnya, San? Kalau gue sih kasihan sama anak lo!” Demi 
tertawa geli. Rion pun mendengkus kesal pada Mamanya yang senang 
sekali mengejeknya. 

“Gue sih mau aja,” jawab Sandra tersenyum pada kedua remaja 
yang balas menatapnya kaget. “Gue belum nemu yang sebaik anak lo, 
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Mi. Dibandingkan kami orang tuanya, dia bahkan lebih protektif 
terhadap Arianna. Dia juga sayang banget sama Arianna." 

Ucapan Sandra pun berhasil membuat wajah hingga kuping 
Arianna merah karena malu. Dia tidak menyangka Mamanya akan 
mengatakan hal seperti itu di depan semua orang. Karena memang 
tidak ada dari para orang tua ini yang tahu kalau dulunya mereka 
pernah pacaran. Mungkin karena itu juga mereka bisa bicara seperti 
itu dengan santainya. 

Arianna pun melirik Rion di sebelahnya, ingin melihat reaksi 
pemuda itu, tapi bukan ekspresi malu ataupun risih yang dilihat 
Arianna, melainkan senyuman masam dan mata sendu Rion. 

“Ya ampun, Mama terharu kamu dipuji begitu, Rion.” Demi 
menangkupkan kedua tangannya di dada dan menatap anaknya 
dengan wajah sedih dibuat-buat. 

“Ma, please,” ucap Rion jengah. 

“Tapi, sayangnya, tuh anak udah ada gandengannya.” Demi 
meringis menatap Sandra penuh sesal. “Anaknya baik dan feminim 
banget. Dapat durian runtuhjanak gue.” 

“Rion udah punya pacar?” seru Nata kaget. “Kok nggak diajak? 
Kan, bisa di kenalin ke Tante dan Om.” 

Rion tertawa masam menatap para orang tua yang balas 
menatapnya penasaran. Dia juga bingung kenapa mereka seterpana 
itu mengetahui dirinya mempunyai kekasih. Apa memang dirinya 
begitu tidak cocok memiliki pacar? 

“Nggak bisa di bawa, Tan,” jawab Rion pada akhirnya. “Udah putus 
soalnya,” lanjutnya sambil tersenyum simpul. 

Arianna pun langsung menoleh menatap Rion dengan kaget. Dia 
mencoba menajamkan pendengarannya terhadap ucapan Rion. Dia 
masih belum yakin kalau yang didengarnya tadi benar. 

“Putus? Kapan? Kok Mama nggak tahu?” tanya Demi kaget. 
“Kemarin kalian masih suka belajar bareng.” 

“Emangnya aku perlu ngasih info setiap jadian atau putus?” 

“Ya, haruslah!” 
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“Mau tahu aja Mama.” Rion mendengkus geli. “Itu urusan anak 
muda.” 

“Sombong mentang-mentang masih muda. Lihat, ya nanti kalau 
kamu udah tua.” 

“Hei, ini ibu dan anak, bertengkar terus!” ucap Nata melerai. “Rion, 
nggak apa-apa putus cinta. Masih banyak cewek di luar sana. Contoh 
Tante Sandra, sampai akhirnya nikah sama Doni, dia sempat pacaran 
15 kali. Tante nggak bohong loh!” Nata tertawa sambil melirik Sandra 
yang mukanya merona. 

“Lo jangan buka aib gue di depan anak-anak gue, Nata!” seru 
Sandra kesal. 

“Emang kenyataannya,” ejek Nata. “Apalagi Rion ganteng begini, 
pasti laku keras di pasaran. Iya nggak?” 

“Dia kira anak gue dagangan,” gumam Demi. “Udah lo jangan kasih 
wejangan aneh sama anak gue, Nat!” 

Rion tidak lagi banyak bicara dan para orang tua pun tidak ingin 
bertanya lebih lanjut. Mereka sadar Rion akan merasa tidak nyaman 
ditanya perihal mantan pacarnya itu; Akhirnya mereka pun membuka 
topik lain yang tidak menyinggung siapa pun juga. 

Sisa malam itu, dihabiskan Arianna dengan berpikir keras. 
Berbagai pertanyaan mengisi kepalanya mengenai hubungan 
percintaan Rion dan Clara. Dia kaget karena dia sama sekali tidak 
mengetahui hal ini. Padahal mereka bersahabat. Padahal belakangan 
ini pun mereka sudah sering bersama kembali. Namun, kenapa Rion 
tidak pernah mengatakannya? 

Pada akhirnya, Arianna mencoba mengerti sikap diamnya Rion. 
Mungkin dia masih sakit hati dan belum bisa membaginya dengan 
siapapun. Dengan dirinya yang merupakan sahabatnya sekali pun. 
Arianna mengerti perpisahan itu pastinya sangat berat bagi Rion, 
karena Arianna sadar hingga kini pun cinta untuk Clara masih terlihat 
jelas di matanya. 

Buktinya tadi Rion tampak sangat sedih ketika mengatakan 
dirinya sudah tidak berhubungan dengan Clara meskipun dia 
berusaha tersenyum. Dari sorot matanya ada rasa kehilangan di sana. 
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Arianna sudah sangat mengenal Rion bisa melihatnya dengan jelas 
walaupun Rion berusaha menutupinya dengan cepat. 

Entah apa yang terjadi dengan keduanya. Arianna tidak ingin 
menebak-nebak. Dia memutuskan untuk diam dan menunggu, sampai 
Rion sendiri mau berbagi mengenai hal tersebut dengan dirinya atau 
mungkin, tidak sama sekali. 


* 


Gue mengemudikan mobil tanpa banyak bicara. Melaju di jalanan 


ibukota yang selalu ramai seperti biasa. Sambil sesekali melirik gadis 
di sebelah gue yang juga nggak banyak bicara dan hanya diam 
melihat pemandangan di luar sana. Padahal tadi dia masih begitu 
bawel dengan segala cerita dan komentarnya, tapi begitu kami masuk 
ke dalam mobil, semua celotehnya berhenti begitu saja. 

Menyisakan keheningan di, dalam mobil, yang diisi kami dan Runi 
yang tertidur di kursi belakang. 

Gue kembali melirik Anye dan menghela napas perlahan. Tangan 
gue pun menjulur dan menyentuh puncak kepala dia. 

“Bengong apa tidur?” tanya gue saat mengusap kepala Anye. 

Anye menoleh dan menggeleng pelan. “Merenung.” 

Gue mendengkus geli mendengar jawabannya. “Makanya muka lo 
cepet tua, Nye! Kebanyakan mikir!” 

“Sirik aja!” sungut Anye sambil memberikan tatapan sinis. 

“Lo nggak mau nanya?” 

“Nanya apaan?” 

“Soal, Clara,” ucap gue dengan pelan. “Soal hubungan kami.” 

“Hmm, nanti lo ngatain gue kayak pembantu lagi karena nanya- 
nanya mulu. Lagian gue nggak mau ikut campur soal hubungan 
kalian. Cukup kalian berdua aja yang tahu.” 

Gue tersenyum tipis dan terdiam beberapa saat. Gue nggak akan 
merasa terpaksa bercerita, karena gue memang ingin Anye tahu apa 
yang terjadi pada hubungan gue dengan Clara. Karena gue nggak 
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pengin Anye mendengar dari orang lain dan jadi salah paham. Gue 
ingin Anye mendengarnya dari mulut gue sendiri. 

“Kami putus saat prom night.” Gue menarik napas dalam mencoba 
untuk mengendalikan emosi setiap kali mengingat kejadian itu. 
Sampai detik ini pun rasa bersalah masih gue rasakan. “Clara yang 
mutusin gue.” 

“Apa karena gue?” tanya Anye dengan suara sedikit bergetar. Dia 
pasti berpikir penyebab gue dan Clara putus karena dia. Memang 
awal masalah kami karena keberadaan Anye, tapi sebenarnya semua 
bersumber dari gue. Karena gue yang nggak bisa menetapkan hati. 

“Nope. Bukan karena lo. Tapi, karena diri kami masing-masing. 
Kami berdua sudah memikirkan semuanya selama beberapa minggu. 
Dan, setelah kami bicara terakhir kalinya sebelum prom, masing- 
masing dari kami akhirnya mengambil keputusan. Clara yang 
menyampaikan keinginannya pertama kali. Cewek sebaik Clara 
seharusnya memang mencampakkan gue yang berengsek ini, bukan 
sebaliknya.” 

Anye menatap gue sedih (sebelum) akhirnya menghela napas 
panjang. “Seandainya lo bilang sama gue, gue pasti akan coba bicara 
sama Clara.” 

“Apa pun yang lo bilang, nggak akan mengubah keputusannya. Dia 
sudah menetapkan pilihannya. Lagi pula kalau bukan dia duluan yang 
mengatakannya, maka gue yang akan melakukannya.” 

Anye menatap gue dengan mata membulat. “Serius? Tapi lo kan—” 

“Gue nggak bisa menyakiti dia lagi lebih dari itu. Dengan perasaan 
gue yang nggak jelas. Dengan sikap gue yang nggak tegas. Dengan 
semua keegoisan gue, gue nggak pantas jadi kekasihnya. Apalagi 
setelah semua pengorbanan dan perjuangan dia buat gue. Rasanya 
gue brengsek banget kalau masih meminta dia untuk ada di sisi gue.” 

“Tapi, belum tentu Clara berpikir seperti itu.” Anye diam sejenak 
tampaknya memikirkan kata-kata yang tepat untuk diucapkan. 
“Mungkin dia berharap, lo akan tetap mempertahankan hubungan 
kalian. Mungkin dia sedang bertaruh dengan dirinya, apa lo akan 
tetap memilih atau melepaskan dia.” 
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Gue tersenyum tipis menatap Anye. “Keinginan gue untuk 
berpisah, bukan gue ambil hanya dalam waktu semalam ataupun 
seminggu. Gue memikirkannya selama berminggu-minggu hingga 
akhirnya gue yakin jalan itu yang terbaik. Dengan gue yang seperti 
ini, gue nggak akan pernah bisa membahagiakan dia, Nye. Dengan gue 
yang seperti ini, gue nggak akan pernah bisa membahagiakan 
perempuan mana pun.” 

Anye terdiam lama kemudian meraih tangan gue yang berada di 
atas paha, lalu menggenggam erat, memberikan kekuatan. 

“Terus, lo nggak apa-apa?” tanya Anye menatap lekat wajah gue. 

Gue tersenyum simpul dan mengangguk. “I'm okay.” 


x 


ARIANNA 


Aku menghela napas kesal dan menatap cowok sableng yang 


menyetir di sebelahku. “Nggak,:ah! Ini nggak oke. Cari yang lain lagi!” 
katanya untuk kesekian kalinya sambil memutar mobilnya. 

Aku merosot di kursi, lalu menatapnya tajam. “Ini udah rumah ke- 
dua puluh, Cowok Sarap!!! Mau sampai kapan kita muter-muter 
nggak jelas gini, hah?? Sampai kapan???" 

“Drama banget lo, Nyet!” serunya melirikku sekilas. “Ini juga kan 
buat lo! Memang lo mau indekos di tempat yang nggak jelas?” 

“Ya, tapi nggak gini juga kali!!!” 

Rion tertawa bego mendengar protesku. “Heh, gue udah berbaik 
hati ya, nemenin lo nyari indekos di Bandung. Berangkat subuh dari 
Jakarta biar lo bisa memilih yang terbaik. Sekarang begitu 
balasannya? Wah, temen nggak tahu diuntung!” katanya sambil 
memasang ekspresi tersinggung yang aku tahu dibuat-buat olehnya. 

“Yang nyuruh lo nemenin gue siapa??? Yang nongol depan rumah 
gue subuh-subuh, siapa?” geramku sudah tidak tahan lagi. “Udah, kita 
pulang! Sekarang!” seruku menyilangkan kedua tangan di depan 
dada. 
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“Belum dapet lo sudah nyerah. Apa jadinya bangsa ini kalau anak 
mudanya mudah menyerah kayak lo?” 

“Argh, berisik! Gue capek! Muak lihat rumah. Muak juga dengar 
komentar nggak jelas lo!” 

“Bahagia itu butuh perjuangan,” katanya tersenyum miring. 

“Apa tuh maksudnya?” tanyaku curiga. “Lo nyindir gue?” 

“Nggak ada,” jawabnya enteng. “Oke. Daerah mana lagi, ya?” 
gumam dia sambil melihat tabletnya mengenai info indekos di 
internet. “Ah! Kanayakan. Katanya rumah di sana bagus-bagus.” 

“Di mana pula itu?” gerutuku yang pada akhirnya membiarkan 
Rion membawaku entah ke mana. 

“Lo belajar peta Bandung gih biar nggak nyasar. Selama ini kan lo 
bergantung sama gue mulu kalau ke mana-mana. Kalau gue nggak 
ada nanti, lo mau gantungin diri lo ke siapa?” 

“Ke pohon!” ketusku sudah terlalu sebal. 

“Lo kuntilanak, Nye? Nggak nyangka gue!” ejeknya tertawa puas. 

“Emang sudah pasti dapet yang kemarin?” 

“Doain aja.” 

"Bukan di Bandung, ya?” tanyaku pelan. 

Setelah gagal ujian kemarin, beberapa waktu lalu Rion mencoba 
mendaftar di salah satu universitas. Tapi, dia tidak mau menjelaskan 
dengan detail nama dan juga di mana universitas itu berada. 
Kemungkinan besar di Jakarta. Karena sejak kemarin semua tes dan 
juga interview dilakukan di sana. 

Rion tertawa dan menatap gue dengan senyuman miring di 
wajahnya. “Pengin ya, dekat-dekat gue?” 

Aku tidak menjawabnya dengan omelan seperti biasa. Karena aku 
serius dengan pertanyaanku ini. 

“Kalau bisa deket kenapa harus jauh,” kataku pelan. 

Dia kemudian menatapku dengan tatapan yang tidak bisa aku 
tebak. Dia begitu tidak bisa terbaca belakangan ini. Seakan ada yang 
berusaha dia tutupi dariku entah apa itu. 
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“Lo kan nggak bisa nggak ada gue,” kataku akhirnya karena 
merasa jengah dengan tatapan dan kebisuannya. “Yang ada nanti 
mewek lagi karena kangen." 

“Bukannya, lo?” tudingnya terlihat begitu senang. “Yang selama ini 
nggak bisa hidup tanpa gue kan lo, Nye!” lanjutnya sambil 
mengeluarkan seringai andalannya itu. 

Aku pun menjambak rambutnya gemas saat melihat seringainya 
yang kali ini terlihat begitu menyebalkan. Biasanya pun menyebalkan, 
tapi kali ini sangat sangat menyebalkan. 

“Awww, sakit, Nye! Lo tuh jadi cewek kasar banget sih!” protesnya 
sambil mengusap kepala. 

“Makanya muka lo dikontrol!” 

“Mana bisa gue ngontrol kegantengan gue! Lo aneh-aneh aja jadi 
cewek. Kenapa nggak lo nikmati aja selagi bisa? Belum tentu di 
kampus lo ada yang seganteng gue!” 

“Najis!! Jadi, lo kuliah di mana?” tanyaku kembali pada topik 
utama pembicaraan kami tadi. Daripada mendengar kenarsisan Rion 
yang tidak ada selesainya itu; 

“Nggak penting di mana gue kuliah. Pokoknya gue bakalan jadi 
sarjana mesin. Entah itu di kampus Jakarta, Bandung, atau Papua 
sekalipun. Jadi, tenang aja lo,” katanya menepuk puncak kepalaku. 

Aku cuma bisa tersenyum tipis berusaha menyembunyikan 
kerisauan yang aku rasakan belakangan ini. Entah mengapa aku 
merasa tidak nyaman belakangan ini mengenai dia, ada rasa tidak 
rela saat sadar kami akan berjauhan. Karena kami tidak lagi belajar di 
tempat yang sama seperti yang selama ini terjadi. Padahal 
sejak playgroup hingga SMA kami selalu bersama. Belum pernah kami 
berpisah sejauh ini sebelumnya dan itu membuatku gelisah. 

“Kita lanjut?” tanya Rion menunggu jawabanku. 

“Terserah lo. I'll go wherever you'll go.” 

“Ke neraka, mau?” tanyanya sambil menyeringai. 

“LO aja sana sama setan!” sungutku sambil mencubit pipinya. 

Dan, dia pun tertawa. Tanpa bisa aku tahan lagi, tanganku 
menarik ujung kaos yang dia gunakan. Menggenggam erat kaosnya 
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seakan takut dia akan menghilang dan pergi saat ini juga. Dia melihat 
tanganku dan terkekeh pelan. Menepuk punggung tangan dan 
perlahan menyelipkan jari-jarinya hingga bertautan dengan jariku. 

Tangannya yang biasanya terasa hangat, saat ini terasa dingin di 
kulitku. Kehangatan yang biasanya menenangkan, tidak bisa aku 
rasakan saat ini. Dan, ini membuatku semakin cemas. Akhirnya, aku 
pun menggenggam lebih erat tangannya. Tidak melepaskan sejenak 
pun meskipun aku tahu dia sedang menyetir saat ini. Rion pun tidak 
terlihat terganggu sama sekali. Dia membiarkanku terus 
menggenggam tangannya sepanjang perjalanan. 

I wish this hand will never let go of mine. 


x 


“Enak banget ya, di sini,” kataku sambil menatap pemandangan 


malam di cafe yang ada di daerah Dago Pakar. Daerah yang dipenuhi 
berbagai macam cafe yang menyuguhkan pemandangan indah dan 
juga suasana yang tenang dan nyaman sebagai nilai tambahnya. 

“Meskipun nggak sedingin zaman dulu, seenggaknya di sini sejuk,” 
jawab Rion yang terlihat menikmati pemandangan yang sama. 

Kami memilih duduk di balkon cafe yang menghadap langsung ke 
lembah yang dipenuhi rumah-rumah penduduk Bandung. 
Pegunungan pun terlihat jelas dengan lampu yang menghiasi kakinya. 
Pemandangan yang tidak akan bisa ditemui di Jakarta. 

“Gue bakalan betah banget di kota ini,” kataku tersenyum bahagia. 

“Jangan-jangan lo nggak bakalan pulang ke Jakarta lagi nanti. 
Keenakan di sini. Makanannya banyak dan enak, udaranya dingin, 
langitnya cerah, dan cowok cakepnya bertebaran,” katanya diakhiri 
dengan dengus sinis. “Gue cuma berdoa satu, Nye. Semoga lo nggak 
jadi kayak babi gara-gara makan mulu.” 

Aku cuma melotot menatap dia yang lagi-lagi menghinaku dan 
terlihat begitu bahagia. Sehari aja dia tidak mengejek, kayaknya dia 
akan kejang-kejang. Aku pun tidak mengacuhkannya dan menyesap 
kembali jus stroberiku. 
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“Kita mau pulang pukul berapa?” tanyaku melihat jam tangan 
yang menunjukkan pukul 8 malam. 

“Mau cepat pulang?” 

“Nggak sih. Tapi, lo kan udah seharian nyetir, memang nggak 
capek kalau pulang kemalaman?” 

“Mau nginep?” tanyanya sambil tersenyum miring. 

“Ogah! Ntar lo apa-apain gue lagi.” 

“Ada juga gue yang lo apa-apain,” cibirnya. “Lo kan liar!” Aku pun 
melempar tisu bekas yang ada di tanganku padanya yang tertawa 
lebar. 

“Rion, Arianna!” 

Aku pun menoleh dan melihat Clara berdiri menatap kami dengan 
terkejut. Mataku pun langsung bergerak cepat ke Rion untuk melihat 
reaksinya. Seperti yang terjadi pada Clara, Rion pun tidak kalah 
kagetnya saat ini. Tapi, tidak lama karena beberapa detik kemudian, 
Rion kembali memasang ekspresi normalnya. 

“Hai, Ra!” sapa Rion tersenyum simpul. 

“Berdua aja?” tanya Clarayang tersadar dari keterkejutannya. 

“Iya, tadi abis muter nyari indekos buat gue. Terus mampir dulu 
deh makan,” kataku berusaha menjelaskan sejelas-jelasnya padanya. 

“Kamu lulus di sini?” tanya Clara yang terlihat kaget dan senang 
bersamaan. “Astronomi, kan?” 

“Yup! Kamu gimana? Lulus juga?” tanyaku antusias. 

“Aku juga,” jawabnya terlihat begitu senang. “Nanti kita bisa 
sering ketemuan lagi dong. Senang ada teman yang aku kenal,” 
katanya terdengar begitu jujur. 

Sejak kejadian di rumah sakit, aku memang tidak pernah lagi 
melihat tatapan penuh kecurigaan ataupun kecemasan Clara padaku. 
Dia jadi kembali seperti Clara yang dulu, yang begitu ramah dan 
menyenangkan. Meskipun terkadang aku yang merasakan 
ketidaknyamanan. Karena merasa bersalah menjadi pengganggu 
hubungan dia dan Rion. Bahkan sampai sekarang di saat keduanya 
sudah tidak lagi berpacaran. 
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Aku kembali melirik Rion yang diam tidak bersuara. “Eh, bentar 
dulu ya. Gue harus ke toilet nih,” kataku pura-pura sesak buang air 
kecil. Bukannya aku risih di antara keduanya. Tapi, aku sadar mereka 
berdua pasti ingin bicara. Aku pun berdiri dari bangku dan 
tersenyum pada Rion yang melihatku curiga. 

“Lo mau pipis, BAB, atau mandi?” tanyanya dengan mengejek. 
“Sepuluh menit nggak balik, gue tinggal!” ketusnya. 

“Bentar kok. Lima menit doang.” 

“Ya udah, hati-hati ke-flush!” ejeknya. 

Aku meleletkan lidah dan kembali menatap Clara. “Sama temen?” 

“Belum datang. Aku masih nunggu,” jawabnya tersenyum simpul. 

“Ya udah, sini aja. Gue ke belakang dulu! Jangan sungkan! Piaraan 
gue nggak gigit kok,” kataku menyengir lebar. “Cabut dulu.” 

Aku pun melangkah meninggalkan keduanya. Saat berbelok ke 
arah toilet, aku berhenti sebentar mengintip keduanya. Clara pada 
akhirnya duduk di depan Rion dengan kikuk. Dari jauh saja aku bisa 
merasakan kecanggungan keduanya. Meskipun begitu, aku masih bisa 
melihat cara Rion memandang Clara di depannya. 

Masih sama seperti sebelumnya. Lembut dan juga penuh sayang. 


* 


RION 
“Apa kabar?” tanya gue ke Clara yang terlihat sangat kikuk di depan 


gue saat ini. Sejak tadi dia hanya diam dan menghindar bertatapan 
dengan gue. Sikapnya mengingatkan gue pada dia yang dulu, di saat 
kami belum berpacaran. Begitu pemalu dan juga sungkan. Padahal 
bukan keadaan seperti ini yang gue inginkan. Gue selalu berharap 
kami bisa berteman seperti biasa. Tapi, mungkin itu sulit baginya 
karena gue sudah menyakiti hatinya. 

“Baik,” jawabnya sambil tersenyum tipis. “Aku nggak nyangka 
ketemu kamu di sini.” 
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“Gue juga.” Dia kembali lagi diam. Memainkan sedotan di dalam 
gelas berisi es teh manisnya. “Di Bandung ngapain aja? Kangen- 
kangenan sama teman lo, ya?” 

“Nggak juga. Aku nggak punya banyak teman di sini,” jawabnya 
pelan. “Sering di rumah aja bantu Bunda beres-beres dan belajar 
masak.” 

“Masak? Lo belajar masak apa aja?” tanya gue penasaran. 

“Masak kue sederhana aja,” jawabnya sambil tersenyum. 

“Tapi, gue yakin pasti rasanya enak.” Clara pun tersenyum simpul. 
Setelah itu, dia pun kembali diam tampak bingung mau berbicara apa. 
“Kenapa lo bersikap seakan kita baru kenal seperti itu, Ra?” tanya gue 
pada akhirnya sambil tersenyum tipis. “Gue sangat berharap lo bisa 
bersikap biasa meskipun kita sudah putus.” 

Dia menatap gue dengan matanya yang masih menyorotkan 
perasaan yang sama dengan sebelumnya, saat terakhir kali gue 
melihatnya, sorot penuh kesedihan dan kekecewaan. 

"Maaf, Rion.” 

“Gue yang harusnya minta/ maaf: Nggak seharusnya gue bilang 
begitu. Gue ngerti lo benci gue. Nggak mudah buat lo bersikap 
seakan-akan nggak ada yang terjadi di antara kita. Gue aja yang nggak 
peka dan menganggap enteng kondisi ini. Maaf, udah buat lo nggak 
nyaman.” 

"Nggak! Aku nggak pernah benci kamu. Jangan berpikir seperti 
itu!” katanya dengan sendu. “Aku yang salah. Karena aku masih 
belum terbiasa dengan semuanya. Aku masih berusaha menata 
hatiku hingga saat ini.” 

“Maafin gue.” 

“It’s okay, Rion,” katanya dengan senyuman hangatnya. “Memang 
butuh waktu, tapi aku pasti akan baik-baik saja. Begitu juga dengan 
kamu.” 

Gue pun menarik napas dalam. Melihat dia yang seperti ini, gue 
merasa begitu berdosa. Gue tahu dia masih begitu sakit hati. Tapi, gue 
juga tahu ini yang terbaik untuk kami berdua. 
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“Lebih baik kita nggak usah membahas hal itu dulu. Kita berdua 
belum siap untuk saat ini,” katanya yang membuat gue mengangguk. 

“Selamat, ya! Nggak lama lagi, lo jadi arsitek seperti yang lo 
idamkan.” 

“Aku bukan diterima di jurusan Arsitektur,” katanya sambil 
tersenyum manis yang membuat mata gue nggak bisa berhenti 
menatapnya. Gue selalu suka melihat dia tersenyum, sejak pertama 
kali melihatnya dulu. “Aku diterima di jurusan Desain Grafis.” 

“Fakultas Seni Rupa? Serius?” seru gue terkejut. “Kata anak-anak 
tesnya kan susah. Lo lulus?” 

Dia mengangguk dengan bersemangat. “Dibandingkan arsitektur, 
belakangan ini aku lebih tertarik dengan desain grafis. Aku juga kaget 
waktu lihat pengumuman dan lulus di sana. Aku sampai mengecek 
website-nya 3 kali. Ayah bahkan mengeceknya 10 kali lagi di kantor. 
Aku dan keluargaku nggak ada yang menyangka." 

“Wow!” tanpa sadar gue bertepuk tangan kagum. 

Kagum karena kepintarannya juga kagum karena dia masih 
mampu memberikan yang)terbaik saat. ujian meskipun saat itu 
pikiran dan hatinya sedang begitu kalut. Karena saat ujian kemarin 
adalah masa-masa ketidakjelasan hubungan kami berdua. Tapi, itu 
tidak memengaruhinya sama sekali dan dia masih bisa 
berkonsentrasi penuh saat ujian. 

Dia benar-benar wanita yang hebat. 

“Are you happy, now?” 

Clara tersenyum manis dan mengangguk pelan. “Yes, i'm very 
happy now.” Binar di matanya meskipun masih tercampur dengan 
kesedihan, terlihat begitu jelas di sana. Gue tahu meskipun sulit dan 
butuh waktu, Clara akan menemukan lagi kebahagiaannya itu. Untuk 
saat ini, mewujudkan impiannya dan juga bersama dengan kedua 
orang tuanya adalah hal yang membuatnya bahagia. 

Saat ini, untuk kami yang masih begitu muda, berusaha 
menggapai impian adalah hal yang jauh lebih penting. Menghabiskan 
waktu dengan keluarga dan juga teman di saat kami memiliki waktu 
dan kesempatan. 
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Dan, suatu hari nanti, menemukan kembali seseorang yang akan 
membuat kami kembali merasakan cinta itu. Kami nggak akan pernah 
tahu dari siapa dan kapan cinta itu datang. Mungkin dari orang yang 
selama ini selalu ada di sisi kami ataupun orang yang akan kami 
temui nantinya. 


x 
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ARIANNA 


Panggilan sayup dan juga guncangan pelan di tubuhku, perlahan 


menyadarkanku dari tidur yang lelap. Tanpa berniat membuka mata, 
aku hanya bergumam tidak jelas pada siapa pun yang mengganggu 
tidur nyenyakku saat ini. Tapi, rupanya, itu tidak membuat orang 
tersebut menyerah dan membiarkanku melanjutkan tidur. Dia masih 
juga berkeras untuk membuat.aku sadar sesadar-sadarnya saat ini. 

Dengan berat hati, perlahan aku pun membuka kelopak mata yang 
terasa sangat berat. Tapi, semua terlihat begitu samar, akhirnya aku 
pun kembali memejamkannya. 

“Bangun! Dasar kebo! Udah monyet cebol, kebo pula!” 

Aku pasti mimpi. Kenapa aku mendengar suara Rion? Sedang apa 
dia di kamarku pagi-pagi begini? Apa iya, ini sudah pagi? Sepertinya 
aku baru memejamkan mata tadi. 

“Cebol!!!” 

“Arghhhhh!” protesku mencoba menyingkirkan tangan yang 
mengguncang lenganku. 

“Cebol!! Bangun nggak, lo?! Atau lo mau gue siram pake air?” 

Aku pun membuka mata lebar-lebar dan menemukan Rion yang 
tersenyum miring. Dia berdiri di pinggir tempat tidur menatapku 
yang berbaring sambil mendengkus kesal. 

“Kok? Lo ngapain di sini?” tanyaku bingung. 
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Aku pun melihat ke sekeliling ruangan dan terkejut menyadari 
saat ini aku bukan berada di kamarku. Sekali lihat saja, aku tau ini 
adalah kamar hotel. Kenapa aku di sini? 

“Jangan bilang lo lupa kalau kita nginep di hotel semalam?” 
cibirnya sambil duduk di pinggir tempat tidur. “Lo ngigo, ya?” 

Aku pun menepuk jidat teringat akan apa yang terjadi. Karena 
hujan yang deras dan hari yang sudah terlalu malam, akhirnya 
dengan paksaan Rion, kami memutuskan untuk menginap semalam 
dan pulang ke Jakarta di pagi hari. Demi keamanan dan keselamatan 
kami berdua. 

Dia bilang sudah terlalu mengantuk untuk menyetir pulang. 
Akhirnya aku pun setuju, meskipun aku kesal sekali sama dia yang 
cuma memesan satu kamar. Alasannya, dia nggak bawa banyak uang 
dan kebetulan aku pun tidak bawa uang. Tapi sebenarnya tiga kamar 
pun dia bisa membayarnya, kalau saja dia tidak memilih hotel bintang 
4 di daerah Dago Atas ini. 

Alasannya, karena dia tidak bisa tidur di hotel murahan. Ck, 
sombong. 

“Udah pagi?” tanyaku malas-malasan sambil melihat ke jendela 
yang tertutupi tirai. 

Tapi, aku tidak melihat cahaya sedikit pun di baliknya. Aku 
akhirnya melihat jam di hape dan terbelalak saat mendapati angka 2 
di layar. “Ngapain lo bangunin gue pukul segini??!!” seruku melihat 
dia kesal. “Kita aja baru tidur pukul 12 tadi!!” 

“Tidur mulu lo!” serunya sambil berdiri dari tempat tidur. 

Saat itulah aku baru menyadari dia yang terlihat rapi. Rion sudah 
mengenakan jeans dan sweater garis-garis abu-putih-merah-biru-nya. 
Dia bahkan sudah memakai sepatu keds. 

“Going somewhere, huh?” tanyaku sambil duduk di tempat tidur. 
“Mau dugem?” 

“Dugem mulu. Udah nggak zaman!” gerutunya sambil menyisir 
rambutnya yang agak berantakan. “Cepet ganti baju! Itu gue bawa 
baju lebih, lo pakai aja,” katanya menunjuk ke atas tempat tidur di 
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mana terdapat sebuah kaos tangan panjang biru dongker dan sebuah 
jaket tebal. 

“Mau ke mana?” tanyaku bergeming di tempat. “Gue ngantuk,” 
kataku sambil menghempaskan tubuh kembali ke tempat tidur dan 
menarik selimut. Padahal AC sudah dimatikan dan hujan sudah 
berhenti sejak tengah malam tadi, tapi tetap saja dinginnya tidak 
berkurang. 

“Anye, ganti baju sekarang!” katanya dengan galak. 

Kenapa sih dia? Mau ngapain coba malam-malam buta begini? 

“Ogah!” 

“Anyelir Arianna!” desisnya. 

Aku bergumam tidak peduli sambil kembali memejamkan mata. 

Tapi, tiba-tiba saja kedua kakiku ditarik ke ujung tempat tidur 
hingga selimut yang menutupi tubuhku terbuang ke lantai. Belum 
sempat aku protes kedua pinggangku dikelitiki dengan sadis oleh 
Rion. Aku pun menjerit minta tolong karena kegelian. Aku paling 
tidak bisa dikelitiki sejak dulu dan Rion paling tahu kelemahanku ini. 

“Rion!!! Aaaah!!!” teriakku frustrasi karena Rion masih juga 
menyiksaku dan terlihat begitu bahagia. “Orion!!!” 

“Makanya kalau dibilangin nurut!” serunya sambil menghentikan 
kelitikannya dan tertawa puas melihatku yang bernapas tersengal 
dengan muka merah. “Udah sana!” 

“Iya. Iya!” seruku sebal sambil turun dari tempat tidur. “Awas lo!” 
bentakku mendorong Rion yang menghalangi jalan. 

Dia terkekeh sambil mengacak rambutku yang langsung aku balas 
dengan menepis tangannya itu. Aku pun berjalan dengan malas dan 
mengambil baju yang tergeletak tadi, kemudian masuk ke dalam 
kamar mandi. Tidak lama, aku keluar setelah berganti baju dengan 
kaos Rion, dan celana jeansku yang tadinya lembab karena terkena 
hujan, sekarang mendadak kering. 

“Lo ngeringin celana gue?” tanyaku tidak percaya sambil melihat 
Rion yang tidak menjawab. “Kerajinan abis.” 

“Daripada lo sakit.” Rion kemudian mengambil jaket tebal tadi dan 
berjalan menghampiri. Memakaikan jaket itu dengan sabar tanpa 


140 


banyak bicara. Benar-benar bukan Rion yang biasa. Kalau Rion yang 
biasanya pasti sudah mengomel atau mengejek tidak jelas. Sekarang 
dia cuma diam saja dengan ekspresi datarnya. 

Jangan-jangan dia mau mengerjaiku lagi? 

Dia kemudian mengeluarkan sehelai sapu tangan hitam dan 
melipatnya memanjang. Aku melihatnya dengan bingung. Setelah dia 
selesai, dia mengangkat sapu tangan itu dan mendekatkannya ke 
wajahku. Aku pun refleks mundur karena takut dengan apa yang mau 
dia lakukan. 

“Apa?” tanyanya dengan santai tanpa merasa apa yang dia 
kerjakan saat ini begitu tidak wajar. “Tenang aja. Gue bukan mau 
ngajakin lo main BDSM kok,” katanya menyeringai. 

“Bego!!” seruku sambil menendang kakinya gemas. “Lo sama Bima 
sama aja begonya!” 

Dia tertawa geli hingga membungkuk. “Habis muka panik lo kocak 
banget, Nye! Segitu takutnya.” 

“Ya, iyalah! Lo kan suka banget iseng. Lagian itu buat apa?” 

Rion kembali menegakkan:tubuhnya dan menatap sapu tangan di 
tangannya. “Ini buat nutup mata lo.” 

“Dan, untuk apa lo nutup mata gue?” 

“Ada kejutan menanti lo!” jawabnya tersenyum lebar. 

“Kejutan apa?? Lo tahu kan gue nggak suka kejutan?!” 

“Lo selalu bilang gitu, tapi pada akhirnya lo senang kan dengan 
setiap kejutan gue?” katanya tersenyum penuh arti. “Lagi pula 
bukannya udah lama gue nggak ngasih lo kejutan?” 

Ya. Terakhir kalinya waktu lo nembak gue, Rion. 

"Nggak usah kebanyakan nanya,” katanya sambil menarik 
tanganku agar mendekati dia. “Lo percaya gue kan? Gue nggak 
bakalan ngapa-ngapain lo.” 

“Hemmm,” gumamku sambil membiarkan dia memasang sapu 
tangan itu menutupi mata yang membuat pandanganku gelap 
seketika. 

Rion kemudian merangkul bahuku dan perlahan menuntun aku 
keluar dari kamar. Udara hangat di dalam hotel berubah menjadi 
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dingin saat kami berjalan melewati pintu. Rion mengajakku ke luar 
ruangan sepertinya. Kemudian aku bisa merasakan berjalan di atas 
rumput yang masih basah akibat hujan. Dinginnya udara terasa 
begitu menyakitkan di wajah dan juga tanganku yang tidak tertutupi. 
Aku pun memasukkan kedua tangan ke dalam saku jaket yang sangat 
hangat. Setidaknya begini lebih baik. 

Sadar kalau aku kedinginan, Rion kemudian memasangkan 
penutup kepala di jaket yang aku pakai hingga dingin tadi tidak 
terlalu terasa di telinga dan leherku. Rangkulannya di bahuku pun 
semakin erat. Aku bisa merasakan panas tubuhnya yang hanya 
ditutupi sweater tipis itu di tubuhku. Dan, juga aroma khas tubuhnya 
yang selalu membuatku tenang dan nyaman. 

“Masih jauh? Jangan-jangan gue buka mata, kita udah sampai di 
Jakarta.” 

“Lebay!” serunya sambil memukul pelan puncak kepalaku dengan 
kepalan tangannya. “Bentar lagi sampai.” 

“Dingin banget! Kita mau ke mana sih?” protesku yang memang 
tidak kuat dingin sejak dulu, karena'itu udara saat ini benar-benar 
menyiksa tubuhku yang sudah menggigil. 

“Ini udah sampai,” katanya sambil menghentikan langkah. Aku 
pun ikut berhenti saat merasakan dia melepaskan rangkulannya di 
bahu. Perlahan dia menjauh sehingga aku tidak bisa lagi merasakan 
keberadaannya dan itu membuatku panik seketika. 

“Rion! Lo di mana?” 

“Buka penutup mata lo!” 

Aku pun membuka sapu tangan di mata dan mengerjapkan mata 
beberapa kali sebelum akhirnya bisa melihat jelas. Begitu tersadar 
apa yang ada di hadapanku, mataku pun terbuka lebar dan mulutku 
bahkan tidak mampu aku katupkan. Kedua tanganku akhirnya 
menangkup di depan mulut untuk menutupi pekikan kaget dan juga 
bahagia yang pastinya akan terdengar begitu kencang. 

Di atasku, terbentang luas langit malam yang cerah berwarna 
hitam kebiruan di penuhi dengan beribu atau bahkan jutaan bintang 
yang menyala terang. Bertaburan bagaikan permata di langit yang 
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luas ini. Meskipun di bagian bawah tidak terlihat jelas karena polusi 
cahaya dari kota yang ada di lembah gunung ini, tapi nyala bintang 
yang berada persis di atasku ini begitu memukau dan memesona. 

Aku menoleh ke samping dan menatap Rion yang tersenyum 
simpul menatapku. Aku bahkan tidak bisa mengeluarkan suara. Yang 
terjadi kemudian, air mataku mengalir karena rasa haru dan juga 
penuh syukur akan apa yang aku lihat saat ini. Aku tidak pernah 
melihat pemandangan seindah ini sebelumnya. Ini indah. Sangat 
sangat indah. 

“Dasar cewek! Sedih nangis, marah nangis, bahagia nangis, 
terharu juga nangis. Kenapa sih kalian selalu menggunakan air mata 
untuk menunjukkan segala macam perasaan?” dengus Rion yang 
sudah berada tepat di sebelahku. 

“You're ruining the mood,” gerutuku sambil menghapus air mata 
dan memukul pelan lengannya. 

Rion tertawa sambil menatap dengan matanya yang menyipit dan 
menepuk-nepuk puncak kepalaku seakan-akan aku anak kecil. “Cebol 
cengeng,” ejeknya yang aku balas dengan)dengusan. 

Rion kemudian mengalungkan tangan kirinya dibahu dan 
menarikku mendekat. Memiringkan kepalanya dan menumpukannya 
ke puncak kepalaku. 

“Happy?” 

“I was. Sebelum ada cowok mesum yang ngomong nggak penting 
dan ngehancurin semuanya," sungutku pura-pura kesal. Padahal saat 
ini aku begitu bahagia. Satu lagi kejutan indah dari Rion yang pernah 
aku terima. 

“Sama-sama,” jawabnya sambil terkekeh. “Duduk yuk, Nye! 
Capek!” katanya sambil melepaskan rangkulannya dan berjalan ke 
belakang kami. 

Saat aku berbalik badan, aku terkejut menemukan hamparan tikar 
tebal yang dihiasi beberapa lilin kecil di sekitarnya sebagai 
penerangan. Di atas tikar bahkan tersedia berbagai macam makanan 
dan minuman. Tapi, yang membuat aku bahagia adalah melihat 
selimut tebal yang terlihat begitu hangat terlipat di atasnya. 
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“Oh God, I really need that!” seruku berjalan mendahului Rion 
menuju tikar tersebut. Dengan cepat mengambil selimut dan 
membungkus tubuhku yang menggigil sejak tadi. Aku tidak peduli 
sama sekali meskipun Rion menertawakan aku yang saat ini terlihat 
seperti ulat di dalam kepompong. 

“Ck, mana bisa kayak lo tinggal di luar negri, Nye!” ejek Rion 
sambil duduk di sebelahku. “Baru sehari udah lewat kali.” 

“Terserah!” ketusku malas. 

Aku kembali menatapi langit yang begitu terang saat ini karena 
cahaya bintang. Bulan yang dalam bentuk bulat sempurna menambah 
keindahan langit malam ini. Membuatku tidak bisa berhenti 
tersenyum melihat semuanya. 

“Ini lebih keren daripada yang kita lihat di planetarium waktu itu,” 
ucapku pelan dengan mata yang belum bisa beranjak dari 
pemandangan indah di hadapanku. “Ini sejuta kali lebih indah.” 

“Tentu aja! Gue nggak pernah melakukan sesuatu setengah- 
setengah.” 

Aku kemudian menoleh dan menatap Rion yang tersenyum tipis. 
“Makasih ya, Rion. Gue nggak akan pernah melupakannya seumur 
hidup gue.” 

Rion tersenyum simpul tanpa mengucapkan apa pun. Aku kembali 
melihat ke langit sambil mengamati bintang satu persatu, mencari 
apakah ada rasi bintang yang aku kenali di antara jutaan bintang ini. 

“Please, don’t ever forget this!” gumam Rion pelan. 

Aku pun kembali menatapnya yang masih menatapku balik. Dia 
tersenyum, tapi terlihat seakan ingin menangis. Di matanya muncul 
kembali kesedihan itu. 

Apa dia mengingat Clara lagi? Padahal aku pikir dia sudah bisa 
sedikit melupakan kesedihan akibat perpisahan mereka itu. Namun, 
sejak bertemu dengan Clara tadi, Rion terlihat lebih muram. Rion 
bahkan tiba-tiba saja memelukku tadi. Memelukku sangat erat. 
Pelukan yang baru berakhir setelah lima belas menit berlalu. 

Bahkan, dia kembali memelukku saat kami tidur tadi. 
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Padahal biasanya aku tidak pernah mau bersentuhan dengannya 
saat kami tidur bersama. Aku takut sesuatu akan terjadi mengingat 
apa yang pernah kami lakukan dulu. Bisa saja hasrat mengalahkan 
akal sehat kami berdua. Makanya aku selalu menjaga jarak dan Rion 
selalu menghormati keinginanku itu. 

Tapi, tadi, di saat dia mengatakan ingin memelukku. Aku bahkan 
tidak bisa menggelengkan kepala untuk menolak. Aku cuma diam 
membiarkan dia menarikku ke dalam dekapannya. Membiarkan dia 
menatapku lama sebelum akhirnya mengecup lembut dahiku dan 
kemudian terlelap dengan cepat. Meninggalkan aku dengan segala 
keresahan dan rasa tidak tenang. 

Apa yang sebenarnya dia sembunyikan dariku? Apa yang lo tutupi, 
Rion? 

“Anye!” panggil Rion yang menyadarkanku dari berbagai macam 
pikiran. “Tidur?” cibirnya sambil mencubit hidungku dengan gemas. 
“Sempet-sempetnya tidur padahal gue udah nyiapin ini susah-susah.” 

“Siapa yang tidur!” sungutku menepis tangannya yang sudah mau 
mencubit pipi. 

Rion kemudian merebahkan dirinya dengan menjadikan tangan 
kirinya sebagai bantal untuk kepalanya. Aku pun ikut merebahkan 
diri di sebelahnya, dengan tangan kanannya sebagai bantalan 
kepalaku. Lalu, membagi selimutku dengannya. Biarpun dia bilang 
tidak merasa dingin, tapi aku tidak mau kalau dia sampai sakit. 

Aku menatap langit di atas kami yang terlihat begitu luas. “Kayak 
lagi berkemah,” gumamku sambil tertawa. “Tidur beratapkan langit 
penuh bintang.” 

“Ya.” 

“Eh!” seruku tiba-tiba mendapatkan ide. “Kapan-kapan kita kemah 
yuk. Bareng Bima sama Clara juga. Pasti seru banget. Pas liburan 
semester. Gimana?” tanyaku melihat Rion bersemangat. 

Dia tersenyum tipis menatap langit. “Hm.” 

“Apaan sih ham hem aja?!” gerutuku yang kecewa dengan 
tanggapan dinginnya. Apa karena aku nyebutin nama Clara, ya? “Kita 
berdua juga nggak apa-apa. Kalau lo nggak mau rame-rame.” 
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Rion tidak memberikan respons dan masih memandangi langit 
malam. Aku pun menyerah untuk menunggu jawabannya dan 
memutuskan untuk menikmati saja langit indah ini, yang belum tentu 
bisa kulihat lagi dalam waktu dekat. 

Bintang-bintang ini pasti bisa terlihat jelas karena hujan tadi. 
Hujan membersihkan polusi udara yang selama ini menghalangi kami 
melihat jelas benda-benda di langit. Apalagi dengan hujan sederas 
tadi. Makanya setelah itu, langit pun menjadi begitu cerah dan udara 
pun terasa lebih bersih. 

Aku mengulurkan kedua tangan seakan ingin meraih bintang yang 
ada di langit. “Deket banget ya, kelihatannya. Rasanya bisa gue ambil 
gitu aja,” ucapku sambil menggerak-gerakan jari-jari seperti ingin 
meraup bintang-bintang yang ada. 

Aku kemudian melihat tangan kanan Rion yang juga menjulur 
sepertiku, lalu meraih jemariku dengan lembut. Menyelipkan jari- 
jarinya di antara jari-jariku dan kemudian menggenggamnya erat. 
Tangannya yang besar langsung membungkus tangan kecilku. Jari- 
jari tangannya yang panjang dan sering)aku ejek seperti jari cewek 
terlihat mencengkram tanganku semakin kuat. 

Jantungku pun berdebar dengan kencang seketika. 

“Princess!” panggilnya dengan suara yang lembut, tetapi penuh 
kesedihan. Panggilan yang hanya dia ucapkan di saat-saat tertentu, 
yang biasanya membuatku begitu bahagia, saat ini malah terasa 
sebaliknya. Panggilannya itu membuatku cemas. 

“Gue diterima di universitas yang kemarin,” katanya sambil 
menarik turun tangannya yang masih menggenggam tanganku dan 
meletakkan di dadanya. 

Aku bisa merasakan debar jantungnya yang begitu cepat seperti 
jantungku dan ini membuatku semakin tidak tenang. Apalagi dengan 
ucapannya barusan. Bukannya aku tidak senang dia akhirnya 
diterima di sebuah universitas, tapi aku merasakan di balik kabar 
gembira ini ada kabar buruk setelahnya. 

Kalau tidak, kenapa dia terlihat begitu sedih di saat dia 
seharusnya senang? 
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“Minggu depan gue berangkat.” 

“Be-berangkat? Ke mana?” tanyaku dengan suara yang mendadak 
begitu serak. Cemas yang aku rasakan membuatku tidak mampu 
mengeluarkan suara dengan normal apalagi memasang ekspresi 
biasa. Aku yakin dia bisa melihat dengan jelas ketakutan di wajahku 
saat ini. 

Rion menatapku sambil tersenyum begitu sedih. “Ke Jerman.” 

Mataku pun melebar mendengar ucapannya. Napasku seakan 
berhenti begitu saja. “Jerman?” 

“Ya. Gue keterima kuliah di Jerman. Minggu depan gue berangkat,” 
ucapannya yang aku tangkap terakhir kali karena setelah itu aku 
sudah tidak lagi bisa mendengar apa pun yang dia katakan. 

Karena yang ada di pikiranku hanyalah kenyataan kalau Rion akan 
pergi meninggalkanku. 


x 


Gue menyusun buku-buku pelajaran ke dalam dus besar yang sudah 


gue lakukan sejak sejam yang lalu. Meskipun nggak banyak, tapi 
butuh waktu untuk gue merapikan semua buku pelajaran selama 
duduk dibangku SMA. 

Nggak terasa dua hari lagi gue akan berangkat ke Jerman dan 
hingga sekarang gue nggak tahu kapan gue akan kembali lagi ke 
Indonesia. Mungkin dalam beberapa bulan atau bisa jadi dalam 
beberapa tahun. Gue belum bisa memperkirakan hal tersebut karena 
gue belum mengetahui dengan pasti jadwal perkuliahan. Tapi, yang 
gue tahu dari Papa dan Kak Dev, gue nggak akan memiliki waktu 
banyak untuk pulang pergi Jerman-Indonesia di tengah kesibukan 
sebagai mahasiswa. 

Nggak ada yang menyangka gue bisa lolos seleksi program 
beasiswa yang disediakan oleh pemerintah Jerman tiap tahunnya 
untuk calon mahasiswa di Indonesia itu. Bahkan gue sendiri hingga 
kini belum bisa mempercayai keberuntungan gue ini. Bukannya gue 
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nggak percaya dengan kemampuan otak gue, hanya saja melihat 
saingan saat tes kemarin, kecil kemungkinan gue bisa lolos. 

Kak Livie yang menunjukkan ke gue program kedutaan besar 
Jerman itu beberapa hari setelah ujian akhir selesai. Kak Livie 
menyarankan gue untuk mencoba karena menurut dia Jerman adalah 
negara yang tepat bagi gue untuk belajar mengenai teknik mesin yang 
fokus pada otomotif. Negara tersebut terkenal dengan industri 
otomotifnya yang besar selain Jepang. 

Akhirnya, gue pun mencoba memasukkan berkas untuk seleksi 
beasiswa tersebut. Walaupun saat itu, gue hanya ingin mencoba 
peruntungan saja, selain itu untuk menyenangkan Kak Livie yang 
sudah susah payah mencari informasi itu untuk gue. 

Gue lolos seleksi pertama yang hanya berupa seleksi berkas- 
berkas nilai dan juga essai yang gue buat. Kemudian tes pengetahuan 
yang dilakukan online pun secara mengejutkan dapat gue kerjakan 
dengan lancar dan interviu adalah seleksi terakhir yang harus gue 
lewati. Saat itu, gue nggak terlalu berharap melihat banyaknya 
saingan yang lebih berkesempatan besar dibanding gue untuk lolos. 
Belum lagi saat interviu gue agak gugup, gue pun berpikir sudah gagal 
saat itu. 

Tapi, Tuhan memang sudah punya rencana untuk gue, seminggu 
setelah itu, mereka menyatakan gue lolos seleksi sehingga menerima 
beasiswa untuk belajar di universitas yang sudah mereka tunjuk. 
Salah satu universitas teknik di Jerman yang memiliki predikat 
nomor satu yang berada di kota Aachen. 

Bisa dibayangkan bagaimana bahagia keluarga gue saat tahu gue 
lolos? Terutama Mama yang sampai menangis dan memeluk gue 
dengan erat hingga nyaris meremukkan badan gue. Berulang kali 
mengucapkan puji syukur pada Tuhan dan menghujani gue dengan 
ciuman di seluruh wajah karena terlalu bahagia. Membuat gue 
merasa sangat senang karena bisa membuat kedua orangtua gue 
begitu bangga ke gue. Setelah semua kenakalan yang selama ini gue 
tunjukkan pada keduanya, akhirnya gue bisa membahagiakan 
mereka. 
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Bunyi hape dengan nada dering khusus yang diperuntukkan bagi 
sahabat gue, membuat gue menghentikan kegiatan gue yang sedang 
memasang lakban pada dus yang sudah penuh, lalu mengambil hape 
yang tergeletak di atas tempat tidur. Tanpa melihat lagi, gue 
menjawab panggilan itu sambil merebahkan tubuh lelah gue yang 
seharian ini sibuk membereskan kamar, di tempat tidur. 

“Ya?” 

“Suara lo lemes amat, Bro? Belum dapat jatah?” ejek Bima 
diseberang. 

“Kalau nggak penting gue tutup,” sungut gue yang sedang nggak 
pengin bercanda. 

Selain karena gue kelelahan juga karena perasaan gue sedang 
nggak tenang. Semua karena memikirkan Anye yang sudah beberapa 
hari ini nggak terdengar kabarnya. Padahal biasanya kami selalu 
berkomunikasi baik melalui media sosial, telepon, atau bertemu 
langsung. Tapi, sejak kembali dari Bandung, gue sama sekali nggak 
bisa menghubungi Anye. 

Mendadak, Anye begitu sibuk bahkan untuk sekadar membalas 
pesan gue. 

"Perlu bantuan?” 

“Bantu apa?” tanya gue malas-malasan. 

"Doa mungkin?” jawab Bima terkekeh pelan. “Ya, bantu 
lo packing!!” 

“Telat lo! Gue udah mau kelar.” 

“Aah, sayang sekali,” desah Bima dengan kecewa. 

“Nggak usah sandiwara!! Kayak lo bakal bantuin aja,” sungut gue 
yang sudah mengerti sekali kelakuan sahabat konyol gue ini. “Di 
Bandung?” 

“Yup! Karena sekarang gue sudah tenang, jadi gue mau liburan 
dulu. Sebelum dibantai pas OSPEK nanti.” 

“Yang bener lo nanti pas orientasi mahasiswa barunya. Jangan 
malah ngecengin senior cantik!” 

“Weits, kan sekalian, Bro! Siapa tahu dapat yang cocok di hati.” 
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Gue pun tertawa mendengar ucapan aneh Bima itu. Meskipun 
begitu, gue sangat berharap Bima bisa menemukan wanita yang bisa 
membuatnya merasakan cinta. Karena selama ini, Bima belum pernah 
sekalipun merasakannya. 

Berbeda dengan gue yang sudah merasakan manis dan pahitnya 
cinta sejak di usia muda. 

“Amin! Gue doain lo dapat dokter cantik yang bahenol!” 

“AMIN YA ALLAH! Tumben lo doain gue yang baek-baek,” seru Bima 
terdengar sangat senang. 

“Lo belum traktir gue kan karena keterima di kedokteran?” sindir 
gue sambil tersenyum licik. 

Sebelum dia pergi, gue ingin mengerjai Bima dulu dan untuk Bima, 
menyuruh dia menraktir gue adalah cara yang paling pas untuk 
mengerjai si lelaki pelit itu. 

“Ah, lo juga belum traktir gue!” jawab Bima berkelit seperti 
biasanya. “Traktir diri masing-masing aja!” 

“Ck, duit nggak dibawa mati, Sob!” cibir gue. “Kasihan gue sama 
istri lo nanti. Suaminya perhitungan banget. Tiap hari makan tahu 
tempe kali, ya?” 

Bima tertawa kencang di seberang yang membuat gue terpaksa 
menjauhkan hape sedikit karena telinga gue sakit mendengar tawa 
nyaringnya itu. 

“Gonna miss you, Bro!” kata Bima di sela tawanya. “Di mana lagi 
gue bisa ketemu belahan jiwa kayak lo!” 

Gue pun mengernyit jijik mendengar ucapan Bima yang seakan 
menunjukkan kami adalah pasangan. “Stop saying disgusting things 
like that!” desis gue. 

“Gue itu fans lo, Rion. Dari kelas satu sampai sekarang. Lo tampan, 
atletis, charming—” 

“Stop stop stop! Jangan bikin gue mual. Oke?” 

Bima terkekeh diseberang untuk ke sekian kalinya. Sahabat gue 
ini memang selalu ceria di setiap waktunya. Di saat sulit sekalipun, 
Bima nggak pernah lupa untuk tersenyum. Karena menurutnya 
dengan tersenyum, semua jadi jauh lebih mudah untuk dihadapi. 
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“Udah siap jadinya nih?” tanya Bima. 

“Siap nggak siap gue tetap berangkat.” 

“Siapa pun itu nggak akan ada yang pernah siap untuk ninggalin 
orang-orang yang dicintai." 

“Yeah. Semakin hari rasanya makin berat.” 

“Keluarga lo?” 

Gue mendengkus mengingat kedua orangtua gue. “Mama malah 
nanya mulu kenapa gue nggak berangkat dari kemarin. Katanya nanti 
gue nggak sempet ngurusin ini itu kalau berangkat pas-pasan. Dia 
kayaknya senang gue ke Jerman." 

“Itu kan omongannya aja. Lihat nanti pas lo berangkat, pasti Tante 
Demi nangis juga.” 

“Si Dee lebih kurang ajar. Dia malah udah niat pindah ke kamar 
gue gara-gara kamarnya lebih kecil dari gue. Gue belum pergi aja 
udah begitu dia. Adek nggak tahu diri memang,” sungut gue yang 
teringat pertengkaran gue dengan Dee akibat rebutan kamar. Yang 
pada akhirnya dimenangkan oleh gue karena Papa yang mengambil 
keputusan. 

“Cuma Kak Liv aja yang sedih gue mau pergi kayaknya.” 

“Kakak lo yang cantik itu nangis?” 

“Ya..., nggak nangis juga sih, tapi jadi makin care sama gue. Berasa 
anak bayi semuanya dia siapin buat gue. Katanya nanti nggak ada lagi 
yang bisa dia perhatiin. Soalnya Dee kan jarang di rumah. Kak Devan 
apalagi. Papa gue punya Mama. Mama orangnya mandiri, jadi ngurus 
apa-apa sendiri. Jadi, selama ini memang cuma gue aja yang dia 
urusin. Tapi, bukan berarti gue manja, ya! Gue cuma kasihan sama 
Kak Liv.” 

“Ck, semua orang juga tahu lo sister complex,” cibir Bima yang 
nggak peduli dengan pembelaan gue. “Omong-omong, bilang sama 
kakak lo, gue nggak nolak kok kalau dia mau merhatiin gue. Gue kan 
sendirian nih di kota besar yang penuh orang jahat ini. Jauh dari 
keluarga dan tidak punya wanita yang bisa menemani. Sementara lo 
pergi, gue mau kok jadi adeknya yang manis,” kekeh Bima terdengar 
penuh harap. 
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“Lo tau najis nggak, Bim?” 

Bima tertawa geli mendengar ucapan gue yang penuh sarkasme 
itu. “Yaelah, Bro. Nggak kasihan lo sama gue, nggak ada yang ngurus?” 

“Cari pacarlah!” 

'Tm trying, you know?” 

“Try harder!” 

“Okay okay.” 

“Bro, tolong lo jaga Anye, ya. Gantiin gue di sisi dia,” pinta gue 
dengan suara pelan. “Don’t let her cry again.” 

“Kenapa bukan lo? Meskipun kalian ada di tempat yang berbeda, 
bukan berarti lo nggak bisa ada untuk dia kan? Teknologi sekarang 
sudah canggih, lo bisa melakukan apa pun dengan orang yang 
berjarak ribuan kilometer sekalipun.” 

“Anye butuh orang yang benar-benar ada di sisinya dan gue nggak 
bisa melakukannya lagi. Karena itu gue minta tolong sama lo, Bim. 
Cuma lo yang bisa gue percaya." 

“Oke. Gue akan jaga dia, tapi asal lo tahu aja, nggak akan ada yang 
bisa gantiin lo di sisi Arianna. Siapa, pun itu. Karena lo orang paling 
berharga untuk dia dan orang berharga itu cuma ada satu di dunia 
ini.” 

Gue tersenyum tipis mendengar ucapan Bima. Gue pun berharap 
kalau selamanya, Anye akan merasakan hal itu terhadap gue. 

“Lo bisa percayakan Anye sama gue. Nggak bakalan gue biarin ada 
cowok yang deketin dia,” tutur Bima dengan begitu percaya dirinya. 
“Dekatin Neng Anye, lewatin Akang Bima dulu!” 

“Bukan begitu juga! Lo mau dia jadi perawan tua?” sungut gue. 

“Emang dia masih perawan?” sindir Bima yang memang udah tahu 
pasti masa lalu gue dan Anye. “Maksud lo jadi single seumur hidup 
kali!” 

“Apa pun itu!” 

"Yah..., pokoknya cowok yang mau deketin Anye, harus 
gue scanning dulu! Ada tes kelayakannya. Nggak bisa sembarangan 
orang yang lolos.” 
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Gue mendecakkan lidah takjub dengan keposesifan Bima terhadap 
Anye. “Bokapnya juga bukan, gaya lo udah kayak begitu.” 

“Ya, harus dong! Lo memang mau cowok nggak jelas deketin Anye?” 

Gue hanya diam nggak menjawab. Jangankan lelaki yang nggak 
jelas, yang jauh lebih baik dari gue sekalipun sebenarnya gue nggak 
rela. Tapi, gue sadar gue nggak bisa egois. Pada saatnya, akan ada 
lelaki lain yang bisa menggantikan posisi gue di hati Anye. Cepat atau 
lambat. 

Terutama di saat kami akan berpisah selama bertahun-tahun. Apa 
pun bisa saja terjadi terhadap perasaan gue dan juga perasaan Anye. 
Meskipun gue tahu, persahabatan kami nggak akan pernah putus 
sampai kapanpun. Tapi, gue nggak bisa seyakin itu mengenai 
perasaan cinta kami berdua nantinya. 

“Gue percaya lo bisa jaga dia,” lirih gue dengan berat. 

“Pada saatnya, kita pasti bisa bikin cewek yang kita cintai bahagia. 
Pada saatnya, kita pasti bisa menjadi lelaki yang lebih baik dari saat 
ini. Lelaki yang bertanggung jawab dan juga lebih bijaksana dalam 
mengambil keputusan. Lelaki yang, tidak. akan membiarkan cewek 
yang dicintai tersakiti atau pun menderita. Pada saatnya, kita akan 
menemukan cewek yang akan kita jaga dengan baik seumur hidup kita 
dan nggak akan kita biarkan menangis karena kebodohan kita. Cewek 
yang kita cintai satu-satunya di dunia ini. Satu-satunya di hati kita." 

Gue tertawa mendengar Bima yang dalam mode seriusnya. 
Meskipun begitu, gue selalu memikirkan dengan baik setiap ucapan 
Bima, karena apa yang dia ucapkan benar adanya. 

“Thanks, Sob!” 

“Kalau butuh bantuan telpon gue aja langsung. Gue akan selalu ada 
untuk lo!” sambung Bima dengan nada yang menggelikan. “You can 
always count on me, my brother.” 

“Nanti kalau gue butuh kuli angkut, gue telpon lo.” Bima pun 
langsung tertawa kencang kembali yang membuat gue mengumpat 
kaget karena telinga yang berdengung. “Berisik lo!!” seru gue sebelum 
memutuskan sambungan telepon dan melempar hape asal ke atas 
tempat tidur. 


* 
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Menory 


ARIANNA 
Aku membuka perlahan pintu kamar di depanku. Kepalaku masuk ke 


dalam mengintip apakah sang pemilik kamar ada atau tidak. 
Senyumku mengembang tipis ketika melihat tubuh tegap itu 
terbaring di atas tempat tidurnya, terlelap dengan suara dengkuran 
pelan yang menandakan betapa lelahnya dia. 

Aku pun membuka pintu lebih lebar dan masuk ke dalam kamar 
Rion. Menutup pintu perlahan, kemudian melihat ke sekeliling kamar 
di mana bertebaran dus-dus yang sebagian sudah dilakban dan 
sebagian masih kosong. Dua koper yang sepertinya sudah siap 
diangkut, diletakkan di sudut kamar berikut dengan beberapa kardus 
kecil yang sepertinya akan dibawa serta olehnya. Beberapa pigura 
yang biasanya tergantung di dinding ataupun terletak di atas meja 
pun sudah tidak ada. Mungkin akan dibawa Rion atau mungkin 
disimpan di gudang. 

Rasa nyeri itu kembali aku rasakan saat melihat dengan mata 
kepalaku sendiri kenyataan bahwa sahabatku benar-benar akan pergi 
ke negeri nun jauh di sana untuk menuntut ilmu. Meninggalkanku di 
negeri ini. 

Aku melangkah dengan hati-hati menghindari dus dan juga 
barang-barang yang berserakan di lantai, lalu menghampiri Rion. 
Saat sudah berdiri di sebelah tempat tidur, aku menatap wajah 
tampan yang terlihat damai itu dalam diam. Mencermati setiap inci 
wajah yang sebenarnya sudah terekam dengan jelas di kepalaku, 
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melihat untuk terakhir kalinya wajah sahabat yang aku cintai yang 
mungkin tidak akan lagi bisa kutemui hingga beberapa tahun ke 
depan. 

Perlahan, aku duduk di pinggir tempat tidur di sebelah tubuh Rion 
yang terlentang diagonal. Melihat tubuh tegap berkulit sawo matang 
dengan perut rata dan six packs yang selalu aku cubit, lengan kokoh 
yang sering memiting ataupun memelukku, kaki panjang yang 
terlihat begitu kuat saat berlari mengejarku. Tubuh inilah yang 
melindungiku selama ini. Tubuh inilah yang menjadi tempatku 
bersandar. 

Aku menarik ke bawah kaos Rion yang terangkat hingga 
memerlihatkan perut ratanya. Merapikan kaos itu agar menutupi 
perutnya untuk menghindari Rion masuk angin, apalagi dengan suhu 
AC di kamarnya yang selalu disetel rendah. 

Aku kemudian membuka bed cover yang terlipat di dekat kaki 
Rion, lalu menyelimutinya. Menutup tubuh Rion hingga leher dengan 
selimut bercorak garis hitam putih. Aku tertawa kecil melihat Rion 
yang terlihat begitu lucu saat ini. Hanya kepalanya yang menyembul 
dari balik selimut tebal. Belum lagi wajahnya yang seperti anak kecil 
saat tidur seperti sekarang. Membuatku gemas dan ingin mencubit 
pipi tersebut. 

Namun, pada akhirnya aku hanya mengusap lembut pipi Rion dan 
sesekali berpindah ke dahinya. Rion bahkan tidak terusik sama sekali. 
Dia semakin tidur dengan lelap seperti merasa nyaman. 

Selama beberapa hari ini, aku menghabiskan waktu sendirian 
dengan merenung. Di saat seharusnya aku bahagia dengan 
keberhasilan Rion yang selama ini selalu kuharapkan, tapi yang 
kurasakan adalah sebaliknya. Aku merasa sangat kecewa dan juga 
marah. 

Aku tidak menyangka Rion menyembunyikan hal sepenting itu 
dariku. Menyembunyikan keputusan penting mengenai masa 
depannya di saat aku selalu berbagi mengenai apa pun padanya. 
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Aku marah pada Rion yang membiarkan aku menjadi orang yang 
paling terakhir tahu. Padahal aku lah yang paling dekat dengan Rion 
selama ini. Akulah yang selalu berada di sisinya. 

Namun, aku pun marah pada diriku sendiri yang tidak menyadari 
alasan di balik perubahan sikap Rion belakangan ini. Pantas saja dia 
sering menatapku dengan rasa bersalah. Semua karena dia menutupi 
hal tersebut dariku. 

Akan tetapi, setelah aku sudah bisa berpikir dengan tenang, aku 
pun perlahan mencoba untuk menerima keputusan Rion. Sikap 
tertutup dia, pasti alasannya pun berhubungan denganku. Dia pasti 
memikirkan perasaanku, makanya Rion tidak memberitahukanku 
sejak awal. 

Karena itu, aku akan mendukung keinginannya. Meskipun berat, 
tapi aku harus memerlihatkan senyuman lebar yang menunjukkan 
aku pun ikut berbahagia untuk dia. Semuanya demi kebaikan dan 
juga masa depan Rion. 

Dan, alasanku berada di sini adalah karena aku ingin Rion tahu 
kalau aku akan selalu ada untuknya: Aku ingin menunjukkan pada 
Rion kalau aku akan selalu mendukung dia. Meskipun nantinya ada 
jarak yang begitu besar membentang di antara kami, persahabatan 
kami tidak akan pernah berubah. 


* 


Senyuman geli dan tawa kecil keluar dari bibirku di saat mataku 


terus menekuri foto-foto yang terdapat di dalam album di tanganku. 
Album yang aku temukan saat merapikan buku-buku Rion yang 
belum dimasukkan ke dalam dus. Sedangkan, pemilik kamar sendiri 
masih terlelap hingga kini meskipun sudah sejam aku berada di sini. 

Karena bosan, aku mencoba membantu pekerjaan Rion yang 
belum selesai, tetapi baru beberapa menit berjalan, aku menemukan 
album foto kami. Akhirnya, sudah setengah jam ini aku habiskan 
dengan melihat foto-foto kami sejak masih bayi itu. 
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Album ini cukup tebal. Kami berdua membelinya saat duduk di 
bangku SMP. Walaupun ide awal dari Rion, tapi pada akhirnya, aku- 
lah yang rajin mengumpulkan dan menyimpan foto-foto kami di 
dalam album ini. Hingga akhirnya sekarang sudah terisi ratusan foto. 

Namun, sejak perpisahan kami dulu, aku tidak pernah lagi melihat 
album ini. Aku pun tidak pernah lagi mengisi foto kami. Tapi, rupanya 
Rion masih melanjutkan untuk mengisi foto kami. Aku melihat foto- 
foto baru di bagian belakang album ini. 

Aku membalik kembali halaman album kemudian tersenyum dan 
tertawa kecil melihat foto kami berdua dalam kostum konyol saat 
kami orientasi masuk SMA dulu. Aku dengan rambut dikepang kecil- 
kecil dihiasi pita warna warni dan Rion yang juga dikuncir dengan 
pita di kanan kiri persis anak kecil. Kami berdua mengalungi name 
tag kami dan menyandang tas yang terbuat dari karung beras. Hari 
itu, aku ingat, kami dihukum berdiri di depan karena mengobrol di 
dalam barisan saat senior memberikan arahan. 

Namun, meskipun terlihat begitu konyol dan baru saja dihukum, 
kami berdua tersenyum begitu lebar; Rion merangkul bahuku dengan 
erat sambil memerlihatkan jari telunjuk dan manisnya yang 
membentuk huruf V. Hari itu kami berdua begitu bahagia karena 
kami bisa kembali bersama untuk 3 tahun ke depan. Meskipun 
dikerjai senior dan melakukan berbagai tugas yang sulit, tidak 
menyurutkan semangat dan keceriaan kami saat itu. 

Selama kami bersama, apa pun pasti bisa kami lewati. 

Aku kembali membuka halaman lainnya. Senyumku lagi-lagi 
mengembang begitu lebar melihat begitu banyaknya foto selfie kami. 
Rion selalu mengambil foto kami dengan ponsel ataupun kamera 
yang dia miliki. Bahka, di saat aku tidak siap ataupun tidak ingin 
sekalipun, Rion tetap akan melakukannya. Padahal aku sering 
mengatainya mirip perempuan centil, tapi Rion tidak peduli. Rion 
ingin mengabadikan momen kebersamaan kami kapan pun juga. 

Foto berikutnya yang menarik perhatianku adalah saat aku 
menghampiri Rion di backstage suatu festival musik SMA di mana 
Rion mengisi acara. Rion yang hari itu kurang sehat tetap 
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memaksakan dirinya untuk tampil. Karena hari itu adalah hari ulang 
tahunku dan Rion ingin menyanyikan lagu untukku di depan orang 
banyak. Karena itulah dia menguatkan dirinya untuk tetap tampil, 
semua demi melihat senyumanku. 

Aku yang cemas, akhirnya menemani Rion selama di backstage. 
Saat itu, Bima mengambil foto kami berdua. Kalau melihat di foto, 
pasti tidak akan ada yang menyangka kalau saat itu Rion sedang 
demam hingga 39 derajat. Karena dia tampak begitu bugar. Bahkan 
saat tampil pun tidak terlihat sama sekali kalau dia sedang menahan 
sakit di tubuhnya. Rion tampil dengan begitu memukau seperti biasa. 

Karena begitulah Rion, dia selalu memberikan yang terbaik 
meskipun di kondisi terburuknya sekalipun. 

Aku menarik napas perlahan. Seiring banyaknya foto yang aku 
lihat, rasa nyeri di dadaku pun semakin terasa. Mengingat kembali 
kenangan-kenangan kami selama ini, keakraban kami, kekonyolan 
yang kami lakukan dan waktu yang kami habiskan bersama, 
membuatku merasakan bahagia dan juga sedih di saat bersamaan. 

Karena aku sadar setelah ini; kami tidak akan bisa lagi melakukan 
semuanya bersama. 

Dengan tangan yang sedikit bergetar, aku membalik lagi halaman 
album yang hampir habis. Foto wisuda SMA kami sudah tertempel di 
sana. Foto kami berdua bersama Clara dan Bima. Aku ingat hari itu 
Clara menangis sedih sejak pertengahan acara. Saat itu aku berpikir, 
Clara sedih karena kami akan berpisah setelah lulus SMA. Namun, 
kalau dipikir lagi, saat itu Clara mungkin menangis karena dia akan 
mengakhiri hubungannya dengan Rion. 

Karena sehari setelah wisuda, di prom night, keduanya 
memutuskan untuk berpisah. 

Mataku kemudian menangkap foto lain di halaman sebelah 
dengan kualitas yang tidak begitu baik. Di dalam foto itu, aku 
menjauhkan diri dari teman-temanku. Aku ingat, aku bersembunyi di 
balik pilar yang ada di dalam ruangan untuk menangis. Padahal aku 
sudah bertekad untuk tidak menangis, tapi pada saat menyadari hari 
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itu adalah terakhir kalinya aku bisa bersama dengan teman-temanku, 
air mata itu pun akhirnya mengalir. 

Namun, yang tidak disadari oleku adalah Rion yang ternyata 
melihatku saat itu. Buktinya gambar yang diambil dari jarak jauh itu, 
memerlihatkan Rion yang menatapku dari kejauhan. 

“Kenapa muka lo sedih begini?” gumamku dengan suara serak 
sambil mengusap foto Rion tepat di bagian wajahnya. “Apa saat itu lo 
pengin bilang sama gue kalau lo mau pergi?" 

Setetes air mata jatuh mengenai album di pangkuanku. Aku 
menghapus cepat air mata itu dan mencoba menahan tangisku. Kalau 
Rion terbangun dan melihatku menangis, pasti Rion akan merasa 
bersalah. Aku harus kuat. Aku harus tegar. 

Aku berusaha menutup album tersebut sebelum aku kembali 
menangis karena melihat foto lainnya, tapi kemudian aku melihat 
sebuah foto dalam ukuran besar yang memenuhi satu halaman 
album. Aku membuka halaman tersebut dan menatap foto itu. 

Foto Rion dengan aku yang menyandar pada bahunya. Tangan 
kami saling menggenggam. Kami (bahkan masih menggunakan 
seragam SMA kami. Dalam foto itu, aku memejamkan mataku dan 
terlihat begitu sedih, sedangkan Rion pun ikut memejamkan matanya 
dengan ekspresi yang tidak jauh berbeda dariku. 

Aku tidak bisa mengingat kapan gambar ini diambil, tapi yang aku 
tahu, ini tidak lama setelah kami kembali bersahabat. Aku 
menyadarinya dari gaya rambut Rion yang berubah semenjak naik ke 
kelas 2. Dari latarnya, aku tahu ini adalah di taman belakang rumah 
Rion. Teras yang sering kami jadikan tempat untuk bersantai ataupun 
merenung berdua. Mungkin keluarga Rion yang mengambilnya, 
karena kami berdua terlihat tidak sadar sama sekali. 

Aku terus menatap foto tersebut yang meskipun terlihat begitu 
sedih, tapi memberikan kesan hangat di hatiku. Melihat betapa besar 
rasa sayang Rion padaku, membuat mataku kembali memanas. Saat 
bersama denganku, seperti inilah ekspresi Rion. Rion yang biasanya 
usil dan terkesan playboy, saat bersama denganku, berubah menjadi 
sosok yang penuh kehangatan dan kelembutan. 
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Kehangatan dan kelembutan yang hanya ditujukan padaku. 
Mataku kemudian bergerak turun melihat tulisan di bawah foto 
itu. Tulisan yang sudah sangat aku kenal sebagai tulisan Rion. 


The friend label is a label that | got to hate. 

The feelings Tve had still remain as a painful secret memory. 

The photos that can't define our relationship is a heartbreaking story. 
Im sorry, Princess. 


AKU 


Tulisan Rion tersebut tidak terselesaikan. Mungkin karena 
sesuatu membuatnya berhenti menulis atau karena Rion tidak lagi 
bisa melanjutkannya. Tapi, aku tahu apa yang akan dituliskan Rion, 
tetapi pada akhirnya tidak jadi dilakukannya. Karena meskipun aku 
mencoba menutup mata, aku tahu pasti perasaan Rion terhadapku. 

Perasaan yang tadinya ingin dia tuliskan, tapi tidak jadi karena 
alasan yang kami berdua ketahui. Kami tidak akan bisa kembali lagi 
seperti dulu. Kami tidak akan; bisa mengubah status persahabatan 
kami saat ini lebih jauh. Karena kami pernah gagal melakukannya dan 
kami tidak ingin merasakan kembali sakit akibat kegagalan itu. 

Karena itu Rion memilih untuk membiarkan kata-kata itu meng- 
gantung. Karena tanpa diucapkan sekalipun, kami berdua sudah tahu 
apa yang dirasakan terhadap satu sama lainnya. 


* 


“Angel” panggilan dengan suara serak itu membuatku dengan cepat 


menghapus air mata yang sudah mau mengalir dari kedua mataku. 
Aku menutup album foto tersebut, lalu menoleh melihat Rion yang 
duduk di tempat tidur sambil menggaruk kepalanya. Rambutnya yang 
berantakan dan juga matanya yang masih memicing, beradaptasi 
dengan lampu kamar yang menyala terang, membuat Rion terlihat 
begitu menggemaskan bagaikan anak kecil, yang mau tidak mau 
membuatku tersenyum melihatnya. 


160 


“Akhirnya bangun juga! Gue kira lo pingsan tadi.” 

“Hem,” gumam Rion yang belum sepenuhnya sadar. 

“Mandi gih! Sudah mau magrib,” kataku sambil berdiri dari karpet, 
lalu menghampiri Rion yang kembali merebahkan tubuhnya di 
tempat tidur dan memejamkan mata. “Jangan tidur lagi! Nanti lo 
kesambet setan!" 

“Hemmmmmmm.” 

“Th, nanti di Jerman siapa yang mau bangunin lo? Lo harus biasain 
bangun sendiri!” seruku menarik tangan kiri Rion. “Kalau nggak, tiap 
hari lo bakalan telat mulu.” 

“Lo nggak marah lagi sama gue?” 

Mataku melebar karena terkejut dengan pertanyaan Rion. Aku 
tidak menyangka Rion akan menanyakan hal tersebut. Karena aku 
pikir dia tidak akan menyangka alasanku menghindari dia selama ini 
adalah karena aku marah padanya. Tapi, siapa sih yang mau aku tipu? 
Rion akan selalu tau apa yang aku rasakan meskipun aku mencoba 
menutupinya sekalipun. 

“Kenapa gue marah?” 

Rion nggak menjawab melainkan menggaruk kepalanya. “You 
know why.” 

“Gue nggak marah. Gue hm ... cuma sibuk nyiapin buat pindahan 
gue. Kan, bukan lo aja yang mau pergi,” kataku tidak sepenuhnya 
berbohong. 

Aku memang sedang sibuk menyiapkan kepindahan ke Bandung 
selama beberapa hari ini. Karena bulan depan aku sudah akan 
memulai kesibukan sebagai mahasiswa. 

“Oh, bagus deh,” kata Rion tersenyum lega. Namun, senyumnya itu 
menghilang saat dia menatap wajahku lekat. “Lo abis nangis?” 

Tanganku pun langsung mengusap pipi mencoba menghapus air 
mata yang mungkin tersisa. Tapi, aku tidak merasakan sedikit pun air 
mata yang tersisa. Kenapa dia bisa tahu? 

“Nggak.” 

“Bohong! Pipi lo merah gitu.” Rion pun duduk di tempat tidurnya 
dan menatapku penuh tanya. “Ada apa?” 


161 


“Nggak ada apa-apa.” 

“Nye.” 

“Serius gue nggak kenapa-napa.” 

Rion menghela napasnya dan mengusap tengkuknya. “Gue belum 
pergi aja lo udah begini,” gumam Rion yang dapat kudengar jelas. 

“Gue abis liat album kita dan jadi sedih nginget kejadian dulu. 
Cuma itu kok,” kataku pada akhirnya karena tidak sanggup melihat 
raut muram Rion. “Serius,” tegasku mencoba meyakinkan dia. 

“Cengeng!” Rion pun tersenyum mengejek. 

“Mandi sana! Abis itu gue bantuin beresin barang-barang lo. 
Tinggal dikit lagi kan?” kataku mencoba membuat dia menghilang 
dulu sejenak. Karena aku butuh waktu untuk menenangkan diri. 

“Iya.” 

“Udah bangun cepet!” usirku mulai gemas karena melihat Rion 
yang masih bengong tidak jelas. Aku pun menarik tangan Rion agar 
dia cepat turun dari tempat tidurnya. 

"Iya. Iya,” jawab Rion yang pada akhirnya menapakkan kakinya di 
lantai, lalu berdiri dari tempat tidurnya. Rion kemudian kembali 
mengamati wajahku. “Lo nggak apa-apa? Beneran?” tanyanya lagi 
seperti belum percaya dengan jawabanku sebelumnya. 

"Iya. Gue nggak apa-apa, Orion Febriand. Jangan nanya diulang- 
ulang. Pusing gue dengernya,” sungutku. “Gue baik-baik aja. Kenapa 
juga gue harus nggak baik-baik aja?” 

“Karena gue mau pergi,” katanya yang langsung membuatku diam 
tidak berkutik. 

Beberapa saat berlalu tanpa ada yang berbicara. Kami hanya 
saling bertatapan. Kalau kami tetap diam seperti ini, hanya tinggal 
menunggu waktu sebelum air mataku kembali mengalir dengan 
sendirinya. 

“Tapi, lo, kan, balik lagi. Nanti juga kita bareng lagi,” jawabku 
dengan suara tertahan. Aku mencoba menyunggingkan senyuman 
meskipun begitu sulit. “Kecuali kalau lo kecantol bule sana dan 
mutusin buat jadi warga negara Jerman. Tapi, kayaknya nggak 


162 


mungkin, lo pasti diseret pulang Tante Demi,” candaku berharap 
suasana yang tadinya begitu suram menjadi lebih ceria. 

Aku nggak ingin saat-saat terakhir ini diisi dengan kesedihan. Aku 
ingin Rion pergi dengan tenang dan mengingatku yang melepasnya 
dengan senyuman. Aku pernah melepaskannya sekali dan saat itu 
jauh lebih berat, kali ini seharusnya tidak akan lebih sulit bagiku. Iya 
kan? 

Rion tidak mengatakan apa pun dan hanya terus menatapku yang 
berdiri di depannya. Kemudian tanpa aku bisa mengelak lagi, Rion 
sudah memeluk tubuhku dengan erat. 

“Gue bahkan belum pergi, tapi gue udah kangen banget sama lo,” 
bisiknya lirih yang membuatku menggigit bibir bawahku kuat untuk 
menahan tangisan. “Gue pasti balik.” 

“Iya. Gue tahu kok.” Entah kenapa aku merasa dia kehilangan 
semangat saat ini. “Rion?” 

“Hem,” gumam Rion. 

Pelukan Rion bukannya mengendur malah semakin mengetat. 
Pelukannya begitu eratipersis dengan kejadian sebelumnya di 
Bandung di mana Rion memelukku ketika merasakan sedih akibat 
Clara. Memelukku erat sambil menahan emosinya yang sepertinya 
sudah pada batasnya. 

Tapi, apa iya, malam itu dia sedih karena Clara? Atau jangan- 
jangan yang membuatnya sedih adalah aku? 

“Rion!” 

“Gue jadi nggak pengin pergi. Ngeliat lo, gue nggak pengin pergi,” 
bisiknya. 

Mataku semakin memanas mendengar ucapannya. Aku pun tidak 
mau dia pergi. Aku tidak mau berjauhan darinya. Jauh di lubuk hatiku 
terdalam, aku ingin menahan dia agar tidak meninggalkanku. 

“Apa gue nggak usah pergi, Nye?” lirihnya. 

Pertanyaannya itu, mengembalikan kesadaranku langsung. Apa 
yang aku pikirkan? Hampir saja aku membuat Rion melepaskan 
impiannya. Kalau tadi aku mengatakannya, Rion pasti akan merasa 
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semakin berat meninggalkanku dan pada akhirnya membatalkan 
rencananya. Kenapa aku sempat berpikir egois? 

Dia tidak boleh mengorbankan masa depannya demi aku. Rion 
tidak boleh lagi berkorban apa pun demi aku. Selama ini, sudah 
terlalu banyak yang dia korbankan untukku. Hati, pikiran, bahkan 
cintanya. Kali ini adalah saatnya bagi Rion untuk memikirkan dirinya 
sendiri. Kali ini adalah saatnya dia mengenyampingkan aku demi 
dirinya sendiri. 

Aku menarik napas dalam dan mencoba untuk kuat. Karena diriku 
yang rapuhlah yang membuat dia ragu dengan keputusannya dan aku 
tidak mau dia ragu lagi. 

“Lo ngomong apa sih?” Aku menepuk kencang punggungnya. 
Mencoba menyadarkannya dari kecemasan yang dia rasakan. Aku 
melepaskan diri dari pelukan Rion, lalu menatap dia yang menatapku 
muram. 

“Sejak kapan lo jadi memble begitu? Lo segitu nggak bisanya pisah 
sama gue?” kataku mencoba menampilkan akting terbaik untuk 
kedua kali pada dirinya» Yang, aku «lakukan agar dia mau 
melepaskanku untuk kedua kalinya. “Gue nggak ingat punya sahabat 
secemen ini.” 

Rion menarik napasnya dan mengembuskannya dengan berat. Dia 
bahkan tidak mampu membalas ejekanku seperti biasanya. 

“Siapa yang waktu itu bilang mau jadi sarjana teknik mesin paling 
hebat di dunia? Siapa yang waktu itu bilang mau memajukan 
perusahaan keluarganya? Apa gue salah denger? Bukan lo ya, itu?” 
kataku mencoba mengingatkan dia akan impiannya. Agar dia bisa 
kembali teguh pada pendiriannya. 

Rion tidak menjawab dan hanya menatapku. Di matanya aku bisa 
melihat jelas ketakutan dan kecemasan yang dia rasakan. Dan, semua 
itu ditujukan padaku. 

“Gue nggak apa-apa, Rion. Ada Mama, Papa, dan Runi. Gue juga 
masih punya Clara dan Bima. Gue nggak sendiri lagi sekarang. Gue 
pasti bisa meskipun lo nggak ada di sisi gue. Lo selama ini bilang 
kalau gue cewek yang kuat dan tegar dan gue akan buktiin kalau apa 
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yang lo bilang itu benar,” kataku sambil tersenyum lebar. “Lagi pula 
lo kan selalu bilang, TIl be just fine.” 

Aku menangkup wajah Rion dengan kedua tangan dan tersenyum. 

“Sekarang waktunya lo berjuang untuk masa depan lo. Banggakan 
kedua orangtua lo! Be a great gentleman. Gue yakin lo bisa. So, please, 
don't give up on your dreams." 

Akhirnya senyum tipisnya mengembang. Dia pun mengangguk 
dengan lemah. “I won't.” 

Aku menurunkan tangan dari wajahnya dan menepuk lengannya 
kencang. “Anak muda harus semangat! Jangan kalah sama orangtua! 
Go ... go, Rion!” kataku sambil mengepalkan kedua tangan. 

Rion tertawa kecil, kemudian mengacak rambutku. “Dasar, Cebol!” 

“Ish, cebol juga yang penting gue lebih dewasa dari lo.” 

“Iya, iya,” cibirnya. 

“Ya, sudah mandi sana! Gue mau bantuin Tante Demi nyiapin 
makan malam,” kataku sambil berbalik badan. 

Saat aku memutar knop pintu, tangan Rion menggenggam 
tanganku yang lain. Aku menoleh dan melihat dia yang menatapku 
dengan lembut. 

“Thanks a lot. Your words mean so much for me.” 

Aku pun tersenyum, lalu membalas genggamannya. “Any time.” 

“Anye!” Dia menatapku seakan ingin menyampaikan sesuatu, tapi 
bingung untuk menyampaikannya. Aku hanya diam menunggunya 
melanjutkan ucapan dengan dada berdegup kencang. “Gue sayang lo.” 

Aku tersenyum tipis sambil berusaha keras menahan air mataku. 
Rasanya nyeri mendengarnya mengucapkan tiga kata itu, karena aku 
tahu, bukan itu yang ingin dia ucapkan. Dia ingin mengatakan hal 
yang lain, tapi tidak bisa karena diriku. Karena ketakutanku yang bisa 
dia rasakan. 

“Gue juga sayang lo!” balasku dengan serak, berusaha tersenyum 
lebar. 

Dia tersenyum dan mengacak rambutku tanpa mengatakan apa 
pun lagi. Kekecewaan terlihat di matanya dengan jelas, tapi aku tidak 
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bisa melakukan apa pun. Aku tidak mampu mengatakan padanya 
kata-kata yang dia tunggu itu. Aku terlalu pengecut. 

Saat Rion berbalik badan aku pun keluar dari kamarnya dengan 
cepat. Ketika pintu tertutup saat itulah pertahananku runtuh. Air 
mata yang beberapa hari ini tidak dapat mengalir, akhirnya keluar 
juga. Aku menyandarkan punggung ke dinding dan membekap 
mulutku, menahan isakan yang mulai mengencang. 

Don't go. Don't leave me, Rion. 


* 
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Be Honest 


CLARA 
Aku duduk di kursi yang telah disediakan sambil memperhatikan 


sekelilingku, gedung serba guna yang disulap menjadi ruang-ruang 
bersekat yang dipenuhi ribuan mahasiswa baru. Semuanya 
berkumpul di gedung ini dengan tujuan yang sama denganku, yaitu 
untuk melakukan pendaftaran ulang sebelum memulai perkuliahan 
kami. 

Untung saja aku sampai dissini pagi, sehingga antrian masih belum 
terlalu panjang. Karena berbeda beberapa menit saja dariku, jumlah 
mahasiswa yang datang untuk mendaftar ulang langsung membludak. 
Meskipun banyak petugas dari kampus yang dikerahkan hari ini, tapi 
tetap saja akan memakan waktu seharian hingga semua selesai. 

Aku duduk sambil memperhatikan orang-orang disekitarku. 
Sebagian datang bersama dengan temannya, tapi ada juga yang 
sendirian sepertiku. Aku sebenarnya ingin mengobrol dengan 
seseorang, tapi kanan dan kiriku sudah memiliki teman masing- 
masing dan aku bukanlah tipe orang yang bisa dengan mudah 
berbasa basi kepada orang baru. Pada akhirnya, aku hanya diam 
sambil sesekali memainkan ponselku. 

Inginnya browsing internet membaca berita ataupun cerita yang 
bisa menghilangkan kebosananku, tapi karena sinyal yang begitu 
buruk di dalam sini, akhirnya aku hanya bisa bermain games yang 
hanya dalam waktu setengah jam sudah membuatku bosan. 
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Aku menghela napas, kemudian memperhatikan orang-orang 
yang berada di antrian depanku. Masih cukup banyak sebelum 
akhirnya giliranku. Kalau sudah begini apa boleh buat. Aku cuma bisa 
melamun tanpa bisa melakukan apapun. 

Padahal melamun adalah hal yang paling kuhindari belakangan 
ini. Karena saat melamun, aku jadi kembali mengingat Rion dan 
seperti sebelumnya, mengingat Rion masih membuat dadaku terasa 
begitu perih. 

Aku membuka aplikasi foto di ponselku dan menatap foto-foto 
kami berdua. Foto-foto yang tidak mampu aku hapus dan pada 
akhirnya terus kupandangi di saat aku mengingat dirinya. 

Aku membuka satu foto dimana Rion tertawa lebar. Tawanya yang 
sangat kusukai bahkan hingga kini. Tawanya yang bisa membuatku 
merasa lebih tenang dan juga ringan saat melihat dan mendengarnya. 
Tawanya yang ingin selalu kulihat tapi di hari-hari terakhir kami 
bersama tidak pernah lagi bisa kudengar. 

Dihari-hari terakhir kebersamaan kami, hanya keheningan dan 
wajah muram yang mengisi hubungan)kami. Meskipun sesekali Rion 
berusaha untuk membuatku tertawa, tapi aku yang pada saat itu 
dalam kondisi tidak baik, hati maupun pikiran, pada akhirnya hanya 
tidak mengacuhkannya. Meskipun begitu, tidak sekalipun Rion marah 
padaku ataupun merasa bosan menghadapiku, dengan sabar dia 
menerima semua sikap dinginku. 

Rion tetap memberikan perhatian dan kasih sayangnya padaku 
tanpa berkurang sedikitpun. 

Namun, tetap saja sikapnya itu tidak bisa membuatku tenang. 
Meskipun Rion berulang kali mengatakan cinta, menunjukkan 
perhatiannya, bahkan memilih bersamaku dibandingkan Arianna, 
tetap saja aku tidak lagi bisa mempercayainya. Hatiku tidak lagi bisa 
menerimanya seperti sebelumnya. 

Meskipun cinta itu ada di hati kami, tetap saja tidak akan cukup. 
Aku tidak lagi bisa melihat dia tanpa teringat kenyataan kalau masih 
ada wanita lain di hatinya. Meskipun aku mencoba, tapi aku tidak lagi 
bisa berlapang dada membiarkan dia bersama Arianna karena aku 
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tahu cinta masih ada di hati keduanya. Aku tidak akan pernah lagi 
bisa tenang dengan apapun yang berhubungan dengan dirinya. 

Perlahan Rion akan membenci diriku yang dipenuhi dengan 
segala keraguan dan kecemasan itu. Membenci diriku yang tidak 
memiliki kepercayaan terhadap dirinya. Dan, pada akhirnya, aku pun 
akan mulai membenci diriku sendiri. 

Karena di saat aku merasakan semuanya, aku berubah menjadi 
wanita yang begitu jahat. Seperti apa yang kulakukan terhadap Rion 
dulu. Karena keegoisanku aku menjauhakan Arianna dari dirinya. 
Karena ketidaktenanganku, aku bahkan menyodorkan tubuhku pada 
Rion begitu saja hingga membuat Rion berada di posisi yang begitu 
sulit. Aku melakukan hal-hal bodoh karena aku ketakutan. Ketakutan 
akan kehilangan dirinya. 

Dan, aku tidak ingin merasakan kembali hal tersebut. Aku tidak 
ingin menjadi wanita yang begitu egois hingga menghalalkan segala 
cara karena cinta. Aku tidak ingin menyiksa diriku lebih lama dari ini. 

Cinta buta. Itulah yang kualami saat itu. Aku tidak lagi bisa melihat 
baik dan buruk suatu hal. Yang terpikirkan hanya bagaimana caranya 
menjaga hubungan kami tanpa memperdulikan perasaan orang lain. 
Pada akhirnya bukan hanya kami yang tersakiti, tapi juga orang- 
orang disekitar kami, Arianna dan juga Bima. Karena keinginanku 
untuk memonopoli Rion, aku menyakiti mereka semua. 

Karena itulah pada akhirnya aku memutuskan untuk mengakhiri 
hubungan kami berdua. Karena aku tidak mau lagi tersakiti ataupun 
menyakiti. Sudah cukup selama ini. Aku tidak ingin menambah 
kenangan buruk akan Rion dalam hidupku. Aku ingin menjaga 
kenangan indah yang pernah kami buat berdua. Hari-hari 
menyenangkan dimana kami bisa saling mencintai tanpa rasa cemas 
dan juga takut. 

Saat-saat indah itulah yang ingin kuingat dan kusimpan hingga 
akhir hayatku nanti. 

Aku tidak akan munafik dengan mengatakan aku baik-baik saja 
dengan perpisahan ini. Tentu saja aku tidak baik-baik saja. 
Melepaskan lelaki yang aku cintai tidak akan pernah membuatku 
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baik-baik saja. Aku masih sesekali menangis di malam hari. Aku 
masih sesekali menatapi ponselku menunggu Rion menghubungi. 
Aku masih sesekali mengharapkan Rion kembali padaku. 

Aku begitu merindukannya. Aku sangat merindukan 
kehadirannya di sisiku. 

Bahkan, pada saat akhirnya kami bertemu, aku belum bisa 
bersikap ataupun berbicara normal padanya. Seperti minggu lalu 
disaat aku bertemu dengannya, rasanya suasana begitu canggung. 
Meskipun aku sangat bahagia bisa melihatnya kembali, tapi di saat 
yang sama aku pun merasa sakit. Meskipun aku ingin menanyakan 
banyak hal padanya yang belakangan ini tidak kuketahui, tapi tidak 
ada suara yang keluar dari mulutku. 

Karena itu, hingga kini pun, aku belum baik-baik saja. 

Apalagi saat mendengar dia akan kuliah di Jerman. Sakit dan 
kecewa itu pun semakin kuat terasa. Menyadari dia akan akan pergi 
ke suatu tempat yang berjarak ribuan kilometer dariku selama 
bertahun-tahun, rasanya begitu menyakitkan. Meskipun aku ingin 
tersenyum dengan tulus padanya dan mengucapkan selamat tapi 
yang terjadi adalah aku terdiam sambil menatapnya dengan mataku 
yang memanas. 

Kepergiannya ini seperti menegaskan bahwa dia benar-benar 
pergi dalam hidupku. 

Belum lagi pesannya malam itu yang membuatku semakin yakin 
dia memang sudah melepasku. Pesannya padaku agar aku mencari 
kebahagiaanku. Agar aku melupakan dirinya dan melangkah ke 
depan. Seperti apa yang sedang dia berusaha lakukan. 

Pada saat itu aku hampir saja kembali menangis di depannya. 
Namun, aku menahan diriku. Aku tidak ingin hancur di depannya. 
Akhirnya aku hanya bisa tersenyum dengan begitu berat dan 
mengatakan selamat, setelah itu aku pun pergi meninggalkannya 
karena tidak lagi sanggup menahan air mata itu. 

Dan, sekarang aku menyesalinya. Aku tidak akan pernah bisa 
berbicara dengannya lagi. Aku tidak akan bisa melihatnya lagi. Aku 
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tidak akan bisa bertemu dengannya lagi. Karena hari ini, Rion akan 
berangkat ke Jerman. 

Tanpa terasa beberapa bulir air mata mengalir dari kedua mataku. 
Aku pun menundukkan kepala dan menghapusnya dengan cepat. 
Mencoba mengatur emosiku agar aku tidak menangis di sini. Ini 
bukan waktu dan tempat yang tepat untuk mulai menangisi 
kepergian Rion. Aku tidak ingin dilihati orang-orang karena menangis 
sendirian ketika sedang menunggu antrian seperti ini. Mereka pasti 
bingung dan menganggapku orang aneh. 

Bukan kesan pertama yang ingin kubuat kepada orang-orang yang 
memiliki kemungkinan besar menjadi temanku nantinya. 

Pada saat itu, kulihat sebuah tangan mengulurkan sebuah sapu 
tangan padaku. Aku menatap tangan itu tanpa berani melihat 
pemiliknya. Aku merasa begitu malu karena rupanya ada yang 
menyadari diriku menangis saat ini. 

“Ambillah,” kata suara berat dan dalam itu dengan pelan. 

Aku hanya mampu bergumam karena suaraku yang tertahan di 
tenggorokan. Aku kemudian mengambil)sapu tangan tersebut tanpa 
mengangkat wajahku dan menggunakannya untuk menghapus sisa 
air mata di pipi dan mata. 

Setelah yakin wajahku sudah lebih baik, barulah aku mengangkat 
wajahku untuk melihat lelaki yang memberikanku sapu tangan tadi. 
Dia berdiri dengan tegak di depanku sambil menyunggingkan 
senyuman hangat. Rupanya dia salah satu staf yang bertugas untuk 
menjaga ketertiban acara. Aku tahu karena melihat name tag yang 
tergantung di lehernya. 


Khairi Taksa - Panitia Divisi Keamanan 


“Lo nggak apa-apa?” tanya dia menatapku dengan cemas. 

Aku pun mengangguk dan tersenyum padanya. “Iya. Terima kasih 
banyak." 

Kulihat dia yang terdiam menatapku selama beberapa saat. 
Membuatku cukup risih karena matanya yang seperti tidak bisa 
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beralih dari wajahku saat ini. Sampai akhirnya mata sipitnya itu 
berkedip dan dia kemudian tersenyum. 

“Gue juga dulu nangis pas masuk sini.” 

“Eh?” 

“Soalnya mikir gimana keluarnya nanti. Banyak yang bilang, 
masuk kampus ini susah apalagi keluarnya.” Dia kemudian terkekeh 
geli. “Amit-amit jadi mahasiswa abadi.” 

Aku pun tertawa kecil mendengar ucapannya yang lucu. 

“Eh, tapi nggak mungkin juga sih, soalnya sebelum abadi udah 
keburu di DO dulu,” lanjutnya lagi sambil tertawa dan mengusap 
tengkuknya. “Duh, kenapa gue jadi ngomong nggak jelas begini.” 

Dia jadi salah tingkah dan itu membuatnya terlihat lucu. Rupanya 
dia mahasiswa di kampus ini. Mungkin dia membantu kampus dalam 
penerimaan mahasiswa baru. Pantas saja dia terlihat begitu muda. 
Aku bahkan berpikir tadinya dia masih seumuranku. 

“Jangan sedih ya. Dari muka lo sih gue yakin lo pasti bisa keluar 
dari sini. Bahkan lebih cepat dari gue sekalipun. Jadi tenang aja. 
Nggak usah dipikirin. Lebih baik lo(nikmatin aja masa-masa awal 
kuliah. Masa-masa awal jadi mahasiswa. Karena abis itu lo bakalan 
nangis tiap hari kayak gue pas udah ketemu tugas dan dosen.” 

Dia pun tertawa geli sendiri yang membuat matanya semakin 
menyipit dan membentuk bulan sabit. Sama seperti Rion saat dia 
tertawa. Bahkan tawanya pun sekilas terlihat mirip dengan tawa 
Rion. Ini pasti karena aku terlalu merindukan Rion. Hingga akhirnya 
melihat bayangan Rion pada lelaki dihadapanku ini. 

“Tapi, lo nggak akan nyesel masuk sini. Keterima di kampus ini 
adalah salah satu hal yang paling gue syukuri hingga kini. One step 
closer reaching our dreams.” 

Aku pun mengangguk padanya. “Iya” 

“Taksa! Ngapain lo? Gangguin cewek ya?” seru seorang lelaki yang 
juga panitia sambil menghampiri kami. 

“Itu mah elo!” sungut lelaki dihadapanku tampak tidak terima. 

“Lo di cari Bu Indah. Katanya ada yang kurang atau apa gitu.” 
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“Oke.” Lelaki yang ternyata dipanggil Taksa itu kemudian 
melihatku kembali dan tersenyum. “Sampai ketemu lagi nanti. Feeling 
gue kayaknya kita bakalan sering ketemu." 

“Makasih ya, Kak.” jawabku sambil tersenyum padanya. "Ah, iya, 
sapu tangannya?" tanyaku dengan tidak enak karena sudah 
mengotori sapu tangan miliknya. 

"Pakai aja. Kayaknya lo bakalan butuhin itu nanti." 

Pipiku pun terasa memanas mendengar ucapannya tersebut. 
Karena ucapannya mengesankan bahwa dia menganggapku gadis 
yang sering menangis alias cengeng dan aku tidak bangga akan hal 
itu. Walaupun aku akui, sejak kecil aku memang mudah menangis. 

"Bye.” katanya sebelum pergi bersama temannya menuju bagian 
belakang ruangan. 

Aku pun menghela napas lega dan kembali tersenyum. Ucapannya 
tadi membuatku kembali ingat dengan tujuanku saat ini. Aku ingin 
membahagiakan kedua orang tuaku dan aku ingin menjadi anak yang 
bisa membanggakan keduanya. Karena itulah aku di sini. Karena aku 
ingin meraih impianku. 

Karena aku ingin menciptakan sendiri kebahagiaanku. 


* 


Aku melangkah keluar gedung dan menghela napas lega. Setelah 6 


jam, akhirnya semua proses sudah selesai kulalui. Tidak pernah aku 
sangka untuk daftar ulang saja butuh waktu selama ini. Mungkin 
karena banyaknya mahasiswa yang diterima di kampus favorit negri 
ini. 

Aku kemudian mengecek ponselku untuk melihat apakah ada 
pesan baru. Karena selama di dalam sana, sinyal tidak ada sehingga 
tidak satupun notifikasi masuk ke ponselku. Pada saat itu kulihat chat 
baru yang berasal dari Bima sambil tertawa geli melihat nama id yang 
dia pilih. Entah sejak kapan, dia lebih suka menggunakan nama 
belakangnya dibandingkan nama depannya. Hingga aku pun jadi 
terbiasa memanggilnya Bima dibandingkan Ren. 
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< Bimasakti Mandraguna 
Ra, slese jm brp? 
13.01 


Sorry aku baru baca. Di dalam gedung 
ga ada sinyal tadi. Aku baru aja selesai. 
Ada apa? 

14.38 


Selama beberapa saat tidak ada balasan. Mungkin dia sedang tidak 
memegang ponselnya. Pada saat itu, aku mengedarkan pandangan 
melihat ke sekelilingku. Sampai akhirnya mataku menangkap sosok 
yang kukenali, yang sedang berdiri sendiri menatapi ponselnya. 

Aku pun berjalan menghampirinya dan kemudian menepuk pelan 
bahunya. 

“Arianna!” 

Arianna membalikkan badan dan melihatku kaget. Namun, tidak 
lama dia tersenyum begitu lebar. 

“Clara! Ketemu lagi kita.” 

“Udah selesai?” 

“Yup! Baru aja.” 

“Mau langsung ke Jakarta?” tanyaku yang melihat dia kembali 
menatapi ponselnya. 

Arianna menggeleng pelan, lalu tersenyum tipis. “Nggak. Gue mau 
muter dulu nyari indekos sama Papa. Kemarin udah nemu tapi 
kurang sreg.” 

Aku pun mengerutkan dahi mendengar ucapannya. “Tapi, kan, 
hari ini Rion ke Jerman. Kamu nggak nganterin dia? Bukannya dia 
penerbangan tengah malam nanti?” 

Arianna terlihat salah tingkah akan pertanyaanku. “Kemarin gue 
udah ketemu kok. Lagian juga nanti dia balik lagi. Nggak perlu 
dianter,” ucap Arianna tersenyum simpul. 
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Memang Rion akan kembali nantinya, tapi bisa jadi dalam 
beberapa tahun ke depan. Rion sendiri yang bilang malam itu padaku 
kalau dia kemungkinan besar akan jarang pulang atau bisa jadi tidak 
akan pulang sebelum masa studinya selesai dan itu bisa 
membutuhkan waktu hingga 5 tahun. 

Bukankah itu waktu yang lama? Apa benar Arianna tidak 
masalah? 

Pada saat aku ingin bicara, ponselku berbunyi. Bima ternyata 
meneleponku karena rupanya aku tidak juga membalas chat-nya 
yang tadi akibat mengobrol dengan Arianna. 

“Ya, Bim.” 

“Kamu dimana?” 

“Masih di tempat tadi. Aku ketemu Arianna,” jawabku sambil 
menatap Arianna yang rupanya agak menjauh untuk membiarkanku 
menelepon. 

Aku melihat dia yang kembali memandangi ponselnya dan terlihat 
begitu tidak tenang. Apa yang dia tunggu sebenarnya? 

“Anye? Serius kamu sama Anye?” 

“Iya. Kenapa?” 

“Itu anak bener-bener,” sungut Bima sambil menghela napas. 

“Ada apa?” 

“Aku nelepon dia dari tadi nggak diangkat-angkat. Padahal ada hal 
penting yang mau aku omongin.” 

“Kamu nelepon aku karena Arianna?” 

“Bukan itu.” 

“Lalu?” 

“Kamu nggak mau mengantar Rion? Ketemu dia kali terakhir 
sebelum dia pergi." 

Mengantar Rion? Bukannya aku tidak mau, tapi aku tidak yakin 
bisa menahan diriku untuk tidak menangis dihadapannya saat dia 
pergi. Aku tidak mau membuat dia semakin merasa bersalah apabila 
melihatku menangis. Meskipun, sebenarnya, aku sangat ingin 
bertemu dengannya. Aku ingin bicara dengannya sebelum dia pergi. 
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“Aku tahu ini nggak mudah buat kamu. Tapi, jangan melarikan diri. 
Kalau kamu ingin menjadi wanita yang lebih kuat, kalau kamu ingin 
melangkah maju, kamu harus menghadapinya." 

“Tapi, aku—” 

“Kenapa? Kamu takut? Kan ada aku. Lagipula Rion nggak akan 
gigit kamu. Karena dia sukanya digigit, "katanya sambil terkekeh. 

Aku pun tersenyum mendengar ucapan bodoh Bima. 

“Kalau kamu mau. Aku akan jemput kamu sekarang. Kita langsung 
ke bandara. Masih kekejar kok.” 

Aku kemudian melirik Arianna yang masih menatapi ponselnya 
dengan wajah muram bahkan terlihat seperti akan menangis. 

“Bim, kamu kenapa nyari Arianna?” 

“Hem, itu ...” 

“Dia tidak mau ketemu Rion ya?” tebakku yang sudah bisa 
melihatnya dari gelagat Arianna saat ini. 

Dia tampak begitu tersiksa. 

“Ya. Dia bahkan nggak bilang ke Rion. Dia nyuruh gue yang 
sampein kalau dia nggak bisa nganter dengan alasan dia di Bandung 
saat ini. Padahal alasan sebenarnya karena dia nggak sanggup buat 
liat Rion pergi.” 

"Mereka ... mereka nggak ...,” kataku terbata karena bingung 
harus mengatakan apa. Lagipula aku yakin Bima mengerti apa yang 
ingin kukatakan. 

"Nggak. Nggak ada yang berubah diantara keduanya. Mereka 
masih bersihkukuh untuk mempertahankan persahabatan mereka 
tanpa ada cinta diantaranya.” 

“Kenapa?” tanyaku dengan suara tertahan. “Padahal aku pikir 
mereka akan kembali bersama. Bukankah Rion jauh lebih mencintai 
Arianna? Aku saja bisa merasakannya. Karena itu juga aku 
melepaskan Rion.” 

"Aku sendiri nggak mengerti, Ra. Hanya mereka berdua yang 
mengetahui alasannya.” 

“Apa karena aku?” 

"Entahlah. Lebih baik kita nggak menduga-duga.” 
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Aku pun menghela napas dan menatap Arianna dengan hati yang 
berkecamuk. “Ya, udah kamu ke sini aja,” kataku pada Bima setelah 
beberapa saat. 

“Oke.” 

“Soal Arianna biar aku yang mencoba membujuk dia.” 

“Hah?” seru Bima terdengar kaget. “Kamu?” 

“Ya. Kenapa kamu kaget begitu?” 

“Kalau cewek normal lain, mereka akan menggunakan kesempatan 
ini untuk merebut hati cowok yang dicintai. Kamu malah mau 
mempertemukan keduanya. Kamu sadar kan, bisa saja mereka hem .... 
Bukannya aku nggak setuju hanya saja jangan mengorbankan hati 
kamu lagi, Ra. Biar aku yang bicara padanya." 

“Aku tidak apa-apa, Bim,” jawabku sambil tersenyum tipis. “Aku 
sangat sadar dengan kemungkinan mereka bisa saja jujur pada satu 
sama lain.” 

“Hm.” 

“Tapi, bukankah lebih adil seperti itu? Lagipula, Arianna berhak 
mendapatkan kesempatan'ini. Karenarinijadalah kali terakhir.” 

Aku bisa mendengar tawa kecil Bima di seberang. Apa yang 
membuatnya tertawa di saat aku bicara serius? 

“You're amazing, Clara.” 

"Kamu berlebihan.” 

"Aku nggak berlebihan. Tapi, kamu memang wanita yang 
menakjubkan. Kamu wanita dengan hati yang begitu lapang. Kamu 
pun nggak pernah menyimpan dendam. Kamu hebat, Ra.” 

"Tapin aku juga wanita yang menyebalkan dan egois. Bukankah 
begitu?” 

“Well, nobody's perfect,” katanya dengan enteng. “Ya udah. Aku 
jalan ke sana ya.” 

“Hati-hati.” 

“Beres.” 

Setelah itu, Bima pun memutuskan panggilan. Aku menyimpan 
ponselku dan menghampiri Arianna yang duduk di tembok rendah 
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yang mengelilingi bagian selasar gedung ini. Dia lagi-lagi melamun 
dengan ekpresi yang begitu sendu. 

“Arianna.” 

Dia tersentak pelan, kemudian menatapku sambil tersenyum tipis. 
“Bima bawel ya? Lama juga lo neleponnya.” 

“Biasalah. Dia kan, selalu begitu,” jawabku sambil tersenyum 
simpul. “Kamu nunggu dijemput?” 

Arianna menggangguk pelan dengan mata yang bergerak sana sini 
mencari seseorang. Sepertinya dia sedang mencari ayahnya diantara 
kerumunan para mahasiswa dan orang tuanya. “Lo mau dijemput 
Bima? Lagi di Bandung kan, dia?” 

“Iya. Kan, kuliah baru mulai bulan depan.” 

“Nggak nyangka dia beneran keterima ya,” ucap Arianna sambil 
mendengus takjub. “Bener kata orang don't judge a book by its cover. 
Tampangnya begajulan, tapi otaknya ternyata cerdas.” 

“Sama kaya Rion kan? Dia juga keliatan berandalan, tapi ternyata 
baik hati dan penyayang.” 

Arianna tersenyum masam dan matanya menerawang melihat ke 
depan. “Kan, gue udah pernah bilang, jangan ketipu casing-nya Rion. 
Dia itu cowok berhati baik. Cuma suka jahil dan rese' aja. Yah, juga 
suka main cewek, tapi itu kan, dulu. Meskipun begitu, dia cowok yang 
jauh lebih baik dari semua cowok yang pernah gue kenal selama ini. 
Ribuan kali lebih baik.” 

Aku melihat matanya yang berkaca saat bicara mengenai Rion. 
Hanya melihat sebentar saja, siapapun pasti bisa menyadari besarnya 
rasa cinta Arianna pada Rion. Apalagi aku yang sudah lama 
memperhatikan dia. 

Meskipun tidak ingin kuakui, tapi aku sadar cinta Arianna jauh 
lebih besar dibandingkan apa yang kupunya untuk Rion. Karena itu 
jugalah kenapa Rion begitu sulit melupakan gadis ini. 

“Bima datang jemput aku karena kami mau ke bandara,” kataku 
yang membuat tubuh Arianna mendadak menegang. “Kami mau 
mengantar Rion sebelum dia berangkat ke Jerman." 

“Oh.” 
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“Kamu nggak ikut?” 

“Titip salam aja sama dia,” ucap Arianna sambil menyengir lebar. 
“Bilang jangan mesum terus di sana. Belajar yang bener biar bisa 
cepat pulang." 

Aku mengamati wajah Arianna. Dia memang tersenyum, tapi 
tampak begitu dipaksakan. Kenapa dia harus berpura-pura kuat 
disaat sebenarnya dia begitu rapuh? 

“Rion belum tentu balik dalam waktu dekat.” 

“Teknologi kan, canggih. Kami bisa video call dan lainnya. Banyak 
cara kok.” 

“Tetap saja berbeda. Lagipula sulit melakukannya disaat kita 
memiliki perbedaan waktu besar.” 

“Kenapa jadi lo yang khawatir, Ra?” tanya Arianna dengan 
senyuman gelinya. “Jarang berkomunikasi bukan berarti 
persahabatan itu putus. Lagipula, mau dia kuliah di Jakarta pun, 
dengan kegiatan kita masing-masing yang menyita waktu dan 
perhatian, tetap saja komunikasi itu akan sulit dan berkurang. Nggak 
jauh berbeda dengan dia di Jerman sekalipun.” 

“Arianna.” 

“Lagipula cuma 5 tahun kan? Sebentar itu. Nggak akan terasa. Kita 
aja nggak kerasa udah tamat SMA dan jadi mahasiswa. Padahal 
rasanya baru kemarin jadi anak SMA." 

Aku menghela napas pelan melihat Arianna yang masih juga tidak 
bisa jujur pada dirinya sendiri. Bahkan di saat-saat terakhir seperti 
ini sekalipun, dia memilih untuk membohongi hatinya. Apa dia 
bahkan tidak sadar kalau saat ini dia terlihat seakan mau menangis di 
saat bibirnya berusaha keras menyunggingkan senyuman? 

Apa dia tidak sadar apa yang dia ucapkan di mulut berbeda 
dengan apa yang hatinya ucapkan? 

“Arianna, jangan sampai kamu menyesal, karena hari ini nggak 
akan pernah terulang kembali. Jangan sampai kamu menangisi apa 
yang tidak kamu lakukan. Karena saat sesuatu telah terjadi, yang 
hanya bisa kita lakukan adalah pasrah menerimanya. Karena waktu 
tidak akan bisa berputar kembali." 
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Arianna terdiam. Matanya perlahan tampak semakin berkaca dan 
bibirnya pun bergetar pelan. 

“Jujurlah dengan hatimu. Jujurlah dengan dirimu sendiri.” Aku 
meraih tangan Arianna dan menggenggamnya pelan. “Untuk kali 
terakhir, jujurlah pada dia yang kamu cintai. Selama kamu masih 
punya kesempatan.” 

Arianna menundukkan kepalanya dan menarik napas dalam. “Gue 
nggak bisa, Ra. Kalau gue mengatakannya, Rion akan ragu dengan 
keputusannya. Kalaupun nggak, gue nggak yakin gue sanggup 
membiarkan dia pergi. Lebih baik begini. Mungkin dengan kami 
berpisah, pada akhirnya cinta itu akan hilang dengan sendirinya. 
Karena yang terbaik untuk kami berdua adalah hubungan 
persahabatan seperti saat ini. Tanpa cinta yang selalu dipenuhi rasa 
cemas dan cemburu.” 

“Kamu benar-benar menginginkan hal itu?” tanyaku sambil 
menatapnya yang belum mau melihatku balik. “Kamu bener-bener 
mau Rion melupakan cintanya ke kamu? Kamu bener-bener mau 
menyerah akan cintamu ke dia?" 

Arianna lagi-lagi menarik napasnya dan kemudian menangkup 
wajahnya. “Aku nggak tau. Aku nggak tau, Ra.” 

“Arianna, apa kurang sakit dan derita yang kamu rasakan selama 
ini karena melihat Rion denganku? Apa itu belum cukup membuat 
kamu menyadari siapa yang sebenarnya ingin kamu miliki? Apa kamu 
ingin melihat lagi Rion dengan wanita lain?” 

Arianna terdiam dan air matanya mulai mengalir perlahan dari 
matanya yang memejam. 

“Aku melepaskan Rion karena aku ingin dia bisa bersama dengan 
kamu, bukan dengan wanita lainnya. Aku menyerah untuk 
memperjuangkan hatinya, karena aku ingin kamu yang berjuang. 
Karena sejak awal hingga sekarang, kamulah yang menggenggam hati 
Rion. Cuma kamu Arianna.” 

Arianna terisak pilu yang membuat mataku pun mulai memanas. 
Aku seperti bisa merasakan sakit yang dia rasakan saat ini di 
dadanya. 
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“Cuma kamu yang bisa buat Rion bahagia, Arianna. Cuma kamu 
seorang. Bukan aku ataupun wanita lainnya. Karena itu aku mohon, 
jujurlah. Jangan siksa dirimu dan Rion lebih lama lagi.” 

Aku menarik napasku dalam untuk menetralkan nyeri yang 
kurasakan di dadaku. Meskipun aku begitu mencintai Rion dan ingin 
dia menjadi milikku tapi aku sadar, hanya Arianna yang bisa 
membahagiakan Rion. 

“Bahagiakan dia. Cuma kamu yang bisa, Arianna,” lirihku 
bersamaan dengan meluruhnya air mataku. “Aku mohon padamu,” 
pintaku sambil terisak pada akhirnya. 

Selama ini Rion selalu memberikan yang terbaik bagiku. Dia selalu 
berusaha keras untuk membuatku bahagia. Sekarang adalah saatnya 
bagiku untuk membalas semuanya. Aku ingin Rion bahagia. 

Dan, yang bisa kulakukan adalah dengan menyadarkan perasaan 
Arianna dan membawanya ke hadapan Rion. Hanya itu yang bisa 
kulakukan. 


* 
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Beoiliful Goodhye 


Rion menarik napas dalam, lalu berjalan menuju pintu masuk 


keberangkatan dengan langkah yang mantap. Tidak lama kemudian, 
dia kembali menoleh untuk melihat keluarganya untuk terakhir kali. 
Rion melambaikan tangannya pada mereka sebelum akhirnya 
kembali melangkah. 

Setelah perpisahan yang diisi dengan tangis dan berbagai 
wejangan dari kedua orang tua dan saudara-saudaranya, akhirnya 
Rion siap untuk berangkat» Pesawatnya akan boarding sejam lagi, 
karena itu dia harus bersiap. 

Meskipun, sesungguhnya, hatinya belum sepenuhnya siap untuk 
pergi. 

Antrian masuk ke dalam bandara cukup panjang karena waktu 
keberangkatan penerbangan internasional memang di saat yang 
hampir bersamaan. Sehingga banyak penumpang yang baru tiba di 
bandara. Selagi mengantri, Rion kembali melihat ponselnya, berharap 
ada pesan atau kabar apa pun dari orang yang ditunggunya sejak tadi. 

Namun, sama sekali tidak ada kabar dari orang tersebut. 

Rion menghela napasnya, lalu mematikan ponselnya. Dia 
memutuskan untuk tidak menunggu lagi. Dengan atau tanpa bertemu, 
dia tetap harus pergi. 

Rion akhirnya sampai di depan petugas yang memeriksa paspor 
dan tiketnya. Saat petugas itu mempersilakan Rion masuk, Rion 
mendengar sayup-sayup suara orang memanggil namanya. Rion pun 
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berbalik badan dan melihat ke sepenjuru bandara. Hingga akhirnya 
dia menemukan Bima yang berlari menghampirinya. 

“Rion!” teriak Bima dengan napas tersengal. “Untung..., untung lo 
belum masuk,” ucapnya dengan susah payah. Rion pun keluar 
kembali dari antrian dan mengampiri Bima yang berkacak pinggang 
sambil menarik napas dalam-dalam. “Gue lari ke sana ke mari. Gue 
nggak tahu kalau pintunya ada sebanyak ini.” 

Rion pun tertawa dan memukul pelan lengan Bima. “Gue kira lo 
ngelupain gue!” 

“Hell no! Cuma nasib gue aja kurang beruntung hari ini. Udah kena 
macet, ban mobil gue kempes pula dan untuk menambah rentetan 
kesialan gue, gue ditilang polisi. Udah gitu hape lo nggak bisa 
ditelepon sejak tadi! Asem banget hidup gue!” gerutu Bima dengan 
emosi. “Segitu nggak diridhoinya kah gue ketemu lo? Tuhan mengapa 
Engkau begitu tega padaku? Kenapa Tuhan? Apa salahku? Apa??” 

“Lo malah bikin drama di sini! Gue udah mau masuk ini!” protes 
Rion sambil tertawa. “Thanks udah datang, Bro!” ucap Rion sambil 
berjabatan dengan Bimaidan (menepuk punggung besar itu. Rion 
merasa sangat senang melihat sahabatnya itu mau datang jauh-jauh 
dari Bandung demi dirinya. 

“Hati-hati. Jangan sombong sama gue!” 

“Lo juga! Kalau udah punya pacar jangan lupa kenalin ke gue!” 
kata Rion dengan cengiran lebarnya. “Gue pengin kenalan sama 
cewek yang bisa bikin lo klepek-klepek.” 

“Hoho, jangan khawatir! Lo orang pertama yang akan gue kasih 
tahu,” ucap Bima sambil menyengir lebar. “Kalau gue nemu.” 

“Pasti ketemu. Gue yakin.” 

“By the way, ada yang mau ketemu nih,” ucap Bima yang membuat 
dahi Rion pun mengernyit. Rion melihat ke belakang Bima dan 
menemukan Clara yang berjalan ke arahnya sambil tersenyum 
simpul. 

“Clara,” gumam Rion tidak menyangka akan kehadiran Clara. 

Bukannya dia tidak suka melihat Clara, hanya saja Rion tidak 
menyangka Clara akan datang ke bandara malam ini. 
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“Hai!” sapa Clara tersenyum malu menatap Rion. 

“Oke. Orang asing melipir dulu,” kata Bima sambil menjauh dari 
keduanya. 

Rion dan Clara tampak canggung seperti pertemuan terakhir 
mereka. Keduanya hanya diam, bingung ingin mengatakan apa. 

“Ra, gue nggak nyangka lo bakalan datang,” ucap Rion pada 
akhirnya. “Bukannya lo lagi pendaftaran ulang di Bandung? Pasti lo 
sibuk banget.” 

“Sore tadi udah selesai kok dan aku nggak merasa repot untuk 
datang ke sini. Bagaimanapun, kamu tetap salah satu teman 
berhargaku, Rion,” jawab Clara, tersenyum hangat. “Sekarang dan 
sampai seterusnya." 

Rion tersenyum simpul pada Clara. “Clara, ada hal yang belum 
sempat gue bilang ke lo,’ ucap Rion yang membuat dahi Clara 
berkerut. 

“Apa?” 

“Makasih karena udah hadir di hidup gue. Makasih karena lo udah 
kasih gue banyak kebahagiaan selama «ini. Kalau nggak ada lo, 
sekarang gue pasti masih jadi cowok brengsek yang cuma bisa 
bersenang-senang sama cewek nggak jelas. Mungkin lo nggak sadar, 
tapi lo-lah yang buat gue bangkit dari sakit hati dan rasa kecewa gue 
hingga akhirnya kembali berjuang untuk masa depan gue. Tanpa lo, 
hidup gue pasti nggak akan sebaik ini, Ra. Karena itu, terima kasih 
banyak.” 

Rion tersenyum dengan penuh rasa terima kasih pada Clara. Sorot 
matanya masih menyiratkan rasa yang sama dengan yang selama ini 
Clara lihat. Rasa sayang Rion padanya. Tapi, Clara sadar, rasa yang 
dimiliki Rion selama ini, memang hanya sebatas rasa sayangnya pada 
seorang teman baik. 

Clara tersenyum dengan bibirnya yang bergetar menahan tangis. 
Matanya sudah sangat panas dan pandangannya mulai mengabur 
karena air mata. Apa yang disampaikan Rion saat ini padanya, 
membuat sesak di dadanya mendadak hilang begitu saja. Beban yang 
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dia rasakan selama ini pun terasa jauh lebih ringan. Clara merasakan 
lega yang teramat sangat. 

“Terima kasih karena sudah menunjukkan pada gue cinta yang 
begitu besar yang lo miliki selama ini. Terima kasih karena lo mau 
bersabar dengan gue. Terima kasih, Ra. Lo adalah salah satu wanita 
yang berarti dihidup gue. Sekarang dan sampai seterusnya." 

Clara menundukkan kepalanya dan membekap mulutnya, 
menahan isak tangis yang sudah tidak lagi bisa dibendungnya. Air 
mata mengalir dari kedua matanya. Namun, kali ini bukan air mata 
kesedihan yang seperti selama ini terjadi, melainkan air mata haru 
dan juga bahagia. 

Untuk kali pertama setelah beberapa minggu, Clara bisa 
merasakan kelegaan akan perpisahan mereka. Untuk kali pertama 
setelah beberapa minggu, Clara bisa merasakan kehangatan di 
dadanya saat memikirkan Rion. Untuk kali pertama, Clara tidak 
menyesali keputusannya berpisah dengan Rion. 

Karena ini adalah jalan terbaik untuk keduanya. 

Clara mengangkat kepalanya dan tersenyum lembut pada Rion. 
"Terima kasih, Rion. Semoga kamu sukses di sana dan berhasil 
mencapai impian kamu dan berbahagialah dengan wanita yang kamu 
cintai. Karena aku nggak akan kalah darimu. Aku pun akan 
berbahagia. Lihat saja nanti!” Clara tersenyum begitu lebar dengan 
penuh percaya diri. 

Rion pun tersenyum lega dan mengangguk. Clara kemudian 
mendekati Rion, lalu mengecup lembut pipi Rion yang membuat Rion 
terkejut. Meskipun setelah itu dia tersenyum kembali menatap Clara. 

“Rion, bahagia nggak akan datang begitu aja. Butuh perjuangan 
untuk mendapatkannya. Jadi, jangan menyerah! Jangan sampai dia 
hilang atau diambil orang. Kamu pasti nggak rela, kan?” 

Rion menatap Clara bingung. Rion tidak mengerti apa yang 
dimaksud Clara, hingga akhirnya dia melihat sosok yang dia tunggu 
sejak tadi berjalan pelan menghampiri keduanya. Mata Rion bahkan 
tidak lagi mampu melihat yang lain kecuali gadis tersebut yang juga 
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menatapnya dengan mata berkaca-kaca dan senyuman yang begitu 
dipaksakan. 

Clara yang melihat keduanya pun tersenyum. “Bye, Rion!” 

“Makasih, Ra,” jawab Rion sambil tersenyum penuh rasa terima 
kasih. “Sampai jumpa lagi.” 

“Ya. Sampai jumpa lagi,” balas Clara sebelum akhirnya berjalan 
menjauh, meninggalkan Rion dan Arianna yang sudah berdiri 
berhadapan. Clara berjalan menghampiri Bima yang menunggunya di 
kejauhan. Bima tersenyum padanya dan kemudian merentangkan 
tangannya lebar-lebar. 

“Butuh pelukan? Mau bersandar di bahu? Jangankan bahu, dada 
juga aku beri kok,” canda Bima yang membuat Clara tertawa kecil. 

Namun, itu tidak lama, karena setelah itu Clara langsung 
berhambur ke dalam pelukan Bima. Dia menenggelamkan wajahnya 
di dada Bima dan kembali menangis. Bima memeluk sahabatnya 
dengan erat. Memberikan tempat bagi gadis itu untuk mencurahkan 
semua kesedihannya seperti yang selama ini dia lakukan. 

“Kamu hebat, Ra. Kamu gadis yang(sangat hebat!” bisik Bima di 
telinga Clara. 

“Anye!” gumam Rion pada Arianna yang berada di depannya. 
“Lo—” Rion menarik napasnya untuk menenangkan diri. 

Padahal tadi dia sudah meyakinkan dirinya. Padahal tadi dia 
sudah meneguhkan hatinya, tapi pada saat akhirnya dia berhadapan 
langsung dengan Arianna, ketenangan itu hilang begitu saja. Melihat 
raut wajah Arianna yang terlihat begitu menderita, Rion kesulitan 
mengendalikan emosinya. 

“Maaf,” lirih Arianna. 

“Kenapa lo lama banget?” tanya Rion mencoba terdengar seperti 
biasanya. Semua itu agar Arianna bisa melupakan kesedihannya 
sejenak dengan melihat keceriaan dirinya. “Lo nggak mau nganterin 
sahabat lo yang kece ini? Belum juga mulai kuliah, lo udah ngelupain 
gue nih ceritanya? Mentang-mentang udah punya temen baru,” ejek 
Rion sambil tersenyum miring. 
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“Segitu ngarepinnya gue datang, ya? Lo bener-bener nggak bisa 
tanpa gue ya, Rion?” tanya Arianna sambil tersenyum mengejek 
meskipun matanya hingga kini pun masih berkaca-kaca. 

“Enak aja! Gue cuma kasihan sama lo. Nanti lo sedih nggak bisa 
lihat gue sebelum gue pergi. Selama ini kan kita nggak pernah pisah. 
Setidaknya sebelum gue pergi, lo puas-puasin diri dulu lihat gue. Biar 
nggak kangen nantinya.” Rion pun kembali mengeluarkan seringai 
andalannya. Seringainya yang menyebalkan, tetapi juga membuatnya 
begitu tampan. 

“Bego!” desis Arianna pelan sambil terisak. 

“Masih ngatain gue juga?” seru Rion menjitak pelan puncak kepala 
Arianna. “Kalau gue bego, nggak mungkin gue bisa diterima di 
Jerman! Asal lo tahu aja, gue dapat BEASISWA! Perlu gue ulang? BEA- 
SIS-WA. Kurang cerdas apa gue?” 

“Bawel!” sungut Arianna menatap Rion dengan bibir mengerucut. 
“Mesum bawel!” 

“Apa lo bilang, Cebol?” 

“Nanti di sana, lo jangan bawel begitu! Jangan sampe orang-orang 
ilfeel sama kecerewetan dan ketidaklucuan lo itu. Kesan pertama itu 
yang paling penting. Biar lo bisa punya teman. Lo harus bisa 
berteman dengan banyak orang. Jangan kayak sekarang, cuma punya 
gue sama Bima.” 

“Maksud lo apa, hah?” 

“Ya, lo kan ansos! Sulit berteman dengan orang.” 

“Kurang ajar banget lo, Nye! Udah mau pisah aja masih ngatain 
gue!” seru Rion sambil memiting leher Arianna seperti biasa. “Belum 
puas belasan tahun ngejek gue?” 

“Sakit, Rion!” seru Arianna berusaha melepaskan diri dari Rion. 

Dia pun berbalik badan dan menatap Rion dengan tegas. “Gue 
serius ini. Biar lo nggak jadi kaum tersisihkan di sana!" 

“Nggak mungkin bangetlah gue yang keren ini tersisihkan. Yang 
bener aja, lo! Lo nggak lihat banyak cewek mengelu-elukan gue? 
Kurang bukti?” 
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“Ck! Masih juga narsis! Kalau lo masih kayak gitu juga, gue sangsi 
beneran lo bisa punya teman, Orion mesum!” seru Arianna yang 
terlihat mulai kesal. “Kalaupun ada, jangan-jangan cowok 
pervert yang sama kayak lo kelakuannya!" 

“Wah, lo bener-bener ya, Nye,” geram Rion. “Dari semua orang, 
gue malah dengar ini dari sahabat gue sendiri. Kejam tahu nggak, lo? 
Lo lebih kejam dari ibu kota!” 

“Rion, nggak semua orang bisa nerima sikap lo itu. Di sana, bisa 
aja mereka pikir lo sombong. Meskipun pada kenyataannya lo hanya 
ingin menunjukkan kelebihan lo atau terkadang hanya sekadar 
bercanda. Tapi, jangan lebay! Jangan sampai mereka salah paham! 
Karena kalau lo nggak punya teman, lo mau main sama siapa? 
Soalnya nggak akan ada lagi—” 

Arianna menelan ludahnya untuk membasahi tenggorokan yang 
mendadak kering. Suaranya yang tadi lantang mendadak menjadi 
semakin serak karena menahan tangis. 

“Nggak akan ada lagi gue yang nemenin lo. Jadi, lo harus humble. 
Bercanda boleh, tapi jangan berlebihan!" 

“Ada lagi?” tanya Rion sambil mengangkat salah satu alis matanya 
dan menyilangkan kedua tangan di depan dadanya. “Ada pesan lain?” 

“Lo jangan songong dan nyari masalah! Nanti di bully.” 

“Emangnya kapan gue songong?! Enak aja lo menuduh.” 

“Lo kan suka nyari masalah! Kalau nanti babak belur, siapa yang 
mau ngerawat lo? Biaya berobat di sana kan mahal. Lo harus jaga 
kesehatan lo! Nggak akan ada cewek yang mau bersusah payah 
ngobatin luka lo kayak gue,” sungut Arianna dengan matanya yang 
memerah. “Gue nggak akan bisa lagi ngobatin lo seperti biasanya. Jadi 
gue mohon, jaga diri lo baik-baik.” 

Arianna menundukkan kepalanya, lalu menghapus air mata yang 
mengumpul di ujung matanya sambil menarik napas dalam-dalam. 
Sesak di dadanya sudah tidak lagi tertahankan. Untuk bernapas saja 
sangat sulit saat ini. Belum lagi air matanya yang sudah siap 
meluncur dengan deras. Arianna mengeluarkan segenap kekuatannya 
untuk tetap tenang saat ini. 


188 


“Lo harus bisa melakukan apa pun sendiri. Karena gue ... karena 
gue nggak akan bisa lagi bantu lo,” isak Arianna yang kemudian 
menangkup wajahnya dengan kedua tangannya. 

Pertahannya runtuh sudah. Dia tidak lagi kuat untuk menahan 
kesedihannya saat ini. 

Rion pun memeluk Arianna dengan begitu erat. Matanya sudah 
memanas sejak tadi. Tapi, dia menahannya dengan sekuat tenaga. Dia 
tidak ingin menangis di depan Arianna. Akhirnya, dia menyalurkan 
kesedihannya dengan memeluk erat Arianna. 

Seperti yang dilakukannya di Bandung saat itu. Saat di mana dia 
begitu ragu dengan keputusannya. Saat di mana dia tidak yakin 
mampu meninggalkan Arianna. Dia memeluk Arianna dengan begitu 
erat. Memeluknya dengan segenap perasaaannya dan tidak ingin 
melepaskan gadis itu sejenak pun. Bahkan di saat mereka terlelap 
sekalipun. 

“Lo juga jaga diri lo,” bisik Rion di telinga Arianna yang dibalas 
dengan anggukan pelan. “Tunggu gue. Gue pasti balik buat lo. Pasti.” 

Arianna membalas pelukan Rion dengan erat sambil menangis 
didekapan sahabatnya itu. Menangis selama beberapa saat, 
mengeluarkan seluruh kesedihan, kekhawatiran, dan 
ketidakrelaannya di dada Rion. 

Sebelum akhirnya melepaskan Rion untuk pergi. 

“Oke!” seru Arianna sambil berusaha melepaskan diri dari Rion. 
"Udah waktunya lo berangkat, kan?” 

Arianna menjauhkan diri dari Rion dan berusaha tersenyum pada 
lelaki di hadapannya yang menatapnya sendu. Rion menatap Arianna 
tepat di kedua matanya seakan ingin menyampaikan sesuatu yang 
tidak mampu diucapkan dengan mulutnya. 

“Anye, gue.” Rion menarik napasnya dalam dan tersenyum. “Gue 
cinta lo. Gue sangat mencintai lo, Anyelir Arianna.” 

Mata Arianna melebar dan menatap wajah Rion yang baru saja 
mengucapkan kata cinta itu di hadapannya. Kata-kata yang tidak 
diduganya akan terucap dari bibir lelaki itu. Di saat dia mengira lelaki 
itu tidak akan mampu mengucapkannya lagi. 
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Namun, mungkin sejak awal, bukan Rion yang tidak mampu. 
Bukan Rion yang tidak bisa mengatakannya. Karena sejak dulu, Rion 
selalu mengucapkan kata-kata itu untuknya berkali-kali. Arianna-lah 
yang tidak pernah bisa melakukan hal yang sama. Dirinyalah yang 
tidak pernah bisa mengucapkan kata-kata itu. 

Hingga saat ini sekalipun. 

“Gue pergi. Take care!” pamit Rion tersenyum simpul. Dia sama 
sekali tidak berharap Arianna akan membalas pernyataan cintanya. 
Rion sama sekali tidak berharap apa-apa. Dia hanya ingin 
mengatakannya. Dia hanya ingin Arianna mengetahui perasaannya. 

Rion sekali lagi memeluk Arianna yang masih terdiam kaku. 
Memeluknya dengan erat yang membuat Arianna kembali 
mengeluarkan air matanya. Arianna membalas pelukan Rion tidak 
kalah eratnya. Saat pelukan mereka terurai, Rion mengecup dahi 
Arianna dengan lembut untuk beberapa saat. 

Rion menatap Arianna terakhir kalinya sambil tersenyum. “See 
you again!" ucap Rion sebelum akhirnya berbalik badan dan berjalan 
menjauhi Arianna. 

Rion tidak lagi berbalik. Dia terus berjalan maju. Mata Arianna 
tidak bisa lepas dari punggung lebar dan tegap milik Rion. Melihat 
punggung yang semakin menjauh itu sakit di dadanya pun terasa 
semakin menyiksa. 

Sebenarnya dia ingin meneriakkan nama Rion agar pemilik nama 
itu menoleh kembali. Sebenarnya dia masih ingin menatap wajahnya. 
Sebenarnya dia masih ingin mengucapkan suatu hal yang sangat 
penting kepadanya. Kata-kata untuk membalas pernyataan cintanya. 
Namun, suaranya tidak sanggup keluar. Hanya air matanya yang 
terus mengalir. Mengaburkan pandangannya akan sosok Rion. 

“Arianna, jangan sampai kamu menyesal, karena hari ini nggak 
akan pernah terulang kembali. Jangan sampai kamu menangisi apa 
yang tidak kamu lakukan. Karena saat sesuatu telah terjadi, yang 
hanya bisa kita lakukan adalah pasrah menerimanya. Karena waktu 
tidak akan bisa berputar kembali." 
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Ucapan Clara yang berputar-putar di kepalanya, membuat kakinya 
melangkah kecil dan semakin cepat. Dia bahkan mulai berlari untuk 
menyusul Rion. 

Berlari untuk menggapai cintanya. 

Saat Arianna berhasil menyusul Rion yang berhenti sejenak 
karena sesuatu, tanpa mengucapkan apa pun dia langsung memeluk 
tubuh tegap itu dari belakang. Mengalungkan kedua lengannya 
dengan erat di tubuh Rion dan mengucapkan kata-kata yang selama 
ini hanya mampu dia ucapkan di dalam hati. 

Kata-kata yang sudah begitu lama tidak dia sampaikan pada lelaki 
yang dengan sabar selalu mencintainya. 

“Aku cinta kamu,” ucapnya dengan pelan namun begitu jelas. “Aku 
sangat mencintai kamu. Aku selalu mencintai kamu, Rion.” 

Tubuh tegap itu pun menegang. Tangan Arianna yang berada di 
dada Rion dapat merasakan gemuruh jantungnya yang begitu hebat. 
Jauh lebih hebat dibandingkan dulu saat Arianna menerima 
pernyataan cintanya. Jauh lebih hebat dibandingkan setiap kali 
mereka bersentuhan. 

Gemuruh yang menandakan bahwa sejak dulu hingga sekarang, 
degup jantung Rion hanya selalu menjadi milik Arianna. 

Rion perlahan melepaskan kedua tangan Arianna yang melingkari 
tubuhnya. Membalikkan badannya dan menatap wajah sembab yang 
penuh air mata itu dengan tidak percaya. Rion menangkup wajah 
Arianna dengan kedua tangannya dan mendekatkan wajahnya pada 
Arianna. 

“I love you,” lirih Arianna sambil menatap mata Rion yang juga 
mulai berkaca-kaca. 

“I know.” 

“I love you so much.” 

“I know, Princess. I always know,” balas Rion dengan suara serak. “I 
love you too. I love you so much, Princess.” 

Arianna tersenyum lebar, kemudian menarik wajah Rion untuk 
memberikan kecupan lembut di bibirnya. Mengecup perlahan dengan 
penuh cinta bibir yang selalu menyunggingkan senyuman kepada 
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dirinya. Bibir yang dulu selalu mengecupnya dengan penuh 
kehangatan dan kelembutan. 

Bibir milik lelaki yang sangat dicintainya. Yang juga balas 
menciumnya dengan penuh kelembutan. 


x 


3 tahun kemudian 
Princess, 


Apa kabar? Udah lama kayaknya kita nggak ngobrol. Tingkat tiga ini kegiatan 
kampus sama tugasku makin gila-gilaan. Aku sampai lupa napas saking sibuknya. 
Kamu juga pasti sama, ya? Makanya kamu jarang nelepon atau gangguin aku 
lagi? Atau kamu udah ketemu cowok lain yang bisa digangguin? 

Sesibuk apa pun kamu, aku harap kamu tetap jaga kesehatan. Lagi musim 
hujan kan, di sana? Jangan lupa bawa jaket sama payung!!! Kamu kan nggak kuat 
dingin. Jangan sering pulang malam dan-begadang!!! Nanti cantik kamu luntur 
yang bersisa cuma cebolnya aja. Haha. 

Oya, aku juga mau bilang AKU KANGEN KAMU. KANGEN KANGEN KANGEN. 

Semoga pas kamu nggak sibuk lagi, kita bisa ngobrol kayak biasa. I miss our 
stupid conversations so much. 

Take care and talk to you later, Princess. 


P.S: Sebenarnya aku mau ngenalin seseorang ke kamu.Tapi, nanti aja. By the 
way, rencanaku buat nikah muda kayanya bakal kesampaian. Haha. Aku tahu 
kamu pasti langsung penasaran. Nanti aku cerita pas aku balik. By the way lagi, 
aku balik bulan depan. SURPRISE!!! 

Can't wait to see you, Princess. 


With love, 
Rion 
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Rion membaca ulang e-mail yang dia tulis sebelum akhirnya 


mengirimkannya ke Arianna. Saat ini, hanya lewat e-mail Arianna 
lebih mudah dihubungi. Karena terlalu sibuknya, dia bahkan jarang 
sekali membuka aplikasi chatting. Dia malah lebih sering membuka e- 
mail yang memang selalu digunakan untuk mengirim tugas-tugasnya 
ke dosen. 

Terakhir kalinya mereka mengobrol adalah dua minggu lalu. Itu 
pun hanya sebentar karena Arianna sangat sibuk. Setelah itu, mereka 
tidak pernah bertukar kabar sama sekali. Rion bahkan tidak sadar 
kalau sudah dua minggu tidak mendengar kabarnya karena terlalu 
fokus dengan perkuliahan semester baru. 

Pada saat Rion mematikan komputer, suara ketukan tidak sabar di 
pintu membuatnya memasukkan buku diktat dan catatan untuk 
kuliah hari ini ke dalam ransel dengan cepat. Ketukan kembali 
terdengar lebih kencang saat dia menalikan sepatu. 

“Iya!” seru Rion kepada orang yang berada di balik pintu. 

Setelah semua siap, Rion pun, mematikan lampu kamar dan 
membuka pintu untuk mendapati wajah dingin dan tanpa ekspresi itu 
menatapnya balik. Kalau saja Rion tidak mengenal pemilik wajah itu, 
pasti Rion akan berpikir gadis dihadapannya tidak memiliki emosi 
apa pun bahkan terkesan angkuh. Namun, mengenalnya sejak awal 
perkuliahan, Rion bisa membaca ekspresi wajah gadis itu dengan 
baik. Dan, saat ini gadis itu sedang merasa kesal pada Rion yang lagi- 
lagi terlambat untuk kuliah pagi. 

“Morning, Baby!” sapa Rion sambil tersenyum padanya. 

Gadis itu masih memasang wajah datarnya sebelum akhirnya 
membalas dengan senyuman tipis hingga tidak dapat terlihat oleh 
mata normal. 

“Morning!” 

“Yuk!” ajak Rion sambil berjalan menyusuri lorong dengan gadis 
itu yang mengikuti kemudian. 

Namun, baru beberapa langkah berjalan, Rion teringat sesuatu 
dan akhirnya menepuk dahinya. Gadis itu menatap Rion dengan 
bingung. 
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“Tunggu. Ada yang ketinggalan.” 

Rion pun kembali ke kamarnya dan membuka kunci pintu dengan 
cepat. Menghampiri meja belajar dan membuka lacinya. Kotak beledu 
berwarna merah langsung terlihat jelas di sana. Rion pun tersenyum 
saat mengambilnya. Tersenyum mengingat isi dari kotak yang akan 
melingkar di jari wanita yang dia cintai secepatnya. 

Akhirnya, akhirnya saat itu pun tiba, batinnya. 

Rion menyimpan kotak itu di dalam ransel dan keluar kamar 
dengan cepat. Mengunci pintu dan berlari menyusul gadis tadi yang 
menunggu sambil bersandar pada dinding lorong. Hari ini Rion 
bermaksud mengukirkan namanya dan wanitanya pada benda yang 
ada di dalam kotak ini. Sebagai simbol kepemilikan mereka akan satu 
sama lainnya. 

“Udah?” tanya gadis itu sambil menatap Rion lekat. “Nggak ada 
lagi yang ketinggalan?" 

“Nggak ada.” Jawab Rion memberikan senyuman simpulnya. “Kali 
ini, aku sudah sangat siap.” 


x 
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Meuwsand Yean 


Suara musik yang memenuhi sepenjuru kelab membuat jantungku 


berdetak seirama dengan hentakan musik. Hanya perlu beberapa 
menit dan tubuhku yang tadinya tegang pun mulai rileks. Sejak dulu, 
musik selalu berhasil membuatku santai di saat kepenatan mendera. 
Ketika nggak ada lagi yang mampu menghibur hatiku, mendengarkan 
musik selalu menjadi Gara paling ampuh untuk membuatku kembali 
semangat. 

Sambil berjalan memasuki bagian dalam kelab, aku mengedarkan 
pandangan melihat ke sekeliling kelab. Banyak wajah yang kukenal di 
tempat ini. Bahkan, aku rasa, aku mengenal semuanya yang sebagian 
besar berasal dari jurusan yang sama denganku—senior, teman 
seangkatan, dan juga junior. Terbukti dari banyaknya orang yang 
menegurku sejak aku masuk hingga sekarang. 

Mungkin ada mahasiswa di jurusanku yang sedang meng- 
gelar private party malam ini dan menyewa tempat ini semalaman. 
Apalagi kami baru saja menyelesaikan ujian akhir semester beberapa 
hari lalu. Pasti ini seperti perayaan karena kami telah melewati satu 
lagi masa ujian. 

Aku dan Rob, salah satu teman karibku yang berasal dari 
Australia, berhasil menemukan tempat duduk yang sudah ditempati 
ketiga teman kami yang lain. Klaus, lelaki bermata biru dan rambut 
pirang yang berasal dari Belgia, Ian, British bertubuh bongsor, tetapi 
dianugerahi wajah yang sangat awet muda, dan satu-satunya wanita 
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di antara keduanya, Fiore, yang berasal dari Italia. Kami berlima bisa 
berteman karena disatukan oleh satu kesamaan, yaitu beasiswa dan 
juga foreigner. 

“Orion!!” seru Ian sambil merentangkan kedua tangannya dan 
tersenyum lebar melihatku. “My best man is finally here. Happy to see 
you, Dude.” 

“Yeah, right, lan! We've just met a few hours ago in class,” jawabku 
dengan cengiran sambil mengadu kepalan tangan dengan Klaus dan 
Ian, sebelum akhirnya duduk di sebelah Fiore yang memilih duduk di 
bagian terluar sofa setengah lingkaran yang mereka tempati. 
Sedangkan Rob berada di ujung lainnya, tepat di sebelah Klaus. “Hi, 
Fiore! Wow, you look ten thousand prettier than usual,” kataku 
tersenyum miring menatapnya. 

Gadis Italia bertubuh sintal yang selalu terlihat cantik kapan pun 
itu tersenyum manis. “Thanks, Orion. You really are a nice gentleman. 
If only all guys were just like you.” 

“So, you think the rest of us are jerk, Lady Fiore?” tanya Klaus 
memasang wajah tersinggungnya. Akupun mendengkus geli melihat 
kelakuannya. Semua juga tahu Klaus menaruh hati pada Fiore dan dia 
sepertinya cemburu dengan ucapan Fiore barusan. 

“Not a jerk. But, not that nice also. Just so so,” jawab Fiore dengan 
santai sambil menahan senyumnya. 

“Rion!” panggil seseorang yang suaranya sudah begitu kukenal di 
hadapanku. Aku menatapnya yang sedang balas menatapku dengan 
datar dan dingin seperti biasa. Gadis ini memang nggak pernah 
memiliki ekspresi selain yang saat ini dia tunjukkan padaku. Gadis 
dingin dan kaku yang lucunya memiliki nama Baby Agatha. 

“Bisa bicara?” tanyanya terdengar begitu serius. 

“Oke.” 

Setelah pamit sebentar dengan yang lain, aku pun mengikuti dia 
yang berjalan keluar kelab. Mencari tempat yang sepi untuk 
berbicara. Akhirnya, kami memilih untuk duduk di bangku yang 
terdapat di seberang kelab yang diperuntukkan bagi pejalan kaki. 
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Suasana malam ini pun ramai seperti biasa. Kebanyakan para 
pemuda pemudi berseliweran di sekitar kami. Bukan hal aneh karena 
kota ini memang terkenal sebagai college town. Kampus kami adalah 
kampus terbesar dan terfavorit di Jerman bahkan Eropa. Banyak 
pemuda dan pemudi dari berbagai penjuru dunia datang ke sini 
untuk menuntut ilmu. Yang pada akhirnya membuat kota ini dipenuhi 
para pelajar. 

“Baby!” panggilku pada akhirnya karena sudah nggak lagi bisa 
bersabar dengan keheningan ini. 

“Maaf,” lirihnya sambil menundukkan kepala. Meskipun nggak 
terlihat sama sekali raut penyesalan karena dia memang sulit 
mengubah air mukanya, tapi aku tahu dia sungguh-sungguh saat ini. 
“Maafin aku.” 

Aku pun menghela napas dan menatap langit malam. “Itu bukan 
salah kamu.” 

“Tapi—“ 

“Nggak perlu dibahas lagi,” kataku memotong ucapannya. 

Aku nggak ingin membahasnya karena aku nggak mau 
mengingatnya kembali. Karena dengan mengingatnya, sakit di hatiku 
akan semakin terasa. 

“Kalau aja aku nggak nunjukin foto itu, pasti kamu nggak akan 
begini.” 

“Cepat atau lambat, aku pasti akan tahu juga. Baik itu dari kamu 
atau orang lain. Atau mungkin dari bibirnya sendiri. Aku pasti akan 
tahu kenyataan itu pada akhirnya.” 

Kenyataan bahwa gadis yang kucintai, telah menjadi milik lelaki 
lain. 

Tadi siang, Baby menunjukkan padaku foto kakaknya yang sedang 
di wisuda minggu lalu. Di foto itu terdapat kakak dan kedua 
orangtuanya berdiri di depan gedung tempat diadakannya wisuda 
sambil tersenyum lebar menatap kamera. Kakaknya yang berbeda 
tiga tahun darinya, yang ternyata kuliah di tempat yang sama dengan 
wanita yang kucintai. 
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Awalnya aku hanya melihat ketiganya sambil mendengar cerita 
Baby mengenai kakaknya. Hingga mataku menangkap sepasang pria 
dan wanita yang berada nggak begitu jauh di belakang ketiganya. 
Sepasang pria dan wanita yang sedang berpelukan di bawah pohon 
yang rindang. Di mana di sekitar mereka begitu banyak mata yang 
mengamati. Tapi, keduanya terlihat nggak peduli, karena mereka 
berpelukan dengan begitu santainya di antara banyaknya orang. 

Seandainya saja mereka orang yang nggak kukenal, aku pasti 
cuma menertawakan keduanya dan mengejek mereka yang nggak 
tahu tempat. Seandainya saja aku nggak mengenal baik salah satunya, 
aku pasti nggak akan peduli meski mereka berciuman sekalipun. 

Tapi, sayangnya, aku mengenal keduanya. Meskipun nggak jelas, 
tapi aku bisa mengenali postur tubuh dan wajah kabur sang wanita. 
Wanita yang begitu berharga dalam hidupku. Wanita yang juga 
menjadi sahabat yang begitu kucintai hingga kini. 

Wanita yang tadinya ingin kulamar saat aku kembali ke Jakarta 
bulan depan, Anyelir Arianna. 

Dia berpelukan dengan) seorang lelaki, lelaki yang kuketahui 
sebagai asisten dosennya. Yang begitu dekat dengannya dan sering 
dia ceritakan disetiap pembicaraan kami. Yang belakangan ini 
membuatku cemas karena keberadaannya di sisi Anye. Yang 
membuatku takut karena dia mampu membuat Anye tertawa dan 
bahagia. Seorang lelaki yang dari namanya saja sudah membuatku 
merasa nggak nyaman. Galaksi Andromeda atau seperti yang biasa 
Anye panggil, Mas Gala. 

Melihat mereka berpelukan, sudah menjelaskan banyak hal 
padaku. Keduanya memiliki hubungan. Keduanya bukanlah teman 
biasa. 

“Kamu nggak apa-apa?” tanyanya terdengar cemas. 

“Tm fine.” 

“Are you sure?” 

“Yes. I just need time to think and cool myself off.” 

Sebelum aku kembali berjuang untuknya. 

“Kamu sangat mencintainya, ya?” 
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Aku terdiam mendengar pertanyaan Baby yang sudah jelas 
jawabannya. “Meskipun pernah ada cinta lain di hatiku, tapi cintaku 
untuknya nggak pernah bisa hilang, berkurang pun nggak. Cinta itu 
mengakar di hatiku dan menolak untuk pergi. Cintaku untuk dia 
terlalu besar hingga rasanya dadaku begitu sesak oleh semua rasa ini. 
Aku mencintainya dulu, sekarang, dan sampai nanti. Sebesar itulah 
aku mencintainya. Jadi untuk pertanyaanmu, jawabannya adalah ya, 
aku sangat mencintai dia." 

Dan, karena aku sangat mencintainya, aku tidak mungkin 
melepaskannya begitu saja. Apa iya, aku rela? Apa iya, aku sanggup? 
Apa iya, dengan aku menyerah dan melihat dia bahagia, aku pun ikut 
bahagia? 

Jawabannya adalah tidak. Tidak sama sekali. 

“Besok pagi aku akan pulang ke Jakarta.” 

“Excuse me? Kamu mau kabur?” tanya Baby terkejut. 

“Aku harus menemui dia. Aku nggak mungkin nunggu sampai 
bulan depan. Lebih lama dari ini, gadisku akan benar-benar direbut 
lelaki lain. Karena itu--”)Aku menepuk pelan bahu Baby dan 
tersenyum lebar. “Mohon bantuannya. You're the best, Baby!” 

“Ck, hanya saat seperti ini saja kamu memujiku,” cibir Baby. 
Meskipun begitu aku tahu dia akan membantuku. 

“Thanks a lot!” kataku sambil tersenyum senang. 

Aku nggak tahu apakah merebut hatinya kembali akan mudah. 
Tapi, apa pun yang terjadi, aku nggak akan mundur begitu saja. Aku 
akan berjuang sampai titik darah penghabisan untuk 
mendapatkannya kembali. 

Dan, saat aku nanti berhasil mendapatkannya, aku berjanji, aku 
nggak akan pernah melepaskannya lagi. 

“Udah hampir tengah malam, lebih baik kita masuk dan menyeret 
anak-anak itu sebelum mereka semakin mabuk dan membuat ulah 
seperti minggu lalu,” kataku seraya berdiri dari bangku. 

Hatiku sudah lebih tenang saat ini. Karena itu, lebih baik aku cepat 
pulang dan menyiapkan barang-barangku. Agar besok aku nggak 
ketinggalan pesawat. 
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Baby kemudian berjalan mengikutiku. Kami menyeberangi 
jalanan dan masuk kembali ke dalam kelab, yang anehnya begitu sepi 
tanpa suara musik yang terdengar. Aku menatap Baby yang juga 
menatapku balik sambil mengangkat bahu. 

“Kenapa setenang ini? Apa mereka semua tidur?” gumamku 
sambil berjalan menyusuri lorong remang menuju bagian dalam 
kelab. Semakin mendekat, aku semakin yakin kalau memang nggak 
ada musik ataupun celoteh orang di dalam sana. 

Akhirnya kami pun berada di ujung lorong di mana pintu kelab 
berada. Penjaga mempersilakan kami berdua masuk dengan mudah 
karena sudah mengenal kami dengan baik. Saat aku masuk, tiba-tiba 
suara seperti petasan kecil dalam jumlah banyak terdengar, 
dilanjutkan suara orang-orang bersorak mengarah padaku. 

“Happy birthday, Orion!!!!” 

Aku berdiri seperti orang bodoh memandangi wajah teman- 
temanku satu persatu. Rob, Ian, dan Klaus berdiri di barisan terdepan 
sambil tertawa lebar melihatku. Mereka pasti puas sekali membuatku 
hampir saja terjengkang karena kaget: 

“Alles gute zum geburtstag,” ujar Klaus sambil tertawa kencang. 
“You should see your face, Orion. You looked like you’re about having a 
heart attack.” 

Aku kemudian tertawa merasa sangat bodoh sambil 
menggelengkan kepala. Lalu, menyentuh dadaku yang masih 
berdebar kencang. Meskipun aku sering memberikan kejutan, tapi 
baru kali ini aku mendapatkan kejutan. 

Fiore tiba-tiba muncul dari kerumunan orang-orang sambil 
membawa kue ulang tahun dengan lilin-lilin kecil menghiasi di 
atasnya. Dia kemudian berjalan mendekatiku, lalu tersenyum dengan 
sangat lebar. 

“Blow out the candles!” ucapnya sambil menahan tawa. 

Aku pun melangkah lebih dekat sambil menatap kue yang berada 
di hadapanku. Aku bahkan nggak ingat ulang tahunku sendiri. Sejak 
dulu pun nggak pernah, karena yang biasanya selalu mengingatkan 
adalah Anye. Tapi, rupanya tahun ini dia melupakannya. Karena 
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buktinya hingga sekarang, aku belum mendapatkan ucapan apa pun 
darinya. Padahal di Indonesia. Saat ini sudah pukul 6 pagi. 

Aku memejamkan mata dan mulai memanjatkan doa. Doa 
keselamatan dan kesehatan untuk kedua orangtuaku dan juga 
saudara-saudaraku. Kesuksesanku di masa depan. Teman-teman 
terbaik yang selalu menemani dan juga doa kebahagiaan untukku dan 
dirinya. 

Semoga kami bisa berbahagia. Dan, semoga aku yang memberikan 
kebahagiaan itu untuknya. 

Aku membuka mataku dan akhirnya meniup lilin tersebut. 
Beberapa kali sebelum akhirnya semua lilin padam yang langsung 
diiringi tepuk tangan dan sorak-sorai seakan aku baru saja mencetak 
gol kemenangan. Aku menyalami satu persatu teman-teman baikku 
yang aku yakini menjadi dalang semua kejutan ini. Mereka 
memelukku erat sambil mengucapkan selamat padaku. 

“Thanks guys,” kataku pada kelima teman baikku. 

“Don't thank us,” ucap Baby yang berdiri di sebelahku. 

Aku menatap Baby dan temanku yang lainnya dengan bingung. 
Mereka tersenyum begitu lebar penuh arti yang membuatku nggak 
mengerti. Seakan ada suatu hal yang sedang mereka sembunyikan 
saat ini. Aku sangat mengenal senyuman licik teman-temanku. Apa 
yang mereka rencanakan? 

Tiba-tiba terdengar dentingan piano yang membuatku 
mengalihkan pandangan ke bagian panggung. Secara ajaib, 
muncul grand piano di atas sana, yang disorot lampu panggung. Salah 
satu teman sekelasku, Stan, duduk di baliknya sambil melihatku 
dengan senyum simpul. 

“Birthday boy, sing a song for us!” Rob tiba-tiba saja merangkul 
bahuku dan mengajakku berjalan ke arah panggung. “Sing anything as 
you pleased.” 

“Why shoud I sing?” 

“Because I said so.” 

“What the hell, man?” 
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Rob tertawa kencang, begitu pula aku. Akhirnya aku pun naik ke 
atas panggung dengan terpaksa. Dari atas panggung, aku bisa melihat 
seluruh wajah yang kukenal di bawah sana yang menatapku dengan 
penuh semangat. Meskipun bukan pertama kalinya bernyanyi di 
tempat-tempat seperti ini, tetap saja aku perlu waktu untuk 
menenangkan diri. Aku pun mengambil mikrofon yang disodorkan 
salah satu staf kelab. 

Aku menatap kelima temanku yang tersenyum lebar. Ini pasti 
alasan kenapa mereka mengeluarkan senyuman jahil itu. Mereka 
mengerjaiku dengan menyuruhku bernyanyi di depan semua orang di 
hari ulang tahunku. 

Teman-teman yang sangat baik. 

Aku melirik Stan yang masih setia di balik piano meminta ide lagu 
apa yang harus nyanyikan. Nggak lucu kan jika aku bernyanyi ‘Happy 
Birthday' untuk diriku sendiri? Itu terlalu menyedihkan. 

Stan kemudian tersenyum dan mulai menekan tuts-tuts piano 
menciptakan sebuah nada yang indah dan begitu kukenal. Aku 
langsung meliriknya dengan)tajam, protes akan lagu yang dimintanya 
aku nyanyikan. 


The day we met 


Secara ajaib nyanyian itu sudah dimulai. Tapi, nyanyian itu bukan 
keluar dari mulutku. Lagi pula, itu adalah suara wanita. Suara wanita 
yang begitu kukenal yang nggak pernah lagi kudengar bernyanyi 
sejak kami tamat SMP. Suara indah yang sering menemaniku tidur 
sejak kami masih kecil dulu. 


Frozen I held my breath 


Mataku terus mencari dari mana asal suara itu. Kepalaku bergerak 
ke kanan dan kiri. Aku nggak salah dengar, kan? Aku nggak bermimpi, 
kan? Aku memang mendengarnya. 


Right from the start 


202 


I knew that I'd found a home for my heart... 
. beats fast 
Colors and promises 


Aku menatap orang-orang di depanku yang sama sekali nggak 
terlihat kaget atau bingung sepertiku. Mereka menatapku sambil 
tersenyum. Aku kemudian melihat kelima teman baikku yang berdiri 
di bagian belakang dengan senyuman lebar menghiasi wajah mereka. 
Fiore bahkan terlihat begitu terharu dan membekap mulutnya. 
Membuatku semakin nggak mengerti dengan apa yang terjadi. 

Nyanyian itu terus terdengar. Nyanyian yang kuyakini 
disenandungkan oleh sahabat tersayangku. Wanita yang kucintai. 
Anyelir Arianna. 

Tapi, di mana dia? Kenapa dia nggak juga muncul? 


How to be brave? 

How can I love when I'm afraid to fall? 
But watching you stand alone 

All of my doubt suddenly goes away somehow 
One step closer 


Akhirnya, aku pun melihatnya. Dia berjalan dari ujung panggung 
yang lain. Berjalan pelan sambil menyanyikan setiap bait lagu dengan 
penuh perasaan. Menatapku dengan matanya yang dipenuhi binar 
kebahagiaan dan juga haru. Senyuman dibibirnya pun nggak lepas di 
antara nyanyiannya. 

Dia terlihat begitu cantik. Semakin cantik dan juga dewasa 
dibandingkan saat kami kali terakhir kami bertemu. Aku menyadari 
perubahannya ini setiap kali kami melakukan video call, tapi 
melihatnya langsung seperti sekarang, kecantikannya bertambah 
seribu kali lipat dari yang biasanya kulihat. 

Anye benar-benar ada di hadapanku. 

Saat itulah aku mengerti ucapan Baby tadi. Kejutan ini, pastilah 
ide Anye. Semua ini dia siapkan untuk ulang tahunku. Tapi, kenapa 
dia menyanyikan lagu ini? 


I have died everyday waiting for you 
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Darling don't be afraid I have loved you 
For a thousand years 
I'll love you for a thousand more 


Mataku nggak bisa lepas menatap wajahnya. Terutama saat dia 
menyanyikan bait terakhir dari chorus lagu tersebut. Kata-kata cinta 
itu terdengar begitu indah keluar dari bibirnya. Matanya yang 
dipenuhi cinta dan harapan membuatku nggak mampu bergerak. 
Seandainya saja dia benar-benar mengatakan kata-kata itu untukku, 
maka hari ini, akan menjadi hari ulang tahun terbaik seumur 
hidupku. 

Alunan piano masih terdengar, tapi dia nggak mampu 
melanjutkan nyanyiannya kembali. Dia terdiam sambil menatapku 
dari kejauhan. 

Aku nyaris melangkah mendekatinya saat dia bersuara. “Jangan! 
Tetap di situ!” katanya tiba-tiba yang membuat kedua kakiku 
berhenti. “Ada yang harus aku bilang terlebih dulu.” 

“Di sini?” tanyaku sambil melihat sekeliling kami. Memang mereka 
nggak akan mengerti apa yang kami ucapkan, tapi tetap saja ini 
bukan tempat yang tepat untuk membahas sesuatu. Nggak di atas 
panggung seperti ini. “Kita bisa cari tempat lain.” 

“Please, just listen to me, first!” lirihnya penuh harap. 

Akhirnya, aku pun mengangguk pelan. “Okay.” 

Dia kemudian menarik napasnya dalam dan memejamkan mata. 
Lalu, membuka matanya dan tersenyum kaku padaku. “Aku nggak 
tahu akan sesulit ini,” gumamnya sambil mengigit bibir bawahnya. 

“Anye.” 

“Aku nulis surat buat kamu,” katanya sambil mengeluarkan kertas 
yang terlipat dari saku celananya. Kemudian membuka lebar lipatan 
kertas itu dengan tangan yang bergetar. Dia begitu gugup. Aku belum 
pernah melihat dia segugup ini sebelumnya. “Agak panjang.” 

“Kamu nggak harus melakukannya di sini.” 

“Yes, I do!” serunya sambil menatapku tajam. 

“Jangan minta gendong kalau kamu pingsan!” godaku sambil 
tersenyum miring. “Kamu pasti berat sekarang.” 
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Dia pun semakin melotot padaku. “Aku nggak akan pingsan!” 

Aku pun tertawa kecil, lalu menganggukkan kepala. Memberikan 
persetujuan kepadanya untuk melakukan apa yang dia inginkan. 

Matanya terlihat bergerak membaca isi kertas tersebut, lalu dia 
menatapku sambil tersenyum. 

"Kisah kita diawali oleh persahabatan. Cinta muncul setelahnya. Itu 
yang aku pikir selama ini. Tapi, aku sadar, kalau aku salah. Karena 
sejak pertama melihatmu. Menatap matamu. Melihat senyummu. 
Merasakan kehangatan hatimu. Sejak saat itulah cinta itu ada. 
Semakin besar dan kuat seiiring dengan berjalannya persahabatan 
kita.” 

“Namun, sesuatu hal terjadi yang membuatku berubah. Rasa takut 
dan cemburu mengubah cintaku untukmu. Aku menyalahkan kamu 
untuk semua sakit yang kualami. Aku menyakiti hatimu begitu dalam 
hingga kamu mempertanyakan arti cinta.” 

Anye kembali menarik napas dan mengusap ujung matanya di 
mana genangan air mata itu terlihat sudah siap meluncur. 

“Rion, maafin aku. Maaf, karena aku menyakiti kamu. Maaf, karena 
butuh waktu lama untuk akhirnya bisa muncul di hadapanmu dan 
mengatakan semuanya. Maaf, karena membuatmu menunggu dalam 
ketidakpastian hingga aku bisa mengumpulkan semua keberanianku.” 

Anye menatapku dengan mata penuh harap. 

Setelah terdiam beberapa saat, Anye pun bersuara kembali. 
“Rion, would you forgive me?” 

“It’s not your fault. I’m the one who should apologize to you. Not the 
other way.” 

“Rion,” panggil Anye yang mendadak terdengar begitu dingin. 
“Just cut the crap and answer my damn question,” ketusnya dengan 
penuh ancaman yang langsung membuat orang-orang tertawa. 

Dasar wanita galak. Saat seperti ini saja masih bisa marah-marah. 
Padahal tadi dia begitu manis dan menggemaskan. Sekarang dia 
kembali ke sifat asalnya, yang tetap saja membuatku gemas 
melihatnya. 
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Aku tersenyum padanya dan mengangguk pelan. “I forgive you, 
Princess. You know, I always do,” kataku padanya yang membuat dia 
tersenyum lebar. 

“Makasih,” jawabnya yang membuatku mendengkus geli. 
Sesungguhnya, dia nggak perlu meminta maaf padaku seperti ini, 
karena sudah sejak lama aku memaafkannya. 

“Sekarang bisa kita turun? Ini sangat memalukan. Mereka akan 
mengejekku satu semester ke depan atau bahkan hingga aku tamat 
nanti. Jadi, kasihanilah aku, Princess!” mohonku padanya. 

“Not yet!” ucapnya sambil tersenyum lebar. 

“Ada lagi?” Dia mengangguk dengan semangat. “Oke. Tapi, tolong 
dipercepat. Bukannya aku nggak mau dengar, tapi aku lebih senang 
mendengarnya sendiri bukan ramai-ramai begini." 

“Kalau kamu sudah maafin aku—” Dia mengambil sesuatu dari 
atas piano yang nggak bisa kulihat. 

Anye mengatakan sesuatu pada Stan yang kemudian membuat 
Stan mulai memainkan pianonya. Alunan lagu A Thousand Years 
mulai kembali terdengar) Jantungku) kembali berdebar nggak 
beraturan. 

Anye berbalik badan, lalu perlahan berjalan mendekatiku sambil 
tersenyum dengan pipinya yang merona. Dia berhenti saat jarak di 
antara kami berdua hanya tinggal tiga langkah. 

Dia kemudian menarik napasnya dalam-dalam, lalu menatap ke 
dalam mataku. 

“Aku mencintaimu. Aku sangat mencintaimu, Orion Febriand 
Devan.” Air mata mulai mengalir dari kedua matanya. Bibirnya 
bergetar begitu pula tubuhnya. 

Lidahku kelu saat mendengar kata-kata itu. Dadaku menghangat. 
Setelah tiga tahun berlalu, akhirnya aku bisa mendengarnya lagi. 
Setelah tiga tahun, kali ini dialah yang mengucapkannya terlebih 
dahulu. Setelah bertahun-tahun berlalu, cinta kami ternyata nggak 
pernah berubah. 

“So, let me be the one who is in your heart. Let me be the one who 
stays by your side. Let me be the one who gives you the love. Let me be 
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the one who grows old with you. Let me be the luckiest girl in the world 
who could be your woman. Make me yours. Make me your queen. From 
now until thousand years more." 

Anye menggerakkan tangan kanannya yang sedari tadi 
tersembunyi di balik tubuhnya. Menunjukkan padaku apa yang sedari 
tadi digenggamnya. Membuat mataku terbelalak dan menatapnya 
tidak percaya saat akhirnya aku melihat apa yang berada di 
tangannya. 

“Orion Febriand Devan, would you marry me?” tanyanya dengan 
suara yang serak sarat akan emosi. 

Katakan bahwa aku sedang bermimpi! Anye melamarku? 

Aku pun menatap nggak percaya pada Anye yang tersenyum 
dengan bibir yang bergetar. Air matanya yang mengalir berusaha dia 
hapus dengan tangannya. 

Kenapa dia menangis? Aku yang harusnya menangis. Mataku 
bahkan sudah memanas sejak tadi. Jantungku berdebar begitu 
kencang dan siap meluncur dari rongganya. 

Anye melamarku! Wanita yang kucintaimelamar diriku. 

“Seharusnya bukan begini,” lirihku menatapnya dengan mata yang 
berkabut karena air mata. “Aku yang seharusnya melakukannya.” 

“It doesn’t matter. What matter is our love,” katanya sambil 
tersenyum lebar. “Lagi pula apa salahnya aku yang melamar? Nggak 
akan mengubah kenyataan kalau tetap kamu yang harus memberiku 
makan, perlindungan dan juga perhiasan." 

Aku pun tertawa sambil menundukkan kepalaku. Mengusap 
wajahku untuk menghapus air mata yang membasahi mataku, 
sebelum mengangkat kembali kepalaku dan menatapnya sambil 
tersenyum penuh rasa syukur dan haru. 

“I do, Princess. I do.” 

Dia kemudian menyodorkan benda di tangannya yang adalah 
sebuah kotak beledu berwarna merah yang sangat kukenal. Kotak 
berisi cincin yang aku siapkan untuk dirinya. Tapi, bagaimana bisa 
kotak ini ada padanya? Aku meletakkannya di atas meja begitu saja 
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tadi siang saat aku marah pada diriku sendiri yang terlambat 
menyatakan cintaku padanya. 

Seketika, aku mendapatkan jawabannya saat melihat wajah Baby 
di kejauhan. Pasti dia pelakunya. Aku sangat yakin. 

“Bukannya aku nggak punya uang, cuma kamu sudah nyiapin ini. 
Nggak masalah kan, kalau aku pake? Anggap saja aku yang melamar 
dan kamu yang menyediakan cincin. Jadi kita 50:50,” katanya sambil 
tertawa kecil walaupun dengan meta yang masih berlinangan air 
mata. 

Aku mendengkus geli. “You so full of surprise today, Princess.” 

Aku membuka kotak cincin tersebut dan kemudian mengambil 
cincin silver yang berukuran lebih kecil. Cincin yang dibagian 
dalamnya terukirkan nama kami berdua. 

Rion for Anye 

Aku sengaja memilih nama 'Anye' dibandingkan 'Arianna' karena 
itu adalah nama panggilan sayangku untuknya. Meskipun Bima 
dengan kurang ajar menggunakannya juga, tapi nama itu adalah 
nama yang kuperuntukkan baginya. Nama yang hanya aku yang boleh 
menggunakannya. 

Aku bersimpuh dengan satu lututku sambil menggenggam tangan 
kirinya. Dia terlihat terkejut melihat tindakan tiba-tibaku ini. 
Seenggaknya, meskipun dia yang melamar, aku tetap ingin 
melakukan hal ini. 

Karena akulah yang bertekuk lutut atas cintanya. 

Dia menangkupkan tangan kanannya di depan mulut dan 
menatapku dengan matanya yang basah akan air mata, tetapi 
dipenuhi dengan kebahagiaan. Aku menyematkan cincin tersebut di 
jari manis kiri Anye yang bergetar pelan dan terasa begitu dingin. 
Cincin itu masuk dengan pas dijari rampingnya. Ternyata ukuran 
jarinya nggak berubah sedikit pun sedari dulu. Masih sama dengan 
yang terakhir kali kuingat. 

Setelah itu, aku mengecup lembut jari-jarinya, sebelum kembali 
berdiri di hadapannya. Anye pun melakukan hal yang sama padaku. 
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Menyematkan cincin di jari manis kiriku yang juga terukirkan nama 
kami, tapi dalam urutan sebaliknya. 

Anye for Rion 

Kedua cincin itu akhirnya berada di tempat yang sebenarnya. 
Cincin yang menandakan bahwa kami memiliki satu sama lain 
terpasang di jari kami berdua. Meskipun belum sepenuhnya, tapi aku 
bisa mengatakan dengan yakin, Anye adalah milikku. 

Untuk saat ini hingga seterusnya. 

Anye kemudian menutup mulutnya dengan tangan dan mulai 
terisak. Matanya mengalirkan lebih banyak lagi cairan bening 
itu. Kepalanya menunduk dan tubuhnya bergetar hebat. 

“Kenapa kamu malah nangis makin kencang?” tanyaku bingung 
sambil mengusap puncak kepalanya. “Harusnya kamu bahagia, 
Princess." 

“Aku bahagia..., karena kamu..., kamu mau menerimaku. Aku..., aku 
pikir kamu nggak akan mau,” ucapnya dengan suara terbata. “Aku 
pikir kamu udah melupakan aku.” 

Mencintaiku seumur hidupnya bahkan nggak bisa membuatnya 
sadar kalau aku nggak akan mungkin bisa menolak cintanya. Sampai 
kapan pun, aku akan selalu menyambut cintanya. 

Dengan perlahan, kudekap tubuhnya yang bergetar. Memeluknya 
erat untuk menyalurkan perasaan cinta dan rindu. Tubuhnya yang 
kudekap erat saat ini masih terasa sama dengan dulu. Begitu pas 
dalam dekapanku. Meskipun begitu dia belum balas memelukku. Dia 
masih menundukkan kepalanya. 

Aku kemudian mendekatkan bibirku ke telinganya, lalu 
membisikkan kata-kata yang sudah ingin kuucapkan sejak tadi. Kata- 
kata yang tadinya ingin kuucapkan padanya saat akan melamarnya. 
Tapi, ironisnya malah kuucapkan setelah aku menerima lamarannya. 
Meskipun begitu, seperti katanya tadi, nggak masalah siapa yang 
melakukannya duluan. 

Karena yang terpenting, perasaan itu tersampaikan. 

“Aku tidak bisa menjelaskan sebesar apa cintaku untukmu. Sulit 
untuk mengukur sesuatu yang nggak bisa diukur seperti cinta yang 
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kupunya ini. Yang bisa kukatakan adalah, kamu merupakan seseorang 
yang paling berharga yang Tuhan berikan padaku. Aku ingin kamu 
menjadi milikku, berada di sisiku, melengkapi diriku. Aku tahu dengan 
pasti, nggak akan pernah ada orang lain seberarti dirimu untukku. Aku 
mencintaimu dengan sepenuh hatiku. Aku mencintaimu seumur 
hidupku, Princess. Terima kasih karena mau memilihku.” 

Tangisannya pun semakin kencang. Kedua tangannya akhirnya 
melingkari tubuhku. Memelukku erat. Aku menenggelamkan wajahku 
di ceruk lehernya. Menghirup aroma tubuhnya yang begitu 
kurindukan. Mengecup lembut kulitnya yang terasa begitu hangat. 

Kami bahkan sudah nggak peduli dengan sorak-sorai orang-orang 
yang menonton kami. Karena saat ini yang kami pedulikan hanyalah 
satu sama lainnya. 

“Rion!” panggilnya lirih. Aku rasa dia bukan ingin memanggilku. 
Dia cuma ingin menyebutkan namaku. Mungkin dia masih belum 
yakin kalau akulah yang memeluknya saat ini. “Rion.” 

“Tm here, My Queen. I'm with you,” kataku dengan suara serak 
sambil mendekapnya semakinjerat. 

Air mataku pun akhirnya mengalir. Aku sudah nggak lagi bisa 
menahannya. Aku nggak peduli kalaupun teman-temanku akan 
mengejekku selama berminggu-minggu setelah ini. Karena aku begitu 
bahagia. Akhirnya, aku mendapatkan wanita yang kuinginkan. 

Pelukan kami terurai. Wajah kami basah oleh air mata. Tapi, 
senyuman lebar kami, nggak berkurang sedikit pun. Malah semakin 
membesar. Perlahan kudekatkan wajahku padanya. Kami saling 
bertatapan dalam jarak yang begitu dekat. Sebelum akhirnya kedua 
mata kami terpejam dan bibir kami pun saling menyentuh. 

Aku mengecupnya dengan penuh kelembutan dan dengan 
segenap perasaanku. Menyalurkan semua perasaan kami dalam 
pagutan lembut ini. Mencurahkan cinta dan kerinduan yang selama 
ini terpendam. 

Meskipun jalan kami masih panjang, badai masih akan kembali 
menerjang, dan cinta kami akan selalu diuji, tapi kali ini kami nggak 
akan mudah menyerah. Kami nggak akan mudah goyah. Setelah 
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semua yang kami lalui. Pahit dan sakit yang kami rasakan. Kami telah 
menjadi lebih kuat. Lebih kuat untuk satu sama lain. Kami akan 
bertahan dan berjuang untuk satu sama lain. 

Karena kami memiliki satu sama lain. 

“I love you Anyelir Arianna. I have loved you for a thousand years. I’ 
will love you for a thousand more.” 


x 
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Aku melihat ke kanan kiriku dengan panik di antara keramaian di 


sekitarku. Beberapa kali orang-orang yang berlalu-lalang 
menabrakku karena berjalan nggak tentu arah. Dengan tubuh mereka 
yang jauh lebih besar, nggak jarang aku hampir jatuh tersungkur saat 
mereka menyenggolku. 

Tapi, aku nggak peduli sama sekali, karena yang terpenting saat 
ini adalah mencari Anye. 

Saat ini aku sedang berada di Marketplace, sebuah area di kota 
Aachen yang terdiri dari berbagai macam toko makanan ataupun 
souvenir. Salah satu pusat atraksi untuk para turis di kota Aachen. 

Aku mengajak Anye ke tempat ini untuk melihat barang-barang 
menarik dan mencoba makanan khas Aachen. Namun, tiba-tiba saja 
Anye menghilang saat aku sedang mengantri untuk membeli bagel di 
salah satu stall yang terkenal di area ini. 

Meskipun aku sudah berkeliling mencarinya sejak tadi, aku nggak 
juga menemukan Anye di mana pun. Bagaimana ini? 

Napasku memburu dan debaran jantungku menggila. Aku benar- 
benar panik. Anye nggak tahu sama sekali daerah ini, dia pun nggak 
bisa berbahasa Jerman. Bagaimana kalau sesuatu terjadi padanya? 

Argh, bodoh kau, Rion! Bagaimana bisa kau kehilangan wanitamu? 

Aku berlari kecil menghampiri Old Town Hall yang menjadi salah 
satu tempat terkenal di sini. Sebuah gedung yang menjadi pusat 
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pemerintahan di abad ke-14. Gedung tua yang masih terlihat indah 
bahkan hingga saat ini. 

Aku mencari Anye di sekitar gedung tersebut. Berharap, Anye ke 
tempat ini karena penasaran, tapi aku nggak juga menemukannya. 

Aku pun kembali ke alun-alun di mana terdapat patung besar 
Kaisar Charlemagne di bagian tengahnya. Charlemagne adalah kaisar 
kerajaan Franks yang terdiri dari Perancis, Belgia, Swis, sebagian 
negeri Belanda dan Jerman di tahun 700-an. Seorang kaisar besar 
yang lahir di kota Aachen. 

Patung ini juga merupakan spot turis mengambil foto ataupun 
sekadar duduk-duduk di sekitar patung yang dilengkapi air mancur. 
Tapi, sekali lagi, aku nggak juga menemukan Anye di tempat yang 
banyak dikunjungi ini. 

Aku mengacak rambutku semakin frustrasi. Aku kembali 
mengedarkan pandangan, hingga mataku berhenti pada sebuah toko 
bunga yang terlihat jelas dari tempatku berdiri. Aku melangkah cepat 
menghampiri toko yang berjarak 100 meter dariku. Langkahku 
semakin memelan dan aku akhirnya bisa“menghela napas lega saat 
menemukan dia di sana. 

Menemukan Anye yang sedang sibuk melihat-lihat bunga. 

Saat dia berada di depanku, aku pun langsung memeluknya dari 
belakang. Menghirup aroma rambutnya yang menenangkan sambil 
mengatur napasku. 

“God, I thought I lost you,” bisikku di telinganya. 

Anye menolehkan kepalanya ke kanan dan menatapku sambil 
tersenyum. “Maaf, tadi aku lihat bunga-bunga cantik ini terus waktu 
aku mau balik, aku lupa toko tadi yang mana. Kamu pasti cemas, ya?” 
ucapnya tersenyum menyesal. 

“Bukan cemas lagi, aku hampir kencing di celana.” 

Anye pun tertawa kecil. “Tapi, akhirnya kamu bisa nemuin aku 
kan? Like you always do,” lanjutnya tersenyum lebar. 

Aku menangkup pipinya dan langsung memagut bibirnya tanpa 
memedulikan apa pun lagi. Anye terkesiap sejenak, tetapi pada 
akhirnya membalas ciumanku. 
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“Jangan menghilang lagi!” lirihku saat pagutan kami terlepas. “Aku 
bisa mati kalau kamu nggak ada.” 

Anye tersenyum simpul dan mencubit pipiku gemas. “Lebay!” 

Anye berbalik badan dan kembali melihat ke bunga di 
hadapannya. Aku tetap memeluknya dari belakang tanpa mau 
melepaskan. Aku nggak mau dia menghilang lagi seperti tadi. 

“Bagus-bagus, ya?” ucapnya sambil mengambil beberapa tangkai 
bunga tulip berwarna ungu dan pink. Kemudian dua tangkai bunga 
lili putih. “Buat kamar kamu biar agak manis sedikit,” katanya sambil 
tertawa pelan. 

“Do what you want, Princess,” ucapku mengecup puncak 
kepalanya. 

Anye tersenyum sambil memilih bunga yang lain. “Ini wanginya 
enak. Lumayan biar kamar kamu nggak bau apek.” 

“Bunga apa itu?” tanyaku sambil melihat bunga bermahkota besar 
dengan warna putihnya yang indah. “Aku baru liat.” 

“Ini gardenia. Cium deh baunya!” ucap Anye sambil menyodorkan 
bunga itu ke hidungku. Aku pun menghirup aroma bunga itu yang 
begitu wangi. “Harum, kan?” 

“Iya,” jawabku yang membuatnya tersenyum lebar. “Tapi masih 
haruman kamu, Sayang,” ucapku sambil mengecup leher jenjangnya 
yang selalu mengeluarkan wangi begitu memabukkan. “Aww!!" 
teriakku saat kurasakan pukulan di kepalaku. 

"Jangan mesum di sini!!!” seru Anye menatapku tajam. 

“Kenapa? Biasa kok orang di sini mesra-mesraan. Nggak usah 
malu gitu! Seenggaknya aku cuma nyium leher kamu, bukan bagian 
tubuh kamu yang lain. Awwww!!!” seruku saat Anye lagi-lagi 
memukul kepalaku dengan kencang. “Cebol!!” geramku sambil 
melepaskan pelukan di pinggangnya dan mengusap kepala yang nyeri 
akibat pukulan barbarnya. 

“Makanya jangan mesum!” 

“Kamu juga suka kan aku mesumin?” seruku kesal. 

“Siapa yang bilang?” 

“Aku!” 
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“Narsis!” 

“Cebol!” 

“Mesum!” 

“Gengsian!” 

“Jelek!” 

“Cantik!” 

“Aku sebel sama kamu!” 

“Aku cinta banget sama kamu!” 

Anye mengerucutkan bibirnya dan kemudian memelukku erat. 
Menyurukkan wajahnya di ceruk leherku dan berganti mengecup 
rahangku dengan bibir hangatnya. Aku pun tertawa geli sambil balas 
memeluknya. 

Wanitaku ini memang sangat ajaib. 

Anye menjauhkan diri dariku dan menatapku dengan senyuman 
bahagianya. Aku mengecup ujung hidungnya yang membuat Anye 
tertawa kecil, sebelum aku kembali memagut bibirnya. 

Merasakan bibirnya yang manis sepuas-puasnya, sebelum dia 
kembali ke Indonesia besok. 

“Kalau kita di Jakarta, pasti sudah digelandang massa,” ucapnya 
saat ciuman kami yang cukup lama berakhir. “Sembarangan ciuman 
di tempat umum." 

“Untungnya kita bukan di Jakarta, kan?” jawabku tersenyum 
miring. “Karena itu, kita puas-puasin,” lanjutku sambil kembali 
mendekatkan wajah. 

Namun, belum juga bibirku menyentuh bibirnya, Anye men- 
dorong wajahku dengan tangannya. “Cukup! Nanti kamu ketagihan!” 

“Udah ketagihan, Yang,” ucapku memelas. “Ayolah, dikit lagi!” 

“Nggak mau!” tolaknya sambil meleletkan lidah. 

Aku mendengkus kesal melihatnya yang tertawa puas. Anye 
kemudian mendekatkan bibirnya ke telingaku. “Nanti malam, aku 
servis kamu abis-abisan. Jadi, sekarang sabar dulu.” 

Aku menatap wajahnya yang penuh keusilan itu dengan mata 
melebar. “Astaga, kamu jangan ngajakin yang nggak-nggak dong, 
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Yang. Aku nggak mau dikebiri Mama. Kalau otongku ilang, kamu yang 
gigit jari pas malam pertama kita." 

“Dasar beloon!” desisnya sambil tertawa geli. 

Anye kembali berbalik badan dan memperhatikan bunga di 
depannya. Senyumnya merekah saat matanya berhenti pada 
sekumpulan mawar berbagai macam warna. Namun, aku tahu, 
tatapannya tertuju pada mawar berwarna merah. 

Sebelum dia berbicara, aku langsung mengambil mawar-mawar 
tersebut, lalu menyodorkannya kepada Anye. “Sembilan tangkai 
mawar merah untuk wanita tersayangku.” 

Anye tersenyum, menatapku dengan binar kebahagiaan di 
matanya. Dia pasti merasa senang karena aku tahu apa yang ada 
dipikirannya itu. Tangannya kemudian meraih tangkai mawar-mawar 
itu dari tanganku dan menghirup aromanya yang segar. “Kenapa 
sembilan?” tanyanya dengan dahi berkerut. “Kenapa nggak seratus 
atau seribu?” 

Aku tertawa mendengar pertanyaannya yang lucu. “Mau tahu 
alasannya kenapa cuma sembilan tangkai?" 

“Karena kamu nggak punya duit?” 

“Sembarangan! Satu taman pun aku bisa beliin kamu.” 

“Cih, belagu!” cibirnya yang membuatku menjawil hidungnya 
dengan gemas. “Jadi, kenapa?” 

“Kenapa mawar merah? Karena mawar merah melambangkan 
cinta sejati.” Senyum Anye semakin lebar “Kenapa sembilan? Karena 
sembilan tangkai mawar berarti, kita akan saling mencintai..., untuk 
selamanya. Seperti janjiku kepadamu.” 

Anye terdiam sambil menatapku nanar. Terlihat jelas rasa haru 
dari kedua matanya saat ini. 

“You will love me forever?” tanyanya sambil tersenyum lebar. 

Aku mengecup dahinya beberapa saat sebelum memeluknya. 
Memeluk wanitaku erat dan nggak akan pernah membiarkannya 
pergi dari sisiku lagi. 

“Ya, forever.” 


x 
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Extia Dat 


“Mana teman lo itu? Kagak datang-datang, jangan-jangan lo hoax, 


ya? Bilangnya ada yang mau kenalan,” protes Bima saat setengah jam 
berlalu sejak dirinya, Rion dan Arianna berada di coffe shop tersebut. 
Hari Minggu sore ini mereka janjian untuk bertemu. Ketiganya 
memilih untuk duduk di bagian teras coffe shop, menikmati angin 
sepoi-sepoi yang bertiup di sore hari. 

“Lo sabar dikit, napa, Bro? Lagian yang mau kenalan lo kali, bukan 
teman gue,” cibir Rion saat melihat Bima yang tidak sabaran. 

Lelaki bertubuh tinggi menjulang itu tersenyum lebar 
memamerkan gigi putihnya yang berjajar rapih. 

“Deg-degan gue, anjir. Kayak mau disidang gini,” Bima menggosok 
kedua tangannya dengan cepat, seakan-akan kedinginan. 

Rion memutar matanya, sedangkan Arianna tertawa geli melihat 
tingkah konyol sahabatnya. 

“Tarik napas, Bim. Jangan sampai pas orangnya datang lo 
pingsan," ledek Arianna yang dibalasi Rion dengan kekehan geli. 

“Apalagi pas tahu sifat aslinya, jangan langsung ngacir ya, lo,” 
sambung Rion sambil menyeringai, menertawakan Bima. 

“Ledekin aja teroooossss, kalian yang seumur hidupnya nggak 
pernah PDKT-in orang mana ngerti perasaan gue.” 

“Weits, sorry, Bro. Gue juga pernah kali PDKT-in cewek.” 

Arianna langsung mendelik menatap Rion dengan galak. “PDKT-in 
siapa kamu?” tanyanya dengan judes. 

“Ya, kamulah. Cewek aku kan, kamu.” Rion meringis seperti bayi. 
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“Boong tuh, Nye. Dia kan, dulu juga PDKT-in banyak cewek di 
SMA.” Bima mencoba memanas-manasi suasana. “Setiap kelas per 
angkatan pasti ada korban dia. Kakak kelas sekalipun dihajar.” 

“Gue nggak pernah PDKT-in mereka ya. Mereka yang nempel- 
nempel gue,” protes Rion. “Namanya juga cowok ganteng. Jadi, 
resikonya ya, begitu." 

Bima langsung berpura-pura muntah mendengar ucapan Rion. 

“Iya mereka yang deketin, tapi kamu mau juga kan?” cibir Arianna. 

“Cita-cita kamu jadi guru sejarah ya? Kok mengingat-ingat masa 
lalu gitu?” 

“Basi kamu!” ketus Arianna. “Pulang dari Jerman, makin garing aja 
jokes kamu.” 

“Karena aku tercipta bukan untuk jadi pelawak, Sayang. Melainkan 
untuk menjadi pemilik hati kamu.” 

Rion dan Bima pun langsung ber-tos ria di saat Arianna menatap 
malas sekaligus jijik pada keduanya. 

“Maaf telat,” sapaan suara lembut itu mengalihkan perhatian 
ketiganya kepada seorang gadis yang berdiri di dekat meja mereka. 

Di saat Rion dan Arianna tersenyum lebar mendapati teman yang 
ditunggu sejak tadi akhirnya datang, Bima malah terdiam menatap 
gadis itu dengan mata memelotot dan mulut terbuka lebar. Reaksinya 
itu seakan-akan dia sedang bertemu dengan artis Hollywood saat ini. 

“Mingkem, woy! Itu iler lo udah belepetan,” ledek Rion sambil 
menepuk bahu Bima. 

Bima tersadar dari keterkejutannya, lalu menyengir lebar pada 
gadis itu. 

“Ternyata lebih cantik daripada di foto,” ucap Bima tanpa malu- 
malu. Selama ini Bima hanya mengenal gadis di depannya dari foto 
yang diberikan Rion. Dari foto saja, Bima langsung tertarik dengan 
teman baik Rion selama di Jerman itu. Saat akhirnya mereka bertemu 
langsung Bima pun berhasil dibuat tercengang olehnya. 

Karena gadis itu, puluhan kali jauh lebih cantik dari di foto. 

Namun, sayangnya, gadis yang dipuji itu hanya memasang wajah 
tanpa ekspresinya saja. 
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“Duduk, Ta.” Arianna menepuk bangku di sebelahnya, 
mempersilakan gadis itu untuk mengambil duduk. 

Gadis itu pun kemudian mendudukkan dirinya di sebelah Arianna, 
bersebrangan dengan Bima yang masih menatapnya lekat. 

“Baby, kenalin, ini sohib gue, Bima,” ucap Rion sambil menepuk 
bahu lelaki raksasa itu. “Woelah, mingkem napa, Bim. Jangankan 
nyamuk, burung garuda juga bisa masuk ke mulut lo sekarang,” sahut 
Rion saat melihat Bima yang masih menatap gadis di depannya 
dengan terkesima. 

Bima tidak menanggapi ucapan Rion, memilih untuk mengulurkan 
tangannya ke arah gadis itu. Gadis itu awalnya tampak ragu sebelum 
akhirnya menyambut uluran tangan Bima. 

“Tangan kamu lembut banget. Kayak pantat bayi,” ucap Bima 
sambil menyengir lebar. 

Rion dan Arianna pun tertawa geli mendengar ucapan Bima. 
Namun, gadis itu masih tetap memasang wajah datarnya. 

“Baby Agatha. Panggil saja Agatha.” 

“Oh, iya. Salam kenal ya, Baby” 

Baby terlihat ingin protes karena Bima dengan beraninya 
memanggil dia ‘Baby’, yang merupakan panggilan untuk orang-orang 
terdekatnya. Namun, melihat senyuman lebar Bima, Baby 
mengurungkan niatnya itu. 

Baby sadar, lelaki di hadapannya ini bukanlah tipe lelaki yang 
mudah terintimidasi olehnya. Buktinya, sudah diberikan ekspresi 
galak saja, dia masih menyunggingkan senyumannya. 

Baby akhirnya menarik tangannya dari genggaman Bima tanpa 
perubahan ekspresi yang berarti. 

“Pengin minum apa?” tanya Rion. “Sekalian gue mau pesan 
croissant buat Nyonya Besar.” 

“Ice Vanilla Latte aja,” jawab Baby. “Aku juga pengin muffin.” 

“Oke.” 

Belum pun Rion beranjak, tiba-tiba Bima sudah meloncat dari 
tempat duduknya. “Gue aja yang beliin.” Setelah itu, dia pun melesat 
ke kasir untuk membeli pesanan tadi. 
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“Nggak usah tegang gitu, Beb. Dia emang kelihatan aneh, tapi 
aslinya baik kok.” Rion terkekeh melihat ekspresi Baby yang muram. 

Baby tersenyum kecil menanggapi ucapan Rion itu. 

“Oke. Sorry, kalau gue terkesan maksain lo buat kenalan sama 
sohib gue itu. Gue nggak ada maksud jodoh-jodohin atau apa. Kalau lo 
nggak suka dia, jujur aja. Nanti gue bilangin ke orangnya. Dia bukan 
tipe pemaksa kok. Tapiiiii .... Ini menurut gue loh ya, lo pasti akan 
suka dia as a friend. Emang sih dia suka garing nggak jelas, tapi 
overall dia adalah teman yang baik. Lo tanya Anye kalau nggak 
percaya.” 

“Yah, Bima not so bad lah, Ta,” jawab Arianna sambil terkekeh saat 
melirik pada Rion yang mendelik jengkel. 

Di saat dia sedang mempromosikan sahabatnya, Arianna malah 
tidak membantu sama sekali. Padahal Bima juga teman baiknya. 

“Lo tahu, kan, gue juga bukan orang yang gampang dekat sama 
orang? Tapi, gue bisa temenan sama dia. Yang berarti, dia emang oke 
sebagai teman. Tapi .... Kalau sebagai pacar gue no comment, ya.” 

“Aku tidak tertarik untuk) pacaran,” jawab Baby langsung yang 
membuat Rion dan Arianna saling pandang. “Aku tidak butuh lelaki.” 

Ya, mereka sendiri tahu akan hal ini. Baby masih trauma akan 
hubungannya yang kandas beberapa tahun lalu. Perselingkuhan 
pacarnya saat itu, meninggalkan luka yang teramat dalam bagi gadis 
itu. Hingga membuatnya menghindari berhubungan lebih jauh 
dengan lawan jenis. Hanya Rion, lelaki yang dekat dengannya. Itupun, 
karena Baby tahu, Rion memiliki wanita yang dicintai sehingga tidak 
akan tertarik dengan dirinya. 

Bukannya sombong, dengan parasnya yang cantik seperti seorang 
dewi kahyangan, banyak lelaki yang berusaha menarik hati Baby 
sejak dulu. Apalagi selama dirinya berkuliah di Aachen. Tidak 
terhitung berapa banyak lelaki yang mendekatinya. Bukan hanya 
mahasiswa yang berasal dari Indonesia, melainkan dari negara 
lainnya. Dan, di situlah fungsi Rion sebagai temannya. 

Rion yang menjadi tameng Baby untuk menghalau orang-orang 
tersebut. 
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Karena itu, pada saat Rion memintanya untuk berkenalan dengan 
sahabat lelaki itu. Baby merasa tidak enak untuk menolaknya. Karena 
Rion sudah banyak membantunya selama ini. Lagi pula, Rion tidak 
memaksa dirinya untuk dekat dengan sahabatnya itu. Rion 
memberikan keputusan sepenuhnya pada dirinya. 

Dan, sudah pasti dia akan memberikan jawaban yang sama seperti 
pada lelaki lain selama ini. Dia tidak ingin dekat dengan siapa pun 
yang berjenis kelamin lelaki. 

“Ini vanilla latte dan muffinnya.” Bima meletakkan pesanan itu di 
hadapan Baby dengan senyum lebar yang tidak juga surut. 

“Terima kasih,” jawab Baby tanpa tersenyum atau bahkan melihat 
Bima. 

“Croissant gue mana?” tanya Arianna menyadari pesanannya tidak 
ada. 

“Hah, emang lo mesen?” tanya Bima dengan wajah tak berdosanya. 

“Ih, tadi kan, Rion udah bilang gue pengin croissant. Gimana sih 
lo?” protes Arianna. 

“Sorry, Nye. Nggak dengar gue.” Bima menyengir merasa bersalah. 
“Gue beliin lagi deh. Bentar, ya.” 

“Udah gue aja, Bim.” Rion beranjak dari tempat duduk. “Kamu mau 
cokelat atau butter?” 

“Butter aja. Makasih, Yang.” Arianna menyengir dan Rion pun 
mengacak rambutnya gemas sebelum melangkah menjauh. 

“Nye, katanya lo sidang bulan depan, ya. Terus kata Rion, IPK lo 
bisa cum laude nih. Wuidih, sadis banget Putri kita yang satu ini.” 

Arianna tersenyum malu akan ucapan berlebihan Bima. “Doain aja 
biar lancar, ya, Bim.” 

“Pastilah. Nggak nyangka gue diantara kita berempat lo yang 
duluan lulus. Jagoan lo, Nye. Dari dulu gue tahu lo emang pinter nggak 
kayak Rion.” Bima mengakhiri ucapannya dengan tawa. 

“Gue biasa aja kali. Nggak pinter-pinter amat,” tukas Arianna. 
“Lagian gue lulus pas 4 tahun kok. Rion telat karena nyangkut di 
tugas akhirnya, Clara juga karena ambil cuti satu semester abis 
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lahiran. Lo sendiri, emang lama kuliahnya karena kedokteran. Jadi, 
gue nggak hebat-hebat amatlah. Lebih hebatan lo yang calon dokter.” 

“Tuh, keluar deh mindernya. Kalau lo nggak hebat, nggak bakalan 
lo masuk kampus lo sekarang. Jurusan lo itu juga isinya anak-anak 
pemenang Olimpiade loh. Nggak sembarangan. Lagi pula, dari dulu 
pun nilai matematika, fisika dan bahasa inggris lo selalu paling atas di 
kelas. Lo tuh pinter, Nye.” 

Arianna tersenyum mendengar pujian Bima itu. Sebenarnya 
Arianna bukannya merasa minder, hanya saja menurut dia, masih 
banyak orang lain yang lebih pintar, lebih cantik, dan lebih lainnya 
dari dirinya. Karena itu, dia selalu merasa malu saat mendengar 
orang memujinya berlebihan. 

Namun, ucapan Bima tadi mau tidak mau membuatnya bahagia. 

“Nggak perlu jadi pemenang nobel fisika atau pun berhasil 
menemukan planet baru untuk jadi hebat. Pencapaian kecil saja 
apabila didapat dari kerja keras itu sudah merupakan suatu hal yang 
sangat hebat. Dan, sebagai teman, gue bangga banget sama lo.” 

“Thanks, ya, Bim.” 

Arianna tidak dapat menyembunyikan senyuman bahagianya. 
Dan, Baby melihat itu semua. Melihat bagaimana Bima berhasil 
meningkatkan kepercayaan diri Arianna. Seperti yang Rion dan 
Arianna bilang sebelumnya, lelaki itu memang teman yang baik. 

“Baby sendiri, gimana kuliahnya?” Pertanyaan tiba-tiba Bima itu 
mengejutkan gadis itu. 

Meskipun begitu, Baby tetap memasang wajah datarnya. “Baik.” 

“Semester delapan juga, kan? Kayak Rion?” 

“Iya.” 

“Enak kuliah di Jerman?” 

“Iya.” 

“Rencananya balik ke sini pas udah lulus?” 

“Iya.” 

“Abis itu nikah sama Akang Bima mau nggak?” 

Ta 
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Bima langsung tertawa saat Baby hampir saja menjawab ‘iya’. 
Gadis itu langsung mengatupkan rahangnya rapat, menahan malu. 

“Bisa aja lo, Bim,” ledek Arianna. “Untung Baby nggak kebablasan.” 

“Bercanda ya, Baby. Jangan dimasukin ke hati. Cinta akang aja 
yang dimasukin ke hati." 

Bima menyengir. Arianna tertawa geli. Dan, Baby masih dengan 
wajah tanpa ekspresinya. 

Beberapa saat kemudian, Rion kembali dengan sepiring croissant 
untuk Arianna. Begitu diletakkan di hadapannya, Arianna pun 
langsung melahap makanan tersebut. Membuat Rion tertawa geli 
melihat kekasihnya yang seperti tidak makan sebulan itu. 

“Pelan-pelan, Yang.” 

“Lapar. Tadi, belum sempat sarapan pas kamu jemput.” 

“Kenapa nggak bilang? Kan, bisa aku tungguin.” 

“Kasihan kamunya kalau nunggu kelamaan.” 

“Ngapain sih pakai sungkan segala sama aku. Kayak baru kenal aja. 
Lain kali kalau emang belum makan bilang ya!” 

Arianna menyengir, lalu menganggukkan kepalanya seperti anak 
kecil. Membuat Rion kembali mengacak rambutnya dengan gemas. 

“Duh, apaan sih. Rambutku kan, jadi berantakan.” 

“Siapa suruh gemesin.” 

“Emangnya aku anak kecil?” 

“Bukanlah. Kamu kan, calon ibu dari calon anakku.” 

“Baby mau pindah meja nggak? Atau nggak pindah planet 
sekalian? Lebih lama di sini, yang ada kepala mereka berdua abis gue 
sledingin.” 

Baby cuma diam, menatap Bima tanpa bereaksi. Melihat itu 
sekalipun, senyum Bima tidak juga hilang dari wajahnya. 

“Ya, ampun. Kamu sampai speechless gitu gara-gara jijik sama 
mereka, ya? Yang sabar ya, Beb.” 

Bukannya segan, Bima malah terus berbicara. Benar-benar lelaki 
tahan banting. 

“Gue lihat ya, lo nanti kalau pacaran, Bim,” ujar Rion. 
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“Monmaap. Gue nggak norak kayak lo berdua. Gaya pacaran gue 
mah dewasa dan elegan,” ucap Bima dengan bangga. 

“Pret!” sahut Rion tidak percaya. 

Mengenal Bima sejak kelas 1 SMA, baik Rion ataupun Arianna 
memang belum pernah melihat Bima pacaran. Saat bertunangan 
dengan Clara pun, mereka tidak tahu dan tidak pernah melihat 
interaksi keduanya. Karena itu, sesungguhnya keduanya penasaran 
seperti apa Bima saat berhadapan dengan gadis yang dia cintai. Apa 
tetap konyol seperti biasanya atau berubah menjadi gentleman. 

Karena melihat bagaimana sikap Bima saat ini ke Baby, lelaki itu 
tampak sama konyolnya seperti biasa. Tapi, hal itu bisa saja 
dilakukan Bima agar Baby tidak merasa tidak nyaman akan 
kehadirannya. Jadi, dibandingkan bersikap layaknya lelaki yang 
tertarik pada Baby, Bima memilih bersikap seperti seorang teman. 

“Gue ada cerita lucu,” ucap Bima kemudian. “Ada pasien kena 
muntaber. Dokternya nanya, ‘sakit apa?’. Pasiennya jawab, mual-mual 
dan muntah, Dok’. Terus Dokternya nanya lagi, buang air besarnya 
gimana?. Dan, dengan polosnya si pasienjawab, jongkok, Dok’.” Bima 
mengakhiri ceritanya dengan tawa kencang. 

Di saat ketiga orang lainnya menatap dia malas. 

“Terus, terus. Ada cowok datang ke rumah bapak pacarnya. Bapak 
itu nanya, ‘kamu siapa”. “Saya Seno, Om.’ “Oh, kamu ya, yang suka 
gangguin Nobita?’. ‘ITU SUNEO, OM". ‘Loh, terus kamu Seno yang 
mana?’. Seno to drugs, Om’.” 

Dan, sekali lagi, Bima tertawa kencang karena ceritanya sendiri. 

“Dasar garing lo,” jawab Rion sambil mendengkus. 

“Kirain jadi calon dokter agak pinteran gitu jokes-nya. Nggak 
tahunya sama aja garingnya,” sahut Arianna. “Kalian berdua banyakin 
nonton Stand Up Comedy gih!" 

“Lo berdua aja yang nggak punya selera humor yang bagus. 
Teman-teman gue pada ngakak kok gue ceritain,” sungut Bima yang 
membuat Rion dan Arianna tertawa. 

Bima kemudian tersenyum kepada Baby yang hanya diam saja 
sedari tadi. “Baby hobinya apa?” 
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“Baca.” 

“Baca buku atau baca isi hati Akang?” Bima menyengir lebar. 

“Kenapa lo mendadak jadi Akang sih, Bim? Jelek banget,” ledek 
Arianna. 

“Iyalah. Gue orang Sunda, panggilannya Akang. Masa Kakanda.” 

“Wakanda aja sekalian sonoh!” seru Rion sambil menoyor kepala 
Bima. 

“Kagak sopan lo. Nanti otak gue geser lo toyor-toyor gini,” protes 
Bima sambil mengusap kepalanya. 

“Loh, punya otak emangnya?” seru Rion pura-pura terkejut. 

“Kagak, udah gue gule semalam,” cibir Bima. “Udah ah, gue lagi 
ngomong sama Baby kalian ganggu aja.” 

“Siapa suruh gombalan lo receh,” jawab Rion. 

Bima mencibir, lalu kembali mengalihkan perhatiannya ke Baby. 
“Suka baca fiksi atau non fiksi?” 

“Komik.” 

“Komik apa? Conan? Shinchan? Naruto? Atau Topeng Kaca?” 

“Yaoi,” jawab Baby dengan tenang. 

“Yaoi?” tanya Bima bingung. 

“Cerita cinta cowok sama cowok.” 

Bima terdiam sebelum kemudian meringis. “Bisa aja bercandanya, 
Beb. Masa sih kamu demen liat orang main pedang-pedangan.” 

“Aku serius.” 

Bima melongo kemudian menatap Rion dan Arianna yang sedang 
menahan tawa. 

“Kalau gue hobinya main gitar, Beb,” ucap Bima tiba-tiba. 

“Kagak ada yang nanya, woy!” seru Rion. 

“Elah, ini pengalihan isu, tau! Emang lo mau lanjut ngomongin 
perang timun?" sungut Bima. 

“Aku mau ke toilet dulu.” 

Baby kemudian beranjak dari bangku dan berjalan ke arah toilet. 

“Kapok, Bim?” tanya Arianna sambil terkekeh geli. “Nggak keki 
kan, lo digituin Baby?” 
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“Lebih judes dari lo ya, Nye.” Bima meringis. “Tapi, ini malah jadi 
tantangan buat gue. Karena gue percaya, semakin sulit kita 
mendapatkan sesuatu maka akan semakin besar kepuasan yang gue 
dapat setelah berhasil.” 

“Kepuasan apa?” tanya Rion menyeringai. 

“Kepuasan lahir dan batin lah!” 

“Belum apa-apa udah mesum aja otak lo,” cibir Arianna. “Gue 
yakin sih, abis ini dia nggak bakalan mau lagi ketemu sama lo.” 

“Jangan pesimis gitu, Neng! Hidup itu harus optimis!” 

“Lo mah bukan optimis, tapi nggak tahu diri,” sahut Arianna. 
“Makanya yang keren dikit kek kelakuan lo. Biar Baby bisa 
kesemsem.” 

Bima menggeleng-gelengkan kepalanya sambil menggerakkan jari 
telunjuknya ke kanan kiri dengan cepat. 

“Jaman sekarang bukan gentleman yang dicari cewek. Melainkan 
cowok yang humoris dan paling penting SE.TI.A. Paham Anda?” 

“Humor lo garing, Kampret!” seru Rion. “Bukannya ketawa, si Baby 
yang ada pengen nyelepet kepala lo.” 

“Sudah! Jangan kebanyakan komen kalian berdua. Seperti netijen 
saja. Dikit-dikit nyinyir. Dikit-dikit julid. Macam hidupnya sudah 
paling benar saja." 

Rion dan Arianna hanya tertawa melihat Bima yang ngomel. 

“Itu si Baby beneran suka baca komik gay? Dia nggak beralih jadi 
penyuka perempuan kan, karena patah hati?” tanya Bima dengan 
ekspresi horor. 

“Kagaklah. Percaya aja lo. Dia cuma mau bikin lo ilfil aja itu.” Rion 
terkekeh geli. “Hobi dia baca novel sastra. Bacaan yang bahasanya 
bisa bikin otak lo nge-hang mendadak." 

“Gue kayaknya udah kelamaan jomlo nih. Sampai keder ngadepin 
cewek.” Bima mendesah frustrasi sambil menyesap minumannya. 

“Santai ajalah, Bro.” Rion menepuk bahu Bima. “Just be yourself aja. 
Nggak usah sok kelihatan keren atau lucu. Cewek malah lebih senang 
lihat cowok yang pede sama dirinya sendiri." 
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“Asal nggak kepedean kayak yang barusan ngomong ya, Bim,” ejek 
Arianna. Rion mendelik pada Arianna dan gadis itu hanya menyengir 
lebar. “Selama lo tulus dan jujur, gue yakin Baby perlahan bisa nerima 
lo.” 

“Tapi, jangan ngarep lebih ya, Bim. Seenggaknya jadi teman dulu 
lah. Lo jangan terlalu ngegas pengin jadi pacar. Baby malah ngacir 
kalau lo terlalu nafsu gitu.” Rion melanjutkan ucapannya. “Lagian 
kalian kan, baru kenalan juga. Nikmati aja dulu masa pendekatannya.” 

“Emang tadi kelihatan ngegas ya?” tanya Bima cemas. 

“Lumayan.” Rion menyengir. “Nanti kalau udah sama-sama 
nyaman. Sama-sama susah lepas dari satu sama lain. Sama-sama 
sayang, baru lo tembak.” 

“Pengalaman pribadi ya, Bro,” ledek Bima. 

“Tapi, mujarab kan? Udah terbukti tokcer teknik gue itu.” 

“Gue nggak berharap Baby langsung jatuh cinta sama gue. Gue 
cuma mau ninggalin kesan yang baik di pertemuan pertama kami. 
Karena kesan pertama begitu menggoda, selanjutnya terserah Anda.” 

“Korban iklan lo!” seru Rion dan Arianna bersamaan. 

Mereka bertiga sedang tertawa geli saat Baby terlihat berjalan ke 
arah mereka. Tiba-tiba saja, muncul gadis kecil entah dari mana yang 
berlari, lalu menabrak kaki Baby. Anak kecil itu tentu saja tersungkur 
ke lantai, mengingat tubuhnya yang jauh lebih kecil dari Baby. 
Akibatnya, gadis kecil itu pun langsung menangis kencang. Membuat 
Baby terlihat begitu kebingungan. 

Melihat wajah pucat Baby dan usahanya untuk menenangkan 
gadis kecil itu yang tidak berhasil, Bima langsung bergerak cepat 
menghampiri keduanya. 

“Ma-maaf. Kamu nggak apa-apa?” Suara lembut Baby terdengar 
terbata-bata saat dia berjongkok di depan gadis kecil yang masih 
jatuh terduduk dan menangis. 

Namun, gadis kecil itu tidak menjawab, melainkan terus menangis 
sambil menatap Baby takut. 

Baby memang cantik dibalik ekspresi dinginnya. Karena itu juga, 
banyak lelaki yang penasaran setengah mati dengannya. Namun, hal 
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itu hanya berlaku untuk para pria. Karena saat dihadapkan dengan 
anak kecil, reaksi mereka pastilah antara ketakutan atau tidak suka. 
Karena di mata anak kecil, ekspresi Baby terlihat sangat tidak 
bersahabat. 

Hal yang membuat Baby merasa sedih karena sebenarnya dia 
menyukai anak kecil. 

“Hai, cantik. Kamu nggak apa-apa?” Bima tiba-tiba muncul. 
Membuat perhatian gadis kecil itu teralih padanya. “Ada yang luka?” 

Gadis kecil yang ditaksir Bima berusia sekitar 6 tahun itu 
menggeleng dengan takut-takut. Mungkin gadis kecil itu teringat akan 
pesan orang tuanya agar tidak meladeni orang asing. Meskipun orang 
asing itu bersikap baik padanya. Karena itu dia bersikap defensif 
seperti itu. 

“Nggak usah takut. Kakak ini calon dokter loh.” Bima tersenyum 
lebar. “Boleh Kakak lihat kaki kamu? Takutnya ada luka. Tenang aja. 
Kakak nggak akan sentuh kamu kok. Kakak cuma mau lihat saja. 
Boleh kan?” 

Sejak kecil, Bima diajarkan oleh kedua orang tuanya untuk tidak 
sembarangan menyentuh orang asing. Selain karena tidak sopan, hal 
itu bisa terhitung sebagai tindakan pelecehan apabila orang tersebut 
merasa terganggu olehnya. Karena itu, dalam kondisi darurat 
sekalipun, Bima sebisa mungkin menghindari untuk melakukan 
kontak fisik. Kalaupun terpaksa, dia pasti akan meminta izin terlebih 
dahulu. 

Rion sering mengejeknya yang terlalu kaku, tapi Bima percaya apa 
yang diajarkan oleh kedua orang tuanya itu benar. Apalagi melihat 
banyaknya kasus pelecehan yang terjadi saat ini. 

Sorot ketakutan di mata gadis kecil itu perlahan surut. Dia 
kemudian menjulurkan kedua kakinya yang tadinya tertekuk. 
Memperlihatkan kedua lututnya yang lecet dan mengeluarkan darah. 

Melihat itu Baby langsung terkesiap kaget. Rasa bersalah pun 
dirasakan. Lantai bagian luar coffe shop memang terbuat dari beton. 
Saat terjatuh tadi, sepertinya kedua lutut gadis kecil yang 
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menggunakan dres itu tergores lantai tersebut hingga menyebabkan 
luka lecet. 

“Baby, bisa tolong ambilin air mineral di meja? Buat bersihin 
lukanya.” 

Dengan sigap Baby berjalan menuju meja mereka yang kosong, 
karena Rion sedang ke dalam coffe shop dan Arianna menemani Bima 
bersama gadis kecil itu. Selagi menunggu, Bima mengajak gadis kecil 
itu untuk duduk di tempat duduk kosong di dekat gadis kecil itu 
terjatuh. 

Baby kemudian datang sambil membawa satu botol air mineral. 
Rion pun kemudian muncul dengan kotak P3K yang dipinjamnya dari 
karyawan coffe shop. 

“Kakak mau bersihin luka kamu pakai air. Agak perih sedikit. 
Nggak apa-apa kan?” Gadis itu mengangguk pelan. “Nama kamu 
siapa?” tanya Bima sambil membersihkan luka gadis kecil itu pelan- 
pelan. Bima sengaja mengajak gadis itu bicara agar dia tidak 
merasakan perih saat lukanya dibersihkan. 

“Cita, Kak.” 

“Kakak tahu, pasti panjangannya Cita Citata, ya?” canda Bima. 

Arianna yang berdiri di sebelah Bima langsung mencubit perut 
lelaki itu. “Masih sempat bercanda lo.” 

Bima menyengir, masih fokus pada luka di hadapannya. 

“Orang tua kamu di mana?” 

“Di rumah,” jawab Cita sambil meringis kesakitan. 

“Loh, kamu sama siapa di sini?” tanya Bima kaget. 

“Sama Abang. Lagi di dalam beli minum.” 

“Nama abang kamu siapa?” 

“Bang Indra.” 

Bima kemudian menoleh menatap Rion. “Bro, lo cariin kakaknya 
gih, di dalam!” Rion mengangguk, kemudian masuk kembali ke dalam 
coffe shop untuk mencari kakak dari gadis kecil itu. 

“Cita, kakak minta izin obati luka kamu, ya. Boleh kan?” 

“Iya, Kak.” 
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Setelah mendapatkan persetujuan dari Cita, Bima pun 
mengeluarkan sapu tangannya dari saku celana. 

“Aww!” seru Cita saat Bima menekan lukanya dengan sapu tangan, 
untuk menghentikan darah yang mengalir. “Sakit, Kak.” 

“Maaf, ya. Kakak janji akan pelan-pelan.” 

Cita mengangguk sambil melihati Bima yang sedang menuangkan 
obat ke kapas dengan bibir melengkung ke bawah. 

“Pelan-pelan, Kak,” ucapnya lagi saat Bima akan menempelkan 
kapas itu ke lukanya. 

“Iya. Ini Kakak tiup biar nggak perih.” Bima mengobati lukanya 
dengan betadine sambil meniup-niup lukanya. “Nggak sakit kan?” 

Cita mengangguk meskipun sesekali dia masih meringis. 

“Bima,” panggilan Baby membuat Bima menatapnya kaget. Kali 
pertama dia mendengar Baby memanggil namanya dan panggilan itu 
terdengar begitu indah di telinganya. Selain itu, Bima pun terharu 
karena gadis itu mengingat namanya. Melihat bagaimana tidak 
acuhnya dia sejak tadi, Bima kira Baby bahkan tidak peduli siapa 
namanya. “Ini aku punya plester lucu.’ 

Baby menyodorkan dua buah plester kepadanya. “Thanks.” 

Bima masih tersenyum begitu lebar dengan konyolnya, sebelum 
kembali mengalihkan perhatiannya kepada gadis kecil tadi. 

“Sekarang Kakak tutup ya, pakai plester. Nih, plesternya lucu 
gambar binatang.” Bima menunjukkan plester di tangannya yang 
berwarna pink dan kuning, yang dipenuhi gambar binatang. “Yang 
kanan warna pink dan yang kiri warna kuning. Nah, selesai!” 

Cita melihati kedua lututnya sambil tersenyum senang. “Lucu, 
Kak.” 

“Iya, kayak kamu.” Bima tersenyum lebar kepada gadis kecil itu. 

Tanpa diduga, Cita turun dari bangkunya, kemudian memeluk 
leher Bima. “Makasih, Kak.” 

Bima awalnya sempat kaget karena menerima pelukan dari gadis 
kecil itu. Tapi, akhirnya dia pun tersenyum karena merasa senang 
dan juga terharu. Bima kemudian mengusap kepala Cita saat 
pelukannya terurai. “Sama-sama, anak manis.” 
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Bima kemudian melirik pada Baby yang terlihat ingin mengatakan 
sesuatu tetapi ragu-ragu. 

“Dek, itu Kakaknya mau ngomong,” kata Bima sambil menunjuk 
Baby. Cita menoleh, menatap Baby dengan takut. “Jangan takut! 
Kakaknya baik kok. Tadi Kakaknya kan, ngasih kamu plester lucu.” 

Baby kemudian berjongkok di depan Cita agar pandangan mereka 
bisa sejajar. Namun, gadis kecil itu masih menatapnya ragu. 

“Maafin Kakak ya, Dek. Tadi nggak lihat kamu jadinya sampai 
nabrak. Maaf banget,” ucap Baby sambil mencoba tersenyum agar 
Cita tidak takut padanya. 

Melihat wajah cantik di hadapannya yang tampak memelas, gadis 
kecil itu pun merasa tidak enak. Meskipun wajahnya judes, tapi gadis 
kecil itu mulai percaya kalau kakak di depannya adalah orang baik. 
Sama seperti kakak yang mengobati lukanya. 

“Iya, Kak,” jawab Cita akhirnya. “Maaf karena Cita nabrak Kakak.” 

Senyum lebar Baby pun akhirnya tersungging di wajahnya saat 
mendengar ucapan Cita. Rasa lega meliputinya. 

Tidak lama kakak dari gadis) kecil jitu datang bersama Rion. Dia 
sedang di toilet sejak tadi karena sakit perut. Meninggalkan adiknya 
di meja mereka sendirian, yang rupanya memilih lari ke sana sini 
karena bosan. Bima sempat memberikan nasehat pada pemuda SMA 
itu untuk berhati-hati ke depannya saat sedang membawa adiknya. 
Tidak meninggalkan adiknya sendirian karena banyak bahaya 
mengintai. 

Setelah melambaikan tangan sambil tersenyum lebar kepada 
keempat kakak yang membantunya, gadis kecil itu pun pulang 
bersama kakaknya. 

“Untung kepalanya nggak kejedot meja atau kursi. Bahaya banget,” 
ucap Bima sambil menyesap minumnya setelah itu. “Punya anak kecil 
itu nggak bisa dilepas begitu aja. Harus diawasi terus. Karena mereka 
kan, nggak paham apa itu bahaya. Jangan sampai udah kejadian baru 
nyesal. Udah telat itu.” 

“Kamu suka anak kecil?” tanya Baby tiba-tiba. 
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Bima menatap gadis itu terkejut, karena tiba-tiba saja dia 
memberikan pertanyaan setelah sebelumnya dia seakan menganggap 
Bima tak kasat mata. 

“Menurut gue, anak kecil itu polos, lucu dan cuma mengerti satu 
bahasa, yaitu cinta. Mereka nggak beda-bedain orang dari kulitnya, 
hartanya, atau parasnya. Mereka bisa tersenyum kapan pun juga. 
Bahkan, setelah mereka terjatuh dan terluka seperti tadi pun, mereka 
bisa kembali ceria dalam sekejap. Mereka juga nggak pernah 
menaruh dendam pada siapa pun. Menurut aku, lebih mudah untuk 
mencintai seribu anak daripada satu orang dewasa.” 

“Lo bukan pedofil kan?” kelakar Rion. 

“Kagaklah. Cuma orang gila yang bisa berpikiran kayak gitu ke 
anak kecil. Tugas orang dewasa itu buat ngelindungi mereka bukan 
nyakitin,” jawab Bima dengan tegas. 

Baby tidak lagi bertanya setelah itu. Pembicaraan mereka 
kemudian didominasi oleh Rion dan Bima. Keduanya berulang kali 
mengeluarkan candaan yang garing, yang setidaknya mampu 
membuat Arianna tertawa) Meskipun, Baby tetap pada ekspresi 
datarnya. 

Hingga tidak terasa hari pun berubah gelap. 

“Baby balik sama siapa?” tanya Bima saat mereka sudah di 
pelataran parkir. “Mau bareng?” 

“Nggak. Aku bawa mobil.” 

“Oh.” Meskipun kecewa karena harus berpisah dari Baby, tetapi 
Bima tetap tersenyum lebar. “Gue duluan, ya. Teman gue ada yang 
mau pinjam diktat. Udah nungguin di indekos.” 

“Hati-hati di jalan, Bim. Jangan ngebut-ngebut,” ucap Arianna 
mengingatkan. “Ingat belum kawin.” 

“Beres, Nyonyah.” Bima kembali menatap Baby. “Sampai jumpa 
lagi, ya, Beb.” 

Baby tidak menjawab hanya mengangguk kecil. Bima akhirnya 
cuma bisa menyengir sebelum berjalan menjauh. Setelah itu Baby 
pun pamit pulang dengan kendaraannya sendiri. 
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“Kamu senyum-senyum kenapa, Yang?” tanya Arianna bingung 
saat mereka sudah berada di mobil, dalam perjalanan ke rumah 
Arianna. “Kesambet?” 

“Hush, doainnya jelek banget. Ini maghrib loh. Pamali ngomong 
gitu,” tegur Rion. 

“Ya, terus kenapa? Serem tahu lihatnya.” 

Rion terkekeh geli. “Aku punya feeling bagus nih.” 

“Soal apa?” 

“Baby.” 

“Kenapa dia?” 

Rion melirik Arianna sambil tersenyum lebar. “Coba kamu chat 
Baby pake hape aku.” 

Arianna kemudian mengambil ponsel Rion dan membuka aplikasi 
chat. Arianna mencari nama gadis itu sebelum membuka chat room. 
“Nulis apa?” 

“Ketik, ‘Baby, Bima minta id Line lo. Boleh gue kasih?’.” 

“Emangnya Bima nanyain itu?” tanya Arianna bingung. 

“Nggak. Tapi, tulis aja gitu.” 

“Mana mau Agatha ngasih id Line-nya. Jelas-jelas dia kelihatan 
nggak tertarik sama Bima dari tadi.” 

“Kan, aku udah bilang aku punya feeling bagus.” 

“Ah, perasaan kamu aja itu mah.” 

“Udah sih tulis aja, Yang. Kamu komen mulu kayak komentator 
sepak bola!” protes Rion. 

“Ih, aku kan, cuma ngasih tahu,” rajuk Arianna yang pada akhirnya 
mengetikkan kalimat yang diucapkan Rion tadi. 

“Udah dibalas?” 

“Belomlah! Baru juga aku pencet ‘send’,” jawab Arianna galak. 

“Dih, kok kamu jadi ngegas?” 

“Ya, kamu nyolot.” Arianna mencebikkan bibirnya. 

“Kan, kamu duluan yang ngeyel dikasih tahu,” balas Rion nggak 
mau kalah. Tapi, saat melihat wajah ngambek kekasihnya, pada 
akhirnya Rion pun memutuskan untuk mengalah. “Udah sih, jangan 
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ngambek. Itu bibirnya makin dower loh kalau manyun gitu. Mirip 
bebek jadinya." 

Rion mencolek dagu Arianna yang ditepis kasar oleh gadis itu. 
“Apa sih nyolek-nyolek?” 

“Ya, ampun, Yang. Maaf deh. Jangan marah, ya.” Rion menatap 
gadisnya, memasang puppy face andalannya. 

Arianna sudah ingin mengomel saat ponsel Rion yang ada di 
genggamannya berbunyi. 

“Baby?” tanya Rion penasaran saat Arianna membaca chat masuk 
tersebut. “Apa katanya?” 

Melihat mobil yang terhenti karena kemacetan jalanan, Arianna 
akhirnya mengulurkan ponsel Rion kepada pemiliknya. Menyuruh 
lelaki itu membacanya sendiri. Agar dia percaya. Karena kalau 
Arianna yang bilang, pasti Rion sama tidak percayanya dengan 
dirinya saat ini. 


< Baby Agatha 


Baby, Bima minta id Line lo. 


Boleh gue kasih? 
18.38 


Sorry, sempat ngeraguin lo. 
18:51 

Teman lo not bad 

18:51 


“Kok bisa, sih?” tanya Arianna tidak percaya. 
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Rion menyengir lebar. “Baby itu suka banget sama anak kecil. 
Karena itu, dia paling lemah sama cowok yang sayang anak kecil. 
Dengan sikap Bima tadi yang kelihatan sabar dan lembut banget ke 
anak kecil, si Baby pasti luluh. Aku udah yakin banget.” 

“Oh, gitu.” Arianna mengangguk-anggukkan kepalanya. 

“Bima pasti jungkir balik nih, kalau tahu.” Rion terlihat sibuk 
dengan ponselnya. Sepertinya memberikan kabar baik itu ke 
sahabatnya. “Minta traktiran ah!” Rion terkekeh senang. 

“Jadian juga belum udah minta traktir. Dasar rakjel kamu.” 

“Rakjel?” tanya Rion dengan dahi mengernyit. 

“Rakyat jelata!” Arianna tertawa kesenangan. “Siapa suruh kamu 
item dekil. Jadi, si Bima suka banget ngatain kamu rakjel.” 

“Awas itu anak nanti. Kagak aku kasih id Line si Baby.” 

“Paling dia usaha sendiri. Bima gitu. Paling pantang menyerah.” 

“Iya, sih.” Rion menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 

“Sebenarnya mereka tuh cocok. Yang satu konyol, yang satu lagi 
cool. Jadi, bisa saling mengimbangi,” ungkap Arianna beberapa saat 
kemudian. “Tinggal Bima aja) bisa nggak did ngeluluhin hati Baby.” 

“Iya. Tapi, bukan Bima aja yang harus usaha. Baby pun harus mau 
buka hati dia. Patah hati itu bukan akhir dari dunia. Melainkan, itu 
cara Tuhan nunjukin ke kita, kalau Dia sudah menyiapkan orang lain 
yang lebih baik. Tinggal kitanya aja, mau terus melihat ke belakang 
atau mencoba melangkah ke depan.” 

“Tapi, hal itu nggak berlaku untuk kita kan?” 

Rion tersenyum, lalu mengangguk. “Menurutku sama aja. Karena 
sebenarnya, kita udah memutuskan untuk melangkah ke depan. 
Meninggalkan semua kenangan buruk itu di masa lalu. Namun, Tuhan 
menakdirkan kita untuk kembali bertemu di persimpangan jalan. Di 
mana pada akhirnya, kita memilih untuk melanjutkan perjalanan 
bersama-sama. Intinya, sih, kalau jodoh nggak akan kemana.” 

Arianna tertawa, kemudian tersenyum bahagia. 

Ya. Meskipun mereka sudah dipisahkan selama bertahun-tahun. 
Diberikan jarak yang begitu jauh antara satu sama lainnya. Diberikan 
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banyak gangguan yang menguji keteguhan cinta mereka. Namun, 
pada akhirnya mereka tetap bisa bersama. 
Karena mereka memang ditakdirkan untuk satu sama lainnya. 
Sekarang dan untuk selamanya. 


* 


BUKUMOKU 
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